

























































































KEPUSTAKAAN

Adelaar, K.A.
1985 Proto-Malayic: the reconstruction of its phonology and parts of its lexicon and
morphology. Ablasserdam: Kanters B.V.
Anceauyx, J.C.
1965 "Linguistic theories about the Austronesian homeland”, dalam BKI,
121:417-432.
Arsip Nasional Republik Indonesia
1970 Surat-Surat Perjanjian antara Kesultanan Riau dengan Pemeriniahan-Peme-
rintahan V.O.C. dan Hindia Belanda 1784-1909. Jakarta.
Asmah, Haji Omar
1986 Susur Galur Bahasa Melayu. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.
Blagden, C.O.
1924 A note on the Trengganu inscription”, dalam JMBRAS, 2:258-263.
1930 "Two Malay letters from Ternate in the Moluccas, written in 1521 and
1522 (with 2 plates)”, dalam BSOS, 6:87-101.
Boechari
1966 "Preliminary report on the discovery of an Old-Malay inscription at
Sodjomerto”, dalam Majalah Iimu-Iimu Sastra Indonesia, jilid 3:241-248.

19792 "An Old Malay inscription of Srivijaya at Palas Pasemah (South Lam-
pung)”, dalam Praseminar Penelitian Sriwijaya, Jakarta 7-8 Desember
1978. Jakarta: Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional.

1979b  "Report on research on Srivijaya”, dalam Spafa Workshop on Srivijaya.
Bangkok: SPAFA. '

Bosch, F.D.K
1941 "Een Maleische inscriptie in hetBuitenzorgsche”,dalam BK1,100:49-53.

Brandes,_].L.A.
1913 Oud-Javaansche oorkonden. VBG, jilid LX.
Casparis, ].G. de
1950 Prasasti Indonesia, I: inscriptie uit de Cailendra-tijd. Bandung: A,C Nix &
Co.

1956 Prasasti Indonesia, II: selected inscriptions from the 7th to the 9th centmy AD.
Bandung: Masa Baru.

Damais, L.C.

1963 *Découvertesrécentesdu Service Archéologique de'Indonésie”, dalam
BEFEO, 50:579-582.

1968 "La langue B desinscriptions de Sri Wijaya”, dalam BEFEO, 54:523-566.

19






























Jawa (Nothofer 1985), Aceh dan bahasa-bahasa rumpun Cam (Ade-
laar 1985).

3 Tanah Asal Bahasa Melayu/Rumpun Melayu

Penentuan pusat penyebaran utama, atau tanah asal, suatu kelom-
pok bahasa pada dasarnya bergantung pada pengelompokan bahasa-
bahasa yang bersangkutan (Sapir 1968, Dyen 1956). Data leksiko-
statistik yang ditetapkan terlebih dahulu dapat diterjemahkan ke
dalam skenario sejarah-budaya sebagai berikut.

Suatu bahasa yang merupakan leluhur bahasa-bahasa (antara
lain) Melayu-Indonesia standar, Minangkabau, Iban, Selako, Banjar,
Melayu Jakarta, dan Melayu Ambon dituturkan di wilayah Kalimantan
Barat Daya -~ Sumatra Tengah Timur. Tidak ada metode yang aman
untuk memastikan kronologi absolut masyarakat bahasa prasejarah,
tetapi kita dapat menduga dengan keyakinan bahwa masyarakat ini
berada di zona pemisah Kalimantan-Sumatra (yang menghadap ke
daerah pantai kedua pulauitu) pada sekitar mulainya eraKristen, atau
mungkin pada satu dua abad sebelumnya. Penutur bahasa Melayu/
rumpun Melayu Purba diperkirakan memiliki suatu orientasi kelaut-
anyang kuat, yaitu meskipun tinggal di pulau-pulau Bangka, Belitung,
Anambas, Natuna, dan‘mungkin pulau-pulau kecil lainnya yang berte-
baran di Laut Cina Selatan, mereka masih membentuk masyarakat
bahasa yang boleh dikatakan homogen. Pada saat yang sama, penga-
matan atas kosakata budaya menunjukkan bahwa rakyat memprak-
tekkan hortikultura ladang, menanam padi gaga, padi-padian, dan
aneka umbi-umbian. Pada masa yang agak kemudian, kira-kira sekitar
tahun 1.000 M, para penutur bahasa Melayu dari Riau-Johor atau
beberapa daerah di sekitar Sumatra atau Malaya tersebar di wilayah
Jakarta, di wilayah Ambon di Maluku, dan mungkin juga di beberapa
bagian Indonesia Tengah dan Indonesia Timur lainnya (saya memiliki
sedikit informasi atas "bahasa” Manado, "bahasa” Kupang, dan ragam
bahasa Melayu lain di luar daerah "inti” Kalimantan Barat Daya-Seme-
nanjung Malaya-Sumatra Timur).

Banyak keturunan bahasa Melayu/rumpun Melayu Purba tetap
berpegang pada orientasi kelautan, meskipun beberapa yang lain
akhirnya bergeser ke hulu dan beradaptasi dengan lingkungan peda-
laman. Hal ini terlihat pada "bahasa” Iban dan beberapa kelompok
"bahasa Dayak rumpun Melayu” di Kalimantan Barat Daya, yang tentu
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Jika anggapan kita bahwa tanah asal bahasa Melayu/rumpun Me-
layu berada di zona pemisah Kalimantan-Sumatra itu benar, bahasa
Melayu haruslah pernah dituturkan di kedua sisi Selat Malaka men-
jelang dimulainya era Kristen. Ketika perdagangan India-Cina dimu-
lai, kira-kira 2.000 tahun yang lalu, suatu rute darat telah dianggap
tidak praktis. Pemecahan yang paling mengena adalah mengambil
jalan laut menerobos pulau-pulau Asia Tenggara. Rute Samudra Indo-
nesia ke sebelah barat Sumatra dan Kepulauan Penghalang ternyata
amat berbahaya sehingga harus dihindari dan dipindah ke rute "laut
pedalaman” menerobos Selat Malaka yang lebih aman. Sebagai akibat
dari hubungan dagang antara dua peradaban besar Asia pada awal era
Masehi ini, penduduk yang bertutur dalam bahasa Austronesia yang
tinggal di sepanjang Selat Malaka merupakan orang pertama yang
mengadakan kontak dengan pengaruh India dan Cina sehingga ter-
jadi pengayaan terhadap budaya mereka. Pada saat yang sama, sesuai
dengan kemampuan, mereka secara pasti ditarik ke dalam jaringan
perdagangan India-Cina dan mulai mengembangkan kontak-kontak
perdagangan mereka sendiri melewati wilayah tempat bahasa Melayu
semula dituturkan. Mirip seperti bahasa Tagalog yang sedikit banyak
dirancang menjadi bahasa nasional Filipina melalui kepentingan per-
dagangan Teluk Manila, bahasa Melayu boleh dikatakan "ditakdirkan”
menjadi bahasa nasional Malaysia dan Indonesia karena letaknya di
sepanjang Selat Malaka yang strategis dan penting.

5 Sejarah Fonologi Bahasa Melayu

Sekarang kita akan mulai dengan aspek sejarah bahasa Melayu
yang agak lebih teknis. Bahasa Melayu adalah salah satu anggota dari
- keluarga bahasa Austronesia, yakni kumpulan bahasa-bahasa yang
‘mempunyai hubungan genetik dan terdiri atas lebih dari 800 bahasa,
dituturkan mulai dari Madagaskar di barat sampai Pulau Paskah di
timur, dan dari Taiwan di utara sampai Selandia Baru di selatan. Mes-
kipun terdapat ketaksepakatan di antara para pakar, banyak rincian
fonologi Austronesia Purba telah digarap dan kita dapat mengatakan
dengan keyakinan yang cukup tentang perubahan-perubahan yang
terjadi di antara bahasa terkonstruksi ini dan bahasa Melayu modern
(Dempwolff 1934 — 1938, Blust 1982).

Adelaar (1985) telah menggarap rincian utama dalam rekon-
struksi fonologis bahasa rumpun Melayu Purba. Konklusi yang dibu-
atnya tentang inventarisasi fonem terlihat dalam Tabel 2.
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TABEL 2

Fonem bahasa rumpun Melayu Purba, yang direkonstruksi oleh
Adelaar (19853).

konsonan vokal
P t ¢ k ° i u
b d j g
m n n
S g h
1 r diftong
w y -ay -aw

Di antara masalah rekonstruksi penting yang dibicarakan oleh
Adelaar adalah: 1. vokal tinggi *i (>/i/,/e/) dan *u (>/u/,/0/) me-
nunjukkan suatu pergeseran fonemis yang jelas tak terbatas dalam
bahasa Melayu standar dan dalam beberapa dialek Melayu yang lain, -
misalnya dialek Jakarta; 2. hamzah direkonstruksi hanya dalam posisi
final dan melibatkan kesepadanan ganda; 3. "bahasa” Basemah dan
"bahasa” Serawai telah mengembangkan sebuah kontras antara uvu-
lar dan apikal /r/, tampaknya dari sebuah apikal tunggal rumpun
Melayu Purba; 4. bahasa rumpun Melayu Purba memiliki schwa dalam
suku kata tertutup posisi final, meskipun kenyataannya hanya "ba-
hasa”Jakarta saja di antara dialek-dialek yang masih hidup yang belum
menggabungkan vokal ini dengan *a MP.

Coédes (1930) menerbitkan kumpulan foto dengan teks yang
tertransliterasi dan terjemahan dari empat prasasti kuno, tiga dari Su-
matra dan satu dari Bangka. Tiga di antara prasasti ini —yaitu yang ber-
asal dari Kedukan Bukit, Talang Tuwo, dan Kota Kapur (Bangka) —
berturut-turut bertarikh tahun 683, 684, dan 686. Teks yang keempat
(Karang Brahi) sebagian tidak terbaca dan dalam beberapa hal tam-
pak serupa dengan prasasti Kota Kapur. Semua teks disusun dalam
suatu bahasa yang mengandung kesamaan fonologis, struktural, dan
leksikal dengan berbagai dialek Melayu modern; jelas karena penga-
ruh karakter polmk dan agama mereka, maka prasasti ini amat sarat
dengan kata pinjaman dari bahasa Sanskerta, yang berjumlah hamplr
setengah dari kosakata yang dapat dikenal.
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jukkan angka yang sama tinggi dengan “bahasa” Jaméé (misalnya
Manggarai 50,0, Moken dan Sangir 49,7). Bahasa Melayu, baik dalam
arti pandialektal yang luas maupun dalam arti bahasa Melayu standar
yang sempit, menunjukkan suatu kekonservatifan yang tinggi dalam
ketahanan kosakatadasar. Faktoryang telah mendorong kecenderung-
an ini masih tetap tak dikenal.

Adelaar (1985:154-161) telah merekonstruksi padanan bahasa
rumpun Melayu Purba untuk suatu bentuk termodifikasi senarai 200
kosakata dasar dari Swadesh dan telah memasukkan data pembantu
dari enam masyarakat bahasa rumpun Melayu (Melayu standar, Mi-
nangkabau, Banjar Hulu, Serawai, Iban, dan Jakarta). Rekonstruksi
Adelaar menunjukkan suatu kesepadanan yang tinggi dengan bentuk
bahasa Melayu standar, tetapi berbeda dalam berbagai hal yang
khusus (misalnya, MP *kamah/kumuh diganti dengan MS kotor "ko-
tor’, MP *hulu (?) diganti dengan MS kepala "kepala’ (dari bahasa
Sanskerta), *sida® diganti dengan MS meréka’mereka’, dan sebagainya).

Kosakata pinjaman bahasa Melayu telah menjadi subyek ber-
bagai kajian. Gonda (1973) menggarap kosakata pinjaman dari baha-
sa Sanskerta dalam bahasa Melayu dan banyak bahasa Austronesia lain
di pulau-pulau Asia Fenggara. Karya Jones (1978) merupakan suatu
kumpulan kosakata pinjaman dari bahasa Parsi dan bahasa Arab, khu-
susnya dalam bahasa Melayu-Indonesia. Senarai serupa juga sedang
disusun untuk kosakata pinjaman dari bahasa Portugis, Cina, dan ba-
hasa lain, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Melayu ("Pro-
yek Etimologi Bahasa Indonesia”, disponsori bersama oleh Universi-
tas London, Universitas Leiden, dan Universitas Paris).

8 Sejarah Sintaksis Bahasa Melayu

Adelaar (1984, 1985) telah menggarap sejumlah topik tentang
sejarah morfologi dan sejarah sintaksis bahasa-bahasarumpun Melayu.
Kesempatan ini tidak mungkin digunakan untuk mengupayakan
suatu ulasan yang komprehensxf tetapi beberapa segi yang menonjol
pastilah dapat kita bicarakan.

Di dalam mempelajari karakter tipologis bahasa Melayu (seperti
juga sebagian besar bahasa Austronesia lain di pulau-pulau Asia Teng:
gara), tampaknya sukar bagi kita untuk memisahkan sama sekali
sintaksis dan morfologi. Perlakuan Adelaar terhadap perubahan sin-
taksis pada dasarnya berkaitan dengan dua proses umum: 1. perkem-
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PROSES PEMINJAMAN DI ASIA TENGGARA*

J- Gonda

Penyelidik bahasa yang menaruh minat pada sejarah bahasa
dengan sendirinya akan menganggap bahwa kajian tentang masalah-
masalah yang bersangkutan dengan pengaruh satu bahasa ke bahasa
lain sebagai bidang yang paling menarik. Mereka menyadari bahwa
perubahan-perubahan dalam bahasa tidak dapat dipisahkan dari se-
jarah umat manusia pada umumnya. Perubahan-perubahan itu ter-
jadi juga oleh pengaruh satu bahasa ke bahasa lain. Yang paling me-
narik bagi mereka adalah sebab-sebab masuknya pengaruh asing ke
dalam suatu masyarakat bahasa dan reaksi suatu masyarakat yang
dipengaruhi oleh bahasalain, yang kadang-kadang menyerap demikian
banyak unsur bahasa asing itu sehingga kosakatanya merupakan cam-
puran. Masalah-masalah yang disebut peminjaman kultural, peminja-
man akrab, substratum, percampuran bahasa, dan pergantian bahasa
memegang peranan penting dalam buku-buku linguistik umum dan
sering dibahas oleh para ahli bahasa.!

Setiap masyarakat bahasa belajar dari tetangganya, baik yang ber-
bicara dalam dialek lain dari bahasa yang sama maupun yang mem-
pergunakan bahasa yang berlainan sama sekali. Barang dagangan dan
barang-barang lain bergerak dari satu daerah ke daerah lain, demi-
kian pula dengan cara-cara bertukang, dongeng dan tradisi, mode,
pengetahuan, dan bahkan pranata serta kepercayaan dan upacara
keagamaan — pendeknya pelbagai jenis hasil kebudayaan. Bersama de-
ngan benda, tradisi, dan kebiasaan tersebut, kata-kata yang diper-
gunakan untuk menamainya sering tersebar dari satu masyarakat ke
masyarakat lain. Biasanya saat peminjaman tidak dapat ditentukan;
apalagi karena pengenalan pertama ke bidang baru jarang meng-
akibatkan penerimaan seterusnya, banyak di antaranya harus diulang-

* "On linguistic borrowing in general”, dalam Sanskrit in Indonesia, 1973:17-89. New
Delhi: International Academy of Indian Culture.
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kaya bahasa Inggris? Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Jespersen*
dan penulis lain bahwa kemalasan mental dan perhatian kepada ke-
praktisan sementara kata-kata itu sering kali mendorong penutur
(dan penulis!) untuk mempertahankan kata-kata asing yang teknis
atau tidak lazim, dan tidak mempergunakan kesempatan untuk
memanfaatkan kreativitas alamiah yang menjadi sumber pelbagai
kata baru bagi anggota-anggota masyarakat mereka yang kurang ter-
pelajar.

Selanjutnya adalah kenyataan yang banyak diketahui orangbahwa
kata-kata asing sering kali dianggap lebih adab. Hal itu biasanya ter--
Jjadi bila bahasa yang meminjami mempunyai gengsi tertentu, dan
kebudayaan yang diwakilinya dianggap pantas ditiru. Menarik untuk
dilihat bahwa penggunaan pinjaman yang tidak terserap kadang-ka-
dang menambah harga diri si penutur, bahwa gelar dan istilah asing
sering kali menambah kehormatan dan martabat para penutur dalam
hubungannya dengan kawan bicara mereka. Dalam bahasa Belanda
dan Jerman banyak ditemukan kata-kata Perancis, seperti coiffeur 'pe-
nata rambut’ dan resteurant (yang juga dipergunakan dalam bahasa
Inggris), yang harus dimasukkan ke dalam golongan kata-kata itu, ber-
dampingan dengan golongan kata-kata lain yang mencakup kata-kata
pinjaman yang cukup dikenal yang menggantikan kata-kata yang ku-
rang menyenangkan, yang biasanya menggambarkan situasi yang ku-
rang menyenangkan, benda atau gagasan yang tidak sopan atau men-
jijikkan. Banyak orang memanfaatkan fungsi eufemistis dari kata-kata
pinjaman: dalam bahasa Belanda kata Perancis déconfiturediperguna-
kan sebagai kata yang sangat sopan untuk 'bangkrut’, dan nona-nona
mempergunakan makian Inggris good gracious, dan sebagainya. Lagi-
pula kata-kata asing sering kali memuaskan hasrat banyak penutur
untuk memenuhi daya tarik barang-barang impor yang tidak lazim,
yang enak didengar, atau terasa terpelajar.

Dalam sejarah bahasa Belanda dan bahasa-bahasa lain terdapat
periode-periode yang ditandai oleh frekuensi yang tinggi penggunaan
kata-kata yang berasal dari kosakata asing yang pada waktu itu di-
anggap bergengsi. Di abad ke-17 dan ke-18 dalam lapisan masyarakat
atas di Jerman, Denmark, dan Belanda, adalah merupakan mode un-
tuk mempergunakan banyak sekali kata Perancis. Banyak di antaranya
kemudian juga dipergunakan oleh lapisan masyarakat lainnya, tetapi -
sebagian besar sekarang telah sirna.’
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yanglebih "unggul” menempatkan istilah-istilah khusus dalam bidang
seni dan ilmu, perniagaan dan administrasi, teknik dan mode, untuk
dipergunakan oleh masyarakat yang lebih "rendah”. Bahasa Inggris
abad pertengahan meminjam banyak sekali kata-kata Perancis, tetapi
sama sekali tidak memberi pengaruh kepada bahasa tersebut. Ketika
kesenian, musik, arsitektur, dan seni lukis Italia mulai dikenal dan di-
hargai tinggi di negara-negara Barat, istilah-istilah musik seperti lento,
piano, dan sebagainya masuk ke kosakata bahasa-bahasa Perancis, Be-
landa, dan Inggris. Bila diteliti secara lebih cermat, ternyata pinjaman
merupakan proses timbal balik: ketika orang Inggris secara murah ha-
ti menyebarkan istilah-istilah teknik dan ekonomi kepada bangsa-
bangsa India, sebagai balasannya mereka mendapat sejumlah kecil
kata-kata terutama yang menyatakan benda, fenomena, atau pola
tingkah laku (yoga, pundit, rajah, putte, gunny, bungalow), di samping
beberapa yang lain (misalnya loot 'merampas’). Dengan cara yang sa-
ma sejak dahulu kala bahasa Sanskerta telah mengambil sejumlah
kecil kata-kata Indonesia dan ada baiknya peminjaman "terbalik” ini
disinggung sebentar.

Kata-kata Indonesia yang diimpor ke dalam bahasa Indo-Aria
Kuna tidaklah mudah untuk ditandai karena strukturnya hampir sa-
ma dengan bahasa-bahasa Austro-Asiatika, yang tidak hanya men-
cakup bahasa Annam dan bahasa-bahasa Mon-Khmer di Indo-Cina
tetapi juga kelompok-kelompok Munda dan Kol di daratan India.
Bahkan ada orang yang berpendapat bahwa bahasa-bahasa Austro-
Asiatika itu mungkin merupakan bagian dari keluarga bahasa yang
lebih besar yang mencakup juga bahasa-bahasa Indonesia.!! Sama-
sama diketahuij bahwa bahasa-bahasa Indonesia itu pada umumnya
diperkirakan pada zaman dahulu telah tersebar ke sebagian besar
wilayah India sehingga dengan alasan yang dapat diterima para sar-
Jjana berusaha untuk menelusur asal usul unsur-unsur kosakata San-
skerta ke substratum Austro-Asiatika itu.”? Namun, kosakata yang
menyangkut tumbuh-tumbuhan, produk, benda, dan gagasan yang
terdapat di India yang mungkin mempunyai asal Austrika cukup me-
nandai untuk dianggap sebagai pinjaman dari bahasa Munda. Kata
seperti campaka "bunga cempaka’ atau larigala, larigula *bajak’'® — se-
kalipun muncul di Indonesia-berasal dari bahasa Munda, dan bukan
dari Annam, Malaka, atau Indonesia, jika sekurang-kurangnya kata-
kata itu secara tepat telah dianggap sebagai kata Austrika. Sebaliknya,
suatu nama barang dagangan yang terkenal seperti kamper (Inggris

54



camphor) yang dihasilkan di wilayah Indonesia (Formosa, Sumatra)
boleh jadi diambil langsung dari sumber Indonesia: dalam bahasa
Melayu dan bahasa-bahasa yang berkerabat kapurmencakup pelbagai
benda, termasuk kapur barus (Barus atau Baros adalah nama tempat di
Sumatra). Bangsa Arab sudah lama mengenal bahan itu dan nama-
nya: kata Arab kafurmenjadi camfre, camphor, dan sebagainya dalam ba-
hasa-bahasa Eropa. Menurut pendapat saya, etimologi kata Arab itu
(dari Sanskerta karpura) harus diperbaiki; kata Arab maupun bentuk
Sanskertanya diimpor dari Timur Jauh. Alasannya ialah fonem r da-

lam kata itu dan sifat perdagangan purba di antara Arabia dan Timur-

Jauhyang dilaksanakan melalui perantaraan atau sekurang-kurangnya
memanfaatkan pelabuhan-pelabuhan India.*Kata lain yang bersama
dengan barangnya nampak dibawa ke India langsung dari Indonesia
atau daerah-daerahyang berdekatan dilndo-Cinaadalah kata Sanskerta
aguru 'cendana’. Dalam beberapa bahasa Indonesia kata itu disebut
garu; yang merumitkan jalah bentuk Sanskertanya masuk ke Pulau
Jawa pada zaman dahulu.’*Orang-orang India kuno tahu betul bahwa
aguru (atau Latin agallochum) adalah "hasil negeri orang-orang bar-
bar” karena mereka menamainya anaryaja. Tanaman ini berasal dari
Kepulauan Maluku dan nama lawan dikenal dalam bahasa-bahasa Me-
layu, Jawa, dan lain-lain. Tidakkah kata Sanskerta lavanga dan Tamil
lawana harus dianggap diimpor dari Indonesia?’® Namun, di sana sini
kita mendapati teks-teks etimologis yang sulit ditebak, yakni yang

maknanya tidak merujuk kepada suatu daerah tertentu tempat benda
tersebut berasal, sedangkan bentuk lahiriah kata yang bersangkutan

tidak memberi petunjuk apa-apa.

Persoalannya menjadi rumit bila masyarakat-masyarakat yang sa-
ling meminjam itu hidup di negeri atau di daerah yang sama, di dalam
batas-batas wilayah geografis atau politis yang sama. Sekalipun sebagai
hasil penaklukan atau kolonisasi, apa yang lazim disebut peminjaman
"akrab” ini biasanya lebih merupakan infiltrasi bahasa dari golongan
atas ke golongan bawah, namun tidak dapat dianggap sebagai proses
sepihak semata-mata.!” Apalagi telah dilihat secara tepat bahwa jenis
peminjaman ini - yang tentu saja tidak selalu dapat dibedakan dari
jenis lain yang kadang-kadang dinamakan peminjaman "budaya” —
sangat sering menjangkau bentuk-bentuk bahasa yang tidak bersang-
kutan dengan aspek-aspek kebudayaan yang baru. Misalnya, semen-
tara pengaruh substratum pribumi pada bahasa Spanyol Amerika
Selatan telah sangat dibesar-besarkan dan para penyelidik modern
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rapa,? apalagi bahasa Inggris belum "berhasil merasuk ke dalam jan-
tung leksikal bahasa-bahasa lain”,** sebagaimana bahasa Arab telah
meresapi bahasa Parsi dan bahasa Turki — atau mari kita tambahkan,
sebagaimana bahasa Sanskerta meninggalkan jejaknya pada bahasa
Jawa Kuna, sebagaimana juga hingga kini bahasa-bahasa Thai, Burma,
dan Kamboja membawa bekas-bekas yang tak terhilangkan dari ba-
hasa Sanskerta dan bahasa Pili. ‘

Dalam membahas masalah yang menarik tentang seberapa jauh
perbedaan-perbedaan "perlawanan psikologis” terhadap kata-kata
pinjaman —suatu masalahyang perlusegera digarap dengan dokumen-
tasi yang selengkap-lengkapnya — Sapir® mengemukakan bahwa be-
berapa bahasa tidak berkeberatan untuk menerima kata-kata yang
dari sudut pandang penutur asli tak teruraikan (misalnya bahasa Ing-
gris dan bahasa Jepang), sedangkan bahasa lain lebih mudah men-
ciptakan kata-kata baru (biasanya kata majemuk) dari khasanahnya
sendiri (misalnya bahasa Islan dan bahasa Cina). Menurut pengamat-
annya, bahasa Kamboja dan bahasa Tibet merupakan contoh yang
berbeda sekali dalam reaksinya terhadap pengaruh bahasa Sanskerta
karena struktur kedua bahasa itu sangat berlainan: bahasa Kamboja
menerima dengan baik sejumlah besar kata-kata Sanskerta, banyak di
antaranya masih lazim dipergunakan; sebaliknya, bahasa Tibet me-
nentangnya, sekalipun menganut Buddhisme dan menerjemahkan
kesusastraannya, karena "kata-kata Sanskerta tidak dapat secara oto-
matis menyesuaikan diri dengan suku-suku kata distingtif” sebagaima-
na seharusnya supaya sesuai dengan skema struktural bahasa Tibet.
Kata majemuk Sanskerta dialihkan menjadi kombinasi parafrase. Ini
berbeda sekali dengan bahasaJawa Kuna yang, walaupun miskin akan
kata majemuk, menerimanya mentah-mentah; dan dengan bahasa-
bahasa Indonesia modern yang sedikit banyak mampu memberikan
tempat kepada kata majemuk Sanskerta dalam sistemnya. Kalau ba-
nyak orang Indonesia bangga akan nama Sanskerta yang indah itu,
orang Tibet terpaksa menerjemahkan nama dirinya.

Namun, perbedaan lingkungan dan kadang-kadang ketidaktahu-
an - ringkasnya kecenderungan evolusi bahasa yang alamiah di wila-
yah-wilayah otonom pada umumnya - sering menghasilkan per-
bedaan dalam perkembangan semantis. Tidak berbeda dengan per-
ubahan banyak kata Cina yang diterima oleh orang Jepang, sebagian
besar bahasa Sanskerta yang sekarang dipakai di Indonesia tidak akan
dipahami seluruhnya oleh orang India yang berbahasa Sanskerta.
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Aspek semantis kata-kata pinjaman menyangkut usaha untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: mengapa dan bagaimana
kata-kata khusus dipilih dan bagaimana fungsinya kemudian; bagai-
mana perubahan Kata-kata pinjaman dan bagaimana jadinya bila kata-
kata itu harus bersaing dengan kata-kata asli; atau bagaimana sejarah
kata-kata tertentu yang diterima dalam semua bahasa yang memin-
Jjamnya. Masalah-masalah itu bagi para ahli sejarah tidak kurang pen-
ting daripada kesimpulan yang dapat diambil dengan mengkaji hu-
bungan prehistoris di antara unsur-unsur bahasa itu dengan obyek
yang digambarkannya dan sejarah obyek-obyek itu sendiri sepanjang
masa.?®

Tentu tidak ada manfaatnya mengira-ngira hubungan yang pasti
di antara unsur-unsur India dan Indonesia dalam bahasa-bahasa Me-
layu, Jawa, dan Bali sebagaimana dituturkan pada zaman dahulu.
Tidak juga ada gunanya bertanya-tanya tentang berapa jauh kondisi
bahasa Indonesia Kuna dapat dibandingkan der\gan negeri Inggris
pada abad pertengahan setelah penaklukan oleh orang Norman,
dengan periode-periode tertentu dalam sejarah bahasa Rumania
ketika sebagian besar kosakata Latin yang diwarisi diganti dengan
kata-kata Slavika, atau dengan Perancis pada zaman pemerintahan
dinasti Merowingi dan dinasti Karolingi, atau dengan jenis bahasa
yang disebut Melayu Portugis. Kesan umum yang kita peroleh setelah
meninjau contoh-contoh peminjaman akrab yang paling kita ketahui
ialah keadaan dan hubungan di antara bahasa-bahasa memang ber-
beda-beda. Misalnya, dalam sejarah diperkirakan bahwa "orang-orang
yang memulai bahasa campur aduk yang kemudian menjadi bahasa
Inggris"® adalah pelayan-pelayan dari para bangsawan Perancis-Nor-
man. Pada masa kekuasaan Norman, pelayan-pelayan itu belajar
bahasa Perancis yang tidak terlampau baik untuk berbicara dengan
tuannya; sedangkan tuannya, yang untuk sementara waktu bilingual
(sekitar tahun 1300), kemudian tidak lagi berbahasa Perancis dan
mempergunakan bahasa Inggris yang mereka pelajari pada waktu
kanak-kanak dari pelayan-pelayan mereka sendiri. Sementara itu,
bahasa Inggris yang selamanya merupakan bahasa rakyat banyak
sudah tercampur dengan kata-kata Perancis yang menggantikan
sebagian dari kosakatanya.

Situasi yang sangat berbeda berkembang di Filipina. Setelah
dijajah Spanyol selama 3 abad kira-kira 25 dari 1000 pribumi mampu
berbahasa Spanyol, dan tumbuhlah "bahasa Spanyol dapur” (Espaiiol
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kebangsaan lain. Sebagaimana telah kami katakan di atas, semua kre-
ol yang didasarkan pada bahasa Portugis sudah ada selama beberapa
abad di Nusantara, tentu saja yang hanya dipergunakan oleh orang-
orang Eurasia di daerah pesisir yang sesuai dengan bangsa dan baha-
sanya pada akhirnya diserap ke dalam suatu bentuk bahasa Melayu
lisan.*® Boleh saja orang mengira-ngira apakah lingua franca yang ber-
dasarkan unsur-unsur Indo-Aria semacam itu pernah menjadi satu-
satunya bahasa dari suatu masyarakat Indonesia, maksudnya apakah
lingua franca itu telah menjadi sebuah kreol. Bagaimanapun, saya
berani menyatakan bahwa sangatlah mustahil lingua franca itu ber-
dasarkan bahasa Sanskerta.

Dalam tulisan ini penulis akan berusaha untuk memaparkan
perubahan-perubahan dan ciri-ciri utamaunsur-unsur Sanskerta dalam
bahasa-bahasa Indonesia dan menggambarkan maknanya dari sudut
pandang seorang ahli linguistik yang menaruh minat terhadap segala
sesuatu yang bersifat kemanusiaan. Jadi, di sini tidak hanya akan di-
bahas fenomena yang bersifat kebahasaan murni seperti fluktuasi
bentuk dan adaptasi, substitusi bunyi dan proses-proses fonetis lain,
pinjam terjemah, produktivitas unsur-unsur pinjaman sebagai kata
dasar, dan sebagainya, tetapi juga akan diperiksa kategori-kategori
semantis kata-kata pinjaman, peranannya dalam kehidupan sosial dan
keagamaan, dalam kesusastraan dan kehidupan sehari-hari; dan akan
diusahakan untuk menunjukkan pengaruh sejarah bahasa terhadap
sejarah kebudayaan Indonesia pada umumnya. Bahasa-bahasa Indo-
nesia akan dipertimbangkan seperlunyauntuk menggambarkan peran-
an unsur-unsur Sanskerta. Namun, akan dibahas secukupnya kata-
kata yang dipinjam dari bahasa-bahasa India lain yang terlampau
dekat kepada bahasa Sanskerta untuk diabaikan dan yang memberi-
kan tambahan penjelasan yang menarik atas topik yang dibahas di
sini.
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st jhatR. Lenz, Zeitschrift fiir Romanische Philologie, XVII (1898) halaman 188 dan M.L.
Wagner, ibid., XL (1921) halaman 286 dan 385.

%Kata senjata telah dibahas lebih jauh. Sedangkan musuh pribadi adalah satru
(Sanskerta $atru).

*Untuk informasi lebih jauh pada kelas semantik dari kata-kata pinjaman lihat Bab V
dan VI dari Gonda, Sanskrit in Indonesia (1973).

#Pembaca dapat mengacu pada W. Geiger, Grammar of the Sinhalese language, (1938).

*Lihat W. von Wartburg, Die Ausgliederung der romanischen Sprachriume, (Halle 1936).
Juga Zeitschrift fiir Romanische Philologie, LVI (1936) halaman 48, n.l.

*Saya juga mengacu pada karya A. Meillet, Linguistique historique et linguistique géinérale,
(Paris 1921), halaman 110, dan terutama halaman 119: "Keadaan politik, ekonomi,
dan agama yang menunjukkan generalisasi sebuah bahasa sangatlah rumit dan
berbeda-beda; kita tidak pernah berkesempatan mempelajarinya dengan rinci karena
bagi ekspansi-ekspansi yang terjadi di waktu yang telah lewat, kita hanya mempunyal
buku-buku yang tidak mencukupi dari proses pengembangan...”

STH. Kcrn, V.G, I, halaman 23 dan- @eteruspya, (artikelnya pertama kali muncul
tahun 1894) berusaha menunjhkkan bahwa numeralia, yang dibicarakan oleh S.M.
Natesa Sastri dalam artikel "’ Traders’ slang in southern India” yang diterbitkan délarn
" Indian Antiquary, XXIII (1894) halaman 49 dan seterusnya, berasal dari Indonesia
yang diperkenalkan dalam rute perdaganganyang terkenal. Bagaimanapun Ph. S.van
Ronkel sangat benar, dengan sangat meragukan kemungkinan ini ("Sporen van Dra-
vida-Bataksche betrekkingen?”, dalam Verslag van het VIle congres van het oostersch
genooischap in Nederland, Leiden 1933, halaman 40 dan seterusnya), dan ia juga mem-
buat satu seri lain dari numeralia khusus dalam bahasa Tamil, diterbitkan oleh J.T.
Lewis ("Slang Tamil castes”, dalam Indian Antiquary, XIX, halaman 160).

*Demi keringkasan, saya mengacu pada A. J. Bernet Kempers, "The bronzes of Na-
landa and Hindu-Javanese art”, dalam BKT, XC (1983) halaman 5 dan seterusnya.

*Pembaca dapat mengacu pada contoh-contoh yang diberikan oleh E. Windisch, Zur
Theorie der Mischsprachen und Lehnwérter, Berichte viber die Verhandlungen der Kgl. sachsis-
chen Gesellschaft der Wissenschaflen, Phil-hist. Classe, XLIX (Leipzig, 1897) halaman
108-109. .

“Sarjana Belanda, H. Kern, dahulu telah menyatakan bahwa kata-kata pinjaman
Sanskerta di dalam bahasa Indonesia "berasal dari buku”.

#Untuk proses yang serupa di dalam bahasa Inggris, di mana kata-kata Perancis
(misalnya Avril, vittles) memberi jalan pada kata-kata Latin (misalnya April, victuals),
lihat Jespersen, Growth and structure, § 116.

#Contoh-contoh dapat ditemukan pada buku-buku yang diajukan oleh Bloomfield,
Language, halaman 519 (Bab XIX); lihat lebih jauh K. Jaberg, Aspects géographiques du
langage, (Paris 1936); E. Gamillscheg, Die Sprachgeographie, (Bielefeld dan Leipzig
1928), khususnya Bab IV.
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“SLihat A. Teeuw, Bingkisan Budi (Festschrift Ph. S. van Ronkel, Leiden), halaman 281
dan seterusnya.

#Untuk "lompatan-lompatan” yang sama di Eropa lihat misalnya E. Ohmann, Zum
sprachlichen Einfluss Italiens aufDeutschland, Neuphilologische Mitteilungen, Helsinki, X1.VI
(1945), halaman 2-3.

“Saya tidak dapat menyetujui pandangan yang berlawanan yang dikemukakan oleh
C.C. Berg, Inleiding tot de studie van het Oud-Javaansch, (Surakarta 1928), halaman 199
dan seterusnya.

“Keterangan lebih jauh dapat ditemukan di dalam buku-buku dan artikel-artikelyang
dikemukakan oleh Bloomfiel, Language, halaman 523 (Bab XXVI. 5).

#7Lihat Schuchardt, Kreolische Studien, V. Uber das Melaneso-englische, Sitzungsberichte Wien
(Vienna Academy), CIII (1883) halaman 151 dan seterusnya.

“Bahasa Portugis yang dikreolkan ini juga biasa digunakan oleh banyak orang Eropa
dengan anak-anak mereka yang beribu non-Eropa, di antara para budak dan orang-
orang Kristen Asia yang bebas, dan di antara penduduk keturunan Siam, Bengali, In-
dia Selatan, atau Sri Langka, yang tidak dapat berbicara dan mengerti bahasa Melayu
Kasar.
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Pendapat yang berbeda diajukan oleh Paul Benedict!! yang
menganggap bahwa keterkaitan genetis boleh jadi ditemukan di an-
tararumpun bahasa Austronesia dan rumpun bahasa yang dituturkan
di daerah perbatasan Cina-Vietnam, yang disebutnya sebagai rumpun
bahasa Kadai, dan dengan rumpun bahasa Thai, yang menurut pen-
dapatnya merupakan sempalan dari rumpun bahasa Sino-Tibetan
karena kemiripan antara rumpun bahasa Thai dan rumpun bahasa
Cina adalah sebagai akibat adanya pengaruh bahasa, bukan akibat
kesamaan asal bahasa. Beberapa di antara teori ini menghilang secara
tiba-tiba atau secara perlahan-lahan, sedangkan yang lainnya masih
ditemukan dalam pembahasan para ahli linguistik; adayang sepenuh-
nya atau sebagian didukung oleh seorang sarjana, ada yang ditolak
mentah-mentah oleh yang lain sebagaimana akan kita lihat nanti.

Namun, bukan hanya karena adanya bukti keterkaitan genetis
ataupun adanya pengaruh bahasa maka linguistik mencoba meme-
cahkan masalah tanah asal bahasa. Cara lain untuk menjawab masalah
ini dapat ditemukan dalam pembandingan bahasa-bahasa dewasa ini
yang memberikan wawasan tentang bahasa purba itu sendiri. Pende-
katan inilah yang menjadi dasar kajian terinci pertama tentang tanah
asal bahasa-bahasa Austronesia, yakni yang ditulis pada tahun 1889
oleh sarjana Belanda, Hendrik Kern.'? Dengan mencontoh apa yang
dilakukan pada masanya dalam bidang Indo-Eropa, Kern menggu-
nakan metode dengan memilih kosakata yang disepakati sebagai
bentuk Austronesia Purba dari kata-kata yang maknanya bersangkutan
dengan flora atau fauna, atau unsur-unsur lain yang bersangkutan
dengan lingkungan geografis. Apayang ditemukannya memang pantas
mendapat perhatian. Mengenai tanam-tanaman, ia menemukan ada-
nya kesamaan di antara kosakata Austronesia bagi tebu, kelapa, bam-
bu (dengan beberapa perbedaan jenis), mentimun, pandan, kayu ma-
nis, keladi, dan mungkinrotan, kemudian juga jeruk limau. Beberapa
nama tumbuhan sulit untuk diidentifikasi karena digunakan bagi
spesies tumbuhan yang berbeda. Hal yang meragukan ditemukan ju-
ga pada kata-kata untuk padi. Kata untuk padi terdapat di seluruh
bagian barat Austronesia, yang membedakan padi dalam bentuk
aslinya (padi, dan sebagainya) dengan padi yang sudah dikuliti ( baras,
dan sebagainya), tetapi di bagian tengah dan timur Austronesia padi
tidak dikenal. Ketiadaan kata untuk padi ini tetap merupakan perta-
nyaan tak berjawab tentang apakah kebudayaan padi diperkenalkan
setelah bangsa Austronesia menyebar dari tanah asalnya ataukah kata
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memperhatikan masalah tentang kedudukan beberapa subrumpun
bahasaitu di dalam rumpun bahasa Austronesia. Apabila kita mengkaji
berbagai hasil penelitiannya, kita melihat bahwa pendapatyang menya-
takan Polinesia dan Melanesia membentuk satu subrumpun makin
berkembang sampai pendapat itu dinyatakan dengan tandas pada
tahun 1940.'° Pendapat bahwa bahasa Austronesia Timur, bukannya
rumpun bahasa Austronesia Barat, yang menjadi tanah asal rumpun
bahasa Austronesia, dikemukakan oleh Kern pada tahun 1906.7 Pen-
dapat yang bernada sama — tetapi tidak terlalu terlontar secara jelas —
Jjuga dikemukakan oleh seorang linguis komparatif yang terkenal,
Dempwolff, dalam bukunya Vergleichende Lautlehre yang dijadikan
buku pegangan bagi linguistik komparatif Austronesia semenjak saat
diterbitkannya.’® Pendapat bahwa bahasa-bahasa Melanesia dan Po-
linesia membentuk satu cabang terpisah dan bahwa bahasa Polinesia
adalah cabang dari bahasa Melanesiayang lebih mutakhir dikemukakan
oleh Grace pada tahun-tahun belakangan ini,’* meskipun dengan
menggunakan wawasan linguistik yang lebih modern dan matang da-
ripada yang dapat dilihat dalam buku Schmidt. Titik tolak Milke
dalam hal ini agak berbeda dengan Gra‘pe walaupun Milke tetap
' mengikuti jejak yang sama.®! Pandangan yang sama sekali berbeda
tentang kedudukan bahasa-bahasa Melanesia dianut oleh Fox®! yang
mempertanyakanapakah bentuk-bentuk bunyiyang ditemukan dalam
bahasa-bahasa Melanesia lebih dekat dengan bentuk bunyi bahasa
purba daripada bentuk bunyi bahasa Indoresia. Hal ini sangat berten-
tangan dengan apa yang dikatakan oleh semua linguis bahasa Aus-
tronesia yang lain, dan pendapat itu tak pernah mendapat dukungan
dari kalangan ahli bahasa Austronesia. Pendapat bahwa bahasa purba
mampu bertahan atau meninggalkan jejak yang jelas dalam bahasa-
bahasa Melanesia diajukan oleh Haudricourt, yang berpendapat bah-
wa tipe-tipe konsonan labio-velar mungkin tidak hanya berasal dari
tipe konsonan bahasa Melanesia Purba, tetapijuga berasal dari bahasa
Austronesia Purba.?'* Namun, di sini kita tidak mungkin membahas
semua pengelompokan rumpun bahasa Austronesia,?? meskipun bebe-
rapa teori lain juga akan dibahas di sini.

Setelah studi Kern, seperti disebut di atas, tidak terdapat penga-
juan teori baru selama jangka waktu yang lama. Namun, berbagai
studi tentang arah dan cara perpindahan orang-orang Austronesia ke
berbagai tempat dilakukan oleh Finck, Churchill, dan Friederici.?®
Dalam timbangan buku Friederici, Kern mengemukakan pemikir-
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rapa rumpun bahasa lainnya diketemukan di Papua Nugini Barat,
Yap, dan Nauru sehingga sangat mungkin — menurut pendapat Dyen
- bahwa tanah asal tempat persebaran rumpun bahasa Austronesia
adalah di sekitar Melanesia, Hibrida Baru, dan Britania Baru.
Kemungkinan lain adalah Papua Nugini sebelah barat dan Taiwan.

Gambaran umum tentang migrasi orang Austronesia, menurut
Dyen, meliputi migrasi awal ke Enggano dan Mentawai serta Formosa,
yang terakhir mungkin bertolak dari Filipina ketika daerah itu masih
Jjarang penduduknya. Bahasa-bahasa Maluku berasal dari Papua Nugini
Barat, tetapi bahasa-bahasa di pulau-pulau besar di Indonesia dan Fili-
pina berasal dari Palau dan/atau Guam. Tanah asal rumpun bahasa
Polinesia adalah di sekitar Hibrida Baru dan Kepulauan Solomon,
dan setelah berpindah ke timur pecah menjadi bahasa Polinesia
Barat, bahasa Polinesia Timur, serta bahasa Nukuoro-Kapingamarangi.
Akan tetapi, akhirnya "para perantau” kembali ke barat dan ke Maori
sehingga terpisah dari rumpun timur, sedangkan di Mikronesia per-
pindahan orang Austronesia berjalan mengikuti alur timur-barat.

Teori yang revolusioner ini lahir untuk memenuhi berbagai kri-
tik tajam. Grace mendukung teori rumpun timur (Oseanika), seperti
tersebut di atas, dengan berdalih bahwa penolakan Dyen terhadap
klasifikasi ini bertolak dari terlalu memandang berlebihan terhadap
keragaman bahasa di Austronesia Timur serta terlalu memandang
rendah keragaman di Austronesia Barat.*” Grace dengan tepat sekali
mengingatkan bahwa rumpun bahasa Melanesia bukanlah rumpun
bahasa yang paling dikenal dan bahwa kita hanya mengenal sedikit
sejarahnya, yang mudah-mudahan memunculkan berbagai penjelas-
an yang kini masih merupakan teka-teki. Grace lebih lanjut menjelas-
kan bahwa tanah asal bahasa Melanesia sulit diketahui hanya melalui
keterkaitan antara rumpun bahasa Austronesia dan bahasa Kadai,
seperti dikemukakan oleh Benedict. Pada umumnya Grace tampak
ragu untuk mempercayai hasil perbandingan kuantitatif seperti di
atas sejauh tidak mendapat dukungan dari perbandingan kualitatif.
Wurm?® meminta perhatian para ahli bahasa Austronesia tentang
kemungkinan adanya substratum dari bahasa-bahasa non-Austrone-
sia yang bertanggung jawab terhadap keunikan bahasa yang terdapat
di daerah Melanesia. Pendapat ini telah mendominasi pembahasan-
pembahasan tentang tanah asal rumpun bahasa Melanesia semenjak
Ray menjadikannya pangkal tolak teori-teorinya.
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en pun menjawab beberapa keberatan di atas.* Dia berdalih
bahwa ‘dengan menolak pendapat bahwa tanah asal bahasa Austrone-
sia adalah di sekitar Papua Nugini-Melanesia akan menumbuhkan
lebih banyak permasalahan daripada pemecahan karena hipotesisnya
memberikan jawaban yang paling sederhana terhadap keragaman ba-
hasa yang cukup tinggi di wilayah tersebut. Dukungan terhadap teori
Benedict tentang rumpun bahasa Kadai memang bukan ancaman
terhadap teori Dyen. Teori Benedict masih memerlukan beberapa
penjelasan dan jika penjelasan ini dapat diberikan Formosalah tem-
pat yang paling mungkin menjadi tanah asal rumpun bahasa Aus-
tronesia, dan itu berarti bahwa daerah Melanesia merupakan pusat
penyebaran yang kedua, yang masih sangat penting. Penjelasan Dyen
tentang substratum hanya mencuatkan hal-hal'baru ke dalam pemba-
hasan tanah asal rumpun bahasa Austronesia, dan itu berarti upaya
yang gagal untuk menyelamatkan Melanesia sebagai satu rumpun
bahasa. Menurut Dyen, jawaban yang paling mungkin adalah jawaban
yang paling sederhana.

Bahwa argumen-argumen Dyen tidaklah selalu benar dapat di-
tunjukkan dengan suatu contoh tentang situasi bahasa yang —meskipun
dalam skala kecil - sepadan dengan masalah yang sedang kita bahas.
Bahasa-bahasa di pantai selatan Pulau Yapen (Papua Nugini Barat)
merupakan subrumpun bahasa yang sangat berkaitan dengan bahasa
Wondama (Wondamen) yang dituturkan di daerah pantai sebagian
besar Pulau Yapen. Keragaman bahasa yang terbesar ditemukan di
antara masyarakat penutur bahasa di Pulau Yapen yang membuktikan
bahwa tanah asal subrumpun bahasa tersebut tentulah di Pulau Yapen
atau di sekitarnya, tetapi tidak di sekitar Wondama. Bagaimanapun,
tradisi lisan masyarakat ini terus berlangsung di Wondama yang me-
rupakan daerah asal penutur bahasa ini. Hal ini sangat membingung-
kan saya ketika saya menulis tentang asal masyarakat Pulau Yapen®
sehingga saya tidak dapat memecahkan masalah itu. Lalu ketika saya
mendatangi daerah Wondama, saya mendapat jawaban jelas: kese-
ragaman bahasa di daerah Wondama baru tercipta belum lama berse-
lang. Nama beberapa bahasa yang kini telah punah masih mereka
kenal dan di beberapa desa bahasa mereka adalah bahasa Wondama,
tetapi penduduk yang sudah sangat tua dapat bertutur bahasa yang
berbeda atau setidak-tidaknya dapat bertutur bahasa lain, sedangkan
di daerah yang lebih terpencil lagi pengetahuan dan pemakaian
bahasa Wondama makin berkembang di antara generasi mudanya.
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Jadi, tradisi lisan itu mungkin benar, tetapi faktor sejarah "mengabur-

kan” gambaran linguistik di sana.

Mesklpun seorang ahli bahasa Austrones1a tidak dapat mene-
rima asumsi bahwa substratum bahasa non-Austronesia adalah titik
tolak pembahasan tentang keragaman bahasa di Melanesia, dia harus
tetap mengakui adanya fakta yang sangat penting bahwa keragaman
terbesar di antara bahasa-bahasa Austronesia terdapat di daerah yang
dikelilingi oleh bahasa-bahasa non-Austronesia. Begitu pulasebaliknya,
kita mendapatkan beberapa bahasa kecil yang menunjukkan tingkat.
keragaman yang tinggi di sekitar Papua Nugini, di kedua sisi batas
antara bahasa Austronesia dan non-Austronesia. Terjadinya sejumlah

‘besar bahasa dan keragamannya mungkin pula disebabkan .oleh fak-

tor-faktor geografi, ekonomi, atau budaya. Di lain pihak, sangatlah
mungkin bahwa adanya homogenitas kebahasaan yang besar pada
umumnya disebabkan oleh adanya faktor-faktor pemersatu, misalnya
faktor latar belakang politik dan budaya. Dalam kasus demikian,
pemunculan peminjaman dialektal mungkin merupakan indeks yang
baik. Jelaslah bahwa linguistik komparatif Austronesia tidaklah cukup
hanya dengan mempertimbangkan kesamaan kosakata saja.

Untuk merangkum beberapa pendapat tersebut di atas, kita ha-
rus menyadari bahwa jawaban tegas terhadap tanah asal dan migrasi
orang-orang Austronesia hanya dapat diberikan terhadap beberapa
masalah tertentu saja. Dalam beberapa hal, data-data linguistik mem-
berikan petunjuk yang jelas (misalnya perkembangan bunyi bahasa
para perantau Polinesia), sedangkan dalam kasus lain kesimpulan
tegas dapat diperoleh apabila ditambah dengan data-data lain. Hal
tersebut telah dilakukan oleh Dahl* yang berhasil menggambarkan
daerah-daerah asal para penutur bahasa Malagasi dan ketika mereka
meninggalkan Indonesia, hanya dengan menggunakan baik prasasti
yang terdapat di Kahmantan maupun sumber-sumber Cina, Arab, dan
Portugis.

"~ Setelah mempertimbangkan beberapa hal di atas, kita dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Sejarah perpindahan para penutur bahasa Austronesia masih ru-
mit karena tidak hanya terdapat satu perpindahan saja melainkan
terjadi secara bergelombang, besar-kecil, hilirmudik sehingga
gambaran perpindahan yang terjadi belakangan mengaburkan
perpindahan yang terjadi sebelumnya.
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SEJARAH BAHASA INDONESJA*

Sutan Takdir Alisjahbana

Timbulnya bahasa-bahasa kebangsaan di Eropa sejak zaman Re-
naisans-adalah sejalan — atau barangkali lebih baik lagi dikatakan —
adalah suatu faktor yang penting dalam pembentukan negara-negara
kebangsaan di Eropa setelah jatuhnya kerajaan Kristen abad perte-
ngahan yang universal sifatnya dan yang dalam hal bahasa dikuasai
oleh bahasa Latin. Bahasa Latin adalah bahasa gereja, bahasa ilmu,
bahasa kepegawaian dan surat menyurat, maupun bahasa sekolah. Be-
nua Eropaketika itu mulailah terpecah-belah menjadi kesatuan-kesa-
tuan yang sesuai dengan keadaan alam dan perbedaan bangsa-bangsa
di Eropa; dalam hal politik kesatuan-kesatuan itu memusatkan dirinya
sekitar berbagai-bagai dinasti, dan dalam hal ekonomi diusahakan
mencapai autarki. Zaman itu pulalah bangkit kota-kota dan warga-
warga kota (kdum borjuis) yang mulai besar pengaruhnya dalam
kehidupan politik, ekonomi, dan kebudayaan dalam kesatuan-kesatu-
an kebangsaan yang baru dan yang dengan sendirinya mendorong
pembentukan bahasa-bahasakesatuan. Demikianlah kelihatan kepada
kita sepanjang abad ke-15, 16, dan 17 bahasa-bahasa kebangsaan itu
bertambah lama bertambah kuat oleh pengaruh kepandaian mence-
tak, oleh terjemahan Injil, dan oleh timbulnya kesusastraan kebangsaan
sebagai pengaruh Renaisans. Abad ke-18 dan abad ke-19, dengan Auf-
klérung, dengan timbulnya pergerakan sosial dan diadakannya wajib
belajar bagi rakyat umum, yang diiringi pula oleh penyebaran bahan
bacaan yang tiada berhingga banyaknya, dapatlah kita katakan me-
mastikan kedudukan bahasa-bahasa kebangsaan di Eropa itu.

Dalam garis-garis besarnya sejarah timbulnya bahasa-bahasa ke-
bangsaan di Asia setelah perang dunia kedua sebagai akibat dari ke-
runtuhan kerajaan-kerajaan kolonial Eropa, dapatlah dibandingkan
dengan sejarah timbulnya bahasa-bahasa kebangsaan di Eropa sesu-

*Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia, 1975.
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saja yang berasal dari kepulauan Indonesia, tetapi juga oleh bangsa
asing yang senantiasa bergelombang-gelombang datang ke Indone-
sia, tertarik oleh kekayaannya yang termashur itu.

Tentu saja pada waktu kepulauan ini dalam arti politik atau kebu-
dayaan dikuasai oleh kekuasaan-kekuasaan asing, senantiasa ada ke-
cenderungan bahwa bahasa kebudayaan atau kekuasaan politik asing
itu menjadi bahasa pergaulan: bahasa Sanskerta dalam zaman Hindu,
bahasa Arab dalam zaman Islam, bahasa Belanda dalam zaman penja-
jahan,’ dan bahasa Jepang waktu pendudukan Jepang. Tetapi oleh-
karena struktur bahasa:bahasa Indonesia amat berbeda dari bahasa-
bahasa asing itu, sedangkan bahasa-bahasa asing itu hanya dipahami
‘oleh selapis yang kecil dari bangsa Indonesia, dengan sendirinya di
bawah atau di sisi bahasa asing itu terdapat pula suatu bahasa per-
gaulan yang kurang asing sifatnya bagi orang-orang yang hidup di
kepulauan ini, yang bahasa atau dialek ibunya berbeda-beda itu.

Mungkin sekali, dalam babad-babad kuno Tionghoa telah ter-
dapat bukti-bukti yang menunjukkan hal ini: orang-orang Tionghoa
yang pada permulaan kurun Masehi datang ke Indonesia telah mene-
mui sejenis lingua franca Indonesia di kepulauan ini yang dinamakan
Kwenlun.* Tetapi yang pasti ialah bahwa di Sriwijaya yang merupakan
suatu kerajaan yang besar pada permulaan kurun Masehi, yang
menguasai sebagian yang penting dari Asia Tenggara dan yang mempu-
nyai pusatnya di daerah Indonesia yang berbahasa Melayu, besar
sekali pengaruhnya menjadikan bahasa Melayu lingua franca di kepu-
lauan ini. Prasasti Melayu tertua bukan saja terdapat di daerah-daerah
yang berbahasa Melayu tetapi di luarnya, seperti terbukti dari prasasti
Gandasuli di Jawa Tengah tahun 827 dan 832 Masehi.® Selain dari itu
hendaklah kita ingatkan beberapa faktor yang amat penting artinya.
Pertama, daerah yang berbahasa Melayu itu terletak pada kedua belah
pihak Selat Malaka dan pada Laut Tiongkok Selatan, yaitu pada jalan-
jalan kapal laut yang terpenting untuk masuk ke Kepulauan Indone-
sia, dan yang merupakan perhubungan laut satu-satunya antara Timur
dan Barat. Kedua, bangsa Melayu itu bersifat pelaut, saudagar, dan
perantau sehingga mereka amat banyak mengembara ke luar daerah
tempat kediamannya ke mana-mana. Ketiga, kota Malaka lebih dari
seratus tahun lamanya menjadi bandar yang terpenting di Asia Sela-
tan, tempat berkumpul saudagar-saudagar dari Indonesia dan negeri-
negeri asing, dan bersama-sama dengan itu adalah salah satu pusat
penyebaran agama Islam yang penting.
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Apabila setelah tahun-1600, Vereenigde Oostindische Compag-
nie bekerja di Indonesia; meskipun ia pertama kali bersifat suatu
badan perdagangan, sejak semula ia, seperti bangsa Portugis sebelum-
nya, berusaha menyebarkan agama Kristen di Indonesia. Untuk men-
capai maksud itu antara lain didirikannya juga sekolah. Demikianlah
sejak permulaan abad ke-17 ia menghadapi soal bahasa apakah yang
akan dipakai dalam sekolah dan dalam gereja untuk penduduk asli.
Usahanya untuk memasukkan bahasa Belanda banyak menghadapi
kesulitan, sedangkan bahasa-bahasa daerah amat banyak jumlahnya,
sehinggaia terpaksa memakai bahasa Melayu yang dapat dipahamkan
oleh sebagian yang besar dari penduduk kepulauan Indonesia. Bagai-
mana lambat dan sukarnya pertumbuhan bahasa Melayu sebagai ba-
hasa gereja, jelaslah kepada kita apabila kita ketahui bahwa Kitab Per-
janjian Barudalam bahasa Melayu baru dapat diterbitkan dalam tahun
1731 dan Kitab Perjanjian- Lama dalam tahun 1733.1

Sementara itu kedudukan bahasa Belanda di Indonesia masih
tetap amat penting. Bertambah kuat dan luas kedudukan bangsa Be-
landa di Indonesia, bertambah kuat dan luas pulalah kedudukan
bahasa mereka. Hal itu‘terutama benar dalal\n abad ke-19 dan ke-20,
setelah badan perniagaan Vereenigde Oostindische Compagnie di-
ganti oleh pemerintah JaJahan Belanda yang - terpengaruh baik oleh
aliran Aujkldérung maupun oleh politik liberal di Eropa — bertambah
lama bertambah banyak berusaha memberikan pengajaran kepada
bangsa Indonesia. Dalam pada itu kedudiukan bahasa Melayu bertam-

“bah maju juga oleh karena bangsa Belanda pun memakainya dalam
pemerintahan dan dalam korespondensi mereka dengan bangsa
Indonesia. Demikianlah sebaliknya, dari berkurang persaingan an-
tara bahasa Belanda dengan bahasa Melayu bertambah kuatsepanjang
abad ke-19 dan ke-20. Politik pemerintah jajahan Belanda tentang hal
bahasa pengantar pada. sekolah rendah dan sekolah menengah sangat
sering berubah-ubah dalam abad ke-19, oleh karena anggapan ten-
tang arti kedua bahasa itu untuk pengajaran senantiasa berubah-
ubah. Setelah mengelilingi Pulau Jawa dalam tahun 1850, Gubernur
Jenderal Rochussen mengusulkan supaya bahasa Melayu dijadikan
bahasa pengantar, sebab bahasa Melayu itu lingua franca seluruh Ke-
pulauan Hindia, yaitu bahasa yang dipakai oleh bangsa-bangsa yang
berbeda-beda: Melayu,_[awa, Cina, Arab, Bugis, Makasar, Bali, atau Da-
yak, dalam perhubungan sesamanya. Sebalikriya, adalah oleh karena
pengaruh Van der Chijs maka pada pertengahan abad ke-19 penye-
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ulang-ulang bangsa Indonesia mengemukakan tuntutannya supaya
kepada anak-anaknya diberikan kesempatan yang lebih besar untuk
mempelajari bahasa Belanda. Demikianlah kedudukan bahasa Be-
landa bertambah lama bertambah penting dalam masyarakat bangsa
Indonesia, oleh sebab bahasa itu bukan saja menjadi syarat untuk me-
lanjutkan pelajaran barat, tetapi juga untuk menduduki jabatan-
jabatan yang besar gajinya. Selain itu bahasa Belanda lambat laun
menjadi ciri suatu lapisan atas baru dalam masyarakat bangsa Indone-
sia. Tak mengherankan tiap-tiap tahun beribu-ribu orang tua berusa-
ha supaya anaknya diterima pada Hollandsche Scholen, tetapi jumlah
tempat yang disediakan jauh lebih kurang daripada permintaan, se-
hingga banyak sekali permintaan yang harus ditolak. Bahasa Belanda
itu diusahakan orang juga menyebarkannya dengan jalan-jalan yang
lain, seperti kursus-kursus yang diadakan oleh "Algemeen Neder-
landsch Verbond”. Selain'itu ada juga segolongan ahli-ahli pendidik-
an Belanda yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memaju-
kan bahasa Belanda di Indonesia, di antaranyayang terpenting adalah
Dr. GJ. Nieuwenhuis. Dialah yang dengan sadar memperjuangkan ke-
dudukan bahasa Belanda oleh karena baginya bahasa Belandaitu ada-
lah alat untuk menyebarkan kebudayaan dan alat untuk pengluasan
ekonomi. Dengan tegas dikatakannya: "Siapa berani dengan tenang
memandang ke depan dan cukup pula mempunyai hati untuk meng-
ingatkan anak-cucunya, cukup mempunyai perasaan kenyataan dan
keadilan sehingga tidak akan berpikir untuk menguasai selama-lama-
nya, tidaklah percaya akan perhubungan yang kekal antara negeri
penjajah dengan negerijajahan. Tetapi meskipun demikian menjalan-
kan segala usaha supaya bagian kita yang kita capai dengan susah pa-
yah di Indonesia dapat dipertahankan selama mungkin. Tak adalah
alat yang lebih baik dan lebih adil daripada penyebaran bahasa kita.
Seperti segala penyebaran barang rohani, kepada kita diberinya

kepuasan batin dan disediakannya pula bahan-bahan untuk kesatuan
- kepentingan yang kekal”. Adalah tujuan Dr. Nieuwenhuis untuk men-
~ jadikan bahasa Belanda bahasa persatuan di Indonesia. Berhubung
 dengan itulah maka ia berkata: "Apabila kita hendak memajukan
kesatuan Indonesia, maka hendaklah kita mulai dengan lapisan atas,
dengan pemimpin-pemimpin, maka mestilah kita - seperti dilakukan
orang di Hindia Inggris dan Annam — menjadikan alat pergaulan ba-
hasa yang mewakili kebudayaan internasional, di Indonesia bahasa itu
adalah bahasa Belanda”.!*
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Dilihat dari jurusan ini telah tentulah Dr. Nieuwenhuis mesti ~
menolak bahasa Melayu. Pengaruhnya dalam penyebaran bahasa Be-
landa sampai tahun 1930 boleh dikatakan amat besar. Tetapi pada
waktu itu pulalah bangkit reaksi serentak dua Jjurusan. Segolongan
yang besar bangsa Belanda dengan sedih dan takut melihat, bahwa
bertambah lama bertambah banyak bangsa Indonesia masuk sekolah
menengah dan sekolah tinggi, menduduki jabatan-jabatan pemerin-
tah yang penting-penting dan di sisi itu masih senantiasa menuntut
hak-hak yang lebih banyak lagi. Demikianlah Dr. ].W. Mever Ranneft
menentang bangsa Indonesia diberi pendidikan barat itu, oleh kare-
nanya, katanya, hal itu tak dapat dipertanggungjawabkan, baik dilihat
dari jurusan ekonomi, maupun dilihat dari jurusan kebudayaan.!®

Dalam pada itu soal-soal bahasa itu bagi bangsa Indonesia lambat
laun berubah. Kaum intelektual Indonesia yang sejak 1908 dengan
segala jalan berusaha mendirikan organisasi-organisasi untuk mem-
pengaruhi rakyat agar mereka bangun dan maju, lambat laun sadar,
bahwa mereka dengan perantaraan bahasa Belanda tak pernah akan
dapat berhubungan dengan sekuruh rakyat, oleh karena bahasa Be-
landa itu untuk selama-lamanya hanya akan dapat dipahamkan oleh
sejumlah kecil dari bangsa Indonesia. Berdasarkan keyakinan, bahwa

hanyalah persatuan bangsa Indonesia seluruhnya yang dapat-menim-
bulkan suatu tenagayangbesar untuk menentang kekuasaan penjajah-

an, maka dengan sendirinya mereka mencari suatu bahasa yang dapat
dipahamkan oleh bagian rakyat yang terbesar. Demikianlah oleh per-
tumbuhan politik dengan sendirinya perhatian tertarik kepada ba-
hasa Melﬁyu yang seperti telah dikatakan, sejak berabad-abad sudah
menjadi lingua franca di seluruh Kepulauan Indonesia. Partai-partai
rakyat terbesar seperti Sarikat Islam, misalnya, sudah sejak darisemula
memakai bahasa Melayu dan bukan bahasa Belanda. Demikian juga
surat kabar dan majalah Indonesia telah memakai bahasa Melayu
sejak dari mulai timbulnya dalam abad ke-19. Dengan bertambah ber-
kembangnya kesadaran kebangsaan bangsa Indonesia dan dengan
bertambah majunya pergerakan kesatuan bangsa Indonesia yang di-
timbulkan oleh kesadaran itu, bertambah banyak pulalah dipakai
orang bahasa Melayu. Dan terutama sekali pergerakan pemudalah
yang memberi keputusan yang terakhir tentang pertumbuhan bahasa
Melayu itu. Pada kongres Pemuda Indonesia yang pertama tahun
1926, Mohammad Yamin masih berbicara dalam bahasa Belanda ten-
tang kemungkinan-kemungkinan bahasa dan kesusastraan Indonesia
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di masa yang akan datang. Tetapi 2 tahun sesudah itu, yaitu pada tang-
gal 28 Oktober 1928 pada Kongres Pemuda di Jakarta, pemuda-pemu-
da Indonesia telah bersumpah, bahwa mereka berbangsa satu, bangsa
Indonesia, bertanah air satu, tanah air Indonesia, berbahasa satu, ba-
hasa Indonesia. Pada kongres ini, untuk pertama kalilah nama bahasa
Melayu diganti dengan nama bahasa Indonesia.’® Dengan keputusan
itu bukan saja pastilah nama bahasa Indonesia, tetapi juga pastilah
kedudukannya dalam masyarakat Indonesia. Persaingan antara ba-
hasa Belanda dengan bahasa Indonesia dapat kita katakan telah sele-
sailah. Dan keputusan itu tentulah berarti, bahwa kepada bangsa
Indonesia terpikullah suatu beban yang berat, yaitu untuk menum-
buhkan bahasa Indonesia, sehingga dapatlah ia menggantikan fungsi
bahasa Belanda sebagai alat untuk mencapai kebudayaan modern.
Dari jurusaninilah harus kita lihat terbitnya majalah bulanan Pujangga
Baru, yang dipimpin oleh S. Takdir Alisjahbana, Armijn Pane, dan
Amir Hamzah dalam tahun 1933.1” Pujangga Baru itu adalah majalah
untuk memajukan bahasa dan kesusastraan Indonesia. Di sekitarnya
segera berkumpul pemimpin-pemimpin kebudayaan dan politik dari
seluruh Indonesia sebagai pembantunya. Dari golongan ini jugalah
timbul inisiatif untuk mengadakan Kongres Bahasa Indonesia yang
pertama dalam tahun 1938 di Surakarta. Dalam keputusan-keputusan
kongres itu dikemukakan perlunya mengadakan suatu lembaga dan
suatu fakultas untuk bahasa Indonesia, menentukan istilah-istilah
ilmu, mengadakan ejaan baru untuk bahasa Indonesia, dan menen-
tukan suatu tata bahasa baru yang sesuai dengan perubahan-perubah-
an dalam bahasa Indonesia. Selain daripada itu dikemukakan pula-
tuntutan supaya bahasa Indonesia dijadikan bahasa undang-undang
dan bahasa pengantar dalam dewan-dewan perwakilan rakyat. Tetapi
sekalian keputusan itu tinggallah keputusan belaka oleh karena di
belakang kongres itu tiada terdapat suatu organisasi yang dapat men-
| jalankan keputusan-keputusan itu, sedangkan pemerintah Belanda
tentu saja tiada merasa perlu untuk menyokong dan menjalankan
keputusan-keputusan itu. Demikianlah kemajuan bahasa Indonesia
yang penting sekali baru berlaku kemudian pada waktu pendudukan
Jepang.

Ketika bangsa Jepang pada permulaan 1942 mendarat di Indone-
sia dan dalam waktu yang pendek memegang pemerintahan, salah sa-
tu dari tindakan mereka yang pertama adalah menghapuskan bahasa
Belanda, yang hinggawaktu itu menjadi bahasa resmi, yang bagi kaum
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intelektual Indonesia merupakan alat untuk kebudayaan modern. Ke-
tika itu telah jelas bahwa maksud bangsa Jepang adalah untuk meng-
ganti bahasa B\elanda dengan bahasa Jepang. Tetapi meskipun dalam
tiap-tiap kantor dan tiap-tiap sekolah bangsa Indonesia diajarkan ba-
hasa Jepang, meskipun bagaimana sukanya bangsa Indonesia mem- -
pelajari bahasa Jepang, bangsa Jepang baru akan dapat mencapai
maksudnya itu dalam bertahun-tahun. Tetapi karena terdesak oleh
keadaan peperangan, bangsa Jepang tidaklah dapat menunggu per-
tumbuhan yang tenang serupa itu. Demikianlah mereka pun seperti
bangsa-bangsa yang mendahului mereka datang ke Indonesia, ter-
paksa memakai bahasa Indonesia, oleh karena untuk waktu itu bahasa
itulah yang paling praktis. Bahasa Indonesia menjadi bukan saja ba-
hasa undang-undang tetapi juga bahasa pengumuman dan surat-surat
resmi antara kantor-kantor Pemerintah maupun antara Pemerintah
dengan rakyat. Demikian juga bahasa Indonesia dipakai dalam segala
sekolah, dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.

Oleh karena pada waktu itu banyak benar yang harus diucapkan
ataudituliskan dalam bahasa Indonesia, yang belum pernah diucapkan
dan dituliskan dalam bahasa itu, maka dengan tiba-tiba bahasa itu
maju dengan amat cepat. Perkembangan bahasa Indonesia ketika itu
boleh kita katakan dipaksakan agar dalam waktu yang secepat-cepat-
nya bahasa itu dapat melakukan fungsi suatu bahasa modern yang
sudah matang. Selain itu, bangsa Jepang yang telah bulat iktikadnya
untuk memakai seluruh tenaga bangsa Indonesia untuk peperangan
Asia Timur Raya, masuk sampai ke desa-desa yang jauh terpencil, se-
nantiasa dengan memakai bahasa Indonesia. Demikianlah bahasa
Indonesia meluas ke segala penjuru, sedangkan bangsa Indonesia
mengalami suatu perasaan yang baru, yang selama ini tiada dikenal-
nya. Bertambah maju peperangan dan bertambah banyak bangsa
Indonesia memakai bahasa Indonesia, maka bertambah kuat pulalah
terasa perhubungan antara sesamanya: bahasa Indonesia menjadi
lambang kesatuan bangsa Indonesia. Demikian bagi bangsa Jepang
Jjelaslah, bahwa mereka tak dapat lagi menahan pertumbuhan bahasa
Indonesia itu. Mereka mau tak mau mesti memberi jalan kepada ke-
inginan bangsa Indonesia untuk menyempurnakan bahasanya. Be-
gitulah pada 20 Oktober 1942 didirikan Komisi Bahasa Indonesia. Tu-

~ gas dari Komisi Bahasa Indonesia adalah menentukan kata-kata yang
umum bagi bangsa Indonesia.!® Pada akhir pendudukan Jepang telah
ditetapkan 7.000 istilah baru.
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Pada permulaan revolusi Indonesia setelah proklamasi Kemer-
dekaan tanggal 17 Agustus 1945 dalam undang-undang dasar diten-
tukan bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara yang resmi. Hal itu
sesungguhnya hanyalah suatu penetapan dalam teori tentang sesuatu
yang telah lama terjadi dalam praktek. Malahan apabila sesudah pe-
rang dunia kedua Pemerintah Belanda berusaha mendirikan negara-
negara federal Indonesia Timur dan Pasundan, ia pun tak dapat
memilih lagi. Kedua negara federal itu tidak dapat tidak mesti mene-
rima bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Setelah negara-negara
federal itu dalam tahun 1952 disatukan kembali, dengan sendirinya
bahasa Indonesia tetap jadi bahasa Negara yang resmi yang dipakai
dalam segala jabatan dan pada segala kesempatan yang resmi.

Sementara itu pekerjaan untuk membangunkan istilah-istilah il-
mu modern terus berjalan. Pada 18 Juni 1947 telah didirikan Komisi
Bahasa yang baru, yaitu panitia pekerja bahasa Indonesia yang dapat
menentukan kira-kira 5.000 istilah yang baru.! Setelah penyerahan
kedaulatan kepada bangsa Indonesia, pekerjaan itu dilanjutkan oleh
Komisi Istilah yang dalam tahun 1952 menjadi sebagian dari Lembaga
Bahasa dan Budaya Fakultas Sastera dan Fllsa.fat Universitas Indo-
nesia.

Pertumbuhan bahasa Indonesia tentang ilmu modern sekarang
ini telah demikian jauhnya sehingga sejak proklamasi kemerdekaan
boleh dikatakan tak adalah seorang profesor Indonesia lagi yang tiada
memakai bahasa Indonesia dalam kuliahnya. Tetapi hal itu bukan
berarti bahwa segala soal bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan
bahasa kebudayaan Indonesia abad ke-20 telah dapat diselesaikan.
Malahan sebaliknya, soal yang sesungguhnya barulah mulai: dapatkah
bangsa Indonesia menjadikan bahasanya dalam waktu yang secepat-
cepatnya bahasa modern yang sesungguhnya, yaitu dapat disejajarkan
dengan bahasa Inggris, bahasa Jerman, bahasa Perancis, dan lain-lain.
Dengan perkataan lain, dapatkah bahasa Indonesia secepat-cepatnya
memberikan kepada rakyat Indonesia segala pengetahuan tentang
ilmu, tentang ekonomi, tentang teknologi, dan lain-lain yang menjadi
ciri kemajuan abad ke-20 ini?

Kalau kita jujur kepada diri kita sendiri, pastilah kita akan men-
jawab: hingga sekarang belum. Sebab hal itu bukanlah hanya ber- -
makna berapa puluh atau ratus ribu istilah yang kita buat, tetapi ada-
lah mengandung pertanyaan, telah berapa banyakkah kebudayaan
modern abad ke-20 ini dengan sesungguhnya terjelma dalam bahasa
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Indonesia. Masih terlampau sedikit buku-buku yang berarti dalam
kemajuan abad ke-20 yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa In-
donesia. Masih terlampau sedikit kaum cerdik-pandai kita menulis
buku-buku yang kita perlukan dalam kemajuan ilmu, ekonomi, dan
teknologi ini, usahakan menghasilkan buku-buku yang menjadi sum-
bangan untuk kemajuan ilmu, ekonomi, teknologi, dan lain-lain itu.
Dan teristimewa oleh bertambah rendah dan dangkalnya pengetahu-
an bahasa Inggris, Jerman, dan lain-lain di sekolah-sekolah menengah
dan perguruan tinggi, sehingga kemungkinan untuk membaca buku-
buku dalam bahasa modern menjadi amat berkurang, hal ini amatlah
berbahaya. Dalam perkembangan jumlah universitas yang amat cepat
sekarang ini sehingga jumlah orang yang mempunyai gelar akademis
amat besar, besar sekali kemungkinan kita kehilangan perasaan ukur-
an yang layak dalam kemajuan abad ke-20 ini: kita merasa sudah pu-
as dalam keterpencilan dan kepicikan kita.

Mudah-mudahan hal ini diinsyafi oleh Pemerintah maupun oleh
rakyat kita, sehingga sesudah masa terombang-ambing dengan kata-
kata yang besar dan semboyan-semboyan 'yang kosong, dapatlah kita
harapkan.akan datang masa kesadaran, yang memberi isi kemajuan
abad ke-20 kepada bahasa Indonesia, sehingga ia menjadi sesung-
guhnya sejajar dengan bahasa-bahasa modern yang disebut di atas.

Tentulah tak boleh kita lupakan bahwa di sisi menghasilkan
buku-buku perguruan tinggi dan buku-buku ilmu abad ke-20, masih
terdapat lagi pekerjaan yang mahabesar untuk menerjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia segala buku-buku penjelmaan kekayaan
rohani, yang dikumpulkan peri kemanusiaan dalam berbagai-bagai
kebudayaan sejak manusia mencapai tingkat kehidupan kebudayaan
yang tinggi.

Danakhirnyayang tak kurang pentingnyaadalah menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia segala hasil kebudayaan Indonesia dalam
berbagai-bagai bahasa daerah yang berasal dari masa yang silam su-
paya kekayaan rohani nenek moyang kita itu menjadi hak milik selu-
ruh bangsaIndonesia dan dapat memberi dasar yang istimewa kepada
kebudayaan Indonesia modern yang sedang tumbuh.

Dalam pada itu dalam susunan Indonesia baru dan setelah habis-
nya konfrontasi dengan Malaysia, suatu tugas yang baru pula tersedia
bagi bahasa Indonesia, yaitu membantu dan memimpin pertum-
buhan bahasa Melayu di Malaysia, di Singapura, dan di Brunei, yang
memakai bahasa yang sama dengan bahdsa Indonesia. Bersama-sama
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) dengan bahasa Melayu di ketiga daerah itu, bahasa Indonesia akan

menjadi salah satu bahasa dunia modern yang besar, yang hanya di-
atasi oleh bahasa Ihggris, bahasa Cina, bahasa Rusia, dan bahasa Spa-
nyol. Dan dalam keadaan yang demikian tak urung kedudukan yang
terpenting akan terjamin baginya dalam kehidupan di seluruh Asia
Tenggara, yang makin lama makin rapat bekerja sama dalam abad ke-
20 ini. .

Mudah-mudahan angkatan baru yang mendapat kebebasannya
berpikir dan berbuat sekarang akan dapat melakukan tugasnya yang
indah ini.
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SEJARAH BAHASA MELAYU*

A. Teeuw

Kuliah ini saya sebut sebagai sebuah survei pendahuluan karena
adanya kenyataan yang aneh bahwa, di samping adanya perhatian
yang terus-menerus dan secara periodik terkonsentrasi atas bahasa
Melayu yang dilakukan oleh banyak peneliti, sejarah bahasa Melayu
hampir tidak pernah merupakan subjek penelitian ilmiah, bahkan
pada saat linguistik pada umumnya merupakan suatu ilmu yang ber-
sifat historis. Memang benar bahwa sejak zaman Werndly, yaitu sejak
awal abad ke-18, telah dirasakan adanya kewajiban untuk mendahu-
lukan sebarang'deskripsi tentang bahasa Melayu dengan memperke-
nalkan sejarah para penutur bahasa Melayu itu, dan tentang keterse-
baran bahasa Melayu sebagai alat komunikasi di seantero wilayah yang
lebih luas. Di samping itu, berbagai generasi pakar bahasa Melayu pun
telah secara setia menganggap hal itu sebagai tugas mereka untuk
memastikan sejumlah bahasaasingyang telah membantu memperkaya
leksikon bahasa Melayu, beserta berbagai contoh kosakata pinjaman
dari masing-masing bahasa tersebut. Akan tetapi, sejarah bahasa Me-
layu secara lebih wajar — misalnya asal usul dan evolusinya dalam sega-
la variasi bentuknya di dalam masyarakat yang berbeda yang, dalam
perjalanan sejarahnya, berlaku sebagai sarana komunikasi (termasuk
hubungan timbal balik berbagai jenis bahasa Melayu tersebut) — se-
Jjauh ini masih merupakan wilayah yang hampir sama sekali tak terpe-
takan. Jangankan menerbitkan garis besar suatu tata bahasa historis
bahasa Melayu — dan dalam hal ini saya tidak bermaksud bahwa tata
bahasa historis merupakan jaminan adanya deskripsi yang memadai
tentang sejarah sebuah bahasa — sedangkan menemukan dari publi-

* "The history of the Malay language: A preliminary survey”. Teks untuk kuliah,
diberikan pada "Hari Universitas Leiden”, 7 Februari 1959. Diterbitkan dalam BK7,
115, 1959:138-156.
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kasi dalam bahasa Melayu bahwa sejarah bahasa Melayu itu perlu
didiskusikan pun amat sukar.
Sebenarnya tidaklah sukar menentukan sebab yang menunjuk-

kan mengapa bahasa Melayu selama ini dikaji tanpa menghubungkan-

nya dengan sejarahnya. Tidak dapat pula dimungkiri bahwa selama
berabad-abad suatu jenis bahasa Melayu susastra yang ketat dan se-
ragam telah tersebar luas. Bagi mereka yang membatasi diri dalam
teks susastra, gagasan untuk memasukkan pandangan sejarah dengan
sendirinya masih merupakan suatu gagasan yang sukar dimanifesta-
sikan. Namun, gagasan "invariabilitas bahasa Melayu yang menakjub-
kan”, yang akhir-akhir ini dikemukakan oleh Emeis,’ lebih didasarkan
atas prasangka daripada atas observasi yang obyektif, bahkan dalam
hal bahasa tulis. Sikap para sarjana Belanda ataupun sarjana Inggris
terhadap bahasa Melayu sering kali bersifat terlalu normatif; setiap
jenis bahasa Melayu susastra tertentu apa pun yang tidak sesuai
dengan norma tersebut dianggap tidak benar. Oleh karena itu, ba-
hasa Melayu yang terpilih adalah bahasa yang tak bervariasi dan se-
ragam.

Evaluasi yang bersifat normatif ini mengakibatkan segala jenis
bentuk bahasa Melayu selama bertahun-tahun sama sekali diabaikan;
bentuk yang sebenarnya amat berguna untuk mempelajari sejarah
bahasa itu — terutama karena adanya bahasa Melayu lisan atau, kata-
kanlah, semua bentuk bahasa Melayu lisan yang dahulu atau kini di-
pakai di berbagai bagian Malaya, Sumatra, Kalimantan atau, bahkan
lebih jauh lagi, di Jakarta, Maluku, dan Irian Jaya. Para ahli bahasa
Melayu pada umumnya tidak kurang menentang terhadap semua
bentuk bahasa Melayu tulis yang tidak seturut norma, karena telah

"tercemar”oleh pengaruh bahasa asing — mlsalnya bahasa Parsi, ba-
hasa Arab, bahasa Jawa — dan "menentang” ini berarti "tidak tertarik”.
Bahwa terjadi ketaatan secara terus-menerus dalam penyederhanaan
kosakata pinjaman dari berbagai jenis bahasa yang berbeda dan ke-
takacuhan atas kemungkinan adanya pengaruh berbagai bahasa asing
yang sama terhadap struktur gramatikal bahasa Melayu jelas telah le-
pas dari pengamatan mereka. Hampir dapat dipastikan bahwa, dari
sudut pandangan normatif ini, semua bentuk bahasa (sering kali juga
disebut bahasa Melayu) yang berfungsi sebagai sarana pergaulan
antara mereka yang berbahasa ibu bahasa Melayu dan mereka yang
bertutur bahasa Melayu sebagai bahasa asing (orang Indonesia bukan
Melayu atau orang asing), atau di antara penutur bahasa non-Melayu,
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disebut dengan seenaknya sebagai bahasa Melayu Rendah atau ba-
hasa Melayu Pasar dan biasanya tidak disenangi oleh para cendekia
bahasa Melayu.

Pada beberapa dekade terakhir ini berbagai kenyataan telah se-

cara bertahap membantu mengubah situasi yang baru saja kita perbin-

cangkan - situasi ketika masalah sejarah bahasa Melayu tidak pernah
demikian sering diketengahkan. Pada awalnya suatu prospek historis
yang menakjubkan telah terbuka karena terbacanya sejumlah prasasti
bertarikh abad ke-7 atau sesudahnya, yang sejak semula telah dikenal
dan dideskripsi sebagai bahasaMelayu Kuna. Penelitian bahasa Melayu
akhir-akhir ini telah memperlihatkan perhatian yang lebih besar
terhadap berbagai bentuk bahasa Melayuyangberada diluar jangkauan
para peneliti sebelumnya. Penyebaran terhadap pandangan yang le-
bih modern di antara para pakar linguistik bahasa Indonesia telah
banyak menyumbang terhadap kedudukan baru masalah tersebut.
Hal itu mengakibatkan pemikiran normatif atas bahasa pada umum- -
nya dan atas bahasa Melayu pada khususnya berubah menjadi obser-
vasi yang lebih tak berat sebelah atas fakta yang ada. Sebagian dari
minat ini muncul dalam semua jenis teks yang sebagian telah tersim-
pan dalam prasasti-prasasti kuno yang tertulis dalam berbagai variasi
bahasa Melayu dari jenis standar susastra, yaitu yang dibedakan seba-
gai bersifat kedaerahan atau yang lebih tua. Lebih dari itu, evolusi
bahasa Indonesia di Indonesia dan bahasa Melayu modern di Malay-
sia, meskipun saat ini baru dalam tingkat yang lebih rendah, telah
memaksa orang untuk mengambil pandangan yang wajar terhadap
hubungan antara norma dan realitas dan sebagai landasan untuk
menyelidiki sejarah bahasa Melayu.

Meskipun tidak dapat dikatakan dengan pasti bahwa terdapat
data yang amat melimpah, belakangan ini telah banyak publikasi pe-
nuh data yang muncul dan merupakan kesempatan baik bagi kita
untuk menumbuhkan perhatian kepada sejarah bahasa Melayu. Me-
nurut pendapat saya sangatlah menarik untuk melaksanakan hal itu
dalam suatu kuliah pada "Hari Universitas”, yang pada dasarnya
diperuntukkan bagi para alumni dan bagi lmgkup yang lebih luas
daripada hanya bagi para ahli filologi serta bertujuan memberikan
gagasan penelitian yang membentuk medan pengetahuan tertentu.
Dalam kerangka itu, berbagai jenis susastra mutakhir akan muncul
dalam diskusi. Namun, kini menjadi jelas bahwa sasarannya adalah

tidak lebih daripada suatu penjelajahan atas medan yang luas tetapi
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belum banyak diteliti. Terbatasnya waktu tidak memungkinkan saya
memasuki masalah perkembangan bahasa Melayu sebagai salah satu
bahasa Indonesia di antara berbagai bahasa lainnya sehingga saya
harus membeatasi diri untuk hanya berbicara tentang sejarah bahasa
Melayu di masa yang telah lalu. Dengan alasan yang sama, saya pun
sengaja melewatkan hubungan antara bahasa Melayu dan bahasa
Indonesia.

Seperti yang telah diutarakan secara kronologls prospek baru
yang paling penting yang telah terbuka bagi pengkajian bahasa
Melayu adalah adanya penemuan dan pemecahan sandi terhadap
beberapa prasasti. Prasasti-prasasti itu dengan pasti dapat ditelusuri
kembali sampai ke paro kedua abad ke-7, sedangkan bahasa di da-
lamnya telah sejak semula dinamakan bahasa Melayu Kuna. Hasilnya
adalah bahwa periode yang kita kenal mempunyai sumber bahasa
Melayu sekarang telah menjadi paling tidak dua kali lebih lama dari-
pada sebelumnya. Bagian-bagian yang menarik dari sejarah pene-
muan bahasa Melayu Kuna sejauh ini merupakan publikasi yang luar
biasa dari empat prasasti yang ditemukan oleh Coédes pada tahun
1930,2 dan pemecahan sandi yang cemerlang atas sebuah batu besar
oleh Casparis pada tahun 1956,” yang semula telah dianggap sama
sekali tidak dapat dibaca. Lebih lanjut, beberapa prasasti bahasa
Melayu Kuna dari periode yang sama atau yang agak mutakhir yang
telah dapat dipecahkan, cukup mengesankan bahwa prasasti-prasasti
itu berasal dari berbagai tempat di Jawa.

Nama "bahasa Melayu Kuna” telah diterima tanpa kesukaran
bagi bahasa dalam prasasti kuno itu, tetapi selebihnya tidak terda-
pat perhatian yang cukup terhadap hubungan antara bahasa Melayu
Kuna dan bahasa Melayu. Dalam bukunya Grammatik der Bahasa Indo-

" nesig yang terbit tahun 1956, Kahler memasukkan sebuah bab (tanpa
ragu disebutnya "Abrisz der Grammatik des Altmalaiischen”),* yang
mengikhtisarkan sejumlah keanehan sintaktis dan morfologis dalam
bahasa yang dipakai dalam prasasti tersebut. Namun, hubungan
dengan bahasa Melayu tetap tidak dibicarakan, meskipun dia mem-
berikan bentuk-bentuk bahasa Melayu yang tampak dapat dibanding-
kan dengan bentuk-bentuk bahasa Melayu Kuna. Sejauh ini baru
Aichele® saja yang telah lebih mendalami berbagai masalah tentang
bahasa Melayu Kuna ini dan hubungannya dengan bahasa-bahasa
Indonesia lainnya — khususnya bahasa Jawa Kuna, bahasa Batak Kuna
hipotetis, dan bahasa Melayu. Nama bahasa dalam prasasti "die man
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mit Recht als ’Altmalaiisch’ bezeichnet hat™ juga tidak merupakan
masalah baginya. Namun, dia benar-benar masuk ke dalam penjelas-
an bahwa sejumlah afiks yang ada dalam prasasti itu terdapat dalam
bahasa Melayu, atau sekurang-kurannya tidak dalam bentuk yang
sama. Beberapa contoh yang menarik adalah prefiks kausatif maka-,
yang tidak dikenal dalam bahasa-bahasa Sumatra, tetapi dikenal
dalam bahasa Jawa Kuna dan bahasa-bahasa Indonesia yang lain;
sufiks -a, yang tampak berhubungan dalam fungsinya dengan sufiks
-a bahasa Jawa Kuna, masih ditemukan dalam bahasa Jawa dan juga
dikenal baik dalam bahasa-bahasa Filipina; kemudian prefiks n+ dan
mar, yang dikenal dalam berbagai bentuk dan fungsi yang serupa
dalam banyak bahasa Indonesia, yang kemudian berpadanan dengan
prefiks Melayu di- dan bar. Saya akan sedikit lebih maju ke dalam
hubungan ni-/di-dan mar-/bar-karena kedua prefiks itu menimbulkan
masalah kaidah yang penting. Aichele melihat dua kemungkinan
untuk menerangkan perbedaan antara bahasa Melayu Kuna dan
bahasa Melayu: "(es) gilt... zu priifen, obessich dabei um Entlehnungen
handelt oder um Sprachgut, das dem Malaiischen im Laufe seiner
Entwicklung verloren gegangen ist”.”

Kemungkinan ketiga, untuk menerangkan perbedaan antara
bahasa Melayu Kuna dan bahasa Melayu sudah dengan sendirinya
terjadi, paling tidak secara sepintas, ketika prefiks bahasa Melayu
Kuna 7n# dan mar dibaqdingkan dengan prefiks bahasa Melayu di- dan
bar, karena wajar bagi kita dalam penalaran yang formal menganggap
bahwa tipe perubahan bunyi dalam bahasa-bahasa Indonesia itu bu-
kanlah tidak biasa— misalnya perubahan sebuah nasal menjadi sebuah
oklusif homorgan. Casparis, yang tidak tahu tentang artikel Aichele ‘
atau tidak memilikinya pada saat dia berada di Indonesia, tampaknya
berpikir tentang penjelasan itu dan bahkan percaya bahwa dia juga
mengetahui adanya hubungan yang sama di dalam kasus-kasus lain.®
Namun, identifikasi leksikalnya atas muah versus bahasa Melayu buah
dan malim versus bahasa Melayu belum bagi saya tidak berterima ber-
dasar alasan semantik.’ Bagaimanapun, data itu belum cukup argu-
mentatif untuk mengidentifikasi terjadinya suatu perubahan bunyi
nasal > oklusif bersuara. :

Tampaknya Aichele pun menolak pandangan atas perubahan
bunyi ini dan memberikan keterangan yang berbeda mengenai dua
kasus yang tempak bersepadan ni- ~ di- dan mar- ~ bar-. Dalam kasus
yang terdahulu dia berpendapat bahwa kita harus berurusan dengan
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dua unsur —yaitu prefiks ni- yang terkenal, yang secara historis biasa-
nya diidentifikasi dengan infiks -in- dan preposisi di, yang di masa
yang lampau mengambil alih fungsi prefiks kuno tersebut.’* Dalam
kasus yang kedua dia berpendapat bahwa suatu isoglos mar-/bar-ber-
kembang di Indonesia bagian barat, yang tentu saja sejak awal mula,
seperti terlihat dari penyebaran bentuk itu di antara bahasa-bahasa
yang ada. Oleh sebab itu, "Wir kénnen nicht annehmen, dasz mal. ber-
im Laufe der Sparchentwicklung aus mar enstanden sei”;!! satu-satu-
nya alternatif adalah memperkirakan bahwa terjadi peminjaman dan,
berdasarkan beberapa alasan, Aichele menganggap bahasa Batak me-
rupakan sumber yang asli.

' Saya terpaksa mengatakan bahwa menurutpendapatsayaseluruh
argumennya itu kurang meyakinkan. Pertama, saya benar-benar kebe-
ratan atas penjelasannya yang terlalu gampang bahwa prefiks bahasa
Melayu di- berasal dari preposisi d kedua, saya berkeberatan atas
pembedaan amat tajam yang dibuatnya antara prefiks di dan né.
Dalam meneliti bahasa-bahasa yang lain tampak bahwa di dalam
dialek-dialek terdapat sebuah prefiks di-yang bersepadan; hal ini ter-
utama terdapat dalam kasus bahasa Batak, meskipun juga terdapat
suatu variasi dalam bahasa-bahasa Sulawesi.’? Lebih dari itu, menurut
linguistik komparatif ternyata sukar untuk benar-benar mengisolasi
preposisi di dari seluruh kelompoknya ni-/-i-/di-/-in- seperti apa yang
dilakukan oleh Aichele. Dengan lain perkataan, tampak hampir tidak

- mungkin bahwa prefiks bahasa Melayu di- dalam bentuk terkonjugasi
harus secara historis langsung kembali ke preposisi di (yang jelas ber-
hubungan dengan ni-, dan sebagainya) dan harus menunjukkan ke-
tiadaan hubungan dengan, misalnya, di-sebagai prefiks dalam bentuk
terkonjugasi dalam bahasa Batak Toba dan Mandailing. Dalam hal
nt-, jika mar- dianggap suatu kata pinjaman dari bahasa Batak dalam
bahasa Melayu Kuna, maka hanya sedikit yang dapat dibicarakan un-
tuk menerangkan ni- dalam bahasa yang sama karena masih banyak
yang harus dibicarakan tentang n:-itu.

Dari semua pembicaraan ini, saya sama sekali tidak bermaksud
mengatakan bahwa saya setuju bahwa dalam hal mar Aichele telah
benar-benar berbicara tentang suatu kata pinjaman dari bahasa Batak
dan bahwa penjelasan yang sama tentang mar- juga terterapkan ke-
pada ni-. Kesalahan mendasar yang dibuat dalam penjelasannya ten-

-tang mar-dan juga dalam keseluruhan penelitian yang dilakukannya
tentang bahasa Melayu Kuna, menurut pendapat saya, terletak pada
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ikut: bahasa prasasti-prasasti ini dalam banyak hal yang khas menyeru-
pai bahasa Melayu — secara fonologis bahasa itu mengherankan
karena (sejauh data itu mengacu kepada kosakata bukan Sanskerta)
hanya memiliki tiga fonem vokal di samping vokal eyaitu g, 4, dan u (e
dan o hanya muncul dalam kosakata Sanskerta). Sistem konsonannya
pun tidak menunjukkan perbedaan penting dengan bahasa Melayu,
kecuali kalau munculnya sederet konsonan kakuminal di samping
konsonan dental, palatal, danvelar. Namun, Casparis menganggapnya
amat mungkin bahwa hal itu hanyalah sekadar kejanggalan dalam
ejaan. Apalagi bnya tak tertera sehingga merupakan perbedaan lain
lagi yang menjadikan sulit untuk membuktikan bahwa hal itu lebih
dari sekadar masalah ejaan. Kesepadanan R, dan R, van der Tuuk juga
khas bahasa Melayu. Secara morfologis terdapat berbagai jenis aspek
yang sepadan dengan bahasa Melayu Klasik: derivasi nominal dengan
par-an, ka-an, pa-nas-an, an, sa; dan derivasi verbal dengan -, -kan, dan
ma-ditambah nasalisasi (meskipun terdapat kejanggalan formaldalam -
mamawa, yang dianggap tak beraturan dalam bahasa Melayu Klasik
tetapi sangat lazim dalam bahasa Melayu Kuna). Di antara bentuk
formatif bahasa Melayu yang terkenal kita tidak menemukan ter-. Di
samping afiks ni- dan mar-serta maka- dan -a, seperti tersebut di atas,
prefiks um- dan mi- tidak dikenal dalam bahasa Melayu, meskipun
pemunculan ketiga yang disebut terakhir sebagai afiks tidak sepe-
nuhnya pasti.’® Amat mengherankan bahwa keempat afiks ini
ditemukan dalam bahasa Jawa Kuna, tetapi tiga di antaranya hanya
muncul dalam bentuk yang kaku dalam bahasa Jawa. -
Dari sudut pandang leksikal bahasa ini juga menunjukkan ber-
bagai jenis keanehan, yang sebenarnya memang bukan semata-mata
terdapat dalam bahasa Melayu, tetapi yang secara keseluruhan de-
ngan pasti menimbulkan suatu Kesan yang amat Melayu, misalnya da-
lam hal pronomina aku, kamu, dia, dan kita (untuk "engkau”- tetapi
halitu juga ditemukan misalnya di dalam Hikayat Acheh)!® dan ben-
tuk pendeknya -ku (juga -nku, yang bukan bahasa Melayu, melainkan
bahasa Jawa Kuna, misalnya), -(m)amu (kemudian -mu), #a dan -ta
(bukan bahasa Melayu melainkan lagi-lagi bahasaJawaKuna). Preposisi
di, dari, ke, denan (bukan pada) amat mengherankan, sedangkan yang
sama luar biasanya adalah yah, ada, tida, janan, dan ini (tetapi inan,
bukan itu). Numeralia yang telah ditemukan sejauh ini menunjukkan
beberapa penyimpangan: telu dan sapulu dua (alih-alih duabelas), yang
masih termasuk bahasa Batak Karo,® tetapi boleh jadi mengalami
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peredaran yang lebih luas pada abad ke-7. Segala-galanya haruslah
dijelaskan bahwa bahasa ini benar-benar membawa nama bahasa
Melayu Kuna, sekurang-kurangnya dalam hal bahwa bahasa ini tidak
mempunyai hubungan yang demikian erat dengan sebarang bahasa
masa kini selain dengan bahasa Melayu.

Sumber yang lain bagi sejarah bahasa Melayu adalah prasasti di
Kedu, Jawa Tengah, yang telah dikenal selama beberapa waktu tetapl
tidak dalam bentuk yang dapat dipercaya sampai Casprls menangani-
nya.? Sayang sekali, prasasti itu kecuali cukup pendek juga mengan-
dung sejumlah kata yang diperkirakan adalah nama-nama tempat,
dan dalambahasa Jawa, sehingga pasti merupakan materi yang termu-
dah dari sudut pandang linguistik. Karena bahasanya sama dengan
bahasa Melayu dalam prasasti-prasasti yang disebut sebelumnya, maka
hampir merupakan kenyataan yang kuat bahwa prasasti itu bertarikh
pertengahan abad ke-9. Secara fonologis prasasti itu mula-mula
mengejutkan karena di dalamnya terdapat dua kali pemunculan kata
sapopo, sebuah kata yang secara etimologis bertalian dengan kata
Melayu sepupu. Bagaimana menjelaskan munculnya o masih meru-
pakan masalah, tetapi bahwa dalam hal ini kita jelas harus menangani
sebuah kata Indonesia yang berisi ¢ menunjukkan adanya perbedaan
yang penting dengan materi dari Sumatra Selatan. Sebuah butir
penting yang lain adalah bahwa di dalam prasasti itu terdapat bentuk
ampauntuk empat, yang oleh Casparis disebut "bentuk dialektis untuk
ampat™ tetapi apakah hal itu pasti? Menurut pendapat saya, kata itu
hanyalah sebuah kata yang konsonan akhirnya, yang semestinya ada,
tidak ada. Casparis jelas berpikir tentang suatu runutan awal atas
perubahan dari -t kepada -g, yang kemudian menjadi lazim, yang
dapatdilihatdalam beberapa dialek Melayu (Kelantandan Trengganu)
dan di Minangkabau. Akan tetapi, apakah bukan merupakan bentuk
singkatan sebuah numeralia, bila dibandingkan dengan singkatan
nama-nama bulan, mata uang, dan sejenisnya dalam prasasti berba-
hasa Jawa Kuna (po untuk pon, ma untuk masa)? Selanjutnya, harus
diperhatikan pula bahwa baik # maupun w muncul di sini, persis
seperti di dalam bahasa Melayu, sedangkan pada abad ke-7 hanya w
yang muncul. Namun, di dalam abjad India sukar untuk dipastikan
apakah pembedaan seperti itu bukan sekadar variasi ejaan belaka.
Secara morfologis materi dari abad ke-9 ini juga terbatas. Dalam segala
kasus maka-, par-an, dan ma- nasal muncul. Menarik tetapi juga
meragukan adalah tarkalaut, yang oleh Casparis disebut sebagai
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hanya muncul secara komplementer dalam bahasa-bahasa Indonesia
yang lain.

Sisa-sisa bahasa Melayu berikutnya adalah yang bertarikh jauh
lebih ke belakang dan kali ini bahasa-bahasa tersebut datang dari
pusat daerah Minangkabau, dari Pagaruyung, yang tepat di tengah
sekumpulan syair Sanskerta ditemukanlah sebuah prasasti bertahun
1356 yang dipersembahkan bagi Adityawarman dan berisi sebuah
prosa yang sama sekali berstruktur Melayu, meskipun lagi-lagi jumlah
kata-kata Sanskertanya besar sekali. Sepotong karya berbahasa Melayu
ini belum pernah menjadi obyek penelitian yang saksama,?’ tetapi
tampak pasti bahwa secara linguistis syair itu hanya memaparkan
sedikit sekali hal yang baru. Secara fonologis sebuah kata dengan e
(rentak) di sebelah uran adalah mencengangkan; secara morfologis
dua bentuk bar- adalah sama pentingnya dengan kata diparbuatkan,
sepenuhnya seperti bahasa Melayu mutakhir. Kopadrawa mungkin
adalah suatu bentuk berprefiks bahasa Melayu Kuna ka-, perunutan
terhadapnya harus ditemukan dalam bahasa Melayu mutakhir. Se-
buah pertanyaan yang timbul adalah apakah dalam bahasa Melayu
yang berciri Minangkabau ini telah muncul data yang membedakan
bahasa Minangkabau mutakhir dari bahasa Melayu. Hal itu tidak jelas
benar karena terdapat beberapa rincian yang mungkin diinterpretasi
seperti itu (inan, rabut, handak), tetapl beberapa yang lain jelas bukan
kosakata Minangkabau (tyada, lemah).

Kenyataanyang paling menarik tentang prasasti ini adalah bahwa
prasasti ini benar-benar memberi dukungan kepada dugaan yang
nyata bahwa bahasa Melayu Kuna masih tetap dipakai sebagai sebuah
bahasa tulis sampai akhir periode Hindu di Sumatra seperti halnya
bahasa Jawa Kuna mengalami hal yang sama di Jawa. Oleh sebab itu,
kita di sini harus mempelajari periode di Sumatra yang telah lama
dipengaruhi oleh agama Islam. Hal ini ditegaskan oleh sebuah prasasti
dari Pasai, di Aceh, dari tahun 1380. Merupakan hal yang menarik
adalah bahwa prasasti itu terdiri atas sebuah syair berbahasa Melayu
dalam tulisan India dan bertabur dengan berbagai kata Arab dan
gagasan-gagasan Islam.”® Hal yang berikut itu mengajarkan kita sesuatu
yang hampir sama sekali hampa tentang apa yang disebut sejarah
internal bahasa Melayu; tetapi merupakan bukti, berikut data-data
yang lain, bahwa pada tahun 1380 di Pasai, suatu wilayah tempat ba-
hasa Aceh masa kini merupakan sebuah bahasa lokal, bahasa Melayu
dengan jelas dianggap sebagai bahasa susastra yang benar bagi sebuah
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prasasti untuk memperingati mangkatnya seorang ratu dan bahwa
tulisan India merupakan wahananya.

Tidak kurang pentingnya adalah prasasti yang datang dari
Trengganu dan bertarikh abad yang sama, tetapi kali ini dalam tulisan
Arab, yang tampaknya memproklamasikan Islam sebagai agama
negara.” Hal yang sangat menarik bagi kita sehubungan dengan su-
byek dalam prasasti yang agak cacat ini adalah bahwa bahasanya amat
identik dengan bahasa Melayu Klasik, sedangkan di tempat ditemukan-
nya, adanya perbedaan bahasa itu bersepadan dengan dialek Treng-
ganu masa kini, meskipun kita harus mengatakan dengan amat sangat
hati-hati karena kelangkaan data.

Secara bertahap kita mendekati periode ketika susastra Melayu
masuk ke dalam bidang pandangan kita, meskipun masih terdapat
suatu kesengajaan yang mengganggu dalam pengetahuan kita. Adalah
benar kalau kita mengasumsikan bahwa beberapa teks tertua yang
telah tersedia bertarikh abad ke-15, bahkan mungkin bertarikh abad
ke-14, meskipun naskah yang tertua adalah dari paro kedua abad ke-
16, sekurang-kurangnya tidak dapat dibuktikan bertarikh lebih awal
lagi, sedangkan beberapa naskah teks yang paling menarik bahkan
bertarikh lebih kemudian. Oleh sebab itu, tidak seperti para pengutip
susastra Jawa Kuna berbangsa Bali, yang mampu melestarikan teks-
teks orisinal dengan ketepatan dan ketaatan yang sempurna selama
berabad-abad, para pengutip susastra Melayu itu, tidak hanya mela-
kukan tugasnya dengan -agak sembrono, mereka bahkan tampak
menganggap mendapat tugas dan bahkan kehormatan untuk memur-
nikan materi mereka, menyederhanakannya sesuai dengan persyarat-
an masa kini, dan menghilangkan segala sesuatu yang mereka anggap
tidak sejalan. Hal itu berarti bahwa untuk menyelidiki sejarah bahasa
Melayu, usia naskah itulah yang harus mendapat pengamanan, yang
terutama menentukan nilai dari karya sastra tertentu dan bukan usia
teks itu sendiri. Beberapa contohnya adalah sebuah terjemahan da-
- lam bahasa Melayu atas sebuah pidato pujian berbahasa Arab yang
meskipun data itu hanya dapat digunakan dengan amat sangat ber-
hati-hati bagi kajian linguistik dalam hubungannya dengan kepelikan
karya terjemahan itu, data itu merupakan sumber yang penting bagi
pengetahuan kita tentang bahasa Melayu abad ke-16, karena adanya
kenyataan bahwa data itu telah dilestarikan dalam sebuah naskah
yang bagaimanapun ditulis sebelum tahun 1600.* Namun, sejarah
asli Pasai, yang sangat mungkin ditulis pada abad ke-15, baru kita ke-
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nal dalam sebuah naskah bertarikh abad ke-19%' dan, kecuali bebe-
rapa relik leksikon (kutaha®) yang terselip di antara lubang jala pe-
murnian, telah secara menyeluruh disebut sesuai dengan idaman
klasik, sejauh masih berhubungan dengan bahasa.

Kalaupun ada sesuatu seperti bahasa Melayu Klasik yang diang-
gap baku dan ideal bagi susastra Melayu, seperti yang telah ditradisi-
kan, bahasa itu selalu diidentifikasi sebagai bahasa Melayu yang di-
tuturkan di Johor dan Kepulauan Riau-Lingga.*® Menurut pendapat
saya, identitas tersebut bersifat relatif karena masih terlalu sedikit
yang kita ketahui tentang bahasa Melayu yang dituturkan di Johor dan
pulau-pulau di seberangnya, sedangkan serba sedikityang kita ketahui
itu justru menimbulkan kesan bahwa jarak antara bahasa lisan di
bagian-bagian negeri itu dan bahasa Melayu susastra tulis bukanlah
lebih kecil daripada jarak antara bahasa-bahasa budaya Eropa Barat
dan bahasa-bahasa lisan sesamanya.

Identifikasi ini seharusnya diinterpretasikan sedemikian rupa
sehingga penetapan bahasa Melayu susastra, dalam bentuk yang kita
kenal kini, terjadi di istana-istana Melayu Johor, Riau, dan sebagainya.
Tentulah pengaruh bahasa Melayu lokal tetap terasa di dalam susastra
Melayu, sama halnya bahasa Melayu resmi di Hindia Belanda (kini In-
donesia) muncul pada abad ke-20 melalui goresan pena para penulis
dari Minangkabau sehingga memberikan aroma Minangkabau, tetapi
tidak cukup kuat untuk mengubah bahasa Melayu modern (bahasa
Indonesia) itu sama sekali serupa dengan bahasa Minangkabau. Kita
dapat meneruskan perbandingan ini dan mengatakan bahwa para pe-
nulis Minangkabau telah menciptakan bahasa Melayu susastra begitu
saja entah dari mana, ketimbang para penulis di istana-istana Johor
dan Riau mencipta tradisi bahasa Melayu susastra yang telah ada di
istana Melayu yang lebih tua. Kita tahu benartentang Aceh pada abad
' ke-16 dan ke-17, tentang Malaka pada abad ke-15, dan tentang Pasai

padaabad ke-14 dan ke-15. Baik berdasarkan bukti-bukti internal yang
“dilengkapi oleh susastra Melayu maupun berdasarkan berbagai per-

bandingan dan pertimbangan umum dengan bahasa Jawa, kita boleh

berasumsi bahwa tradisi susastra Melayu pasti jauh lebih tua, sedangkan
| bahwa pada masa pra-Islam tentulah telah ada susastra Melayu yang
penting. '
‘ Pertanyaan yang berhubungan dengan subyek kita sekarang
- adalah apakah segalanya itu memang bergantung pada bahasa Melayu
susastra yang lebih tua. Dari apa yang telah dibicarakan di atas, selan-
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lain dan telah menulis teks dalam bahasa Melayu yang, kecuali pasti
telah terpengaruh bahasa Arab, merupakan bahasa Melayu Klasik.*
Hal ini sekali lagi merupakan indikasi bahwa dua bentuk bahasa Me-
layu susastra itu ditemukan secara berbarengan, dan sebagian dalam
kurun waktu yang sama, karena bukankah prasasti dari Aceh beserta
kejanggalannya itu secara berkebetulan selaras dengan kekurangpa-
haman Nurud-Din atas bahasa Melayu Klasik? Setidak-tidaknya, sejauh
masih dapat dipertimbangkan, bahasa Nurud-Din sama sekali tidak
menunjukkan kejanggalan-kejanggalan pra-klasik, meskipun akhirnya
dia mengakui bahwa bahasa Melayunya berisi kata-kata bahasa Aceh
yang tidak dimengerti di Kalimantan.*® Apakah hal ini akan dipan-
dang sebagai bukti adanya persaingan tersembunyi antara kedua
bentuk susastra Melayu dari paro pertama abad ke-17, merupakan
perjuangan yang akhirnya dimenangkan oleh kelompok Johor-Riau?
Sebab bahasa Melayu Johor-Riau, yang merupakan bahasa ibu pen-
duduk, selalu memiliki akar yang lebih dalam daripada bahasa Aceh,
yang hanya merupakan bahasaberbudaya dari kelompok elit— dan hal
itu tetap berlaku sampai abad ke-20.

Masalah lain yang juga penting terikat erat dengan yang ter-
dahulu - tetapi kurangnya data menjadikan masalah itu tidak cukup
matang untuk dijawab, bahkan dipelajari pun hampir tidak mungkin
—Yaitu hubungan antara bentuk-bentuk bahasa Melayu lokal lain yang
berbeda-beda dan bahasa Melayu standar seperti yang terdapat dalam
teks dari Palembang, Banjarmasin, Kutai, Ambon, dan banyak lagi
daerah di Indonesia. Khususnya kepada W. Kern, kita berhutang budi
atas materi penting mengenai bahasa Melayu Banjarmasin dan bahasa
Melayu Kutai.# Namun, ketika dia berucap téntang Salasilah Kutai,
"De taal der kroniek kan men ruwweg karakteriseren als litterair
Maleis met Koetaise inslag”(bahasa untuk pencatatan sejarah dengan
mudah dapat dicirikan sebagai bahasa Melayu susastra dengan dibum-
bui aroma Kutai),* masalah yang menarik itu masih juga belum ter-
pecahkan karena apakah bahasa Melayu susastra itu sama dengan
bahasa Melayu standar Riau-Johor setelah mengalami suatu metamor-
fosis Kutai sekunder, atau apakah Kutai selalu mempunyai cap Melayu
susastranya sendiri, atau sekurang-kurangnya apakah bahasa Melayu
susastrayanglain juga telah ada di zaman itu, yang dalam teks sebagian
demi sebagian telah disesuaikan dengan bahasa Melayu susastra abad
ke-17. Masalah yang sama perlu dipertanyakan tentang semua bentuk
lain bahasa Melayu tertulis yang bersifat regional. Jawaban hanya akan
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didapatsetelah diadakan suatu penelitian yang intensif dan sistematis. . .
Sekali lagi, tampaknya tepat sekali kalau saya berikan peringatan
bahwa tanpa diuji lebih dahulu belum tentu bahasa Melayu susastra
abad ke-17 itu memang merupakan titik awal bagi penjelasan segala
kejanggalan, sedangkan kemungkinan adanya perbedaan tradisi dan
tradisi bahasa Melayu yang lebih tua pun harus diperhitungkan.
Dalam memperbincangkan Nurud-Din tadi, suatu masalah lain
yang juga mendasar mendadak muncul dalam benak para pakar da-
lam hal sejarah bahasa Melayu sebagai suatu bahasa susastra, jelasnya
masalah pengaruh bahasa Arab. Kita mengetahui adanya pengaruh
ini sejak artikel Ronkel terbit pada tahun 1899.¢ Dalam Bingkisan
Budji, buku kajian yang diperuntukkan bagi Ronkel, sekali lagi Drewes
mengarahkan perhatiannya terhadap masalah itu. Lebih dari itu, dia
pribadi telah membuat suatu kesinambungan yang segar bagi penge-
tahuan tentang Kitab-Melayu*’ dan khususnya melalui hasil terjemah-|
an berbahasa Melayunya atas Burda, dia telah melengkap1 dengan
materi baru bagi pengka_]xan terhadap masalah inij.*® '
Di luar semua ini, tidak lebih banyak yang telah diperbuat kecuali
suatu permulaan. Masalah yang paling menarik bagi subyek kita, yaitu
seberapa jauh bahasa Melayu susastra telah dipengaruhi oleh idiom
bahasa Arab, benar-benar belum diselidiki secara sistematis. Hal ini
karena uji bersinambung yang dilakukan oleh Winstedt terhadap
bahasa dalam karya susastra Melayu dengan standar, idiomatisnya
tidak dapat dipertimbangkan sebagai suatu sumbangan ilmiah kepada
evolusi bahasa Melayu susastra. Ketika dia menyatakan bahwa sebagi-
an besar.guru muslim yang menerjemahkan teks-teks asing ke dalam
bahasa Melayu itu sendiri masih terbilang orang asing”,*® orang
mungkin saja ganti menyatakan bahwa orang-orang ini "telah men-
ciptakan idiom Melayu”™- tentu saja bahasa Melayu yang berbeda dari
jenis bahasa Melayu yang amat dekat di hati Winstedt, tetapi meru-
pakan bahasa Melayu susastra yang dapat menjawab kebutuhan yang
dirasakan secara meluas, dan yang secara tegas mempengaruhi ba-
hasa Melayu yang nonreligius dalam teks-teks yang diterjemahkan.
Memang menjadi hak para pembelajar kesusastraan untuk merasa
lebih menyukai beberapa penggunaan bahasa yang khusus, atau be-
berapa gaya bahasa tertentu, dan merasa berkeberatan terhadap
pengaruh asing. Namun, saya tidak percaya hal itu dapat disangkal
bahwa, dengan menerapkan suatu standar estetika dan susastra, pe-

" nyelidikan linguistik terhadap evolusi bahasa Melayu telah dan masih
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dilakukan dari sudut pandang bahasa Melayu yang ditulis oleh orang
Inggris — dan, lebih dari itu, bahasa-bahasa itu dinilai sesuai dengan
standar tersebut; bahkan ditandai dengan "dinilai oleh sejarah Melayu
standar "sehingga terdapat suatu perbedaan kualitas di antara dialek-
dialek yang berbeda itu.

Barusetelah pendekatan normatif seperti itu samasekali dltlnggal-
kan, penyelidikan tentang dialek-dialek Melayu akan benar-benar
memberikan hasil, juga hasil yang berkenaan dengan kajian sejarah
bahasa Melayu. Hal itu barangkali malah akan menjadi sumber yang
terpenting untuk tujuan tersebut, karena juga di Eropa Barat, hanya
suatu penelitian dialektal terhadap tata cara geografi bahasalah yang
menghasilkan perkembangan dan perbaikan pengetahuan kita ten-
tang sejarah bahasa. Sekurang-kurangnyabagian daerah bahasa Melayu
memenuhi sebagian syarat penting yang diperlukan bagi berhasilnya
suatu penyelidikan terhadap geografi dialek-dialek; memang juga
diperlukan adanya kesinambungan historisyang memadai, sedangkan
pengaruh pemersatu bahasa Melayu modern dari Singapura belum
lagi terlalu jauh. Di samping itu, baru sebagian kecil sejarah bahasa di
daerah-daerah yang kita ketahui. Masalah-masalah yang sulit tentu
saja akan muncul kalau seseorang ingin memperluas penyelidikan
seperti itu sampai ke dialek-dialek di Sumatra dan Kalimantan. Akhir-
akhir ini Voorhoeve® di satu pihak dan Cense-Uhlenbeck® di lain
pihak telah berulang kali harus menghadapi kesukaran dalam meru-
muskan batas-batas bahasa Melayu dalam bibliografi linguistis pulau-
pulau tersebut, sedangkan hanya penelitian yang rinci dan segeralah
yang bakal mampu menjawab segala macam masalah yang sampai
sekarang belum terpecahkan. Kepastian di daerah pantai Kalimantan
boleh jadi tidak akan memungkinkan untuk mengejar perkembang-
an sejarah karena terjadi banyak sekali perpindahan dan pergeseran
di sana sejak zaman dahulu sampai sekarang. Namun, data yang jelas-
jelas telah dipersiapkan oleh materi Brown di satu pihak dan penga-
laman yang saya alami sendiri dalam penyelidikan geografi dialek-
dialek Lombok dan sekalian dengan yang lain-lain®® menyebabkan
kita berharap bahwa suatu penelitian serupa yang juga diadakan di
Malaysia dan daerah penutur bahasa Melayu di Sumatra, dengan ca-
tatan bahwa penelitian itu dipersiapkan dan dilaksanakan dengan
saksama dan dengan skala yang lebih besar, akan mampu- mengung-
kapkan lebih banyak cahaya sejarah bahasa Melayu
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Dan kemudian: Ketika saya baru menjadi mahasiswa, hampir
lima puluh tahun lalu, saya membaca sebuah buku yang ;sangat
menarik hati, yaitu buku Otto Jespersen dengan judul Growth and
Structure of the English Language. Jespersen pada masa itu seorang ahli
bahasa dari Denmark yang sangat terkenal. Dia meneliti perkem-
bangan bahasa Inggris sepanjang masa, dari bahasa suatu kelompok
kecil yang hidup di bagian pulau Britania menjadi bahasa duniayang
terpenting. Dalam buku itu diuraikan dengan panjang lebar pertum-
buhan kosakata dan tata bahasa Inggris, dalam proses penyesuaian
dengan keadaan dan konteks pemakaian bahasa itu yang terus-
menerus berubah. :

Pada satu pihak tulisan Jespersen menjelaskan bahwa bahasa
Inggris banyak sekali mengalami perubahan, lewat pengaruh ber-

bagai bahasa dan penerimaan unfs‘ur kebudayaan asing, pada pihak

lain tak pernah kehilangan ciriiri khas sebagai bahasa Inggris.

Kesimpulan yang bagi saya tak terelakkan ketika membaca buku
Jespersen tersebut ialah: justru keterbukaan bahasa Inggrislah (keter-
bukaan secara linguistis dan secara sosio-budaya) yang menjadikan-
nya sangat patut dan sesuai untuk menjadi bahasa dunia terbesar dan
terpenting. Dalam hal ini bahasa Inggris juga bertentangan misalnya
dengan bahasa Perancis dan bahasa Jerman yang selalu jauh lebih
dijaga dan diamankan dari pengaruh asing oleh pemakainya yang
berwibawa di negeri masing-masing: orang Jerman selalu sangat ber-
sifat puris, dengan usaha mempertahankan sifat jermanik bahasa
tersebut, sedangkan dalam masyarakat Perancis pun selalu ada usaha
untuk mempertahankan susunan dan kemurnian tata bahasa dan
kosakata Perancis, lewat lembaga yang termasyhur, yaitu Académie
Frangaise.

Dalam syarahan Tun Sri Lanang pada hariini saya akan mencoba
memberi kupasan ala kadarnya mengenai pertumbuhan bahasa Melayu
sepanjang masa; bahasa Melayu juga berabad-abad lamanya meng-
alami berbagai peredaran zaman, sesuai dengan perkembangan seja-
rah Asia Tenggara, dan dari bahasa sebuah puak atau suku bangsa
yang terbatas jumlah orangnya dan daerah pemakaiannya berkem-
bang menjadi bahasa wilayah Asia Tenggara yang luas, bahkan sudah
makin banyak dimanfaatkan di luar wilayah ini sehingga bukan tak
mungkinlah bahasa ini pun akan makin berkembang menjadi salah

- sebuah bahasa dunia besar dalam masa yang akan datang. Menurut
Hendapat saya perkembangan bahasa Inggris dan bahasa Melayu
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cukup banyak memperlihatkan persamaan dan persejajaran, walau-
pun sudah tentu ada juga beberapa perbedaan yang cukup menonjol.
Jespersen dalam sejumlah bab memberi survai tentang berbagai
proses perubahan yang berturut-turut dialami bahasa Inggris, sejajar
dengan perkembangan sosio-politik-budaya yang berlangsug di pulau
Britania. Dalam bab pertama secara singkat diuraikan "The Begin-
nings”, kemudian ada bab-bab yang isinya cukup jelas dari judulnya:
"Old English”, "The Scandinavians”, "The French”, "Latinand Greek”,
"Various Sources”, "Native Resources”. Sebuah bab yang khas mem-
bicarakan "Grammar”, sedangkan ada juga sebuah bab yang khusus
membicarakan "Shakespeare and the Language of Poetry”.

Sudah tentu pembahasan sebagaimana dilakukan oleh Jespersen
ini dan kemungkinan penelitian sejarah bahasa Inggris tergantung
pada dan ditentukan oleh tersedianya bahan-bahan sejarah, yang
memang berlimpah-limpah. Dari segi ini sumber-sumber dan penge-
tahuan kita mengenai sejarah bahasa Melayu masih sangat terbatas,
dibanding dengan keadaan bahasa Inggris yang sudah berabad-abad
lamanya diselidiki oleh ratusan sarjana di seluruh dunia, sedangkan
bahan-bahan sumber juga sangat luas dibanding dengan bahan-
bahan mengenai bahasa Melayu. Namun begitu menurut pengetahu-
an yang kita miliki sampai sekarang dapat dikatakan bahwa dalam
perkembangan bahasa Melayu dapat dibedakan beberapa titik masa
yang genting, yang memperlihatkan perkembangan bahasa Melayu
yang pesat karena faktor sejarah politik dan kebudayaan tertentu.
Kalau kita mencoba menyusun rangkaian titik-titik masa yang relevan
menurut pengetahuan sekarang ini dapat dibedakan beberapa tahap
perkembangan bahasa Melayu. Namun sekaligus harus diberi per-
ingatan bahwa perkembangan dalam kenyataan belum tentu sesuai
dengan gambar yang dapat kita susun atas dasar bahan-bahan sumber.
Sebab bahan-bahan itu sebahagiannya kebetulan terselamatkan dan
juga banyak menunjukkan kesenjangan.

Pertama berkat usaha para pakar bahasa yang menyelidiki ilmu
bandingan bahasa kita sekarang sudah mendapat kesan-kesan yang
agak dapat dipercaya mengenai moyang bahaya Melayu yang oleh
para pakar disebut Proto-Austronesian, bahasa Proto-Austronesia atau
Austronesia Purba. Inilah bahasa hipotetis yang pernah dibicarakan
oleh nenek moyang bangsa Melayu yang ribuan tahun yang lalu mulai
tersebar di Asia Tenggara. Dalam perkembangan berikut kelompok
pembicara Austronesia makin terpecah-belah; menurut pandangan

135









dangkan untuk sejumlah tahap yang berikut kita hanya mempunyai
bahan-bahan sumber tertulis, yang lagi pula biasanya bersifat istimewa
atau khas, sebab naskah-naskah yang kebetulan tersimpan mengan-
dung teks-teks tertentu saja; jadi tidak representatif untuk perkem-
bangan bahasa Melayu seluruhnya dari segi gaya bahasa, demikian
Jjuga terbatas dan penuh kesenjangan dari segi ketersebaran regio-
nalnya. Sudah tentu data-data yang ada pada kita terbatas pada bahasa
tulisan; bahasa percakapan dari masalampau praktis sama sekali tidak
ada kesan-kesannya.

Bila kita mencoba memberiimbasan mengenai bahasa Austrone-
sia Purba (ANP) dalam hubungannya dengan bahasa Melayu, kita
terkesan oleh persamaan sistem fonem yang direkonstruksikan untuk
bahasa ANP dengan sistem bunyi bahasa Melayu yang kita ketahui dari
sumber langsung yang paling tua. Sistem vokalnya identik dengan
bahasa Melayu Purba, dengan adanya 4 vokal: g, 4, u, ¢ jumlah diftong
(dwivokal) yang dalam bahasa Melayu kemudian terbatas pada hanya
2 atau 3 (ay, aw, mungkin 6y) dalam bahasa ANP lebih besar dengan
adanya tambahan ey, uy, iw; dalam hal konsonan yang menonjol pula
persamaannya, bukan perbedaannya: teras sistem konsonan ANP dan
Melayu tetap sama, sedangkan perbedaannya umumnya kecil dan
agak marginal; jumlah palatal dalam bahasa ANP mungkin lebih
besar, sedangkan ANP juga mungkin mempunyai fonem laringal dan
glotal yang kemudian hilang atau bergeser dalam bahasa nenek
moyang orang Melayu. Namun, walaupun intisari sistem fonem ANP
tidakbanyak mengalami perubahan dalam perkembangan selanjutnya
sampai menjadi bahasa Melayu, bangun sejumlah kata-kata dalam
bahasa purba itu cukup berbeda dengan yang kita lihat dalam tahap-
tahap kemudian. Sebab dari segi fonotaksis, yaitu struktur bunyi kata-
kata, ANP cukup berlainan dengan struktur kata-kata dasar Melayu
kemudian. Pertama-tama pada bahasa ANP masih ada final voiced stops
(-b, -d, -4, 4) yang kemudian menghilang; kedua di tengah-tengah kata
sering kali ada gugusan konsonan (cluster) yang kemudian hilang atau
disederhanakan: ANP *zegzeg> jejak; * buRbuR> bubur; * suqsaq> susah;
*gemgem> genggam; *DemDem> dendam; ada lagi perbedaan yang cukup
menonjol: struktur kata dari segi jumlah suku kata dalam bahasa ANP
lebih kompleks darlpada yang kita lihat kemudian; hal ini tidak dapat
dibicarakan dengan panjang lebar; khususnya profesor Robert Blust
memberi beberapa contoh yang cukup meyakinkan: yang sekarang
diketahui sebagai kata asam dalam bahasa ANP berbunyi *qalesem;
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demikian pula *qangeliC > hangit; *qaniCu > hantu; *timeRaq > timah;
*panguDan > pandan; *beReqat > berat; *tugelang > tulang; *beneSiq >
benih. Akibatnya dalam bahasa Melayu kemudian struktur kata dasar
secara dominan terdiri atas dua suku kata dengan urutan konsonan
vokal yang cukup sederhana: (C)VC(N*)V(C); jumlah suku kata ANP
asli yang mempertahankan bentuk dasar bersuku kata tiga cukup
terbatas; beberapa contoh: baharu, beruang, buaya, telinga.
Perkembangan ke arah penyederhanaan struktur kata dasar
sesungguhnya sudah berlangsung antara tahap pertama dan tahap
kedua yang tadi kita bedakan: sebab dalam bahasa Melayu Purba
struktur kata praktis sudah mulai identik dengan yang kemudian kita
ketahui dari bahasa Melayu, seperti secara meyakinkan dibuktikan
oleh Dr. Adelaar. Kalau kita ingin mendapat gambaran tentang .
kosakata bahasa ANP dan MP kita menghadapi kesulitan yang tidak
sedikit; bahan-bahan yang ada pada kita terbatas dan' sering kali
memerlukan penafsiran yang cukup canggih, yang tak mungkin saya

- dalami dalam rangka ceramah ini. Saya hanya ingin memberi bebe-

rapa catatan saja: para ahli bandingan bahasa telah berhasil merekon-
struksi cukup banyak kata yang dianggap ANP: pembangunan kosa-
kata ANP telah mulai dilakukan oleh sarjana sebagai Tuuk, Kern, dan

~ Brandes, kemudian diteruskan oleh Brandstetter dan Dempwolff,

lalu dalam masa sesudah perang dunia kedua khususnya Isidore Dyen,
Otto Dahl, dan Robert Blust sangat memajukan pengetahuan kita di
bidang ini, sehingga kosakata yang dapat disebut ANP sekarang sudah
melingkupi ratusan kata.

Untuk memberi kesan tentang hasil penelitian ini saya sebut
kata-kata yang termasuk senarai 200 kata yang pernah disusun oleh
Swadesh sebagai alat untuk menentukan tingkat kekerabatan antara
bahasa yang serumpun, dan yang kemudian disesuaikan bagi bahasa-
bahasa Austronesia oleh Blust. Menurut penelitian Adelaar di antara
200 kata yang terdapat pada senarai tersebut ada sekitar 40 kata MP
yang tidak termasuk bahasa ANP dengan makna dan bentuk yang
sesuai, jadi yang mungkin harus dianggap pembaharuan dalam ba-

. hasa Melayu Purba; sudah tentu angka semacam ini harus kita man-

faatkan secara hati-hati, sebab banyak data masih sulit ditafsirkan,
sedangkan kesenjangan data juga memaksa kita menekankan kese-
mentaraan semua kesimpulan di bidang ini. Namun dapat ditonjol-
kan bahwa cukup banyak kata yang sekarang kita anggap bersifat
Melayu asli belum ada dalam bahasa ANP, dan baru kemudian
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langsung dari bahasa Jawa Kuna yang tersimpan dalam sastra dan
prasasti. Demikianlah dalam morfologi MK kita temukan bentuk ni-
dan mar- yang fungsinya sama dengan MKI di- dan ber; apakah ini
perubahan dalam perkembangan Melayu ataukah pada abad ke-7
sudah ada dialek Melayu Kuna yang mempunyai awalan di- dan bar-
mungkin tidak pernah akan kita ketahui.

Walau bagaimanapun, jelaslah bahasa prasasti MK cukup dekat
dengan bahasa Melayu kemudian; sistem morfologi, lepas dari perbe-
daan-perbedaan fonetis kecil, cukup mirip dengan Melayu Klasik. Ada
~ awalan ma- dengan bunyi sengau, misalnya mamawa “membawa’,
mangujari'mengujari’, dan banyak lagi; ada juga mar-yang fungsinya
hampir sama dengan ber-: marvuat "berbuat’, marvuddhi’berbudi’; ada
sirkumfiks par + an, misalnya parvuatana 'perbuatannya’; ada ka + an,
misalnya kadatuan 'kedatuan’. Yang sampai sekarang belum ditemu-
kan dalam prasasti MK ialah awalan tar; ada juga sebuah awalan yang
umum dalam bahasa Jawa Kuna tetapi dalam bahasa Melayu kemu-
- dian tidak produktif lagi: maka, mungkin bersifat kausatif: makagila.
Dua akhiran terkenal dari bahasa Melayu - dan -kan juga sudah ada
dalam MK, dengan perbedaan bahwa yang terakhir masih berbentuk
akan, sama dengan kata depan (yang juga terdapat dalam prasasti:

niparsumpahakan *dipersumpahkan’ nikdryyakan 'dikerjakan’, niujari
"diujari’, dan lain-lain. Dalam bahasa MK ada pula akhiran -a yang
tidak ada dalam MK], tetapi yang umum dalam bahasa Jawa Kuna dan
Jawa Baru dan yang menunjukkan arealis, ketaktentuan.

Yang paling menonjol dalam rangka ceramah mengenai pertum-
buhan bahasa Melayu sepan_]ang masa ini ialah pertumbuhan kosa-
kata dengan sejumlah kata pinjaman bahasa Sanskerta yang cukup
besar. Dalam halini sudah tentu jangan kita lupakan bahwa isi prasasti
langsung berhubungan dengan kerajaan Sriwijaya, ditulis dalam bahasa
pejabat istana, dan mungkin sekali pejabat itu orang yang erat hu-
bungannya dengan agama dan kebudayaan India (Hindu-Buddha),
bahkan mungkin mereka pujangga asing yang berasal dari seberang.
Tetapi jelas bahasanya bahasa Melayu, bukan bahasa Sanskerta. Proses
pengembangan kosakata Melayu lewat kata-kata pinjaman demi per-
luasan fungsi bahasa dalam administrasi kerajaan yang sangat kuat
ciri-ciri Indianya terbayang dalam bahasa prasasti ini dan memelopori
proses yang kemudian masih akan berlangsung berulang kali dengan
kata-kata Arab, Portugis, Belanda, Inggris, dan mungkin juga Cina.
Banyak di antara kata India kemudian diterima sebagai kata biasa da-
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lam kosakata Melayu; cukuplah disebutkan beberapa contoh saja:
athavd ’atau’; bhakti "bakti’; bhilpati "bupati’; cihna 'cihna’; satru 'se-
teru’; danda’denda’; drohaka’durhaka’; kdrya'karya’ dan 'kerja’; ldbha
’laba’; lobha ’loba’, dan banyak lagi. Jelaslah bahasa Melayu menem-
puh jalan ke arah bahasa antarbangsa, bahasa pengantar bagi pem-
bicara bahasa-bahasa yang berbeda-beda. Lagi pula proses integrasi,
terpadunya kata-kata asing ke dalam bahasa Melayu juga sudah mulai
tampak: kata-kata Sanskerta, walaupun dari segi bangunnya ternyata
asing, tidak cocok ‘dengan aturan fonotaktis Melayu "asli”, namun
langsung digabung dengan morfem Melayu, misalnya mamraksa;
nisamvarddhiku, nikdryakan, marvuddhi, makab‘iyantm, dan lain-lain.

Dalam perkembangan bahasa masuknya kata asing ke dalam
sistem morfologi selalu merupakan langkah yang sangat penting ke .
arah pengintegrasian yang sempurna. Salah satu akibat penerimaan
kata-kata Sanskerta yang cukup berbeda struktur fonotaktisnya ialah
masuknya sejuinlah kata pinjaman yang tidak cocok dengan struktur
morfem Melayu yang sederhana bersifat (C)V(N*)CV(C): lewat ba-
hasa asing kita melihat clusterbunyi, misalnya pada awal kata pr- (praja,
prakara, prana), sv-(svami, svastha), st- (sthana), kr- (krama), dr- (drohaka),
lalu di tengah kata -tr- (mitra), -rm- (karma), -hn- (cthna), -nir- (yantra), -ry-
(mdryada), -ks (caksu), dan beberapa lagi. Yang tidak terdapat ialah
gugusan konsonan pada akhir kata, suatu kendala yang sampai masa
kini masih sangat dipelihara oleh bahasa Melayu dalam bentuk mu-
takhirnya; tetapi dalam bahasa Sanskerta gugusan konsonan pada
akhir kata juga tidak ada, sehingga dalam hal ini pinjaman dari bahasa
India itu tidak menimbulkan masalah. Jadi walaupun kita tidak dapat
memandang bahasa Melayu sebagaimana terdapat dalam prasasti,
MK merupakan representasi yang seimbang dan lengkap dari keselu-
ruhan bahasa Melayu pada masa itu, namun dapat dikatakan bahwa
proses internasionalisasi bahasa Melayu jelas telah mulai berkem-
bang. Dan bukanlah hal yang aneh atau istimewa bahwa pengaruh
asing demikian kuat dalam prasasti kerajaan Sriwijaya: tiap tahap per-
kembangan dan pembaharuan bahasa Melayu sampai sekarang selalu
berpangkal pada pusat administrasi dan pusat kesarjanaan, agama
atau pendidikan.

Sekarang mari kita meninjau perkembangan selanjutnya, yaitu
bahasa Melayu Klasik. Dalam hal ini pun kita menghadapi beberapa
masalah sebagaimana telah diuraikan sebagian di atas. Kosakata leng-
kap bahasa Melayu Klasik belum ada, demikian pula ulasan yang agak
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Inggris. Jelaslah kebudayaan Perancis dianggap lebih unggul: "the
French were therich, the powerful, and the refined classes. It was quite
natural that the lower classes should soon begin to imitate such of the
expressions of the rich as they could catch the meaning of.” (Jespersen
halaman 84). Sampai-sampai sejumlah anasir kata yang berasal dari
kata pinjaman Perancis berkembang menjadi akhiran Inggrls sejak
zaman itu, misalnya -able, -age, -ance.

Dalam masa Renaisans gelombang baru kata-kata asing mulai
meresap ke dalam bahasa Inggris, yaitu kata-kata bahasa Latin dan
Yunani, kedua bahasa peradaban klasik yang khazanah sastra dan
pengetahuannya ditemukan kembali di zaman Renaisans. Gelombang
kata Latin tidak mudah dipisahkan dari gelombang kata Perancisyang
mendahuluinya, tidak hanya oleh karena dua gelombang itu ber-
tumpang tindih dalam waktu, tetapi pula karena kedua bahasa terse-
but cukup berdekatan dari segi struktur dan kosakatanya. Alasan
mengapa bahasa Inggris begitu terbuka untuk gelombang pengaruh
asing yang baru itu dikemukakan dengan cukup meyakinkan oleh
Jespersen sebagai berikut: "When the influx of classical words began,
it had its raison d’étrein the new world of old but forgotten ideas, then
first revealed to medieval Europe <...> people began to suspect new
vistas, in art as well as in science, and classical literature became a
fruitful source of information and inspiration. No wonder, then, that
scores and hundreds of words should be adopted together with the
ideas they stood for, and should seem to the adopters indispensable
means of enriching a language which to them appeared poor and
infertile as compared with the rich storehouses of Latin and Greek.”
(Jespersen halaman 112).

Proses perluasan kosakata lewat pengaruh asing tidak pernah
berhenti lagi sesudah zaman Renaisans. Bahkan proses-proses pencip-
taan kata-kata baru, khususnya istilah ilmu pengetahuan sampai
sekarang tetap memakai prosede-prosede morfologi yang berdasar-

" kan anasir struktur bahasa Latin dan Yunani, sebagaimana mudah
terbukti dari tiap daftar istilah di bidang ilmiah mana pun. Jespersen
dengan panjang lebar menggambarkan perkembangan kosakata
Inggris yang terus-menerus berlangsung berdasarkan potensi-potensi
yang diwariskan dari bahasa klasik tersebut, dengan segala untung-
ruginya. Khususnya diuraikannya betapa bahasa Inggris dibanjiri
kata-kata turunan menurut aturan morfologi Latin dan Yunani se-
hingga berbagai imbuhan bahkan menjadi produktif dalam bahasa

146



Inggris, dengan akibat bahwa terdapat banyak bentuk ganda, dublet,
misalnya dengan -al, -ar, -ary, -able, -ation, -ology. Akibatnya sistem
bentuk kata dari segi fonotaktis dan morfologi dalam bahasa Inggris
menjadi sangat kompleks bahkan membingungkan tetapi sekaligus
juga sangat kaya akan potensi makna dan pembedaan nuansa makna
dan gaya bahasa.

Kalau kita membandingkan perkembangan bahasa Inggris de-
ngan bahasa Melayu ada persamaan dan perbedaannya. Di antara
persamaannya harus disebut alasan mengapa bahasa Melayu begitu
terbuka bagi kata-kata Sanskerta dan Arab-Parsi: martabat kedua ba- -
hasa asing itu sebagai wakil dan lambang kebudayaan yang dianggap
agung pada masa-masa yang berturut-turut tak kurang dari martabat
bahasa Perancis dan Latin bagi orang Inggris. Perbedaan yang cukup
menarik, juga untuk penelitian selanjutnya, terletak dalam hal bahwa
bahasa Sanskerta dan Arab-Parsi mewakili dua masa, kebudayaan dan .
lingkungan agama yang jauh berbeda dan mudah dipisah-pisahkan,
- sedangkan dalam penelitian bahasa Inggris sering sukar sekali untuk
membedakan pengaruh Perancis dari pengaruh Latin. Hal lain yang
cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut ialah persambungan penga-
ruh asing dalam bahasa Melayu: khususnya pengaruh bahasa Arab
pada bahasa Melayu, juga dalam varian baru yang disebut bahasa
Malaysia tak kunjung berakhir, bahkan diperkuat lagi oleh penciptaan
banyak istilah baru, demikian pula oleh bertambah kuatnya pengaruh
agama Islam dari Asia Barat pada zaman mutakhir ini. Dalam hal baha-
sa Sanskertatampaknyaseakan-akan bahasaitu sudah lama kehilangan
impact-nya terhadap bahasa Melayu namun dalam perkembangan
mutakhir bahasa Indonesia kita melihat puluhan istilah baru yang
langsung atau tak langsung (lewat Jawa Kuna) diambil dari bahasa
Sanskerta; pengaruh baru dari bahasa Sanskerta sudah menjadi jelas
bagi tiap pengunjung Kota Jakarta dari puluhan nama gedung-gedung
raksasa yang terdapat di tepi jalan-jalan raya ibu kota Indonesia.

Pengaruh morfologi bahasa asing tadi, yang begitu kuat terasa’
dalam bahasa Inggris, dalam hal bahasa Melayu Klasik masih sangat
terbatas; memang ada kata-kata sebagai guna dan gunawan, bangsadan
bangsawan, abad, abadi dan abadiat, dublet seperti putra/putri, dewa/de-
wi, kata tunggal dan majemuk seperti kal/ihwal, alim/ulama, kata-kata
seakar (dalam bahasa asing) seperti alim, ilmu, ilmiah, dan banyak lagi,
tetapi pada tahap Melayu Klasik belum berkembang produktivitas
berdasarkan rangkaian kata-kata pinjaman semacam ini. Pastilah hal
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luasan dan intensifikasi penggunaan bahasa Melayu memperlihatkan
persambungan yang tak terputus, hanya saja proses itu sejak awal abad
yang lalu dapat diamati dan diteliti secara jauh lebih intensif berkat
berlimpahnya sumber-sumber dan bahan-bahannya.

Proses perkembangan bahasa Melayu menunjukkan dua aspek
yang tampaknya kontradiktif atau paradoksal: pada satu pihak dapat
diamati proses diversifikasi atau divergensi yang makin menonjol.
Pada pihak lain dapat dikatakan sekaligus bahwa terjadi sebuah proses
konvergensi yang dengan istilah modern (yang sebentar lagi akan
diterangkan) juga dapat disebut koineisasi.

Pertama-tama beberapa catatan mengenai diversifikasi atau di-
vergensi. Proses itu dapat diperhatikan pada berbagai tataran atau
dari berbagai segi. Divergensi yang paling menonjol sudah tentu di-
akibatkan oleh pembagian dunia Melayu dalam dua lingkungan po-
litik: dunia Melayu Semenanjungyangberangsur-angsur masukwilayah
kekuasaan Inggris; dan dunia Melayu Indonesia yang dalam abad
yang lalu makin menjadi jajahan Belanda. Pemecahan ini amat besar
dampaknya; sebab walaupun hubungan informal, khususnya yang
bersifat pribadi, kekeluargaan, keagamaan, dan perdagangan antara
masyarakat pembicara Melayu di Indonesia dan di Tanah Melayu
tidak pernah putus, namun divergensi sebagai akibat pemisahan
politik dalam sektor formal cukup parah: saya teringat akan sistem-
sistem pendidikan, kehakiman, dan administrasi kolonial yang masing-
masing berlatarbelakang sistem Inggris dan Belanda yang cukup jauh
berbedaan. Kedua kekuasaan kolonial mempunyai sistem wacana-
nya, discoursenya sendiri, dengan konsep modern yang berasal dari
Foucault, masing-masing dengan istilah Belandanya dan Inggrisnya.
Bahkan ejaan dan tata bahasa formal bahasa Melayu sendiri di-"jajah”
atau di-"bajak” oleh tokoh-tokoh ahli bahasa dan pendidik asing:
ejaan Romawi didahulukan, sedangkan ejaan Jawi dikebelakangkan;
dan para pakar dari kedua penguasa penjajah, Shellabear, Winstedt,
Wilkinson pada pihak Malaya, Pijnappel, Klinkert, Ophuijsen di pihak
Indonesia menciptakan sistem ejaan Romawi, yang sudah tentu lebih
disesuaikan dengan sistem ejaan bahasa mereka sendiri daripada
didasarkan atas sistem fonologi Melayu.

Namun di samping diversifikasi yang dipaksakan pada bahasa
Melayu oleh perkembangan politik antarbangsa makin tampak pula
divergensi yang meluas sebagai akibat faktor lain. Saya khususnya
merujuk pada situasi di Indonesia, yang lebih akrab bagi saya, namun
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gejala-gejala yang sesuai mungkin dapat ditunjukkan pula dalam
perkembangan di Malaysia. Pertama-tama dapat ditunjukkan variasi
ragam bahasa yang biasanya disebut dialek, yaitu berdasarkan per-
bedaan tempat. Cukup istimewa misalnya bahasa Melayu di Menado
sebagaimana baru-baru ini diteliti oleh Dr. Geraldine Manoppo,
khususnya variasi surat kabar setempat; demikian juga Melayu Maluku,
yang antara lain baru-baru ini dibicarakan secara menarik oleh Dr.
Steinhauer. Dalam variasi dialek Melayu sering kaliinterferensi dengan
"substratum” bahasa lokalikut menentukan keistimewaannya. Di Jawa
situasi lebih kompleks lagi: pertama ada dialek Betawi yang tidak
'dapat disangkal sifatnya sebagai dialek Melayu namun menunjukkan
bermacam-macam pengaruh bahasa lain yang kuat. Kemudian ada
bahasa Melayu-Jawa, yaitu bahasa yang sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pemakai yang berbahasa ibu Jawa; dan oleh karena pulau
Jawaselalu sangat dominan dalam perhatian dan usaha pihak Belanda
sebagai penjajah dan administrator dengan sendirinya pengaruh
bahasa Jawa juga kuat dalam varian bahasa Melayu yang berfungsi
sebagai perantara di Jawa. Bahkan varian yang adakalanya disebut
Melayu-Belanda, yaitu Melayu sebagaimana dipakai orang Belanda di
Indonesia, juga banyak memperlihatkan pengaruh Jawa. Lain lagi
variasi bahasa Melayu yang disebut Melayu Cina, yang juga berkem-
bang terutama di pulau Jawa, dan yang keadaannya dapat diketahui
Jjauh lebih baik sejak terbitnya buku Dr. Claudine Salmon yang sangat
mengesankan mengenai sastra Melayu-Cina.

Memang varian-varian yang disebut tadi: Melayu-Betawi, Melayu-
Cina, Melayu-Jawa, Melayu-Belanda, semuanya tidak hanya merupa-
kan bahasa lisan yang berfungs1 sebagai perantara dalam lingkungan
sosial tertentu. Dalam varian bahasa Melayu tulisan dari Jawa dan
tempat lain di Indonesia dapat ditemukan lagi refleksi dari diferen-
siasi dialek-dialek dan sosiolek-sosiolek ini. Namun sukar sekali untuk
membedakan dengan tegas varian-varian ini dalam tulisan kongkret.
Dr. Salmon bahkan mengatakan bahwa yang kemudian disebut ba-
hasaMelayu-Cinasebenarnya merupakanragam Melayu tulisan umum
di Jawa, dengan campuran unsur-unsur bahasa Betawi »Jawa, Belanda,
dan Cina. Demikian pula tulisan dari awal abad ini yang beberapa
tahun lalu dikumpulkan dan diterbitkan kembali oleh Pramoedya
Ananta Toer dengan judul Tempo Doeloe memperlihatkan bahasa yang
tidak jauh berbeda dengan varian yang disebut bahasa Melayu-Cina.
Namun di bidang ini masih banyak yang harus diteliti.
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Di samping diferensiasi berdasarkan pembedaan latar belakang
kebahasaan mungkin lebih penting lagi pembedaan berdasarkan
fungsi atau lingkungan pemakaian bahasa Melayu. Oleh karena peng-
gunaan bahasa Melayu makin meluas, juga dari segi fungsi, timbullah
ragam bahasa yang secara kasar dapat disebut bahasa perdagangan
dan perusahaan, bahasakehakiman dan kepolisian, bahasa administrasi
atau Melayu dinas, bahasa keagamaan (Islam yang sejak dahulu sudah
ada, dengan bahasa kitab sebagai perujudan terkenal; dan Kristian,
dengansubvarian Protestan dan Katolik), bahasa pendidikan (sekolah),
dan sudah tentu bahasa sastra, dari varian Melayu Klasik sampai vari-
an-varian yang tadi telah dibicarakan. Skala semua varian bahasa
Melayu itu merupakan persambungan yang tak pernah putus, dalam
artibahwa tetap ada potensi saling memahami antara pemakai berbagai
varian (mutual intelligibility).

Sukar sekali untuk memberi karakteristik umum tentang ciri-ciri

“ khas varian-varian bahasa tersebut. Di sini hanya dapat dikemukakan

beberapa catatan singkat, khususnya mengenai varian yang relatif do-

jminan, yang terdapat di pulau Jawa. Salah satu faktor yang sangat

relevan untuk perkembangan bahasa Melayu di Indonesiaialah meng-
hilangnya pemakaian huruf Jawi sejak masa yang cukup awal (kecuali,
sudah tentu, dalam lingkungan agama Islam, madrasah, pesantren,
dan lain-ain). Berbeda dengan Tanah Melayu di mana tulisan Jawi
bertahan lama, bahasa Melayu Indonesia berkembang sebagai bahasa
yang pada prinsipnya ditulis dengan huruf Romawi. Dari segi fonologi
dapat dilihat interferensi dari bahasa Jawa, yang sebagiannya dalam
bahasa Indonesia modern belum hilang: misalnya pemakaian huruf
dan bunyi ¢ (pepet) dalam suku kata akhir: dapet malem, akhiran -ken;
demikian juga kehilangan diftong -au dan -ai menjadi -0 atau -u dan -
-¢/i. Adakalanya juga nampak voiced stop pada akhir kata: padjeg,
remboeg, sudah tentu lagi interferensi Jawa. Huruf (dan bunyi?) Ajuga
sering cenderung menghilang, tetapi tidak selalu: ejaan seperti bole,
idoep terdapat dalam berbagai tulisan, namun sering juga dipakai
ejaan Melayu yang baku pada masa itu.

Di bidang morfologx gambaran yang diperoleh juga menun_]uk-
kan banyak variasi: sistem morfem Melayu Klasik tidak menghilang
sama sekali, tetapi sering kali ada alternatif atau keraguan pada pihak
pemakai/penulis: adakalanya akhiran -in yang diambil dari bahasa
Melayu-Betawi (aslinya dari bahasa Bali!) dipakai secara agak konsis-
ten. Pemakaian morfem dasar verba sering bergantian dengan bentuk
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mohon maaf karena tidak sanggup memberikan survai yang semen-
detail ini mengenai perkembangan bahasa Melayu Semenanjung
pada masa yang sama; sudah tentu di sini pun ada perkembangan
tertentu, namun mungkin tidak seanekaragam seperti di Indonesia
dengan adanya latar belakang berbagai bahasa daerah yang masing-
masing mempengaruhi perkembangan bahasa Melayu. Sudah tentu
dalam masyarakat Melayu di Tanah Melayu sejak dahulu terdapat
kesadaran yang cukup kuat bahwa bahasa Melayu yang baik dan baku
adalah bahasa Riauohor; dan kesadaran itu selalu dihayati dan
diteruskan oleh masyarakat guru dan pengarang Melayu lewat orga-
nisasi dan penulisan mereka. Bahkan kesadaran itu diakui benarnya
dan masih diperkuat oleh pejabat-pejabat asing yang memainkan
peranan di bidang pendidikan seperti misalnya Shellabear, Winstedt,
dan Wilkinson.

Sudah tentu di Malaya terdapat pula pembaharuan yang cukup
penting dalam bahasa, khususnya di bidang perbendaharaan kata,
sesuai dengan’ perkembangan sosio-budaya yang berlangsung sejak
awal abad ke-19 yang menimbulkan keperluan komunikasi yang baru
dalam proses modernisasi. Sumber utama pembaharuan kosakata
Melayu ialah bahasa Arab dan bahasa Inggris. Varian tempatan di
Malaya memainkan peran yang sesuai dengan peran dialek di ber-
bagai negeri di dunia, dengan pembagian fungsi yang cukup jelas
terhadap bahasa resmi atau baku ataupun umum. Perkembangan
yang mungkin menunjukkan kesejajaran dengan gejala di Indonesia
ialah bahasa Babah, campuran Cina-Melayu, yang sayang sekali sedikit
sekali diteliti sampai sekarang.

Tadi telah dikatakan bahwa di samping gejala diversifikasi yang
sangat penting, secara paradoksal terjadi pula konvergensi atau koi-
neisasi, menurut istilah baru yang saya ambil dari sebuah pembahasan
yang cukup menarik, yang baru-baru ini dibacakan pada kolokuium
untuk pengkajian Indonesia-Malaysia se-Eropa di Passau oleh seorang
pakar Belanda Grijns. Makalahnya berjudul "Bahasa Indonesia avant
la lettre”, dan membahas perkembangan bahasa Indonesia sebelum
nama itu diterima dengan resmi dalam Sumpah Pemuda Indonesia,
pada tahun 1928. Grijns berpangkal dari konsep koineization, koinei-
sasi sebagaimana dikembangkan oleh Jeff Siegel sehubungan dengan
pembahasannya mengenai perkembangan bahasa di kepulauan Fiji.
Yang disebut koine (berasal dari bahasa Yunani, dipakai antara lain
untuk ragam bahasa Yunani yang terdapat dalam buku-buku Kitab
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Injil, khususnya Perjanjian Baru) menurut batasan Siegel adalah "a
stable linguistic variety which results from contact between varieties
which are subsystems of the same linguistic system.” Dalam perkem-
bangan sebuah koine beberapa tahap dapat dibedakan: “prekoine
stage” ketika beberapa ragam subsistem yang berada dalam kontak
dimanfaatkan secara bersaingan; "stable koine” ketika ragam koine
sudah mapan; "expanded koine” ketika koine sudah mapan dan
berfungsi misalnya sebagai bahasa sastra; "nativized koine” ketika
ragam bahasa itu menjadi bahasa ibu bagi golongan tertentu pemakai
bahasa itu.

Sudah tentu situasi bahasa Melayu-Indonesia berbeda dalam arti
bahwa bahasa itu justru pada tahap awalnya sudah mempunyai fungsi
sempurna sebagai bahasa baku dan sastra bagi masyarakat Melayu,
dan bahwa persambungan dalam proses perkembangan bahasa Me-
layu sebagai bahasa baku tidak pernah terputus. Namun proses per-
kembangan bahasa Melayu-Indonesia menunjukkan beberapa ciri-
ciri khas yang oleh Grijns ditunjukkan dengan istilah koineisasi. Yang
penting: dalam hal berbagai ragam bahasa Melayu yang dibicarakan
di atas mutual intelligibility tidak pernah hilang antara pembicara-pem-
bicararagam-ragamitu. "Ke-Melayu-an”ragam mana pun tidak pernah
hilang, baik dalam perasaan pemakainya, maupun secara kongkret
dalam usaha komunikasi. Sampai-sampai bahasa Melayu Srilangka
yang diketahui di Malaysia berkat usaha Dr. Husaimmiya masih tetap
bersifat Melayu dalam arti bahwa secara prinsip tidak ada masalah bagi
masyarakat Melayu di mana pun juga untuk menerima Dr. Husaimmiya -
sebagai "orang kita”, walaupun komunikasi dengan beliau tidak selalu
mudah. Dengan kutipan dari makalah Grijns: "all sorts of Malay,
written and oral, should be considered as varieties (’subsystems’) of
one Malay diasystem”. Menurut Grijns "Local vernacular Malay such
as Kelantan Malay, Trengganu Malay, Deli Malay, but also Menado
Malay and Betawi Malay would be excluded from this diasystem”; itu
mungkin benar dalam rangka definisi koineyang dipakai Grijns, tetapi
bagi perkembangan bahasa Melayu seluruhnya dialek-dialek tadi juga
harus dianggap subsistem Melayu yang sejati. Yang penting bagi per-
kembangan bahasa Melayu di masa depan justru kebersamaan rasa
Melayunya, persambungan dalam ruang dan masa, keterbukaan untuk
komunikasi antargolongan. Saya masih teringat Kongres Bahasa Indo-
nesia kedua, pada tahun 1954 di Medan, ketika delegasi orang Melayu
untuk pertama kali secara besar-besaran dalam forum luas bertemu
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muka dengan saudaranya, dari Indonesia: rasa kebersamaan dan ke-
Melayu-an yang dihayati oleh kedua belah pihak merupakan
pengalaman yang tidak hanya sangat menggairahkan dan tak
terlupakan bagi semua pihak yang langsung bersangkutan, tetapi juga
sangat mengesankan bagi saya selaku pengamat luar.

Tetapi potensi komunikasi yang tetap ada antara semua pemakai
ragam Melayu mana pun bukan tak ada konsekuensinya: setiap ragam
Melayu terbuka pula untuk pengaruh ragam-ragam lain, stabilitas
norma-norma bahasa terus-menerus terancam, baik dalam varian
yang sedikit sebanyak baku, maupun dalam varian tempatan, sosiolek,
varian pijin, dan lain-lain. Bahasa Melayu dalam perkembangannya
sejak abad ke-19 selalu berada dalam tegangan antara divergensi yang
diakibatkan oleh keanekaragaman fungsinya dan diferensiasi regio-
nal dan sosialnya, dengan konvergensi yang dihasilkan oleh komu-
nikasi yang secara potensial tak kunjung putus antara semua golongan
dan lingkungan pemakainya. Hal ini sekaligus merupakan kekuatan
dan kelemahan bahasa Melayu dalam perkembangannya selama dua
abad yang lalu.

Dan proses ini tidak berakhir dengan penjelmaan bahasa Melayu
sebagai bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dalam dua negara ter-
pentingyang mendukungnya. Sebaliknya: prosesini masih berlangsung
terus, sebagaimana dapat diamati oleh setiap orang yang berminat
atau yang harus atau ingin belajar bahasa Melayu dalam salah satu
perujudannya: bahasa Malaysia dan Indonesia yang baik dan benar
tetap merupakan masalahyang sangatrumit dan ruwet, sebab interaksi
yang terus-menerus antara berbagai ragam atau variannya.

Di Indonesia dapat disebut tegangan antara norma Melayu
Klasik yang dahulu cukup baku untuk golongan tertentu dengan
norma pemakai bahasa bukan Melayu (tegangan itu sudah menjelma
pada Kongres Bahasa Indonesia 1954 yang tadi disebut!); tegangan
antara bahasa Indonesia dan bahasa Jakarta; proses osmosis antara
bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia, baik di bidang kosakata, mau-
pun di bidang tata bahasa; perkembangan varian-varian bahasa Indo-
nesia tempatan dan sosial di mana-mana, misalnya ragam bahasa
Indonesia anak remaja dalam kota-kota besar, yang pengaruhnya
dapat dilihat misalnya dalam roman pop, dan yang bukan tak ber-
pengaruh pula atas perkembangan bahasa Indonesia yang resmi dan
baku; tegangan antara bahasa Indonesia dan bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris, yang sangat jelas dalam dunia persuratkabaran, juga
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susunan yang malahan membingungkan. Akibatnya bahasa Indonesia
pada hari ini memang menunjukkan variasi dan diferensiasi dalam
berbagai ragam dan lingkungan pemakainya yang masih jauh dari
bahasa baku yang sungguh-sungguh.

Demikian pula proses perkembangan hubungan antara bahasa
Malaysia dan bahasa Indonesia memperlihatkan persambungan yang
cukup menonjol dengan proses yang tadi dibicarakan bagi abad ke-19
dan bagian awal abad ini. Proses divergensi berjalan terus, khususnya
di bidang kosakata, karena sumber utama pinjaman kata baru di
Malaysia berbeda dengan Indonesia: ada yang diambil dari dialek
Melayu sendiri, kemudian banyak dari bahasa Arab dan Inggris, ber-
tentangan dengan bahasa Indonesiayang kata-kata barunya kebanyak-
annya datang dari bahasa Jakarta, Jawa (dan Jawa Kuna atau Sanskerta
made in Java!) dan Belanda. Baru sejak tahun 80-an dapat dilihat pro-
ses peminjaman kata Belanda baru makin berhenti, sedangkan kata-
kata Inggris makin menonjol alam bahasa Indonesia.

Faktor yang sangat penting pula dalam proses divergensi adalah
proses penciptaan kata baru lewat akronim dan kata singkatan. Proses
itu pada satu pihak mencerminkan birokratisasi dan teknokratisasi
masyarakat Indonesia, khususnya dalam sektor pembangunan yang
formal, dengan pengaruh kuat pula dari sektor ketentaraan sebagai
sumber inovasi bahasa. Proses ini pada satu pihak mungkin tak ter-
elakkan, melihat kebutuhan yang kuat dalam birokrasi akan kode
singkat untuk merujuk pada segala macam fungsi, organisasi, struktur
pemerintahan, dan ketentaraan dengan jumlah anasirnya yang makin
meluas. Bagi "orang dalam” istilah semacam Kabalitbangdikbud mung-
kin perlu dan praktis. Sekaligus bagi orang awam kata-kata semacam
ini amat mengasingkan dan membingungkan, bahkan mengancam
keyakinan dan kepercayaan akan bahasa Indonesia sebagai wahana
ekspresi yang sungguh nasional, "kerakyatan”.

Khususnya oleh gabungan dua perkembangan: makin menon-
jolnya peristilahan Jawa (maklum, bukan Jawa sehari-hari, tetapi Jawa
sastra klasik-kuno yang bagi kebanyakan orang Jawa sendiri sudah
menjadi bahasa rahasia) serta makin dominannya kata-kata singkatan
dan akronim yang tak terpahami lagi kecuali oleh in crowd, bahasa
Indonesia formal memang terancam risiko menjadi bahasa yang ter-
tutup, yang tidak lagi dihayati sebagai alat komunikasi untuk rakyat
biasa. Dengan akibat makin menguatlah kecenderungan para pe-
makai biasa yang merasa ketinggalan, excluded, untuk sendiri meng-
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ungsi ke berbagai varian, dialek-dialek dan sosiolek-siolek yang di-
anggap sesuai untuk keperluan mereka sendiri.

Tetapi di samping proses diversifikasi yang berjalan terus, proses
konvergensi pun tidak pernah berhenti. Komunikasi antarbangsa,
khususnya antara Indonesia, Malaysia, dan Brunei makin penting
dalam berbagai forum; pertukaran pakar, pelajar, pelancong, peda-
gang, pegawai, serta guru makin bertambah. Peran media masa dalam
mempersatukan bahasa Melayu makin penting. Khususnya kejayaan
usaha untuk mempersatukan ejaan sejak tahun 1972 sangat besar arti-
nya untuk proses konvergensi; demikian pula usaha ke arah pemer-
satuan peristilahan, walaupun proses ini sudah tentu masih meng-
alami berbagai macam hambatan baik praktis maupun prinsipal.

Dalam hubungan ini cukup menarik untuk menunjukkan pada
peran bahasa Melayu sebagai wahana komunikasi ilmiah sedunia.
Baru-baru ini di Bandar Seri Begawan, Negara Brunei Darussalam di-
adakan Seminar Antarbangsa mengenai Bahasa, Kesusasteraan, dan
Kebudayaan Melayu. Seminar ini dihadiri oleh puluhan pakar dari
berbagai negara asing, tidak hanya dari kawasan Asia Tenggara, tetapi
pula dari Jerman, Inggris, Perancis, Italia, Portugal, Belanda, Austra-
lia. Satu-satunya bahasa perantara yang dipakai pada Seminar itu ialah
bahasa Melayu, sudah tentu dengan segala macam variasi. Di antara
peserta hal ini sama sekali tidak dirasakan sebagai hambatan atau
masalah, sebaliknya, di luar sidang resmi pun peserta asing umumnya
berbincang dalam bahasa Melayu, semacam koine Melayu ilmiah yang
ternyata sangat tepat guna, walaupun mungkin tidak sesuai dengan
yang dianggap baku di masing-masing negara yang mengakui bahasa
Melayu sebagai bahasa nasional. Bahasa saya sendiri pada hari ini
tidak dapat tidak mencerminkan bahasa koine ilmiah itu, atau dengan
katayang kurang mulia dapat disebut bahasa gado-gado, yang mungkin
sekali-sekali mengganggu telingadan menyinggung perasaanbeberapa
di antara hadirin yang terhormat yang rasa kebahasamelayuannya
masih kuat. Untuk kekurangan dan kekhilafan semacam itu saya mo-
hon maaf sebesar-besarnya; sekaligus saya percaya bahwa komunikasi
antara saya sebagai penceramah dengan sidang pendengar yang mu-
lia ini tidak terganggu oleh berbagai macam pelanggaran terhadap
hukum dan aturan bahasa Malaysia yang saya lakukan.

Waktunya sudah tiba untuk merumuskan beberapa kesimpulan
yang sekaligus mengandung implikasi untuk perkembangan di masa
depan.
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1. Selama tiga ribu tahun belakangan ini telah berlangsung pertum-
buhan dan perkembangan bahasa Melayu dari bahasa suku bangsa
atau kelompok yang tak berarti menjadi bahasa perantara untuk
kawasan luas dan jumlah pembicara yang sangat besar. Dari segi itu
bahasa Melayu sekarang termasuk bahasa dunia yang penting dan
terkemuka.

2. Proses pertumbuhan ini menunjukkan sebagai ciri khas ke-
terbukaan yang cukup besar, baik secara linguistis, maupun sosio-
budaya untuk pengaruh baru, untuk inovasi dalam usaha untuk
menyesuaikan diri dengan keperluan komunikasi baru yang tetap
berkembang. Keterbukaan itu terutama terujud dalam pembaharuan
dan perkembangan kosakata yang terus-menerus, dengan segala
akibatnya juga untuk struktur kata. Namun berkat keuletan struktur
morfologi dan sintaksisnya ciri-ciri khas kemelayuan tetap diper-
tahankan.

8. Dalam proses pertumbuhan bahasa Melayu sepanjang masa ter-
jadi dua perkembangan yang tampaknya saling bertentangan: proses
diversifikasi, sesuai dengan lingkungan tempatan dan sosial yang ma-
kin banyak, makin tersebar dan makin beranekaragam yang meman-
faatkan salah satu ragam bahasa Melayu sebagai satu-satunya atau
salah satu wahana komunikasi. Tetapi sekaligus proses komunikasi
antargolongan dan antartempat di seluruh Asia Tenggara tidak per-
nah berhenti, sehingga kesatuan bahasa Melayu dengan segala vari-
asinya tidak pernah musnah. Dari segi ini proses historis perkem-
bangan bahasa Melayu secara prinsip berbeda dengan proses prase-
jarah perkembangan bahasa Austronesia Purba menjadi ratusan
bahasa-bahasa yang berbeda, yang kehilangan kesatuannya dan kehi-
langan pula mutual intelligibility, kesaling-terpahamannya. Dapat dise-
but bahwa dilihat dari jangka panjang proses konvergensi bahasa
Melayu dominan terhadap proses divergensi. .

4. Dari berbagai segi, baik sebagai proses, maupun sebagai hasil,
pertumbuhan bahasa Melayu menjadi bahasa dunia dapat dibanding-
kan dengan pertumbuhan bahasa Inggris menjadi bahasa dunia no-
mor wahid. Persamaannya antara lain: keterbukaan bahasa Melayu
untuk pengaruh asing dan keperluan inovasi; khususnya enrichment,
pengayaan kosakata dan dunia konseptualnya pada tahap yang cukup
awal dengan masukan dari kebudayaan dunia yang terkemuka: India
dan Arab-Parsi; makin tersebarluasnya lingkungan pemakaiannya;
fungsinya sebagai bahasa perantara bagi orang yang berbeda-beda
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Hadirin yang terhormat!

Barangkali di antara Tuan-Tuan dan Puan-Puan ada yang merasa
bangga mendengar ceramah saya ini, seakan-akan bahasa Melayu
sudah mapan, sudah jadi, dan tidak ada masalahnya lagi. Barangkali
ada pula yang merasakan putus asa, khususnya mendengar bagian
akhir ceramah ini yang menggarisbawahi keterbelakangan bahasa
Melayu, kalau misalnya dibanding dengan bahasa Inggris. Apakah
masyarakat Melayu dapat bersikap optimis dan bangga ataukah harus
merasa pesimis dan gagal? Menurut pendapat saya pada prinsipnya
dari segi jangka panjang dunia Melayu dapat merasa optimis, bangga,
dan bahagia atas miliknya yang sangat bermutu tinggi, yaitu bahasa
Melayu. Kawasan dunia ini dapat merasa selamat dan beruntung,
kalau dibanding dengan kebanyakan bagian dunia ketiga yang teran-
cam masalah bahasa yang cukup gawat; bahkan dibanding dengan
Eropa, Asia Tenggara dapat merasa beruntung dengan adanya satu
bahasa perantara yang cukup luas tersebar dan yang ternyata dapat
memenuhi kebutuhan material, intelektual, emosional, dan spiritual
berbagai bangsa. Namun halitu tidak berarti bahwa tidak ada lagi hal-
hal yang perlu dicemaskan ataupun dikhawatirkan.

Menurut pendapat saya, proses pertumbuhan bahasa dalam
sejarah sebagian besar adalah proses yang berlangsung spontan, tidak
dapat diatur dari atas, tidak dapat diarahkan atau dipaksakan pada
pemakainya. Pengalaman di Perancis dan di tempat lain memper-
lihatkan bahwa proses perubahan bahasa tidak mungkin ditahan atau
dipaksakan oleh sebuah Académie Francaise, betapa pun besar kuasa
dan wibawanya. Namun perkembangan ke arah yang dikehendaki
sudah tentu dapat digalakkan oleh orang yang berkuasa dan ber-
wibawa, baik para-ahli politik, maupun para pakar dan budayawan,
khususnya sastrawan. Tujuan utama usaha badan-badan dan tokoh-
tokoh yang bersangkutan harus diarahkan ke makin dominannya
konvergensi, koineisasi dalam ragam stable dan expanded koine dengan
istilah tadi. Minimal ada tiga syarat utama yang harus dipenuhi agar
perkembangan bahasa Melayu dalam perjalanan selanjutnya menjadi
bahasa dunia yang mantap diarahkan dan dibimbing serta diasuh
sebaik-baiknya. Tiga syarat itu dapat diringkaskan dalam tiga kata:
pemantapan, pendidikan, dan komunikasi. Di ketiga bidang ini dapat
diamati perkembangan yang cukup memuaskan dalam tiga negara
yang bersangkutan. (Singapura tidak dibicarakan di sini, walaupun
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peran Singapura dalam perkembangan bahasa Melayu bukan tidak
penting!)

1. Di bidang pemantapan sejak lama diadakan usaha yang cukup
kuat, khususnya di Malaysia; saya teringat akan peran Dewan Bahasa
dan Pustaka sebagai sarana yang sangat berpengaruh dan sudah
banyak berjasa ke arah itu, dengan bagian peristilahan, penerjemah-
an, penerbitan, khususnya sastra, perkamusan, dan lain-lain. Pen-
dirian Dewan Bahasa dan Pustaka pada awal kemerdekaan Malaya
menunjukkan visi yang cukup mengesankan. Juga di bidang tata
bahasa sudah ada usaha ke arah pembakuan yang menarik. Indonesia
dalam hal perencanaan bahasa ini agak ketinggalan, khususnya dari
segi efektivitas usaha-usaha yang sudah dan sedang dilakukan, mung-
kin juga oleh karena situasi kebahasaan di negeri ini jauh lebih
kompleks. Namun khususnya oleh Pusat Bahasa juga makin banyak
dikembangkan aktivitas yang pasti akan mendorong ke arah pemer-
satuan bahasa Indonesia. Dari segi ini Brunei Darussalam sudah tentu
Jjauh lebih sederhana situasi dan kondisinya dan tidak banyak menim-
bulkan masalah.

2.  Dibidang pendidikan pemerintah Indonesia, kerajaan Malaysia,
dan Brunei Darussalam juga terus-menerus berupaya keras walaupun
kejayaan usaha itu masih terbatas. Khususnya di Indonesia situasi
kemampuan bahasa Indonesia pada angkatan muda oleh berbagai
pakar sering disebut mencemaskan. Demikian pula sering dapat di-
dengar keluhan mengenai mutu guru-guru bahasa Indonesia. Saya
tidak tahu apa sebabnya perkembangan yang kurang memuaskan ini.
Saya juga kurang tahu apakah gejala yang sama dapat diperhatikan di
Malaysia. Bagaimanapun juga diperlukan concerted effort, upaya ter-
padu untuk memperbaiki keadaan itu: usaha ke arah perbaikan mutu
guru, perbaikan sarana pengajaran bahasa, peningkatan martabat
atau gengsi bahasa Indonesia serta guru-gurunya, penggalakan moti-
vasi penuntut. Dalam hal ini di Indonesia pengasingan angkatan
muda oleh birokratisasi, teknokratisasi, dan jawanisasi bahasa Indone-
sia sehingga orang muda dan rakyat umumnya merasa dikeluarkan,
terasing, excluded, merupakan faktor yang penting. Mereka mencari
keamanan dan keselamatan dalam sosiolek lain, yang sering kali me-
rupakan semacam jargon, yang pada gilirannya tak terpahami oleh
generasi tua. - :

3. Hal ini membawa saya ke komunikasi. Di atas diuraikan bahwa
sejak dahulu kekuatan bahasa Melayu terletak dalam keterbukaannya
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untuk segala macam dan ragam komunikasi dan bahwa berkat keter-
bukaan itu kesatuan bahasa Melayu tetap dapat dipertahankan, walau
begaimanapun terpecah-belahnya dalam berbagai varian; sosiolek
dan dialek. Bahasa Melayu tak hilang di dunia, justru oleh karena
keterbukaan untuk komunikasi dalam masyarakat Melayu dalam arti
yang seluas-luasnya tetap ada dan selalu menciptakan konvergensi
yang cukup kuat untuk mengatasi proses divergensi yang tak ter-
elakkan. Dari segiitusudah tentu syarat-syaratuntuk mempertahankan
komunikasi yang luas dalam masyarakat modern jauh lebih baik dari
dahulu, dengan adanya media massa seperti persuratkabaran, radio,
teve, pendidikan formal, dan banyak lagi. Tetapi sekaligus saya me-
lihat ancaman, bukan karena kurang tersedianya sarana komunikasi
yang baik, melainkan dalam sikap dan mentalitas pemakai bahasa. Di
Indonesia saya melihat dampak negatif dari sikap pembicara bahasa
Jawa tertentu yang tanpa cukup rasa tenggang-menenggang terhadap
sesama orang Indonesia bukan Jawa sewenang-wenang saja mencam-
purbaurkan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, sehingga mereka
mengasingkan, meng-exclude orang lain dari dunia komunikasi me-
reka. Hal itu merugikan perkembangan bahasa Indonesia sebagai
wahana komunikasi secara umum, baik dari segi tepat gunanya, mau-
pun dari segi martabatnya.

Di Malaysia lain lagi soalnya; di sini tidak ada persaingan dari
bahasa lokal lain, tetapi dalam masyarakat berbagai kaum ini tam-
paklah kecenderungan untuk menganggap bahasa Melayu sebagai
bahasa nomor dua yang dinilai kurang martabatnya kalau dibanding
dengan bahasa asing, tidak hanya di antara orang bukan Melayu tetapi
pula di kalangan orang Melayu sendiri. Hal itu sudah tentu menim-
bulkan bahaya yang besar sebab bagi komunikasi dalam bahasa ter-
tentu sudah tentu kesediaan dan motivasi pemakainya merupakan

syarat mutlak. Tak akan hilang Melayu di dunia kecuali kalau orang -

Melayu sendiri tidak yakin dan setia lagi akan kemelayuannya, juga di
bidang bahasa.

Akhirnya: judul ini bukanlah menyangkut pertumbuhan bahasa
Malaysia atau Indonesia, bahkan bukan pula bahasa Melayu Brunei
Darussalam. Judul ceramah ini mengatakan bahasa Melayu, sangat
singkat dan tepat. Judul ini mencerminkan keyakinan bahwa pertum-
buhan bahasa Melayu menjadi bahasa dunia hanya dimungkinkan
berkat kesatuan dan persatuan bahasa Melayu, melampaui sempadan
suku dan kelompok, melampaui sempadan daerah dan kawasan, me-
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lampaui sempadan negeri dan negara. Dalam arti ini ke-Melayu-an
tidak kenal sempadan. Sudah tentu saya mengakui alasan-alasan

historis mengapa padasaat berkobarnya api perjuangan kemerdekaan

para pemuda nasionalis Indonesia dalam Sumpah Pemudanya men-
tahbiskan kembali bahasa Melayu untuk perannya sebagai bahasa
nasional dengan gelar bahasa Indonesia. Demikian pula saya mema-
hami dan menerima alasan-alasan sosio-politik masyarakat Melayu

untuk menamakan kembali bahasa Melayu menjadi bahasa Malaysia
sebagai bahasa nasional negara barunya. Namun dari segi sejarah dan

secara jangka panjang pemecahan bahasa Melayu menjadi bahasa
Malaysia, bahasa Indonesia, dan bahasa Melayu (Brunei, Slngapura)

bertentangan dengan yang dapat diharapkan dan yang diperlukan

untuk mempertahankan dan memperkukuh kedudukan bahasa Me-
layu sebagai bahasa dunia. Jikalau kedudukan bahasa Melayu hendak
dipertahankan dan diperkukuh, syarat mutlak justrulah kesatuan,

persatuan, dan pemersatuan bahasa itu. Maka itu tiga kata dan konsep

tadi: pemantapan, pendidikan, dan komunikasi tidak cukup hanya
dilaksanakan dalam rangka masing-masing negarayang bersangkutan.

Keterbukaan bahasa Melayu yang tradisional melampaui sempadan
nasional harus dipertahankan dan diperjuangkan terus-menerus.
Pemantapan harus dilaksanakan tidak hanya dalam rangka nasional
tetapi dalam rangka antarbangsa, pada skala yang jauh lebih eksten-
sif dan intensif daripada yang sekarang sudah dan sedang dilaksana-
kan dalam rangka Majelis Bahasa Brunei, Malaysia, dan Indonesia.
Harus diciptakan tata bahasa Melayu baku dan kamus bahasa Melayu
umum yang melingkupi semua varian Melayu dalam semua negara
bersangkutan. Hal itu memang memerlukan sikap tenggang-me-
nenggang pada segala pihak; setiap golongan harus bersedia berkor-
ban, dalam arti mungkin akan kehilangan sesuatu yang akrab, demi
keuntungan yang jauh lebih besar.

Contoh yang sangat baik sudah terujud dalam hal Ejaan Yang
Disempurnakan, yang pada awalnya juga menimbulkan berbagai ma-
cam perasaan dan kekecewaan pada orang yang menganggap varian
bahasa Melayu merekalah yang kalah, dikalahkan; namun sekarang
sudah jelas bahwa sebenarnya tidak ada yang rugi atau dirugikan oleh
keputusan bersama untuk menerima ejaan persatuan itu, dan bahwa
semua pihak menang dan mendapat keuntungan dari keputusan itu.
Dengan semangat dan kemauan yang sama masalah tata bahasa ber-
sama dan kamus bersama harus ditangani secara efektif dan intensif.
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Demikian pula di bidang pendidikan tidak cukuplah negara ber-
sangkutan masing-masing melaksanakan usaha ke arah penyebar-
luasan dan perbaikan mutu pemakaian bahasa Melayu; di sini pun
usaha secara jangka panjang harus bersifat supranasional, katakanlah
bersifat Melayu saja. Dan komunikasi pun harus dikembangkan seop-
timal mungkin di seluruh kawasan bahasa Melayu, melampaui sem-
padan nasional. Pertukaran bahan bacaan, acara radio dan teve,
pertukaran budayawan dan sastrawan, pakar dan guru merupakan
syarat mutlak untuk terus menggalakkan dan memajukan proses
pertumbuhan bahasa Melayu menjadi bahasa dunia.

Dalam revolusi Indonesia dahulu sering terdengar semboyan
yang berbunyi: bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh. Saya yakin
bahwa semboyan ini berlaku pula untuk perkembangan selanjutnya
bahasa Melayu dan para pemakainya. Bahasa Malaysia tidak ada masa
depannya sebagai bahasa dunia; paling-paling tetap menjadi bahasa
nasional sebuah negara yang relatif kecil. Bahasa Indonesia pun tidak
ada masa depannya sebagai bahasa dunia; bagi bahasa itu sudah cu-
‘kup berat untuk mempertahankan diri sebagai bahasa sebuah negara
dan bangsa yang sangat beranekaragam.

Hanya bahasa Melayu dalam perwujudannya sebagai bahasa
supranasional, sebuah peran yang tak asing lagi baginya sebab itulah
peran yang telah dimainkannya sejak entah berapa abad lamanya,
hanya bahasa Melayu yang supranasional itu mempunyai potensi dan
kesanggupan untuk mempertahankan dan mengembangkan diri
menjadi bahasa dunia. Asal semua pemakainya di seluruh kawasan
Asia Tenggara, dalam segala lingkungan sosial dan regional, pada
semua peringkat dan dalam semua situasi dan kondisi komunikasi,
baik formal maupun informal, melampaui semua sempadan, berlaku
setia dan bersiteguh, bahasa Melayu pasti tak akan hilang di dunia.
Bahasa Melayu telah tumbuh menjadi bahasa dunia; terpulang ke-
pada pemakainya untuk mempertahankan dan memperkukuh ke-
dudukan itu, tidak hanya demi keuntungan dan kebahagiaan mereka
sendiri, tetapi juga demi kebahagiaan generasi-generasi yang akan
datang.
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i PERI HAL KONSTRUKSI SINTAKTIS DALAM BAHASA
j MELAYU KUNA*

Harimurt: Kridalaksana

[N

1. Pengetahuan kita mengenai bahasa Melayu Kuna diperoleh dari
beberapa prasasti yang ditemukan di wilayah yang kita kenal sekarang
sebagai Jawa Tengah, Jawa Barat, Lampung, Patembang, Pulau Bangka
dan Jambi, dan yang berasal dari zaman Mataram — Cailendra dan
Criwijaya. Berdasarkan penelitian paleografi, dapat dipastikan bahwa
dokumen tertua yang memuat bahasa Melayu Kuna adalah batu ber-
surat yang ditemukan di desa Sojomerto dekat Pekalongan, Jawa Te-
ngah, yang berasal dari awal abad ke-17 M. Prasasti ini lebih tua dari-
pada prasasti Kedukan Bukit, Palembang (Boechari 1966:243), yang
lebih banyak dikenal orang aam. Prasasti lain yang berbahasa Melayu .
Kuna yang ditemukan di Jawa Tengah ialah prasasti Manjucrigrha di
candi Sewu dan berasal dari tahun 792 M (Damais 1963; sudah
ditransliterasikan oleh Boechari, tetapi belum diterbitkan), lempeng
emas yang ditemukan di desa Bukateja dekat Purbalingga, Banyumas,
JawaTengah (Casparis 1956; 207-211), prasasti Dieng (Brandes 1913:
227-228), prasasti Sang Hyang Wintang di Gandasuli, Temanggung,
Jawa Tengah (Brandes 1913:236, Casparis 1950:50~73), dan prasasti
Dang Pu Hwang Glis yang juga ditemukan di Gandasuli, Temang-
gung, Jawa Tengah (Brandes 1913:3). Semuanya itu dikeluarkan da-
_ lam zaman raja-raja Cailendra dan berasal dari antara akhir abad ke-
8 sampai pertengahan abad ke-9 M. Prasasti berbahasa Melayu Kuna
yang ditemukan di Kebon Kopi, dekat Bogor, Jawa Barat dan berangka
tahun 854 Caka (= 942 M), seperti halnya prasasti-prasasti yang dite-
mukan di Sumatra tersebut di bawah ini, berasal dari zaman Criwijaya.
Data bahasa Melayu ya'rfg berasal dari zaman Criwijaya terdapat
pada prasasti Kedukan Bukit berangka tahun 605 Caka (= 683 M)

*Kertas kerja yang diajukan pada Konferensi Internasional Linguistik Austronesia ITI,
Denpasar 19-24 Januari 1981. :
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(Poerbatjaraka 1951:33-34), prasasti Talang Tuwo yang berangka
tahun 606 Caka (= 684 M) (Poerbatjaraka 1951:39-41), prasasti Tela-
ga Batu (Casparis 1956:15-46) — ketiga tempat itu dekat kota Palem-
bang —, prasasti Kota Kapur di Pulau Bangka juga dari zaman yang
sama (Poerbatjaraka 1951:39-41), prasasti Karang Brahi di daerah
Jambi Hulu, dan prasasti Palas Pasemah, Lampung Selatan (Boechari
1979a:18-40). Di samping itu masih ada beberapa prasasti yang tidak
sempurna yang mengandung data bahasa Melayu Kuna yang ditemu-
kan di sekitar Palembang (lihat Casparis 1956). Prasasti-prasasti yang
tak bertanggal itu telah dipastikan berasal dari zaman yang sama
dengan yang bertanggal.

Terbatasnya jumlah bahan-bahan tersebut serta banyaknya pel-
bagai segi yang masih gelap tidak mengurangi keyakinan orang ten- .
tang adanya suatu tahap bahasa Melayu yang sekarang lazim disebut
bahasa Melayu Kuna.

Beberapa ciri yang menentukan statusnya sebagai dlalek tempo-
ral sendiri disebutkan di bawah ini: ~

1. penggunaan klitik honorifik -nda;

2. penggunakaan prefiks ni- (serupa dengan di-dalam bahasa

Indonesia), kecuali pada prasasti Sang Hyang Wmtangyang
memakai di-

3. penggunaan prefiks mar- (serupa dengan ber- dalam bahasa
Indonesia), kecuali pada prasasti Sang Hyang Wintang yang
memakai wars '
penggunaan nominalisasi dengan par-an, paN-an, ka-an, dan
-an;
penggunaan sa-;
penggunaan prefiks malN-
penggunaan prefiks maka-; -
penggunaan sufiks -i dan -kan;
adanya sistem vokal g, ¢, u, ¢, dan 2.

Di sampingitu terdapat unsur-unsur léksikal yang menarik seper-
ti pronomina aku, kamu (hanya pada prasasti Telaga Batu), kita (per-
sona kedua), dia, nya, dan ta; preposisi di, dari, ka, dengan; numeralia
seperti tiga (prasasti Dieng), tlu 'tiga’ (prasasti Kedukan Bukit), lima,
dualapan *delapan’, sepulu dua 'dua belas’, duapulu, sartwu 'seribu’,
sariwu the ritus sapulu dua, dan sebagainya; dan kata-kata seperti yang,
tida, jangan, ini, dan ianan ’itu’. Kecuali itu unsur-unsur Sanskerta
dalam wacananya sangat menonjol. Data bahasa Melayu yang terdapat

he

R I
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2. Untuk memahami data bahasa kuna seperti bahasa Melayu Kuna
ini dihadapi beberapamasalah. Masalah pertama bersangkutan dengan
paleografi dan epigrafi. Soal ini di luar lingkup karangan ini. Namun
ada baiknya dicatat bahwa dokumen yang sudah berumur lebih dari
seribu tahun itu bukanlah bahan yang mudah ditafsirkan: sejak
H. Kern menyajikan prasasti-prasasti itu ke forum ilmu pengetahuan,
banyak perdebatan di antara para ahli epigrafi tentang bacaan pel-
bagai bagian prasasti yang disebutkan di atas.

Untuk keperluan ini anggaplah bahwa transkripsi yang dibuat
para ahli epigrafi sudah cukup memadai untuk penelitian bahasa.
Masalah kemudian ialah bagaimana memahami data bahasa, karena
bahasanya tidak serupa dengan bahasa sekarang. Sesudah menying-
kirkan unsur-unsur dari luar, terutama pengaruh Sanskerta, unsur-
unsur bahasa Melayu Kuna dibandingkan dengan tahap bahasa Melayu
yang lebih muda, atau dengan bahasa Jawa Kuna, atau dengan bahasa
Minangkabau, atau dengan bahasa Batak Toba, atau dengan bahasa
Malagasi, atau dengan bahasa Cam. Biasanya yang dibandingkan ialah
unsur leksikal; kadang-kadang unsur gramatikal.

Karangan yang disajikan di sini berusaha untuk menyoroti suatu

segi yang sampai kini belum digarap secara memuaskan, yakni kon-
struksi sintaktis.

8. Kecuali tentang konstruksi sintaktis Sanskerta yang cukup dike-
nal, pengetahuan kita tentang aspek-aspek sintaktis dialek ini hampir
seluruhnya berasal dari terjemahan yang penuh perkiraan dari para
ahli epigrafi dan sejarah, oleh sebab itu sebenarnya gambaran yang
tepat belum kita peroleh. Uraian tentang segi ini memang tidak mu-
dah, bukan hanya karena keadaan prasasti-prasasti itu sendiri seperti
. telah disebutkan di atas, melainkan juga karena tidak cukupnya bahan
pembanding.

Marilah kita lihat yang umum sifatnya.

Pada umumnya pola frase nominal sama dengan pola bahasa Me-
layu tahap kemudian, yakni induk terletak di depan modifikatornya
misalnya: namanda bapanda’nama ayahanda(nya)’ (Sojomerto), hulun
haji’'pelayan raja’ (Telaga Batu), datu Criurjaya’istana Criwijaya’ (Ko-
ta Kapur), padehanda hawang payangnan ’jisim Hawang Payangnan”
(Bukateja), tuha an watak wuruh’mandor para pekerja’ (TelagaBatu).
(Yang terakhir ini mungkin bentuk pinjaman struktur bahasa Jawa
Kuna).
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Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, frase nominal dengan
pembilang modifikatornya bisa di belakang, bisa di depan induknya,
misalnya wala dua laksa *pasukan dua puluh ribu’ (Kedukan Bukit),
tanda-tanda dualapan ’'umbul-umbul delapan’ (Dieng), dan Wanyakta
dewata’sekalian dewata’ (Kota Kapur), sarwa satwa’ segala makhluk
(Talang Tuwo). -

Beberapa frase nominal parataktis juga ditemukan: nyiur pinang
hanau rumya ’nyiur, pinang, enau, rumbia (= sagu)’ (Talang Tuwo),
upuh tuwa tamwal 'upas, tuba, sirih’ (Kota Kapur).

Mengenai bentuk ingkar: Tidadan janganadalah partikel ingkar.
Pada prasasti Talang Tuwo dan Telaga Batu terdapat kata wukanyang
serupa dengan bukan dalam bahasa sekarang. Pernah terjadi perde-
batan yang cukup ramai tentang satu kata ini. Ronkel dan R.A. Kern
mengartikan wukan sebagai ’bukan’, jadi merupakan partikel ingkar
untuk nomina, sedangkan Coédes, Casparis, dan Poerbatjaraka me-
nerjemahkannya dengan ’lain’, sesuai dengan struktur wacananya
(bandingkan dengan sanés dalam bahasa Jawa Krama yang artinya
’lain’).

Dalam dialek ini verba aktif ditandai oleh prefiks maN- dan
mar. Contoh: mamawa 'membawa’ (Kedukan Bukit), manghidupi
'menghidupi’ (Talang Tuwo), manyuruh’menyuruh’ (Talang Tuwo),
di samping marwuat wanua ’'membangun mukim’ (Kedukan Bukit),
marwangun wirya rajin 'membina kekuatan dan kerajian’ (Talang
Tuwo), marppadah 'memperhatikan’ (Kota Kapur). Perbedaannya
mungkin serupa dengan perbedaan antara meN-dan ber-dalam bahasa
Indonesia dalam menandm pad: 'perbuatan hanya dilakukan sekali’
dan bertanam padi 'perbuatan kebiasaan atau berkali-kali’, jadi ber-
sangkutan dengan aspek. Dalam prasasti Sang Hyang Wintang memang
dipakai war- dalam contoh waranak dan warpatih; rupanya sama
dengan ber- bahasa Indonesia yang bermakna ’'mempunyai’.

Verba pasif dalam dialek ini ditandai oleh prefiks ni- dalam
niwunuh’dibunuh’ (KotaKapur). Pelaku untuk persona digabungkan
langsung di belakangnya: niminumnya 'diminumnya’.

Di di samping menjadi preposisi tempat, juga menjadi peng-
hubung antara verba dan obyek, misalnya dalam tida kamu marppadah
di aku huluntuhanku ’kamu tidak mengindahkan aku dan kerajaanku’.

Sangatlah wajar bila ada pembaca yang menanyakan apakah
bahasa Melayu Kuna mempunyai pola kalimat tunggal yang sama de-
ngan bahasa Jawa Kuna, yakni berawal verba? Kalau kita memperhati- .

170



kan prasasti Talang Tuwo, Kota Kapur, dan Telaga Batu, sulit kita
menjawabnya karena ketiganya merupakan serapah yang berisi kali-
mat-kalimatimperatif. Prasasti-prasasti yang lain pada umumnya berisi
kalimat nominal. Namun, bila kita dapat memperlakukan prasasti Ke-
dukan Bukit sebagai wakil dari wacana yang wajar, dalam arti me-
ngandung kalimat deklaratif, maka tampaknya bahasa Melayu Kuna
bertipe SVO. Jelas ini berlainan dengan bahasa Melayu Klasik yang
bertipe VOS.

4. Dalam bagian akhir ini kami ingin membicarakan sebuah kon-
struksi sintaktis yang sangat menarik, yaitu konstruksi dengan yang.
Bukan pertama kali masalah ini dibicarakan orang dalam rangka ana-
lisis tentang bahasa Melayu. Salah seorang yang pernah menying-
gungnya dalam hubungan dengan prasasti-prasasti Criwijaya ialah
Damais (1968:546). Secara singkat ia menguraikan sebagai berikut:
"Yang yang diungkapkan dengan ’I'article défini francais’ secara eti-
mologis terjadi dari 'determinatif personel ya’ dan 'particule determi-
native ng’. Dalam prasasti Criwijaya yangdapat diikuti nomina, misalnya
yang wala’pasukan’ (Kedukan Bukit), yang kayu ’pohon’ (Talang Tu-
wo). Dalam bahasa modern kata yang hanya bergabung dengan jenis
kata lain antara lain ajektiva, misalnya dalam yang besar”. Sarjana lain
yang mempunyai pendapat tentang soal ini ialah Boechari. Dalam
.suatu seminar linguistik di Fakultas Sastra Universitas Indonesia pada
tahun 1980 ia menyarankan agar kalimat ... mamdwa yang wala dua
laksa dibaca 'yang membawa pasukan dua puluh ribu’.

Tampaknya persoalan belum terpecahkan.

Lebih dahulu catatan atas pendapat Damais. Pada prasasti-prasasti
Melayu Kuna memang banyak yang mendahului nomina, tetapi tidak
sedikit pula yang mendahului verba, misalnya yang marvudhi’yang ber-
sekongkol’, yang nivava’yang membawa’ (Telaga Batu), yang nitanam
'vang ditanam’ (Talang Tuwo), yang manyuruh marjjahati ’yang
menyuruh berbuat jahat’ (Kota Kapur). Dalam bahasa Indonesia yang
di muka nomina dalam konstruksi tertentu bukanlah hal yang ganjil.
Perhatikan misalnya kalimat Yang guru berbaris di sini, yang mahasiswa
berbans di sana, yang'bukan guru dan bukan mahasiswa silakan datang be-
sok. Dalam bahasa Melayu Pasar terdapat konstruksi Kusman tahu yang
kita tidak suka sama dia. Memang benar yang dalam konstruksi apositif
seperti Mardjono yang rektor itu pernah berjuang di Jawa Timurdianggap
ganjil atau lucu, walaupun benar-benar dipakai orang.
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" bahasa Melayu untuk mencari bekal dan, tentu saja, memerlukan -
sarana untuk berkomunikasi dengan mereka. Meskipun sejarah tidak
meninggalkan banyak catatan tentang waktu ketika bahasa Melayu
pertama kali mulai dituturkan sebagai suatu lingua franca, kitamenge-
tahuinya dari pernyataan para ilmuwan Cina yang mengunjungi Sri-
wijaya, kerajaan maritim besar yang berbahasa Melayu, pada abad ke-
7 M, bahwa suatu bahasa yang disebut sebagai K’un-lun telah dipakai
secara luas sebagai suatu lingua franca pada periode tersebut. Hampir
dapat dipastikan bahwa Kun-lun adalah salah satu bentuk bahasa
Melayu. Tentu saja, pada saat bangsa Eropa mulai masuk ke wilayah itu -
pada abad ke-16, bahasa Melayu sebagai bahasa perdagangan telah
tersebar sampai ke Kepulauan Maluku, daerah paling timur dari
kepulauan itu, sedangkan di bagian barat bahasa Melayu dipakai di
berbagai pelabuhan di India dan Sri Lanka. Dari catatan yang dibuat
oleh para penjelajah Eropa awal, kita mengetahui bahwa bahasa per-
dagangan yang mereka temukan tersebut hanya berbeda sedikit sekali
dari bentuk modernnya yang dikenal di tanah Melayu sebagai bahasa
Melayu Pasar dan yang biasanya dalam bahasa Inggris disebut Bazaar
Malay atau Low Malay (’ bahasa Melayu Rendah’). Pada dasarnya baha-
saini merupakan suatu ragam bahasa Melayu yang dipijinkan, dengan
kosakata, morfologi, dan struktur kalimat yang amat disederhanakan.
Di antara ciri-ciri bahasa Melayu Pasar yang menonjol adalah pe-
makaian partikel punya (yang menandakan kepunyaan) dan sama
(yang fungsinya terlalu kompleks untuk dibicarakan di sini). Jadi,
kalimat standar "Dia akan memberikan kain itu kepada istrinya” akan
muncul dalam bahasa Melayu Pasar sebagai berikut:

dia mau kasi itu kain sama dia punya bini

Para Penjelajah Eropa bersama anak buahnya membawa sebuah
lingua franca yang lain — bahasa kreol Portugis. Bahasa yang telah
mapan di sepanjang pantai Afrika dan India serta tersebar luas di se-
antero Kepulauan tempat didirikannya pos-pos perdagangan Por-
tugis ini menjadi demikian mapan dalam proses sehingga bahkan
nantinya para kolonialis Belanda dan Inggris pun terpaksa memakai-
nya dalam menjalankan fungsi mereka sebagai administrator. Selama
bertahun-tahun bahasa kreol Portugis dan bahasa Melayu Pasar ber-
ada sebelah-menyebelah dalam persaingan yang tak menyenangkan
di berbagai kota dan pelabuhan di seantero Kepulauan. Namun,
akhirnya bahasa Melayu Pasar dapat dipertahankan, sedangkan ba-
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hasa kreol Portugis secara bertahap menghilang: kini lebih dari tiga
ratus tahun setelah kepergian bangsa Portugis, bahasa ini tetap hidup
di kota tua Malaka, dituturkan oleh sekompok masyarakat keturunan
Eropa yang berjumlah kurang lebih lima ribu orang.

Di beberapa daerah, bahasa Melayu Pasar itu sendiri menjadi ter-
kreolkan, maksudnya bahasa itu dituturkan sebagai bahasa ibu oleh
kelompok tertentu masyarakat keturunan dari perkawinan campur
yang di antara keduanya (suami istriitu) tidak berbicara dalam bahasa
yang sama. Jadi, di bagian barat Kepulauan, di negeri-negeri tuayang
terletak di Selat — Penang, Malaka, dan Singapura - dialek yang di-
sebut sebagai dialek "Baba” dituturkan oleh keturunan orang yang
aslinya adalah penutur bahasa Cina, sedangkan di sebelah timur
(boleh jadi juga di Jakarta) terdapat berbagai tipe bahasa Melayu
kreol yang tumbuh sebagai akibat perkawinan antara penutur bahasa
kreol Portugis dan penutur bahasa-bahasa regional di sekitarnya.

Tahap ketiga dalam perluasan bahasa Melayu, yaitu pemakaian
bahasa Melayu sebagai bahasa susastra dan pemerintahan, mulai
terjadi di Kerajaan Sriwijaya, yang beribu kota di sekitar Palembang di
Sumatra. Dalam puncak kejayaannya, kerajaan ini memerintah hampir

seluruh negeri yang kini disebut Malaysia dan bagian barat Indonesia.-

Dari prasasti batu Sriwijaya, yang bertarikh mulai dari akhir abad ke-
7 M, diketahui bahwa bahasa Melayu pada saat itu dipakai secara luas
sebagai bahasa susastra, pemerintahan, agama, dan pengadilan di da-
lam kerajaan. Prasasti ini, dalam bahasa Melayu yang amat tersansker-
takan (disebut bahasa "Melayu Kuno” oleh para ilmuwan modern),
merupakan catatan tertulis paling tua dalam sebarang bahasa Aus-

tronesia. Prasasti yang agak kemudian yang ditulis dalam jenis bahasa °

Melayu yang serupa telah ditemukan di Jawa; ini menunjukkan bahwa
bahasa Melayu juga telah digunakan untuk keperluan resmi di luar
daerah berbahasa Melayu di kerajaan itu. Dengan demikian, ketiga
jenis pola utama bahasa Melayu (bahasa ibu, lingua franca, dan ba-
hasa resmi) yang ada sekarang ini telah mapan sejak sebelum tahun
700 M.

Ketika agama Islam tiba di kawasan itu pada abad ke-13, puncak
kejayaan bahasa Melayu telah diakui demikian luasnya sehingga baha-
sa itu lebih sering digunakan sebagai alat untuk menyebarkan agama
baru di Kepulauan daripada bahasa Arab. Setelah Sriwijaya jatuh, tra-
disi menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa istana dan susastra
berlanjut di negeri-negeri yang muncul silih berganti: tidak hanya di
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bahasa Melayu, Port. untuk bahasa Portugis, Sans. untuk bahasa San-
skerta, dan Min. untuk bahasa Minangkabau.

Perbedaan leksikal yang sangat kentara antara BI dan BM adalah
karena BI banyak meminjam kata bahasa Belanda, sedangkan BM
banyak meminjam kata bahasa Inggris untuk menyatakan suatu maksud
tertentu sehingga:

BI BM
sepéda (Bel. velocipede (sudah usang))  basikal (Ing. bicycle)
karcis (Bel. kaartjes (bentuk jamak)) tikét (Ing. ticket)

kopor (Bel. koffer) . bég (Ing. bag)
ban (Bel. band) layar (Ing. tyre)
sékréng (Bel. zekering) Sius (Ing. fuse)

Dalam banyak hal, kadang-kadang salah satu dari kedua ragam (BI
dan BM) meminjam kata dari salah satu bahasa Eropa, sedangkan

'yang lainnya tetap mempertahankan kata yang lebih tua (kadang-
kadang kata tersebut juga merupakan kata pinjaman), atau masing-
masing menciptakan istilah baru:

BI BM

baki (Bel. bakje) ‘ dulang (Mel.)

& (Bel. #s) atr batu (Mel.)

bioskop (Bel. bioscoop) panggung wayang (Mel.)
handuk.(Bel. handdoek) tuala (Port. tualha)

mobil (Bel. automobiel (sudah usang)) keréta (Port. carrela)

berkas (Mel.) Sail (Ing. file)

surat zin (Mel.) lésén (Ing. licence)
tunjangan (Mrl.) elaun (Ing. allowance)
Natal (Port.) Kerismas (Ing. Christmas)

Banyak kata dalam BI dipinjam dari bahasa Jawa atau bahasa daerah
lainnya. Dalam banyak hal, kata asli bahasa Melayu, yang biasanya
tetap dipertahankan dalam BM, masih terus dipakai dalam BI ber-
sama dengan kata-kata baru, dengan atau tanpa perubahan arti.

BI BM
kali (Jaw.) sungai (Mel.)
" désa (Jaw.) kampung (Mel.)
linggis (Jaw.) alabangka (Port. alavanca)
terast (Jaw. trasy) belacan (Mel.)

Banyak perbedaan di antara BI dan BM diakibatkan karena
masing-masing menciptakan Kkata-kata baru untuk menyatakan arti

tertentu.
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BI BM

ujian (Mel. ui) peperéksaan (Mal. peréksa
(BM)/ periksa (BI))
papan tulis (Mel.) papan hitam (Mel.)

Variasi perbedaan juga terjadi karena baik BI maupun BM me-
miliki akar kata yang sama, tetapi dengan beberapa perubahan fonetis
(biasanya perbedaan cara beradaptasi dengan kata-kata asing):

BI : BM
salju salji (Ar. talj)
Llang v llong (Port. leldo)
kursi, kerust (Ar. kursi)
" obat (Jaw. ?) -~ ubat (Mel.)
sadar (Min. ?) . sedar (Mel.)

Terakhir, ada beberapa contoh aspek perubahan semantis kata
tertentu yang membuat sebuah kata Melayu mendapat arti yang
berbeda dalam BI dan BM. ‘

Bl BM

senang = BM senang hati, gembira =  BI mudah gampang
jemprut = BM temui = Bl undang
pantat = BM punggung = Bl nonok
_pusing = BM pening = BI bélok, putar
kota = BM bandar = BI bénténg
bandar = BM pelabuhan = Blkota

Untuk menilai perbedaan antara BI dan BM seperti tersebut di
atas, beberapa hal perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup pe-
makaian kata-kata yang berlabel BI dan BM tidak mengikuti batas-
batas nasional, yaitu ada beberapa kata Bl yang dipakai di beberapa
daerah Malaysia, dan sebaliknya, ada kata BM yang dipakai di bebe-
rapa daerah di Indonesia. Misalnya, kata kamar (BI) banyak dipakai di
Sabah, sedangkan kata &ilik (BM) banyak dipakai di Sumatra Utara.
Kedua, pengaruh Bl di daerah bekas jajahan Inggris semakin kuat dan
bahkan semakin mantap, terutama di bidang persuratkabaran, film,
dan novel. Akibatnya, sebagian besar kata-kata Bl setidak-tidaknya di-
kenal dan diketahui di Malaysia, meskipun jarang terjadi kata-kata BM
dikenal dan diketahui di Indonesia. Begitu pula, orang Australia dan
Inggris dapat mengerti kata-kata railroad, elevator, dan drugstore, tetapi
banyak orang Amerika yang tidak mengerti kata-kata seperti pram, fort-
night, atau maiden over. Ketiga dan yang terpenting, contoh-contoh
perbedaan antara BI dan BM seperti tersebut di atas cenderung mem-
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telah lama dikenal dan diterima di Indonesia, bahasa Melayu tidak
dianggap asing oleh kelompok etnis yang lain. Terlebih lagi kelom-
pok etnis Melayu hanya berjumlah kurang dari 10 persen dari seluruh
penduduk Indonesia sehingga kelompok etnis lain tidak menganggap
munculnya bahasa Melayu sebagai bahasa nasional akan merupakan
"ancaman” dari orang-orang Melayu. Hal inilah yang'membuat Indo-
nesia terhindar dari berbagai masalah kebahasaan yang dialami oleh
negara-negara lain yang baru merdeka (termasuk Malaysia). Faktor-
faktor linguistik juga mempermudah diterimanya bahasa Melayu
karena bahasa Melayu tidak mengenal pemakaian ragam tuturan dan
seperangkat kosakata yang berbeda yang bergantung pada hubungan
sosial antara pembicara dan pendengar seperti halnya dalam bahasa
Jawa dan Sunda.
: Para penganjur bahasa Indonesia di tahun 1920-an juga sadar
bahwa bahasa Melayu perlu banyak dibenahi sebelum dapat dijadikan
sebagai bahasa nasional di abad ke-20. Oleh karena itu, mereka mele-
takkan dasar-dasar dan rencanarencana untuk mengembangkan
kosakatanya, menerbitkan buku-buku teks, mengadakan pelatihan-
pelatihan guru, dan lain sebagainya. Namun, tidak terlalu banyak
yang dapat dicapai sampai zaman pendudukan Jepang. Jepang segera
melarang pemakaian bahasa Belanda dan Inggris dengan maksud
agar bahasa Jepang nantinya dapat menjadi bahasa pemerintahan.
Karena rencana itu tidak mudah segera dilaksanakan, untuk semen-
tara waktu Jepang menggalakkan pemakaian bahasa Melayu di dalam
pemerintahan, dengan membentuk beberapa panitia untuk melak-
sanakan dasar-dasar yang diletakkan di tahun 1920-an sehingga, un-
tuk pertama kalinya selama lebih dari 400 tahun, bahasa Melayu di-
pakai lagi sebagai bahasa resmi di tingkat kenegaraan. Sebenarnya,
pemakaian bahasa Melayu di Indonesia, seperti halnya pemakaian pici
(atau songkok), dengan cepat berkembang sebagai ungkapan kebang-
saan (yaitu perasaan anti Belanda dan Jepang). Akibatnya, Jepang
_ tidak pernah berkesempatan untuk melaksanakan niatnya untuk
menjadikan bahasa Jepang sebagai bahasa pemerintahan.
Pendudukan Jepang di Malaysia juga memiliki dampak terhadap
bahasa Melayu yang serupa dengan di Indonesia, tetapi di Indonesia
bahasa Melayu sebagai bahasa nasional terus berkembang tanpa henti
hingga tahun 1945-1949, sewaktu zaman revolusi, dan sesudahnya,
sedangkan di Malaysia sesudah pendudukan Jepang bahasa Melayu
kembali pada status semula vis-d-vis bahasa Inggris. Keadaan ini terus
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berlangsung hingga tahun 1956, setahun sebelum Malaysia merdeka,
ketika pemerintah Malaysia mendirikan Dewan Bahasa dan Pustaka.
Tugas Dewan ini, sejauh berkenaan dengan pembaharuan bahasa,
pada dasarnya sama dengan apa yang pernah dilakukan Indonesia 14
tahun yang silam - yaitu menyediakan buku-buku teks dalam bahasa -
Melayu (baik asli maupun terjemahan) serta pemulihan kosakatanya. -
Namun, selama beberapa tahun, jarang terjadi konsultasi tentang
berbagai masalah bahasa Melayu antara Indonesia dan Malaysia. Pe-
merintah Malaysia tidak sungguh-sungguh berusaha mengambil
manfaat dari pengalaman Indonesia ataupun bekerja sama dengan
Indonesia, misalnya di dalam pembakuan peristilahan teknis.
Banyak alasan-alasan yang dikemukakan. Pertama, selama terjadi
pemisahan antara Indonesia dan Malaysia di zaman penjajahan, kesa-
daran tentang adanya kesamaan warisan dengan Indonesia telah dite-
kan sekali sehingga Indonesia dianggap sebagai negara asing. Fakta
bahwa bahasa yang sama dipakai di kedua negara bernilai sekadar ke-
ingintahuan saja, daripada nilai-nilai lain. Sekurang-kurangnya di
antara para elite penguasa, kontak dengan Inggris justru semakin se-
ring dan semakin kuat daripada dengan tetangganya, Indonesia. Ten-
' tu saja hal yang sama juga berlaku bagi Indonesia yang lebih sering
mengadakan kontak dengan Belanda daripada dengan Malaysia. Ke-
dua, adanya prasangka linguistik: penutur bahasa Indonesia cende-
rung menganggap BM sebagai aneh, sedangkan para linguis murni
yangbertanggungjawab untuk menentukan berbagai kebijakan bahasa
Malaysia menganggap bahwa BI hanyalah gado-gado antara bahasa
Jawa dan Melayu. Prasangka ini mengakibatkan penolakan peramuan
istilah-istilah teknis dengan dalih bahwa istilah-istilah ramuan itu su-
dah diciptakan dan/atau sudah umum dipakai di Indonesia. Ketiga,
adakesulitan dalam praktek, yaitu bahwa baik Indonesia maupun Ma-
laysia mempunyai rujukan bahasa EFropa yang berbeda untuk mener-
Jjemahkan istilah-istilah teknis. Peran serta yang berdaya guna antara
Indonesia dan Malaysia di bidang kerja sama bahasa ini tentu saja
-memerlukan beberapa penutur bahasa Melayu terpelajar yang mema-
hami baik bahasa Inggris maupun bahasa Belanda. Di Malaysia jarang
terdapat orang yang memenuhi persyaratan ini. Terakhir, politik
Konfrontasi Soekarno selama dan sesudah terbentuknya negara Malay-
sia menamatkan berbagai harapan kerja sama untuk beberapa tahun.
v Singkatnya, Malaysia dan Indonesia selama beberapa tahun me-
nempuh kebijakannya sendiri-sendiri. Di akhir tahun 1960-an Brunei
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bahkan mendirikan Dewan Bahasa-nya sendiri meniru Dewan Bahasa
dan Pustaka Malaysia. Masing-masing negara tidak hanya meramu
berbagai peristilahan teknisnya sendiri, tetapi juga mengambil pen-
dekatan yang sangat berbeda, meskipun kedua negara itu tentu saja
menerapkan beberapa teknik pendekatan tertentu. Misalnya, baik BI
maupun BM menggunakan calgueatau pinjam terjemah, yaitu baik BI
maupun BM menerjemahkan komponen-komponen kata atau frase
asing, bukan mengambilnya secara utuh (misalnya pokon jarum dalam
Bl adalah terjemahan bahasa Belanda naaldboom, yang secara harfiah
dalam bahasa Inggris menjadi needle tree, atau kata papan hitam dalam
BM dan papan tulis dalam BI, masing-masing merupakan terjemahan
dari bahasa Inggris blackboard dan dari bahasa Belanda scrijfbord).
Namun pada dasarnya, BI cenderung memungut peristilahan inter-
nasional yang didasarkan atas bahasa Latin dan Yunani, sedangkan
BM, di bawah petunjuk direktur Dewan Bahasa-nya yang pertama
Syed Nasir, lebih konservatif dan akan menerima kata-kata asing
hanya sebagai pilihan terakhir. Beberapa komite yang dibentuk oleh
Dewan Bahasa dan Pustaka yang bertugas menciptakan istilah-istilah
teknis baru diperintahkan untuk menggunakan sebanyak mungkin
kata-kata bahasa Melayu. Hal itu sudah dilakukan dengan beberapa
cara (dan hanya cara kedualah yang dipakai di Indonesia):

(a) Dengan ‘memberikan arti baru terhadap kata-kata bahasa
Melayu yang sudah ada. Jadi, kata cerakin, yang berarti "kotak obat yang
berisi kotak-kotak kecil untuk obat yang berbeda’ digunakan untuk
membentuk verba cerakinkan (to analyse) dan nomina cerakin (. analysis),
yaitu 'memisahkan benda berdasarkan jenisnya’; bandingkan dengan
analisa dalam BI;

(b) Dengan menciptakan frase atau gabungan kata baru, misalnya

kajimanusiauntuk anthropology (dari kata kaji dan manusia; bandingkan

. dengan kata antropologi dalam Bl); jangka tekananuntuk barometer (dari

kata jangka, tekanan, dan udara; bandingkan dengan barometer dalam

BI); dan tindak balas untuk reaction (dari kata tindak dan balas; ban-
dingkan dengan reaksi dalam BI);

(c) Dengan menciptakan akronim - yaitu dengan mengga-
bungkan dua kata atau lebih — misalnya, maging untuk carnivorous
(dari kata MAkan dan daGING; bandingkan dengan karnivor dalam
BI); juruterauntuk engineer (dari kata JURU dan jen TERA; bandingkan
dengan insinyurdalam Bl yang berasal dari bahasa Belanda ingenieur).
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Yang jauh lebih berharga adalah jumlah buku teks yang diterbit-
kan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka, terutama sejak tahun 1964. Pe-
nerbitan buku-buku teks ini merupakan sumbangan terpenting yang
diberikan Dewan terhadap pengembangan bahasa karena menerap-
kan peristilahan yang diciptakannya di dalam buku-buku teks itu.

Sebenarnya, tugas Dewan memang tidak hanya terbatas pada apa
yang disebut oleh para linguis modern "rekayasa bahasa” saja. Dewan
juga bertugas menggalakkan penerimaan dan pemakaian BM. Kare-
na mengalirnya banyak imigran Cina dan India ke Malaysia di abad ke-
19 secara besar-besaran, yang keturunannya kini berjumlah hampir
separuh jumah seluruh penduduk Malysia, dan karena supremasi ba-
hasa Inggris sebelumnya sebagai bahasa pemerintahan, pendidikan,
dan perdagangan, situasi bahasa Melayu di Malaysia sangat berbeda
dengan situasi bahasa Indonesia di Indonesia. Sekurang-kurangnya di
Malaysia Barat, tempat kelompok etnis Melayu merupakan mayoritas
penduduk aslinya, kelompok etnis non-Melayu sangat berkeberatan
dengan diterimanya bahasa Melayu sebagai satu-satunya bahasa resmi
Malaysia. Oleh karena itu, pemerintah Malaysia masih harus menga-
tasi berbagai keberatan terhadap BM, sedangkan BI diterima secara
menyeluruh tanpa masalah di Indonesia. Di dalam upayanya untuk
menggalakkan pemakaian BM, pemerintah Malaysia harus bertindak
hati-hati menapaki lorong yang sempit antara anjuran dan paksaan.
Oleh karena itu, kampanye penggalakan pemakaian BM ini harus
sama gencarnya terhadap kelompok etnis Melayu dan non-Melayu
karena kelompok etnis Melayu justru cenderung menduga bahwa
mereka tidak perlu belajar sungguh-sungguh untuk tetap mengikuti
perkembangan BM. Keadaannya akan menjadi semakin baik apabila
mayoritas orang Malaysia yang memiliki pengetahuan tentang bahasa
baku BM bukan berasal dari penutur asli bahasa Melayu, melainkan
mereka yang telah mempelajari BM di bangku-bangku sekolah.

_ Mungkin benar bahwa kesenjangan antara BM dan Bl menjadi
semakin lebar selama 20 tahun pertama setelah PD II dibandingkan
saat lainnya. Untungnya, terdapat beberapa tanda bahwa proses ke-
senjangan ini mengendor. Perbedaan yang paling kentara (walaupun
secara linguistis kurang berarti benar) antara BM dan BI adalah per-
bedaan di dalam sistem ejaan yang di tahun 1972 telah dihilangkan
dengan diterapkannya ortografi yang sama di Malaysia dan Indonesia.
Dipacu oleh sukses gemilang dalam kerja sama ini serta dibantu oleh
munculnya berbagai kebijakan Dewan yang lebih berorientasi cemer-
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lang dan internasional, pemerintah Malaysia dan Indonesia kini
sedang berusaha menghilangkan kekacauan yang diakibatkan oleh
terminologi ilmiah yang berbeda. Diterapkannyaejaan bersama mung-
kin telah membuat usaha itu menjadi lebih mendesak sehingga buku-
buku yang ditulis di salah satu negara kini akan mudah dibaca secara
luas di negara lainnya.

Di luar kawasan bahasa nasional, dapat diharapkan bahwa bahasa
Melayu Pasar perlahan-lahan akan menghilang karena meningkatnya
Jjumlah orang-orang yang terpeélajar dan terdidik dalam bahasa na-
sionalnya, bahasa nasional tersebut akan semakin cepat mengambil
alih peran lingua franca antara orang-orang yang berbeda latar bela-
kang bahasanya. Nasib serupa juga dihadapi oleh dialek-dialek pede-
saan dalam berbagai bahasa Kreol yang didasarkan atas bahasa Melayu
yang sedang mengalami berbagai tekanan untuk berbaur dengan ba-
hasabaku. Sejauh mengenai bahasa baku, kecenderungan saat ini me-
nunjukkan bahwa BI dan BM akan menjadi semakin erat, meskipun
tentunya masih tetap ada perbedaan di dalam kosakata dan cara pe-
lafalannya. Namun, apabila pemerintah Malaysia berhasil membuat
semua penduduk bertutur BM, baik sebagai bahasa pertama maupun
sebagai bahasa kedua, dapatkah jumlah yang besar dari bukan pe-
nutur asli BM memberikan dampak inovatif yang sama terhadap BM
seperti halnya penutur bahasa Jawa terhadap BI? Dalam keadaan se-
pertiitu, kecenderungan manakah yang akan lahir - peragaman atau-
kah penyatuan antara BM dan BI? -

Secara keseluruhan, bahasa Melayu kini sedang menempuh pe-
riode perubahan seperti yang pernah dialami bahasa-bahasa lainnya.
Perubahan ini begitu cepatnya sehingga bahasa Melayu benar-benar
akan berubah di dalam jangka waktu 60 tahun antara tahun 1940-2000
dibandingkan sebelum tahun 1940 selama 500 tahun.

Apa pun hasil perkembangan ini, dapat dipastikan bahwa bahasa
Melayu (sebagai bahasa pertama atau bahasa kedua lebih dari 140 juta
orang) telah bangun dari tidurnya selama berabad-abad untuk men-
Jjadi bahasa penting keenam di dunia.
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TENTANG SEJARAH BAHASA INDONESIA*

H. Steinhauer

Pada berbagai kesempatan telah dikemukakan mengapa pemi-
lihan bahasa Melayu (yang selanjutnya disebut bahasa Indonesia)
menjadi bahasa nasional bagi negara Indonesia adalah hal yang
menggembirakan.

Dibandingkan dengan bahasa lain yang dapat dicalonkan men-
Jjadi bahasa nasional, yaitu bahasa Jawa (yang menjadi bahasa ibu bagi
sekitar setengah penduduk Indonesia), bahasa Melayu merupakan
bahasa yang kurang berarti. Di Indonesia, bahasa itu diperkirakan
dipakai hanya oleh penduduk Kepulauan Riau-Lingga dan penduduk,
pantai-pantai di seberang Sumatra. Namun, justru karena pertim-
bangan itu jualah pemilihan bahasa Jawa akan selalu dirasakan se-
bagai pengistimewaan yang berlebihan atau, seperti dikemukakan
oleh Prentice, sebagai upaya pengambil-alihan ("a take-over bid”,
Prentice, 1978:19) Alih-alih menjadi faktor pemersatu, pilihan itu
pasti akan menumbuhkan semangat separatisme. Kerusuhan berda-
rah yang berkali-kali terjadi di India setiap kali dicanangkan status
dominan bahasa Hindi, dan kesukaran-kesukaran serupa yang terjadi
di negara berkembang lainnya, lebih menandaskan keistimewaan
Indonesia dalam persoalan bahasa nasional.

Alasan kedua mengapa bahasa Melayu lebih berterima daripada
bahasa Jawa lebih bersifat linguistis: bahasa itu sedikit kesukarannya
bila dibandingkan dengan bahasa Jawa, tidak hanya secara fonetis dan
morfologis tetapi juga secara leksikal; seperti diketahui, bahasa Jawa
mempunyai beberapa ribu morfem leksikal dan bahkan beberapa
yang bersifat gramatikal, yang artinya mengandung ciri status yang
kompleks seperti misalnya ldiacu kepada situasi yang tidak resmi oleh
pembicara untuk menunjukkan status sosialnya yang lebih rendah

*"On the history of Indonesian” dalam Studies in Slavic and General Linguistics, 1,
1980:349-375.
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system of writing borrowed from India”,? (Casparis 1956:213). Tulisan
Arab, yang digunakan mulai sejak sekitar abad ke-14 (potongan batu
bertulis dari Trengganu, Malaysia, dari tahun 1303 merupakan con-
toh yang pertama, sedangkan yang berikutnya bertarikh abad ke-16)
kurang cocok juga untuk mengungkapkan perbedaan-perbedaan
vokal yang canggih. Kadang-kadang />/ diungkapkan juga, tetapi
dengan cara yang mirip dengan tulisan India, yaitu dengan menggan-
dakan konsonan prevokalik yang mengikuti />/ itu; tetapi menurut
Shellabear (1901:84-90) kebiasaan itu dianggap cara bahasa Aceh,
dan di mana pun tidak dilakukan secara tepat asas. Biar bagaimana-
pun, tulisan Arab tidak memberi kita banyak keterangan mengenai
soal ini. : :

Walau sistem tulis dan fonologi merupakan alat yang tidak efisien
untuk mereproduksi bunyi-bunyi non-Cina, daftar kata Cina-Melayu
yang dideskripsikan Edwards dan Blagden menyebutkan waktu bagi
daftar itu antara tahun 1403 (waktu paling awal mengenai Malaka di
dalam catatan Cina) dan tahun 1511 (saat jatuhnya Malaka ke tangan
Portugis); daftar itu tidak memuat kata pinjaman dari bahasa Por-
tugis, sedangkan istilah pemerintahan tampaknya mengacu kepada
penguasa Melayu. Daftar itu merupakan daftar kata Melayu, yang
paling tua yang pernah ada. Ada 482 butir isi (kebanyakan berupa
kata, beberapa frase, dan sejumlah pengulangan). Di dalam 17 kata
yang berbeda (jumlahnya 21) *s diharapkan pada suku terakhir; te-
tapi semua transkripsi Cinanya diberi 4, sebagaimana halnya-dengan
dua kekecualian - di dalam kasus yang jauh lebih besar jumlahnya,
yaitu dalam kata yang "mengandung *> ” dalam suku terakhir yang
tertutup. Pada suku yang lain *> biasanya diubah dengan ¢ atau o,
kadang-kadang u atau 4, dan hanya di dalam beberapa kasus keke-
cualian dengan a (seperti an pén untuk [Pmbun], di samping én pa
untuk [smpat], dan ling pu untuk [lembu]; a pada sisi lain adalah
refleksi yang biasa dari *a pada suku kata yang bukan akhir.

Secara diam-diam diasumsikan bahwa oposisi /3/-/a/ pada suku
akhir kata dasar tidak lagi terdapat dalam bahasa Melayu Kuna yang
dipakai di dalam inskripsi itu. Namun, seperti terlihat di atas, ejaan
non-fonemisnya tidak memungkinkan kita memperkirakan, dengan
perkiraan yang kasar sekali pun, kapan oposisi yang menjadi persoal-
an itu menghilang di dalam dialek-dialek selain Melayu Jakarta.

Sedangkan bagi fakta-fakta Melayu Jakarta sendiri, hanya studi
yang teliti mengenai perbedaan dialek-dialek Jakarta (Abdul Chaer
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Mad’ei 1978:4-7 membedakan lima subdialek) dan sumbangan ba-
hasa Jawa dan bahasa-bahasa lain yang non-Melayu, yang dapat mem-
benarkan atau menggugurkan hipotesis bahwa satu bahasa atau lebih
di antara bahasa-bahasa itu menjolok oposisi /5/-/a/ yang dibahas di
atas. Diharapkan bahwa studi C.D. Grijns tentang geografi dialek
Melayu Jakarta yang akan terbit tahun 1990 ini dapat membuka
perspektif baru.

Apa yang dikenal sebagai dialek-dialek Melayu biasanya tidak
mencakup dialek-dialek di Sumatra yang membentuk bahasa Minang-
kabau dan Kerinci. Namun, bahasa-bahasa itu bertalian cukup erat
dengan dialek-dialek Melayu untuk dianggap turunan Melayu Purba.
Oleh karena itu, teks Melayu Kuna yang berikut (sesudah batu Trang-
ganu), sebuah batu bertulis dari tahun 1356 yang ditemukan di sekitar
Pagarruyung (sekarang wilayah Minangkabau), tidaklah mesti men-
Jjadi bukti digunakannya bahasa Melayu di luar daerah Melayu. Bahasa
Melayu Kuna itu - yang seperti biasa penuh dengan kata-kata San-
skerta - juga tidak membuktikan bahwa Minangkabau belum terpisah
dari dialek-dialek Melayu. Dugaan Teeuw adalah bahwa "old Malay re-
mained in use as a written language right up to the end of the Hindu
Sumatran period™ (Teeuw 1959:149).

Walaupun kekuatan Sriwijaya sejak abad ke-11 dan selanjutnya
berangsur-angsur menurun dan pusatnya dialihkan dari Palembang
ke utara, ke Melayu (mo-loyeou menurut I-tsing, dan diidentifikasi se-
bagai Jambi), kerajaan tersebut masih tetap dirasakan penting, seti-
dak-tidaknya di Selat Malaka, sampai keruntuhannya yang total pada
akhir abad ke-14. Pada abad berikutnya muncul dengan cepat sebuah
negara Melayu baru, Malaka, yang bukan saja merupakan pusat per-
dagangan yang terpenting di Asia Tenggara melainkan juga pusat
penyebaran Islam. Seandainya bukan demikian selama ini, bahasa
Melayu sekarang menjadi (lagi) bahasa komunikasi antarpulau, dan
di samping itu menjadi bahasa agama yang baru pula.

Tidak adayang diketahui mengenai tradisi di Sriwijaya, mungkin
karena adanya perubahan agama itu maka keperluan penyalinan
karya-karya Hindu-Budha pun tak ada lagi. Dapatlah dipastikan bahwa
berbagai pusat di sekitar Selat Malaka mempunyai sastra tulis Melayu
lokal, tidak hanya di daerah yang berbahasa Melayu tetapi juga di
daerah-daerah lain seperti di Aceh, yang sesudah ditaklukkannya
Malaka oleh Portugis menjadi pusat perdagangan dan pusat agama
yang paling penting di wilayah itu. Di situ, bahasa Melayu tetap me-
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1941:31). Pertentangan yang terkenal, sekitar satu abad kemudian,
antara Leydekker, penerjemah pertama yang menerjemahkan Injil
secara lengkap ke dalam bahasa Melayu, dan Valentijn, yang tidak jadi
dipilih untuk pekerjaan itu, sebagian menyangkutsoal bahasa Melayu.
Dengan berjalannya waktu, terdapat berbagai cara untuk menge-
lompokkan ragam bahasa Melayu. William Marsden, seorang pakar
masalah Sumatra berkebangsaan Inggris, membedakan empat "gaya”
dalam bahasa Melayu (Marsden 1812:xv—xvii). "Gayaistana” (bhasa da-
lam) dan “gaya golongan yang sopan” (bhasa bafigsawan) berbeda
hanya karena yang pertama mempunyai sejumlah kecil kata-kata de-
ngan ciri status yang diperuntukkan bagi raja. Marsden setuju bahwa
pada kenyataannya keduanya dapat dianggap sama; keduanya mem-
bentuk bahasa sastra. Gaya ketiga adalah bahasa perniagaan (bhasa
dagang) yang digunakan oleh pedagang antarpulau dan ditandai se-
bagai "less ellegant and less grammatical” (kurang anggun dan ku-
rang gramatikal) dibandingkan dengan kedua gaya tadi. Mengenai
hal ini Marsden menambahkan bahwa "European gentlemen may be
considered as belonging to this division” (tuan-tuan Eropa dapat di-
anggap termasuk ke dalam kelompok ini). Gaya yang terakhir adalah
bhasa kachukan, "mixed jargon of the bazars of great sea-port towns, a
sort of language of convention, of which Malayan is the basis” (cam-
puran jargon pasar di kota-kota pelabuhan besar, sejenis bahasa kon-
vensi dengan dasar bahasa Melayu). Jelaslah bahwa beberapa sektor
populasi tidak dimasukkan oleh Marsden ke dalam daftarnya.
Namun, lazimnya bahasa Melayu dipilah menjadi dua kelompok.
Seperti diungkapkan kembali oleh Takdir Alisjahbana (1957:45) se-
Jjumlah nama dapat dipilih untuk pemilahan itu, tetapi bahasa Melayu
Tinggi dan bahasa Melayu Rendah adalah nama yang paling umum.
Walaupun nama itu tidak didefinisikan dengan baik secara linguistis,
pola ekstrem untuk keduanya sudahlah jelas. Pada salah satu ujung
skalanya terdapat bahasa kebanyakan pegawai kolonial Belanda go-
longan sipil, dan tentang mereka Drewes (1948:24) mengemukakan
bahwa "die zich in gemoede diets maakten dat zij ’s lands belang
. dienden met het bezigen en doen bezigen van een jammerlijke brab-
beltaal als het door hen gesproken pasar-Maleis™ (rupanya "tuan-tuan
Eropa” yang dimaksud oleh Marsden termasuk golongan lain).
Oleh karena — sampai bangkitnya strukturalisme - linguistik' la-
zimnya diterapkan hanya untuk meneliti bahasa tulis, maka tidaklah
mengherankan bahwa ahli Malayologi menganggap bahasa karya sas-
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tra yang paling baik, yaitu Sejarah Melayu (dari abad ke-16) sebagai ba-
hasa Klasik. Karya itu merupakan ujung ekstrem lainnya, dan menjadi
tolok ukur bagi segala jenis bahasa Melayu sehingga setiap penyim-
Pangan dari bahasa Melayu Klasik itu mulai dikualifikasi sebagai pe-
nyelewengan.

Kecenderungan itu menimbulkan keyakinan yang sering diung-
kapkan, yaitu mengenai kekukuhan bahasa Melayu yang konon sa-
ngat mencolok: kecuali kosakatanya yang diresapi beberapa lapisan
kata pinjaman (terutama dari bahasa Sanskerta, kemudian dari ba-
hasa Persia dan Arab, dan akhirnya dari bahasa Eropa), bahasa Melayu
diperkirakan tidak akan berubah. Berikut adalah kutipan acak seba-
gai ilustrasi keyakinan tersebut: "It is a remarkable fact that the Malay
language in the Straits of Malacca has remained practically the same
for centuries... the letters written from the court of Acheen to Queen
Elizabeth and King James I of England could today be read and
thoroughly understood by any 4* standard boy in the Malay vernacu-
lar schools of the Straits Settlements™® (Shellabear 1913:49). Sebe-
narnya pernyataan itu mengatakan lebih banyak tentang bahasa Me-
layu yang diajarkan di sekolah daripada tentang bahasa Melayu yang
dipakai di luar sekolah. Namun, pada halaman berikutnya Shellabear
dengan keliru berspekulasi bahwa "The only important changes
which have taken place in the spoken language of the Malays in the
past 300 years appear to have been through the addition of... Arabic
words.”! Teeuw (1959:143-144) mengajukan pula sebuah contoh
yang bagus mengenai keyakinan akan konservatisme bahasa Melayu
itu, yaitu pemerian bahasa Melayu Kuna oleh Aichele sebagai bahasa
Melayu Klasik (sepuluh abad kemudian!) dengan pengaruh bahasa
Batak.

Di atas telah dikatakan bahwa seyogyanya pernah terdapat lebih
dari satu tradisi sastra Melayu tulis. Namun, tampaknya sangatlah
sukar menentukan hubungan dan kebergantungan antartradisi itu
karena kopi-kopi naskah yang ada jarang yang asli, sedangkan proses
penyalinan biasanya menyiratkan penulisan kembali. Akan tetapi,
baik pakar Inggris maupun Belanda sepakat dalam pencanangan me-
reka bahwa bahasa Melayu Riau-Johor mewakili bahasa Melayu Klasik.
Memang benar bahwa kalangan istana Riau dan Johor secara langsung
mewarisi tradisi sastra Malaka yang menghasilkan Sejarah Melayu itu,
tetapi mengenai bahasa sebenarnya yang dipakai di Kepulauan Riau
dan Johor hampir tidak ada yang diketahui. Bagaimanapun juga, ke-
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teknya sudah tidak mengikuti norma itu lagi. Memang begitulah per-
soalan yang selalu dihadapi oleh tata bahasa normatif. Namun, bagi
Indonesia, bahasa nasional yang tidak terpecah-pecah, dan ber-
gandengan dengan itu sebuah tata bahasa yang normatif, merupa-
kan kebutuhan politik. Walaupun pembahasan Takdir Alisjahbana
mengenai variasi bahasa secara sosial dan regional (1957:47) tidak
akan berada di luar garis dalam setiap buku pegangan sosiolinguis-
tik, kesimpulannya harus berbeda: hanya ada satu bahasa Indonesia
saja. S
Selama istilah "bahasa” masih kabur seperti dalam kehidupan
sehari-hari, kita dapat mendukung kesimpulan itu, tetapi yang tersirat
di dalam kesimpulan itu ialah bahwa hanya ada kemungkinan satu tata
bahasa (artinya tata bahasa yang tidak mengandung kaidah-kaidah
yang menggambarkan variasi sosial dan regional). Dan seperti telah
kita ketahui, tata bahasa normatif itu pada hakikatnya didasarkan
pada tradisi kesusastraan Riau dan Johor.
. Di Malaysia dan Brunei Darussalam, bahasa Melayu juga meru-
pakan bahasa nasional. Begitu pula di Singapura, tetapi disitu bahasa
itu pun berstatus "bahasa resmi” berdampingan dengan bahasa-baha-
sa Inggrls Cina, dan Tamil. Mengenai pembahasan perkembangan
Melayu ini dan perbedaannya dengan keadaan di Indonesia, saya
mengacu pada Takdir Alisjahbana (1971) dan pada uraian yang lugas
oleh D J. Prentice (1978).
Sering dikemukakan bahwa bahasa Indonesia "dituturkan” oleh
120 juta orang lebih, atau berapa pun jumlah penduduk Indonesia
diperkirakan ketika pernyataan itu diucapkan. Tentu saja hal itu ber-
lebih-lebihan, kecuali apabila "dituturkan” itu diartikan "didukung”.
Jumlah penduduk yang dapat dinyatakan dilahirkan sebagai penutur
bahasa Indonesia sangat terbatas, dan seperti telah kita lihat di muka,
bahasa Indonesia percakapan itu mempunyai rentangan dari dialek
lokal yang ke-Melayu-Melayu-an sampai bahasa kreol dengan dasar
‘Melayu. Bahasa Indonesia baku, bagi sebagian besar orang Indonesia
paling-paling merupakan bahasa kedua; bahasa pertamanya kalau bu-
kan salah satu dari bahasa kreol atau dialek simpangan Melayu tentu-
lah salah satu dari ratusan bahasa di Indonesia yang termasuk rumpun
Austronesia ataupun non-Astronesia (Papua). Namun, keadaan itu
sedang berubah dengan pesat. Pertama-tamavarian-varian lisan bahasa
Indonesia meningkat pemakaiannya karena berbagai alasan:
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1. Karena hierarkisosial berubah secara dramatis —sekarang didasari
atas pendidikan, kekayaan, dan pangkat sipil atau militer, dan ti-
dak lagi atas keturunan dan usia semata-mata — pemilihan tingkat
bahasa yang tepat di dalam bahasa yang mempunyai sistem seperti
itu sering kali menjadi terlalu sukar sehingga dihindari saja; peng-
gunaan bahasa Indonesia jadinya merupakan jalan keluar yang
sopan dan beradab.

2. Mobilitas pendudukyang meningkat menyebabkan bertambahnya
jumlah perkawinan antaretnis, dan di dalam keluarga seperti itu
bahasa Indonesia merupakan bahasa bersama.

3. Jumlah orang tua yang membesarkan anaknya di dalam bahasa
Indonesia makin banyak. Rupanya mereka beranggapan bahwa
akan menjadi terlalu berat bagi anak yang harus belajar bahasa
Indonesia sebagai bahasa pendidikan kalau mereka harus mem-
punyai bahasa lain lagisebagai bahasa ibu.

4. Pertumbuhan urbanisasi mendekatkan banyak orang yang mem-
punyai latar etnis yang berlainan; komunikasi antaretnis biasanya

“dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kota-kota cenderung menjadi
tempat penggunaan bahasa Indonesia dalam lingkungan bahasa
yang lain;’ sifat "metropolitan” kota-kota itu membuat bahasanya
menjadi lebih berprestise, paling sedikit di daerah sekitarnya.

Pada kebanyakan kasus pada butir 1-3 di atas, bahasa Indonesia
yang dipakai akan berupa bahasa yang berprestise secara lokal. Di kota
besaryang berbahasa Sunda, umpamanyaBandung, pandanganseperti
pada butir 3 makin meningkat; pengaruh Jakarta sangat kuat, teru-
tama di kalangan generasi muda (Husein Widjajakusumah, komu-
nikasi pribadi).’® Di Sulawesi Utara, bahasa-bahasa setempat terjepit
olah penyebaran bahasa Melayu Menado. Di antara generasi muda
praktis tidak ada lagi yang secara aktif menjadi penutur bahasa Tonsea
(bandingkan J. Akun Danie 1987) ataupun Bantik (G. Bawole, komu-
nikasi pribadi). Sekitar lima puluh tahun yang lalu N. Adriani (antara
lain 1925:143) sudah mengeluh mengenai bertambahnya pengaruh
bahasa Melayu Menado, yang dicemaskannya.

Namun, walaupun begitu, diduga bahwa bahasa-bahasa Melayu
lokal pada akhirnya akan semakin banyak yang melebur dalam bahasa
Indonesia resmi, yang pada gilirannya tidak akan selalu tetap sama

ula.

’ Sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia digunakan pada peris-

tiwa-peristiwa resmi. Sebagaimana di negeri lain, di Indonesia juga
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Tambahan pula, Indonesia mempunyai produksi filmyang tinggi.
Karena bioskop sukar memperoleh film selain yang berbahasa Indo-
nesia, dan karena bahasa Melayu Jakarta sering digunakan di dalam
film, pengaruhnya menjadi lebih nyata lagi. Begitu pula sejumlah
penulis tertentu, terutama penulis novel populer, menyertakan Jakar-
taisme di dalam bahasa Indonesia mereka.

Bagaimana dampak kelak dari segala perkembangan itu untuk
struktur dan kosakata bahasa Indonesia dan untuk peta bahasa di
Indonesia, tidak dapat diramalkan. Sudah tentu diperlukan beberapa
dasawarsa lagi sebelum bahasa Indonesia cukup mantap untuk pe-
merian sinkronis yang akan sahih bagi mayoritas penduduknya dan
lebih bertahan lama daripada hanya beberapa tahun saja.
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CATATAN

*Karangan ini ditulis pada tahun 1980. Beberapa rumusan dalam naskah aslinya tidak
sesuai lagi bagi keadaan saat ini (tahun 1990), akibatnya ditambahkan beberapa
catatan (Khususnya catatan catatan 14 dan catatan 15), sedangkan di sana sini .
rumusannya diubah sedikit. Beberapa keterangan tambahan yang diperlukan untuk
pembaca asing tetapi yang mubazir untuk pembaca Indonesia dihilangkan di sini.

1Dr. J. Noorduyn, di dalam komunikasi pribadi, menekankan sifat spekulatif kesim-
pulan itu: inskripsi Sanskerta murni dari waktu yang diperkirakan sama dan tempat
yang sama tidak menunjukkan “populasi Sanskerta”.

2"Sering kali tidak diekspresikannya vokal sepenuhnya diterangkan dengan tidak
hadirnya tanda khusus untuk vokal di dalam sistem penulisan yang dipinjam dari
India.”

$"Melayu Kuna masih tetap digunakan sebagai bahasa tulis sampai akhir masa Hindu
Sumatra.”

#*Ungkapan sastra yang umum di Sumatra Selatan, yang dasarnya adalah bahasa
Melayu.”

5D.A.L. Flassy memberi tahu saya bahwa genitif yang diinversi terdapat juga dalam
dialek Melayu Jayapura sekarang ini, tetapi hanya di dalam ungkapan yang mirip kata

‘majemuk (?),seperti [mata bulu] un tuk bahasa Indonesia baku bulu mata. Begitu pula

[api lida] 'lidah api", [prau kemudi], alih-alih bentuk Indonesia baku lidak api dan
kemudi perahu. Sebaliknya, ada susunan kata seperti [bulu katia] yang mengikuti pola
baku bulu ketiak.

6L ihat van der Veen 1915. Bahasa-bahasa Ternate dan Tidore termasuk kelompok ini.
Apabila sekarang bahasa Ternate mempunyai posisi yang berlainan — biasanya bahasa
itu memperlihatkan urutan verba-obyek — hal itu disebabkan, menurut van der Veen
(halaman 45), oleh pengaruh bahasa Austronesia.

"Barang siapa yang tidak dapat berbahasa Melayu di Kepulauan Hindia, tidak dapat
pergi ke mana-mana, seperti bahasa Perancis bagi kita.”

#Diterjemahkan dengan terlalu bergaya istana, karena Ruyl yang disebutkan di muka
tadi sering berada di lingkungan istana tempat ia belajar bahasa Melayu, sehingga
ditulis kembali oleh Gubernur Houtman dalam bahasa Melayu yang lebih umum
agar dapatditerima dengan lebih baik oleh masyarakatdisanayang merupakan insan
yang sangat sederhana ....”

"Mereka tanpa ragu-ragu meyakinkan diri mereka bahwa mereka melayani kepen-

- tingan negara dengan menggunakan atau menyebabkan penggunaan sejenis bahasa

ocehan yang menyedihkan seperti bahasa Melayu Pasar yang mereka tuturkan....”

19"Memang mencolok kenyataan bahwa bahasa Melayu di Selat Malaka selama bera-
bad-abad boleh dikatakan tidak berubah... Suratsurat yang ditulis dari Kesultanan
Aceh kepada Ratu Elizabeth I dan Raja James I dari Inggris dapat dibaca dan
dimengerti sedalam-dalamnya oleh rata-rata setiap anak keempat dalam Sekolah
Melayu di Straits Settlements (Semenanjung Malaya) sekarang ini.”
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menghendaki lebih banyak bahasa yang baik. Pemerintah kolonial
Belanda menuruti, tetapi kemudian timbullah titik balik berupa me-
ningkatnya ketidakpuasan di antara orang-orang Belanda di Indone-
sia terhadap persyaratan pendidikan Barat untuk "bumiputra”. Dinya-
.takan bahwa pendidikan Barat terlalu mahal, yakni bila dibandingkan
dengan kapasitas pendukung perekonomian bumiputra, terutama
karena dituntut adanya apa yang disebut "prinsip konkordans”. Prin-
sip ini- mengharuskan pendidikan Barat di Indonesia sederajat de-
ngan pendidikan di negeri Belanda sehingga harus disediakan fasili-
tas yang agak mahal dan dipekerjakan guru-guru Belanda. Prinsip ini
dapat dilaksanakan, walaupun dengan kesulitan, selama sekolah-
sekolah bersistem Barat tetap kecil jumlahnya dan tetap berpegang
pada tujuan semula untuk menyediakan pendidikan bagi golongan
atas saja. Padahal makin banyak orang dari golongan bawah juga me-
nuntut pendidikan Barat. Situasi makin memburuk dan tindakan
drastis diperlukan, apalagi karena "perolehan ekonomis” pendidikan
Barat jauh dari memuaskan. Tidak sedikit kemubaziran terjadi karena
Jjumlah mereka yang putus sekolah sangat besar dan orang-orang yang
tamat sekolah tidak dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan pen-
didikan mereka. Juga tidak nampak dampak pendidikan Barat pada
lingkungan ekonomi pribumi. "Perolehan ekonomis” yang rendah
menghasilkan "perolehan politis” yang berbahaya. Dengan sendiri-
nya orang-orang yang putus sekolah dan yang menganggur atau
tamatan yang tidak memperoleh pekerjaan yang sesuai menyalahkan
hubungan kolonial sebagai sebab dari nasib buruk mereka. Keresah-
an politis pada tahun 20-an bisa dikembalikan pada ketidakpuasan ini
dan padaperubahansikap orang-orangIndonesiayang berpendidikan
Barat. Banyak di antara mereka menanggalkan sikap penurut terha-
dap penguasa kolonial. Ini adalah pandangan Belanda yang kebenar-
annya masih boleh diperdebatkan. Walau bagimanapun; pandangan
itu memberi pengaruh dan menjadi sebab perubahan kebijaksanaan
resmi mengenai pendidikan Barat dan, bersama dengan itu, menge-
nai penyebaran pengetahuan tentang bahasa Belanda.

Orang-orangIndonesiasangat kuat menentang pandangan terse-

but, dan beberapa orang bahkan memberikan peringatan kepada
pemerintah untuk tidak mencampuri pendidikan Barat. Akan tetapi
tidak ada gunanya lagi. Pemerintah menjawab dengan membentuk
Hollands Inlands Orderwijs Commissie pada tahun 1927 yang diberi
tugas untuk menyelidiki kebutuhan orang Indonesia akan pendidikan
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Barat dan bahasa Belanda. Hal ini dipandang oleh banyak orang In-
donesia sebagai pengakuan resmi akan keperluan untuk mengubah
dan mengurangi kesempatan orang Indonesia dalam memperoleh
sarana untuk mencapai kemajuan.

- Sementara itu para nasionalis Indonesia meningkatkan kegiatan
mereka dan tentu saja makin menjadi sadar akan identitas nasional
Indonesia. Namun, mereka masih merasakan perlunya bahasa Belan-
da untuk mencapai kemajuan dan untuk memperoleh aspirasi-aspi-
rasi nasional secara cepat. Para pemimpin gerakan nasionalis, hampir
tanpa kekecualian, terdidik secara Belanda dan mempergunakan ba-
hasa Belandasecara luas untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan
mereka. Orang-orang Belanda yang menganut paham "asosiasi” ten-
tunya menyenangi situasi ini karena "pengaruh Belanda” akan tetap
terpatri di Indonesia ke mana pun arah perkembangannya pada masa
yang akan datang. Para nasionalis yang moderat tentunya mempunyai
pikiran yang sama. Lebih banyak pendidikan Barat akan sama-sama
bermanfaat bagi orang Indonesia maupun orang Belanda. Tetapi ke-
nyataannya jalah bahwa kebijaksanaan resmi' menentang pandangan
ini. Penentangan resmi ini ditambah dengan ucapan orang-orang
Belanda kolonialis terhadap orang-orang Indonesia yang berbahasa
Belanda tentunya membingungkan dan menyakiti para nasionalis
yang mempunyai harga diri nasional itu. Suasana kecewa dan rasa
tersinggung ini mungkin merupakan faktor pendorong yang menye-
babkan diterimanyaresolusi Kongres Pemuda Indonesia pada tanggal
28 Oktober 1928 yang menyatakan bahasa Melayu sebagai bahasa na-
sional Indonesia, yang selanjutnya disebut “bahasa Indonesia”. Seku-
rang-kurangnya sikap pemerintah kolonial yang menuruti keinginan
beberapa kalangan dalam masyarakat Belanda yang tidak menyukai
kemudahan pendidikan Barat bagi orang Indonesia, yang memberi
kesempatan untuk maju melalui bahasa Belanda, mungkin secara
tidak langsung menjadi sebab diterimanya resolusi itu.

Keputusan untuk mengubah bahasa Melayu menjadi bahasa In-
/ donesia adalah keputusan politis, dan dampaknya pada bahasa itu
sendiri tidak muncul secara tiba-tiba tetapi berlangsung setapak demi
setapak, apalagi karena bahasa Belanda masih merupakan saingan
yang sangat kuat. Secara politis pun pengakuan masih harus diper-
Juangkan karena tidak semua orang Indonesia menganggap bahasa
Melayu sebagai bahasa nasional mereka. Dan sekalipun status sosialnya
meningkat, bahasa Melayu tetap merupakan bahasa golongan yang
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secara sosial rendah, bahasa "orang terjajah”. Di samping itu, keun-
tungan kultural apa yang bisa diperoleh dengan pengetahuan ten-
tang bahasa Melayu? Kepustakaan ilmiah dalam bahasa itu boleh
dikatakan sama sekali tidak ada. Jadi, para orang tua Indonesia yang
mampu masih terus mengirimkan anak-anak mereka ke sekolah-
sekolahyang memberikan bahasa Belanda, teristimewa sekolah-sekolah
pemerintah. Kalau tidak, mereka harus puas dengan apa yang disebut
sekolah-sekolah "liar” yang bermunculan pada tahun 30-an. Semua
ini terjadi sekalipun secara ekonomis pengetahuan bahasa Belanda
sudah merosot karena malaise. Jelas bukan hanya alasan ekonomis
yang menjadi motivasi para orang tuaitu: yang lain ialah prestise sosial
yang tinggi dan nilai kultural bahasa Belanda. Bahkan para pemimpin
politik nasionalis terus mempergunakan bahasa Belanda secara luas,
juga dalam kehidupan pribadinya. Sekurang-kurangnya 2 majalah
nasionalis yang dipimpin oleh 2 orang pemimpin nasionalis yang
paling dihormati masih terbit dalam bahasa Belanda.

Walau bagaimanapun, tidak kecil makna resolusi 1928 itu. Ge-
rakan sastra, yakni "Poedjangga Baroe” muncul karena terdorong
oleh peranan baru bahasa Melayu. Akan tetapi, akibat yang paling
penting ialah bahwa bahasa Melayu diasosiasikan oleh semua orang,
bahkan oleh orang-orang Belanda, dengan nasionalisme Indonesia.
Bahasa Melayu menambah dan memperkokoh identitas nasional
Indonesia.

Nampaknya orang-orang Belanda agak lambat dalam menyadari
perkembangan yang menentukan itu. Mereka mula-mula skeptis
terhadap kemungkinan penggunaan bahasa Melayu untuk fungsi-
fungsi di luar komunikasi sederhana dan praktis sehari-hari. Hanya
setelah seorang guru besar Perancis membuat pernyataan tentang
bahaya bahasa Melayu, pihak pemerintah Belanda bereaksi dengan
menyatakan pandangan bahwa bahasa Belanda, dan bukan bahasa
Melayu, harus menjadi bahasa bersama di Indonesia. Hal itu sulit
dicapai, apalagi karena kebijaksanaan resmi terhadap bahasa Belan-
da, pesaing terkuat bahasa Melayu, tidak menunjukkan perubahan
yang berarti. Sebaliknya, nampak kemerosotan dalam pengajaran
bahasa Belanda karena sejumlah sekolah Barat ditutup dan "penu-
runan” beberapa di antaranya menjadi sekolah bumiputra yang ber-
bahasa Belanda. Sekolahyang terakhirini memang merupakan sejenis
sekolah dengan tujuan agar bahasa Belanda dikuasai secara pasif. Apa
yang disebut "sekolah liar” yang berusaha untuk memenuhi kebutuh-

223









27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34,
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43,

44,

226

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1900 t/
m 1904, met aanhangsel betreffende het jaar 1905. Batavia, 1907.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1906.
Batavia, 1907.

Algemeen Verslag van het Europeesch Middelbaar en Lager Onderwijs in
Nederlandsch Indie, 1907. Batavia, 1908.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1907.
Batavia, 1909.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1908.
Batavia, 1910.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1909.
Batavia, 1911.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1911.
Batavia, 1912.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1911.
Batavia, 1913.

Algemeen Verslag van het Europeesch Middelbaar en Lager Onderwijs in
Nederlandsch Indie, 1912, Batavia, 1914.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1912.
Batavia, 1915.

Algemeen Verslag van het Europeesch Middelbaar en Lager Onderwijs in
Nederlandsch Indie, 1913. Batavia, 1914.

Algemeen Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1913.
Batavia, 1915.

Algemeen Verslag van het Europeesch Middelbaar en Lager Onderwijs in
Nederlandsch Indie, 1914, Batavia, 1915.

Algemesn Verslag van het Inlandsch Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1914.
Batavia, 1916.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1916. Batavia,
1918.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1916. Batavia,
1917.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1917. Batavia,
1918.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1918. Batavia,
1920.



45,

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54,

55.

56.

57.

58.

59.

61.

62.
63.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, 1918. Weltevre-
den, 1920. :

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie, Weltevreden,
1920.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Oost Indie, over 1923 en
1924. Weltevreden, 1924.

Algemeen Verslag van het Onderwijsin Nederlandsch Oost Indie, over 1928 en
1924. Weltevreden, 1926.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie over 1925. Wel- -
tevreden, 1927.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie over 1926. Wel-
tevreden, 1928.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie over 1927. Wel-
tevreden, 1929.

Algemeen Verslag van het Onderwijsin Nederlandsch Indie over het Schooljaar
1929/1930. Batavia, 1932.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1930/1931. Bata-
via, 1938. '

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1931/1932. Bata-
via, 1934.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1932/1983. Bata-
via, 1935.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederiand;ch Indie. 1933-1934. Bata-
via, 1936.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1934-1935. Bata-
via, 1937.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1935-1936. Bata-
via, 1938.

Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 193 6-1937. Bata-
via, 1939. :

. Algemeen Verslag van het Onderwijs in Nederlandsch Indie. 1937-1938. Bata-

via, 1940.

Verslag van de Commissie van Adviesinzake Aanpassend Middelbaar (Voorberei-
dend Hooger) Onderwijs in Nederlandsch-Indie. ’s Gravenhage, 1916.

Prae-adviezen van het Eerste Koloniaal Onderwijscongres. ’s Gravenhage; 1916.

Eerste Koloniaal Onderwijscongres: Stenografisch Verslag. ’s Gravenhage, 1916.

227









98. Jonkmans, W.P. dan G_J. Nieuwenhuis

99,
100.
101.

102.
103.

104.

105.
" 106.
107.

108.

109.
110.
111.

112.
113.
114.

115.

230

1926  Hoofdlijnen der nieuwe taalmethode. Weltevreden.

Kadt, J. de
1949 De Indonesische tragedie. Amsterdam.

Kartini, Raden Ajeng
1912 Door duisternis tot licht. ’s Gravenhage.

Kern, H.
1897  Het gebruik onzer taal in Nederlandsch Indie. Dordrecht.

1909 Het Nederlandsch in Nederlandsch-Indie. Leiden.

Klerck, E.S. de
1938  History of the Netherlands East Indies. Jilid II. Rotterdam.

Koeze, P.
1938 “"Eenige beschouwingen voor een zoogenaamde Inheemsche Mulo
en daarmede verband houdende onderwijsproblemen,” dalam Kolo-
niale Studien, 5.

Kroeskamp, H. ’ .
1974  Early schools in a developing country. Assen.

Kol, H. van
1911  Nederlansch-Indiein de Staten Generaalvan 1897 tot 1909.’s Gravenhage.

Legge,john D.
1976 Indonesia. Sydney.

Mangoensarkoro, S.
19837 "Het nationalisme in de Taman Siswa beweging,” dalam Koloniale

Studien, 3.
McVey, Ruth T.
1965 The rise indonesian communism. New York.

Neys, K.
1945 Westerse acculturatic en oosters volksonderwiss. Leiden.

Nieuwenhuis, G.J.
1923  Opuoeding tot autonomie. Groningen.

1925  Bronnenboek voor het nieuwe taalonderwijs in Indie. Groningen.
1980 Het Nederlandsch in Indie. Batavia.

Oud, PJ.
- Het jongste verleden, Parlemeniaire geschiedenis van Nederland, 1918-1940.
Assen.

Penders, Chr. L.M. (ed.)
1975 Indonesia. Brisbane.



116. Pluvier, J.M.
1953  Ouverzicht van de ontwikkeling der nationalistische beweging in Indonesie inde
jaren 1930 tot 1942. 's Gravenhage-Bandung.

117. Ponsioen, J.A.
1968 National development. The Hague.

118. Rengers, W.]J. van Welderen baron )
1948  Schets eener parlementaire geschiedenis van Nederland. Deel I. ’s Graven-
hage. ’

1950  Schets eener parlementaire geschiedenis van Nederland. Deel I11. s Graven-
hage.

1955  Schets eener parlementaire geschiedenis van Nederland. Deel IV. ’s Graven-
hage.

119. Snouck Hurgronje, C.
1915 Nederland en de Islam. Leiden.

120.. Soedjatmoko (ed.)
1965 An introduction to Indonesian historiography. New York.

121. Stempels, A.
1950 Deparlemeniaire geschiedenis van het Indonesische vraagstuk. Amsterdam.

122. Vandenbosch, Amry
1944  The Duich East Indies. Berkeley and Los Angeles.

123. Wal, S.L. van der
1961 Some'information on education in Indonesia up to 1942. The Hague.

124. Wal, S.L. van der (ed.)
1963 Het onderwijsbeleid in Nederlands-Indie. Groningen.

125. Wely, F.P.H. Prick van
1906 Nederlands taalin 'tverre oosten, een bijdragen tot de kennis en de historievan
het Hollandsch in Indié. Semarang-Soerabaia.

231



BAGIAN KETIGA
SEJARAH KAJIAN BAHASA



KONGRES BAHASA INDONESIA I (1938)
DAN KONGRES BAHASA INDONESIA II (1954)

Harimurti Kridalaksana

Nampaknya sejak 1978 Kongres Bahasa Indonesia akan dijadikan
tradisi dalam pembinaan dan pengembangan bahasa. Banyak di anta-
ra ahli dan pencinta bahasa nasional kita hampir lupa bahwa kongres-
kongres yang kita selenggarakan sekarang ini diawali dengan Kongres
I (1938) dan Kongres II yang diselenggarakan dalam suasana yang
sangat berlainan dengan yang kita selenggarakan dan kita hadiri. Ada-
lah wajar kalau timbul beberapa pertanyaan yang menyangkut kedua
pertemuan besar tersebut. Siapa yang mencetuskan gagasan tentang
Kongres Bahasa Indonesia? Apa yang dibicarakan di dalamnya? Siapa
tokoh-tokoh yang terlibat? Apa yang diputuskan dalam pertemuan
itu? Bagaimana suasananya?

Pengantar ringkas berikut dimaksudkan untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan itu.

Seperti diketahui empat kongres telah diselenggarakan orang
sampai kini. Makalah ringkas ini hanya akan memperbincangkan
Kongres I (1938) dan Kongres II (1954) yang sudah menjadi sejarah.
Yang lain tidak akan dibicarakan karena dampaknya masih harus kita

tunggu dalam masa-masa yang akan datang.

Suasana sekitar kongres yang pertama itu sungguh sangat ber-
beda. Kongres I diselenggarakan sebelum kemerdekaan atas prakarsa
perorangan, jadi spontanitas sangat menandai suasananya. Kongres II
diadakan setelah kemerdekaan, diselenggarakan oleh pemerintah,
jadi lebih teratur dan terarah. Keduanya — seperti halnya kongres-
kongres yang kemudian - diwarnai oleh semangat patriotisme yang
tinggi, yakni menjunjung tinggi bahasa persatuan demi kejayaan
bangsa. Marilah kita simak suasana dan keputusan kedua kongres
yang pertama itu.
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Pada hari Sabtu 25 Juni 1938 jam 20.00 di Societeit Habiprodjo di-
bukalah Kongres ini oleh Ketua Komite Dr, Poerbatjaraka. Lebih
kurang 500 orang hadir dalam malam pembukaan ini, termasuk di
antaranya wakil-wakil dari Sultan Yogyakarta, Sunan Solo, Paku Alam,
Mangku Negara, Pers Indonesia maupun Tionghoa, dan wakil dari
Java Instituut.

Sambutan tentang kongres ini tampaknya sangat besar, bukan
hanya berupa pemberitaan-pemberitaan di surat-surat kabar, melain-
kan juga membanjirnya surat dan telegram dari segala penjuru tanah
air.

Orang-orang yang sekarang kita kenal sebagai tokoh pergerakan
hadir di kongres ini, karena kelihatan bahwa masalah bahasa sejak
awal bukan hanya dianggap sebagai masalah pengajaran di sekolah
saja melainkan juga masalah nasional.

Komentar mengenai kongres ini sungguh menarik untuk dibaca.
Ada yang menganggap bahwa pembahasan dalam kongres ini sangat
orisinal, misalnya prasaran Takdir Alisjahbana untuk mengatur ba-
hasa secara lebih baik dengan menyusun tata bahasa Indonesia baru.
Uraian Mr. Muh. Yamin dan Moh. Tabrani mendapat sambutan yang
hangat karena kedua orang itu sangat pandai berpidato.

Para hadirin juga menghargai Soemanangyang sebagai pengganti

. ketua memimpin rapat dan sebagai sekretaris sebelum kongres dimu-
lai ”... soedah boleh dikatakan tidak tidoer-tidoer lagi menjelesaikan
segala sesoeatoenja, dan ditengah-tengah berkongres bahasa Indone-
sia, tiap-tiap habis rapat kongres, haroes poela mengoenjoengi rapat-
rapat Perdi, membitjarakan perkara-perkara jang penting-penting
dan soelit-soelit.” (Perdi = Persatuan Djurnalis Indonesia).

Tidak semua pihak di Indonesia menyambut baik kongres ini.
Surat-surat kabar Belanda misalnya sangat skeptis tentang masa depan
bahasa Indonesia. Ada pula yang menuduh bahwa kongres itu tidak
ilmiah, padahal para pendukung kongres, yaitu Prof. Dr. Hoesein
Djajadiningrat dan Dr. Poerbatjaraka, adalah sarjana-sarjana Indone-
siayang keahliannya telah diakui oleh dunia internasional pada waktu
itu.

Salah satu hasil nyata ialah bahwa setelah selesai kongresini fraksi
nasional dalam Volksraad yang dipimpin oleh M. Hoesni Thamrin
memutuskan untuk memakai bahasa Indonesia dalam pandangan
umum dewan tersebut - suatu hal yang menimbulkan reaksi negatif
dari penjajah.
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Surat kabar Kebangoenanyang dipimpin oleh Sanoesi Pane dalam
terbitannya tanggal 22 Juni 1938 menyatakan bahwa penyelenggara-
an Kongres Bahasa Indonesia menandai bahwa ”... Bahasa Indonesia
soedah sadar akan persatoeannja, boekan sadja dalam artian politik,
akan tetapi dalam artian keboedajaan Jjang seloeas-loeasnja.” Pemba-
hasan-pembahasan dalam kongresini dipandang dari perkembangan
sekarang ini, sangat orisinil dan tetap aktuil, seperti pengindonesiaan
kata asing, penyusunan tata bahasa, pembaruan ejaan, pemakaian
bahasa dalam pers, pemakaian bahasa dalam undang-undang. Banyak
gagasan yang sekarang diwujudkan berasal dari pembahasan dan ke-
putusan kongres tersebut, seperti pendirian "Instituut Bahasa Indo-
nesia” (bandingkan dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa) dan "perguruan tinggi kesusastraan” (bandingkan dengan fa-
kultas-fakultas sastra), walaupun dalam pendirian badan-badan terse-
but tidak pernah saran-saran dari Kongres I tersebut secara eksplisit
disebutkan. _

Marilah kita simak prasaran-prasaran dalam kongres itu serta
putusannya.

Sanoesi Pane:

SEDJARAH BAHASA INDONESIA

I Pembedaan bahasa Melajoe Tinggi dan bahasa Melajoe Rendah
sertabahasa MelajoeRiau dan bahasa Melajoe Pasar tidak sesoeai
dengan keadaan bahasa Melajoe sebenarnja.

II Jang baik ialah pembedaan bahasa Melajoe daerah, bahasa Me-
lajoe kesoesastraan dan bahasa Melajoe perhoeboengan. Per-
hoeboengan antara ketiganja beloem terang benar.

III Dimana timboelnja dan bagaimana toemboehnja "bahasa Me-
lajoe” beloem kita ketahoei betoel pada waktoe ini.

v Sebeloem V.O.C. datang kesini bahasa Melajoe perhoeboengan
soedah berkembang kemana-mana di Indonesiaini. Padazaman
itoe poen bahasa itoe soedah bersifat bahasa Indonesia.

<

Keboedajaan ialah woedjoed soekma manoesia dalam keadaan.

VI Bahasa Melajoe perhoeboengan itoe bisa diseboet bahasa ke-
boedajaan sementara.
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VII

madjalah-madjalah berkala kitab-kitab dan peroemoenan lainnja.
Ingatilah bahasa.Indonesia didalam pergerakan rakjat pada
zaman sekarang).

Walaupoen pergerakan bahasa itoe amat pentingnja oentoek
kemadjoean bahasa Indonesia akan tetapi oentoek menjebar-
kannja di seloeroeh daerah dan sekitarnja lapisan rakjat kita
perloe sekali bahasa Indonesia itoe dimasoekkan kedalamssegala
pergerakan dari bangsa kita sebagai peladjaran jang diwadjibkan
(imperatief leervak).

Masoeknja bahasa Indonesia sebagai bahasa persatoean jang
diwadjibkan tidak berarti mendesak bahasa daerah jang masih
berhak dan/atau patoet dipakai berhoeboeng dengankepenting-
an keboedajaan atau masjarakat (serta kepentingan paedago-
gisch!), akan tetapiberarti menambah keloeasan alam dari anak-
anak kita, dari "alam daerah bahasanja” masing-masing sampai
ke "alam kebangsaan Indonesia”. (Mengabaikan bahasa daerah
berarti meroegikan lakoe ketjerdasan djiwa anak-anak teris-
timewa djika bahasa daerah itoe bernilai dalam arti kultureel,
sebaliknja mengabaikan bahasa persatoean djoega akan meroe-
gikan kanak-kanak kelaknja teristimewa dalam arti kemasja-
rakatan).

Pergoeroean-pergoeroean jang terletak didaerah jang masih
mempoenjai bahasa sendiri jang oleh rakjatnja masih dipelihara
sebagai "bahasa keboedajaan” atau "bahasa masjarakat”wadjiblah
paling sedikit memberi pengadjaran bahasa Indonesia dalam
doea tahoen lamanja; boeat daerah lainnja bahasa Indonesia ha-
roes mendjadi bahasa perantaraannja (voertaal). Dalam hal ini
ada banjak keadaan-keadaan jang terletak ditengah-tengah tu-
schenschakeeringen hingga tentang memakainja bahasa Indo-
nesia selakoe voertaal atau memberikannja dalam doea tahoen
itoe seringkali soekar oentoek menetapkannja. Djoega kedoe-
doekan bahasa Djawa jang besar dan loeas sekali daerahnja
dalam arti litterair dan maatschapelijk adalah soal jang choesoes
dan patoet minta perhatian special.

Jang dinamakan "bahasa Indonesia” jaitoe bahasa Melajoe jang
soenggoehpoen pokoknja berasal dari "Melajoe Riau” akan te-
tapi jang soedah ditambah, dioebah atau dikoerangi menoeroet
keperloean zaman dan alam baharoe, hingga bahasa itoe laloe
moedah dipakai oleh rakjat di seloeroeh Indonesia; pembaha-
roean bahasa Melajoe hingga kini mendjadi bahasa Indonesia
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VIII

IX

itoe haroes dilakoekan oleh kaoem ahli jang beralam baharoe,
ialah alam kebangsaan Indonesia.

Oentoek mendapatketertiban tentang kemadjoean bahasaIndo-
nesia itoe, maka haroeslah sekalian pergoeroean bangsaIndone-

_ sia - begitoepoen djoega kaoem wartawan takloek pada segala

poetoesan tentang sifat dan bentoek bahasa baharoe itoe jang
telah diambil oleh konggres bahasa jang seharoesnja pada tiap-
tiap tahoen diadakan oleh kaoem ahli-bahasa, kaoem wartawan
dan kaoem pergoeroean bersama-sama.

Oentoek keperloean pergoeroean, perloelah poela diadakannja
kitab-kitab oleh kaoem ahli, jang disandarkan pada peroebahan-
peroebahan sifat dan bentoek bahasa baroe itoe, agar sekalian
goeroe dan sekalian pergoeroean bangsa kita tiada berbeda-
beda dalam menjoesoennja pengadjaran bahasa Indonesia itoe.

Tentang sifat dan bentoek bahasa baharoe itoe haroeslah pada
pergoeroean rendah memakai oekoeran dan timbangan Indo-
nesia, sedangkan boeat pergoeroean menengah haroeslah ada
hoeboengan dengan sifat dan bentoek bahasa Melajoe jang
dipakai diloear negeri (Malaja, Philipina, Djepun, Tiongkok,
Europa) oleh orang-orang daribangsa kitajang merantau keloear
negeri itoe jang berhoeboeng dengan keperloean internasional
boleh djadi merasa perloe mengadakan edjaan sendiri atau
peroebahan lainnja. Ingatlah akan adanja pergoeroean bahasa
Indonesia diloear negeri moengkinnja bahasa kita Indonesia
itoe akan tersebar diloear negeri kita sendiri.

Djamaloedin (Adi Negoro):
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BAHASA INDONESIA DIDALAM PERSOERAT KABARAN

Konggres bahasa Indonesia jang pertama ini perloe sekali oentoek:

a.

menfixeer segala perobahan dalam bahasa Indonesia jang telah
dibiasakan orang menganggapnja sebagai kemadjoean bahasa
persatoean,

menetapkan watas-watas bahasa Indonesia,

menentoekan garisgaris kemadjoeannja jang kiranja boleh
menambah kekajaan bahasa persatoean itoe.

Bahasa Indonesia didalam achbar beloem lagi memoeaskan dalam
segala hal.



3 BahasalIndonesia dalam soeratkabarialah bahasajang mempoenjai
"tanah” jang sesoeboer-soeboernja oentoek menerima bibit baroe
dari zaman perobahan. '

4 Kewadjiban wartawan ialah menoeroet evolusi bahasa Indonesia
dan mengentjangkan djalan evolusi itoe.

5  Djalan-djalan baroe jang sekarang telah dirambah orang ada jang
boentoe dan ada jang mempoenjai banjak harapan akan diterima
oleh orang banjak.

6 Selain daripada djalan jang telah dirambah itoe, adalagi djalan jang
kiranja dapat menimboelkan pengharapan jang loeas (seperti
membentoek perkataan baroe jang tergaboeng).

7 Jang maha penting bagi pers boekan keindahan bahasa melainkan
kesehatan kehidoepan soerat kabar.

Koran haroes dirasai oleh poeblik sebagai satoe keperloean hidoep.

9 Memperbaiki bahasa dalamachbar berartimemperbaikikehidoepan
soerat kabar.

10 Kemadjoean Bahasa Indonesia bergantoeng kepada ketjerdasan
tiap-tiap wartawan dan keloeasan (kelapangan) fikirannja serta
kemadjoean pada journalistiek Indonesia.

Mr. Amir Sjarifoeddin:

MENJESOEAIKAN KATA DAN FAHAM ASING
KEPADA BAHASA INDONESIA

1 Segala bahasa jang berevolusi pada soeatoe ketika akan mengha-
dapi soal menjesoeaikan kata dan faham asing kebahasa sendiri.

2 BahasalIndonesia padasaatini menghadapi soal itoe dan teroetama
pada saat ini bahasa Indonesia menghadapi bahasa pengetahoean.

$ Dalam tiap-tiap bahasa, bahasa pengetahoean sebenarnja satoe ba-
hasa terasing dari bahasa oemoem dan meroepakan soeatoe bahasa
golongan.

4 Hal ini terang sekali dalam bahasa pengetahoean exact (dan djoega
dalam bahasa pengetahoean jang tidak exact seperti bahasa filosofie)
dinegeri Barat.
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Pengakoean dan kesadaran seperti jang terseboet diatas baroelah
dapatberdjalan denganbaik djikalau disandarkan kepada pengetahoean
bahasa, sedjarah, djiwa dan masjarakat.

Pengakoean dan kesadaran jang terseboet diatas mendjadi kemes-
tian dan kewadjiban memperloeas kedoedoekan bahasa Indonesia se-
bagai bahasa persamaan dan persatoean di Austronesia serta begitoe
djoega sebagai bahasa keboedajaan bangsa Indonesia dalam doenia
pergoeroean, pendidikan, kesoesastraan, ilmoe pengetahoean, segala
agama dan geredja.

Keboedajaan Indonesia baik jang oemoem ataupoen jang sedaerah,
memilih antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah walaupoen bahasa
lain jang antara boekan bahasa Austronesia tidak sedikit pengaroehnja
tetapi keloear dan kedalam, keboedajaan Indonesia membatasi segala
bahasa lain itoe. )

Pengetahoean dan kesadaran bangsa Indonesia mengoeatkan pen-
dirian bahwa bahasa Indonesia mendapat tempat jang semestinja se-
bagai bahasa pertemoean, persatoean keboeda_]aa.n Indonesia dan sebagai
bahasa negara.

Soekardjo Wirjopranoto:
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BAHASA INDONESIA DALAM BADAN PERWAKILAN

I Bangsa Indonesia akan moesnabh, djika anak negerinja tidak lagi
mempergoenakan bahasanja, jaitoe bahasa Indonesia. Sebaliknja:
salah satoe sjarat oentoek meninggikan deradjat Bangsa dan
Noesa ialah memperkokoh bahasa Indonesia.

II Karena pertempoeran keboedajaan antara timoer dan barat,
pertempoeran jang menimboelkan "mixed culture” (keboeda-
Jjaan tjampoeran), maka dibeberapa tempat dan pada beberapa
saat bahasa Indonesia terdesak oleh bahasa Belanda. Desakan
itoe lama-kelamaan mendjadi "common fact” (keadaan biasa)
dan achirnja bisa memoendoerkan bahasa Indonesia. Karena
itoe haroes diketahoei dan selandjoetnja haroes diatoer dengan
rapi, sehingga pertempoeran tadi mengadakan boeah jang ber-
manfaat, sekoerang-koerangnja jang tidak mendesak kepada
kita.

III Salah satoe mimbar tempat pertempoeran antara timoer dan
barat ialah badan-badan perwakilan jang dibangoenkan oleh
Pemerintah Belanda seperti volksraad, Provinciale Raad, Ge-



meenteraad, Regentschapsraad, Groepsgemeenschap, dsbnja).
Sebagai pohon jang asalnja dari tanah dingin dan tertanam
diboemi matahari, maka boeahnja soedah tentoe mempoenjai
warna dan rasa jang "special”.

v Bangsa Timoer jang mengambil bagian dalam badan-badan
perwakilan terseboet haroes-insjaf kepada hari kemoedian, bila-
mana pekerdjaan mengatoer roemah tangga - baik central
maupoen locaal - djatoeh kepada anak negeri jang bahasanja
tidak lain tidak boekan ialah bahasa Indonesia.

\' Maka dari sebab itoe terbitlah pertanjaan:.

A Apa bahasa Indonesia moedah dipakai dalam badan-badan
perwakilan barat?

B Aparoemah tangga barat jang mengandoeng soal barat dan
ketjakapan barat, moedah tertjapai dengan bahasa Indone-
sia?

VI Kita mendjawab:

a badan-badan perwakilan lambat lacen mendjadi milik "com-
mon good” dari pendoedoek negeri, dari inteligensia sampai
marhaen, dengan tidak memandang bangsa dan warna.

b soal roemah tangga jang diatoer dalam badan-badan per-
wakilan terseboetialah mendjadi "common interest” (kepen-
tingan oemoem) jang tidak mengandoeng soal barat belaka
atau timoer belaka.

¢ Kketjakapan barat sebagai alat oentoek mengatoer roemah
tangga ialah ketjakapan "universal” (oemoem), djadi kita
bisa meniroe dan membaroei.

d Kketjerdikan oentoek meniroe dan membaroei segera tertja-
paidjika boedi dan bahasa bersalaman, baik didalam maupoen
diloear gedong-gedong badan perwakilan.

VII  "Culture exchange” (pertoekaran keboedajaan) tidak berarti
"culture slavery” (keboedakan dalam keboedajaan).

S. Takdir Alisjahbana:

PEMBAHAROEAN BAHASA DAN OESAHA MENGATOERNJA

I - Pembaharoean bahasa jang terdapat dalam peroebahan bahasa
Melajoe mendjadibahasaIndonesia teroetama sekaliialah peroe-
bahan tjara berpikir dan sikap hidoep bangsa Indonesia jang di-
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IX

Oentoek kepentingan toemboeh bahasa Indonesia sebagai alat
keboedajaan, oentoek kepentingan pengadjaran dan oentoek
kepentingan mereka jang memakai bahasa Indonesia perloe
sekali selekas-lekasnja diadakan kamoes bahasa Indonesia jang
lengkap memoeat kata-kata jang dipakai disegala lapangan ke-
boedajaan bangsa Indonesia dan jang menerangkan arti serta
tjara memakai kata-kata itoe.

Sekolah Tinggi Kesoesasteraan sangat perloe, sebab hanJa kalau
Sekolah Tinggi Kesoesasteraan soedah ada baroelah penjelidikan,

pengadjaran dan pendjagaan bahasaIndonesia dapatdilakoekan
dengan memoeaskan.

St. Pamoentjak:

DALIL-DALIL TENTANG HAL EDJAAN BAHASA INDONESIA

11

III

Tidak ada persatoean tentang edjaan, apabila tidak ada poela
persatoean tentang bahasa jang ditoetoerkan.

Soedah ada bahasa pergaoelan jang sopan di Indonesia dan soe-
dah lama ada persatoean tentang bahasa itoe, sehingga soedah
ada poela dasar oentoek peratoeran tentang edjaan.

Edjaan adalah soesoenan tanda-tanda jang soedah sepakat
oemoem mengakoenja, oentoek menggambarkan boenji ba-
hasa jang ditoetoerkan, tidak pedoeli bagaimana roepa dan ba-
ngoen tanda-tanda itoe, asal ada sistem (atoeran jang tetap ten-
tang soesoenan tanda-tanda itoe).

Tidak ada sistem edjaan jang dapat menggambarkan tap-tiap
boenji jang ada kedengaran dalam bahasa jang ditoetoerkan
dengan sesempoerna-sempoernanja; sistem jang demikian tidak
praktis dan tidak ekonomis.

Sedangkan memperbaiki edjaan jang soedah beroerat berakar
itoe di masjarakat, dengan maksoed dengan mendekatkannja
pada boenji bahasa jang ditoetoerkan, lagi mendatangkan per-
djoeangan jang hebat, menghabiskan tenaga dan waktoe apalagi
mengoebah sistem (atoeran) edjaan. (Perdjoeangan edjaan De
Vries - Te Wingkel dengan edjaan Kollewijh).

Tidak ada hasil jang mengoentoengkan, apabila sistem edjaan
jang soedah beroeratberakar dimasjarakat dioebah apalagi djika
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VII

peroebahan itoe hanja berarti menoekar tanda-tanda sadja; bah-
kan sebaliknja jang akan terdjadi. Sebab itoe sia-sia sekali per-
boeatan jang mengichtiarkan peroebahan sistem edjaan lebih-
lebih lagi peroebahan jang hanja berarti menoekar tanda-tanda
sadja) jang soedah hampir empat poeloeh tahoen terpakai dan
tersiar serta meresap kedalam masjarakat, dengan bahasa persa-

_ toean itoe sendiri.

Edjaan jang dipakai sekarang telah memenoehi keperloean
dengan setjoekoepnja; memang masih ada djoega hal-hal jang
berketjil-ketjil jang dapat diperbaiki dengan tidak oesah menda-
tangkan kegemparan. Tetapi walaupoen demikian orang haroes
berlakoe hati-hati benar mengoebah itoe, apalagi bahasa persa-
toean Indonesia masih terlaloe moeda oemoernja.

Sanoesi Pane:

II

III
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INSTITUUT BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia ialah bahasa Austronesia dan dekat sekali ke-

‘pada bahasa Austronesia jang lain-lain itoe. Bahasa Indonesia

toemboeh dengan tjara jang sewadjarnja sebagai bahasa per-
hoeboengan dan keboedajaan oemoem di Indonesia. Dalam ba-
hasa itoe orang Indonesia merasa djiwanja tetap padat dan
dengan bahasa itoe ia sanggoep mewoedjoedkan dirinja.

Dengan makin tersebarnja keboedajaan Indonesia bahasa In-
donesiapoen makin berkembang dan makin berkembangnja
bahasa Indonesia keboedajaan Indonesiapoen makin tersebar.

Keboedajaan dan bahagiannja: bahasa toemboeh dengan sendi-
rinja antara orang banjak dan dengan pimpinan. Orang tidak
boleh membiarkan keboedajaan dan bahagiaanhja: bahasa toem-
boeh begitoe sadja antara orang banjak dan tidak boleh poela
memberi pimpinan dengan tjara paksaan.

Oentoek mengadakan penjelidikan tentang bahasa Indonesia
dan oentoek memberi pimpinan kepada toemboehnja perloe
soeatoe Instituut bahasa Indonesia. Instituut itoe haroes meng-
adakan kongres-kongres bahasa Indonesia, menerbitkan ma-
djalah jang berisi hasil penjelidikan dan oesoel tentang bahasa
Indonesia, memberi nasehat kepada pihak jang meminta dan
lain-lainnja.



A4 Salah satoe djalan oentoek menjebarkan keboedajaan dan baha-
giannja; bahasa Indonesia ialah memberi tempatjang lajak bagi
bahasa Indonesia dalam pergoeroean. Bahasa daerah haroes
dipakai bermoela sebagai bahasa perantaraan, tetapi bahasa itoe
haroes makin lama makin diganti oleh bahasa Indonesia. Bahasa
Belanda tjoema diperlakoekan sebagai leervak dan diadjarkan
selambat moengkin.

VI Berhoeboeng dengan jang terseboet tentang bahasa Indonesia
dalam pergoeroean itoe terasa perloenja soeatoe badan oentoek
mendidik goeroe bahasa Indonesia pada sekolah Mulo, AMS
dan Kweekschool. Badan itoe lajak didirikan oleh Instituut
Bahasa Indonesia jang dimaksoed dan Permoesjawaratan Per-
goerdean Indonesia. '

VII  Padabadan itoe haroes diadjarkan sekoerang-koerangnja: a. ba-
hasa Indonesia kesoesasteraan Melajoe dan kesoesasteraan In-
donesia, b.ilmoe membanding-bandingkan bahasa Austronesia,
c. bahasa dan kesoesasteraan Batak, d. bahasa dan kesoesaste-
raan Djawa Koena, e. bahasa dan kesoesasteraan Djawa Baroe, f.
bahasa dan kesoesasteraan Soenda, g. kesoesasteraan doenia
dengan mementingkan kesoesasteraan India, Arab, dan Persia,
h. Sedjarah Indonesia, i. Sociologie, j. Ethnologie (didalamnja
masoek hoekoem adat) dan k. Hoekoem Islam.

M. Tabrani:

MENTJEPATKAN PENJEBARAN BAHASA INDONESIA

1 Bahasa Indonesia boekan lawan bahasa daerah.

2 Gerakan bahasa Indonesia boekan gerakan merombak tetapi
gerakan menjoesoen perwoedjoedan dari soempah kita:
a Kita bertoempah tanah satoe, jaitoe bangsa Indonesia
b Kita berbangsa satoe, jaitoe bangsa Indonesia
¢ Kita berbahasa satoe, jaitoe bahasa Indonesia.

3 Sepandjang faham kita, bahasaIndonesia soedah ada. Ia sekedar
menoenggoe perbaikan, baik jang bertalian dengan edJaannJa
maoepoen jang berkenaan dengan gramatikanja.

4 Kewadjiban Kongres bahasa Indonesia ialah mentjiptakan ber-
dirinja Instituut Bahasa Indonesia jang akan memikoel ke-
wadjiban oentoek memoedahkan dan mempertjepat datangnja
perbaikan tadi (lihat pasal 3).
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POETOESAN KONGGERES BAHASA INDONESIA

Sesoedah mendengarkan dan memperkatakan praeadvies toean
Mr. Amir Sjarifoeddin tentang "Menjesoeaikan kata dan faham
asing kedalam bahasa Indonesia”, maka Konggeres ternjata
pada oemoemnja setoedjoe mengambil kata-kata asing oentoek
ilmoe pengetahoean. Oentoek ilmoe pengetahoean jang seka-
rang, Konggeres setoedjoe kalau kata-kata itoe diambil dari per-
bendaharaan oemoem. Pekerdjaan itoe hendaklah didjalankan
dengan hati-hati, karena itoe perkara itoe patoetlah disérahkan
kepada satoe badan. :

Sesoedah mendengarkan dan bertoekar pikiran tentang praead-
vies toean St. Takdir Alisjahbana hal "Pembaharoean bahasa dan
oesahamengatoernja”, maka se pandjang pendapatan Konggeres,
soedah ada pembaharoean bahasa jang timboel karena ada tjara
berpikirjang baroe, sebab itoe merasa perloe mengatoer pemba-
haroean bahasa itoe.

Sesoedah meridengar praeadvies toean-toean St. Takdir Ali-
sjahbana dalil ke-VI dan Mr. Muh. Jamin, maka Konggeres ber-
pendapat bahwa gramatika jang sekarang tidak memoeaskan
lagi dan tidak menoeroet woedjoed bahasa Indonesia, karena
itoe perloe menjoesoen gramatika baroe , jang menoeroet woe-
d_]OCd bahasa Indonesia.

MOTIE

Orang dari berbagai-bagai golongan, dari berbagai-bagaidaerah,
berkonggeres di Solo pada tanggal 25 — 27 Juni 1938, setelah
mendengarkan praeadvies toean K. St. Pamoengak tentang "Hal
edjaan bahasa Indonesia”,

dan setelah bertoekar pikiran tentang hal itoe, maka jang hadir
berpendapatan:

bahwa edjaan baroe tidak perloe diadakan, sampai Konggeres
mengadakan edjaan sendiri,

bahwa edjaan jang soedah berlakoe, jaitoe edjaan van Ophuijsen
oentoek sementara boleh diterima,

tetapi karena mengingat kehematan dan kesederhanaan, perloe
dlpllurkan peroebahan seperti jang diseboetkan oleh praead-
viseur,

karena itoe berpengharapan
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VIII

IX

1. soepaja orang Indonesia selaloe memakai edjaan jang ter-
seboet;

2. soepaja fractie Nasional d1 Volksraad mendesak Pemerintah
oentoek memakai edjaan seperti jang dimaksoedkan oleh
Konggeres,

3. soepaja perhimpoenan kaoem goeroe soeka membantoe
poetoesan Konggeres.

Setelah mendengar praeadvies toean Adi Negoro, tentang "Ba-
hasa Indonesia didalam persoeratkabaran”, maka sepandjang
pendapatan Konggeres, soedah waktoenja kaoem wartawan ber-
daja oepaja mentjari djalan-djalan oentoek memperbaiki bahasa
didalam persoeratkabaran,

karena itoe berharap soepaja Perdi bermoepakat tentang hal
itoe dengan anggota-anggotanja dan komisi jang akan diben-
toek oleh Bestuur Konggeres jang baroe bersama-sama dengan
Hofdbestuur Perdi.

Sesoedah mendengarkan praeadvies Ki Hadjar Dewantara dalil
jang ke-X jang disokong oleh toean R.M.Ng.dr. Poerbatjaraka,
maka Kongeres berpendapatan dan mengandjoerkan, soepaja
didalam pergoeroean menengah diadjarkan djoega edjaan in-
ternasional.

Sesoedah mendengarkan praeadvies toean Soekardjo Wirjopra-
noto tentang "Bahasa Indonesia dalam badan perwakilan”, jang
dioetjapkan dan dipertahankan oleh toean R.P. Soeroso, maka
Konggeres berpendapatan dan mengeloearkan pengharapan:
pertama: soepaja moelai saat ini bahasa Indonesia dipakai dalam
segala badan perwakilan sebagai bahasa perantaraan (voertaal),
kedoea: mengeloearkan pengharapan soepaja menoendjang
oesaha oentoek mendjadikan bahasa Indonesia bahasa jang sjah
dan bahasa oentoek oendang-oendang negeri.

Sesoedah mendengar praeadvies toean Sanoesi Pane tentang
"Instituut Bahasa Indonesia” dan mendengar pendirian Komite
tentang hal itoe;

maka Konggeres Bahasa Indonesia memoetoeskan:

soepaja diangkat soeatoe komisi oentoek memeriksa persoalan
mendirikan soeatoe Instituut Bahasa Indonesia dan Konggeres
berharap soepaja mengoemoemkan pendapatan komisi tentang
soal jang terseboet.

Sesoedah mendengarkan praeadvies toean-toean St. Takdir Ali-
sjahbana, Mr. Muh. Yamin dan Sanoesi Pane, maka Konggeres
berpendapatan, bahwa oentoek kemadjoean masjarakat Indo-



nesia, penjelidikan bahasa dan kesoesasteraan dan kemadjoean
keboedajaan bangsa Indonesia, perloe didirikan Pergoeroean
Tinggi Kesoesasteraan dengan selekas-lekasnja.

Komite Konggeres Bahasa Indonesia

Ketoea Kehormatan : Prof. Dr. Hoesein

Djajadiningrat
Ketoea - ¢ Dr. Poerbatjaraka
Wakil Ketoea : Mr. Amir Sjarifoeddin
Penoelis :  Soemanang
Armijn Pane
Katja Soengkana
Bendahari : Soegiarti, Mr.

Nj. Santoso- Maria Ulfah

Kongres Bahasa Indonesia II, Medan 28 Oktober-2 November 1954

Dalam Kongres Bahasa Indonesia I sudah diputuskan supaya di-
adakan Kongres Bahasa Indonesia II, tetapi baru setelah kemerdeka-
an gagasan itu dilaksanakan di Medan, bertepatan dengan hari Sum-
pah Pemuda. Kota Medan dipilih sebagai tempat Kongres karena
menurut Mr. Muh Yamin, Menteri PPK pada waktu itu, di kota itulah
bahasa Indonesia dipakai dan terpelihara, baik dalam kalangan rumah
tangga maupun dalam masyarakat. Berlainan dengan Kongres Bahasa
Indonesia I yang diselenggarakan atas prakarsa pribadi-pribadi, Kon-
gres Bahasa Indonesia Il ini diselenggarakan oleh Pemerintah yaitu
Jawatan Kebudayaan Kementerian Pendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan. Untuk melaksanakan Kongres Bahasa Indonesm II di-
susun Panitia Penyelenggata yang terdiri dari:

Ketua : Sudarsana
Wakil Ketua : Dr. Slametmuljana
Paniteral : Mangatas Nasution

Panitera Il : Drs. W].B.F. Tooy
Panitera III : Nur St Iskandar

Anggota : Pudjowijatno
Anggota : Amir Hamzah Nasution
Anggota : La Side
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dan radio yang menyatakan bahwa "Bahasa Indonesia didalam pers
dan radio tak dapat dianggap sebagai bahasa jang tak terpelihara dan
rusak, karena merupakan bahasa masjarakat umum jang langsung
mengikuti pertumbuhan pelbagai fungsi masjarakat”. Di samping ker-
tas-kertas kerja juga didengarkan prasaran dari sarjana-sarjana luar
negeri tentang bahasa Indonesia di luar negeri, antara 1a1n dari Prof.
Berg dan Dr. Teeuw. _

Keputusan Kongres tersebut tidak tinggal menjadi keputusan,
melainkan Pemerintah Republik Indonesia benar-benar menyusun
Panitia Pembaharuan Ejaan Bahasa Indonesia. Dengan sejarahnya
yang panjang dari tahun 1956, hasil Panitia ini menjadi embrio Ejaan
Yang Disempurnakan yang diresmikan pada tahun 1972. Memang ada
keputusan Kongres Bahasa Indonesia yang lain, tetapi yang paling -
menlnggalkan bekastentulah soal ejaan tersebut. Pendek kata, Kongres
II ini ada tindak lan_]utnya

Keputusan resmi Kongres Medan itu kami kutip di bawah ini.

KEPUTUSAN SEKSI A: DASAR-DASAR EDJAAN BAHASA
INDONESIA DENGAN HURUF LATIN

Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Okto-

ber s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah

- dan membahas preadvis jang dikemukakan oleh Prof. Dr. Prijana, me-
mutuskan :

1. Mengusulkan kepada Pemerintah mengadakan suatu Badan Kom-
peten jang diakui oleh Pemerintah untuk : a. dalam djangka pendek
menjusun Tatabahasa Indonesia jang normatif bgi S.R., S.L.P.,
S.L.A. dlL; b. dalam djangka pandjang menjusun suatu tatabahasa
deskriptif jang lengkap.

2. Mengusulkan kepada Pemerintah, agar anggota2 Badan tersebut
terdiri dari :

seorang sardjana bahasa, sebagai Ketua.

seorang dari Pers, sebagai Anggota.

seorang dari Radio, sebagai Anggota.

beberapa orang ahli bahasa, sebagai Anggota.

beberapa orang sardjana bahasa, sebagai Penasehat.

d.11 jang dianggap perlu.

3. Memberi tugas kepada Badan tersebut untuk menjiapkan rentjana
dalam djangka waktu jang ditentukan.

mean TP
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Mengusulkan agar Badan tersebut dipimpin oleh seorang jang
tjakap memimpin dan memang menundjukkan kegiatannja dalam
perkembangan bahasa Indonesia.

Mengusulkan supaja Badan tersebutselalu mengadakan koordinasi
dengan Badan2 jang ada sangkut-pautnja dengan bahasa.
Mengusulkan agar Badan tersebut bekerdja dengan sistim dia-
chronis dengan menentukan tanggal tertentu sebagai waktu titik
permulaan penjelidikannja.

Mengusulkan agar Pemerintah berusaha supaja hasil Pekerdjaan
Badan tersebut didjadikan suatu tatabahasa jang dilindungi dengan
undang2.

Bahwa asal bahasa Indonesia ialah bahasa Melaju. Dasar bahasa
Indonesia ialah bahasa Melaju jang disesuaikan dengan pertum-
buhannja dalam masjarakat Indonesia sekarang.

Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Okto-

ber s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah
dan membahas preadvis yang dikemukakan Sdr. Prof. Dr. Prijana,
memutuskan :

I

1I

III

Menjetudjui sedapat-dapatnja menggambarkan 1 fonem de-

ngan 1 tanda (huruf). '

Menjetudjui menjerahkan penjelidikan dan penetapan dasar2

edjaan selandjutnja kepada suatu Badan kompeten jang diakui

oleh Pemerintah.

Mengusulkan agar Badan tersebut berusaha menjusun :

a. Suatuaturan edjaan jang praktis untuk keperluan sehari-hari
dengan sedapat mungkin mengingat pertimbangan ilmu.

b. Suatu "Logat Bahasa Indonesia” yang halus, berdasarkan
penjelidikan jang saksama dengan mempergunakan alat2
modern.

Menjetudjui agar edjaan untuk kata-kata asing jang terpakai

dalam bahasa Indonesia, ditetapkan sesungguh penjusunan

edjaan bahasa Indonesia asli terlaksana, dengan pengertian

bahwa untuk kata2 Arab diadakan kerdja sama dengan Kemen-

terian Agama.

Mengusulkan agar edjaan itu ditetapkan dengan undang-un-

dang.
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c. kata-kata istilah bentukan baru jang menurut perhitung-
anbaik berdasarkan isinja maupun pengutjapannja dapat
diterima dan dipahami oleh masjarakat umum.

5. Dalamlapangan administrasisangatbesar gunanja kesamaan
bentuk atau keseragaman guna melantjarkan penjelesaian
surat menjurat dan memudahkan pemetjahan soal jang
dihadapi.

Berhubung dengan itu lazimlah dipakai dalam administrasi

tjara penjelesaian soal jang disebut "afdoening volgens ante-

cedent/precedent”. A

6. Adalah satu keuntungan besar dalam sedjarah Kebudajaan
Bangsakita, bahwa sebagai salah satu hasil revolusi Bangsa
Indonesia telah dapat ditetapkan satu Bahasa Kesatuan dan
Bahasa Resmi jaitu Bahasa Indonesia.

KEPUTUSAN SEKSI C: BAHASA INDONESIA SEBAGAI BAHASA

ILMIAH DAN KAMUS ETIMOLOGIS
INDONESIA

Seksi C. Kongres Bahasa Indonesia 1954, setelah dalam sidang2nja
memperbintjangkan preadvis Prof. Dr. Prijohutomo tentang Bahasa
Indonesia sebagai bahasa ilmiah dan Kamus Etimologis Indonesia,
mengambil keputusan/kesimpulan untuk disarankan kepada sidang
Pleno Kongres jang dapat dirumuskan demikian :

A. MengenaiBahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah Kongres berpen-
dapat : .

1.

Bahasa Indonesia dalam pertumbuhan dan perkembangannja
kearah kesempurnaan pada dewasa ini, tidaklah mengalami
banjak kesukaran dalam pemakaiannja sebagai bahasa ilmiah.

- Maka untuk lebih menjempurnakan bahasa Indonesia menjadi

bahasa ilmiah dan kebudajaan didalam arti seluas-luasnja, perlu
ditjiptakan iklim dan suasana sedemikian rupa, sehingga bahasa
tersebut dapat berkembang setjara mulus sempurna.
Iklim dan suasana tersebut hanja mungkin ada djika ditetapkan
dengan tegas politik bahasa sebagai tindakan organik terhadap
pasal 4 UUDS jang berbunji "Bahasa resmi Negera Republik In-
donesia ialah Bahasa Indonesia”. Didalam politik itu sekurang-
kurangnja haruslah ditetapkan usaha2jang njata didalam rangka
pembangunan nasional anara lain:
a. Pendirian Djawatan Penterdjemah Negara jang kompeten,
dengan diberi perlengkapan personalia, peralatan, dan ke-
uangan jang tjukup.



b. Sikap terhadap kedudukan bahasa daerah, sebagai sumber
kebudajaan dan kekajaan bahasa nasional.

c. Sikap tegas terhadap bahasa asing, misalnja penindjauan
kembali pengadjaran bahasa Inggris disekolah landjutan
Jjang sekarang dilakukan dengan setjara meluas dan merata,
dengan kemungkinan menggantinja dengan sekolah2 ba-
hasa asing (Foreign Linguistic Schools) untuk kepentingan
negara dalam hubungan Internasional.

d. Adanja mimbar kuliah bahasa Indonesia, bahasa2 daerah,
antara lain Melaju, Djawa, Sunda, Madura, Bali, Bugis, Mi-
nangkabau, bahasa2 daerah Tapanuli, Atjeh, d.L.1

e. Adanja mimbar kuliah bahasa asing terutama bahasa2 te-
tangga, misalnja bahasa Arab, Sanskerta, Urdu, Tionghoa,
d.lL

f. Huruf Arab jang biasa disebut huruf Melaju supaja tetap
diadjarkan disekolah-sekolah didaerah jang memakainja.

B. Mengenai ichtiar untuk memperlengkap kata2 jang diperlukan
didalam dunia ilmu pengetahuan dan kebudagaan maka Kongres
Bahasa Indonesia mengandjurkan :

C.

1.
2.

Istilah2 jang telah biasa dipakai saat ini, diakui.

Istilah jang telah disiarkan oleh Komisi Istilah, supaja disaring
dengan djalan berpegang kepada pengertian keseluruhannja,
dan tidak hanjamerupakan penterdjemahan kata2 bahagiannja.
Untuk memperkaja perbendaharaan kata bahasa Indonesia,
hendaklah terutama diambil kata2 dari bahasa daerah dan ba-
hasa jang serumpun.

Andjuran2 :

1.

Mengandjurkan supaja para sardjana Indonesia mengadakan
pertemuan2keahlian untuk membahasilmu pengetahuan dalam

- lapangannja dengan memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa

pengantar.

Mengandjurkan kepada para sardjana untuk mengarang buku
tentang keahliannja dalam bahasa Indonesia.

Mengandjurkan kepada pemerintah untuk memberikan peng-
hargaan dan honorarium jang tjukup menarik untuk setiap
karangan dan hasil keahlian dan kesusasteraan jang diterima.
Mengadakan perpustakaan untuk semua sekolah dan masja-
rakat jang tjukup lengkap.

Mengenai preadvis tentang Kamus Etimologis Indonesia, Kongres
berpendapat supaja Pemerintah segera mendirikan sebuah Lembaga
untuk menjusun Kamus Etimologis Indonesia.
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Perlu dilakukan penjelidikan jang luas dan mendalam tentang ke-
susasteraan bahasa-bahasa Indonesia dan hasil kesusasteraan ba-
hasa-bahasa tetangga (India, Farsi, Arab, dsb.) Jjang zat-zatnja ada
mengesahkan pengaruh pada sastra Melaju klasik maupun Indone-
sia modern.

Perlu diterbitkan berbagai naskah kepustakaan Melaju Kklasik di
samping hasil-hasil kesusasteraan Indonesiamodern. Demikian dju-
ga berbagai pendapat para sardjana dan sastrawan mengenai hasil
kesusasteraan Melaju klasik dan Bangsa Indonesia jang tersebar di-
berbagai madjalah, naskah dan buku.

Perlu diusahakan buku-buku jang menguraikan stilistik Bahasa
Indonesia dengan memperhatikan sifat dan luasan kesusasteraan
Indonesia dan penjelidikan jang luas tentang logat Bahasa Melaju
diberbagai daerah Nusantara (termasuk tanah Melaju) untuk me-
ngetahui inti-hakikat prosodi Bahasa Indonesia.

Perlu diwujudkan perpustakaan kesusasteraan jang lengkap dise-
kolah, baik rendah, landjutan maupun seterusnja.

Perlu ada usaha menggiatkan tunas muda kesusasteraan Indonesia,
antaranja sekolah sandiwara, deklamasi, dsb.

KEPUTUSAN SEKSI D3: BAHASA INDONESIA DALAM PILEM

L

IL

III.

266

Jang dimaksud dengan bahasa pilem jaitu salah satu alat peng-
utaraan fikiran, perasaan, kehendak dIl.

Jang dimaksud dengan bahasa dalam pilem jaitu salah suatu
unsur bahasa pilem di samping gambaran dan bunji-bunjian
lain.

Bahasa dalam pilem dapat terdiri dari pertjakapan, komentar,
pentjeritaan dll.

Pilem diakui sebagai salah satu alat penting untuk menjebarkan
dan mengembangkan Bahasa Indonesia serta membuat Bahasa
Indonesia populer dikalangan segalalapisan magarakat diseluruh
tanah air.

Pilem dapat membantu proses pertumbuhan Bahasa Indonesia
Umum a.l. dengan mentjernakan bahasa-bahasa daerah, baik
dalam idiomnyja, istilahnja, tjara pengutjapannja dll., kedalam
Bahasa Indonesia.

Tidaklah sewadjarnja diadakan suatu paksaan untuk mendapat-
kan bahasa Indonesia jang sedjenis (uniform) untuk pilem,



karena dalam mentjiptakan sebuah pilem haruslah disesuaikan
bahasanja dengan ragam tjerita, jang berbeda-beda menurut -
sarana dan daerah. Djuga karena paksaan sematjam itu berten-
tangan dengan dasar pentjiptaan seni setjara bebas.

V. Mengandjurkan kepada pembuat-pembuat pilem untuk mema-
kai Bahasa Indonesia jang baik, jang dapat dipertanggung ja-
wabkan sebagai suatu hasil pentjiptaan seni jang sempurna.

VI.  Karena fungsinja jang penting itu, sewadjarnjalah persoalan
pilem lebih banjak mendapat perhatian dari Pemerintah, teru-
tama dari Kem. P.P. dan K. dengan tjara mendjalankan politik
pilem jang lebih aktif.

VII.  Supaja teks terdjemahan pilem luar negeri diperhatikan oleh
Panitia Sensor Pilem.

VIII. Untuk mendjaga pemakaian Bahasa Indonesia jang baik dalam
pilem supaja bahasa dalam pilem itu melalui Panitia Sensor
Pilem Indonesia.

KEPUTUSAN SEKSI E: FUNGSIDIDALAM PERS, BAHASA INDONE-
SIADALAM PERS DAN BAHASA INDONESIA
DALAM PENJIARAN RADIO

Seksi E dari Kongres Bahasa Indonesia jang bersidang pada tanggal
30 dan 31 Oktober 1954 bertempat di Balai Wartawan dan Balai Polisi
di Medan, setelah menerima baik preadvis2 tentang Fungsi Bahasa
didalam radio, dengan suara bulat telah memutuskan untuk meng-
andjurkan kepada sidang Kongres supaja mengambil resolusi tentang
Bahasa Indonesia dalam Pers dan Radio, sebagai berikut.

Resolusi tentang
Bahasa Indonesia dalam Pers dan Radio

Memperhatikan:

Tudjuan Kongres jang dimaksudkan menindjau kedudukan dan
kegunaan Bahasa Indonesia dalam segenap lapangan hidup, baik se-
bagai bahasa pergaulan maupun sebagai bahasa ilmu pengetahuan,
agar mendjadi pegangan bagi penjelidikan selandjutnja dinegeri kita
dan akan berharga pula bagi penjelidikan bahasa di-negara2 tetangga.
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PEMBAHARUAN EJAAN 1972:
TAHAP DALAM PROSES PEMBAKUAN BAHASA INDONESIA*

Harimurti Kridalaksana

1 . Pendahuluan

Pada tahun 1966 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mem-
perkenalkan pembaharuan ejaan dengan tujuan memodernisasi sis-
tem ejaan yang telah ada dan menyatukan ejaan Indonesia dengan
ejaan Malaysia. Sistem ejaan yang baru itu akhirnya diumumkan se-
cara resmi oleh Presiden Soeharto pada tanggal 17 Agustus 1972.

Masa 6 tahun selama tahun 1966-1972 membuktikan bahwa ber-
bagai masalah yang dihadapi dalam membentuk suatu ejaan baru bagi
sebuah bahasa yang memiliki sistem tradisional yang telah berurat-
berakar adalah sangat berbeda dengan masalah dalam membentuk
ejaan bagi sebuah bahasa yang sama sekali-bukan bahasa tulis. Di
samping itu, terbukti pula bahwa penciptaan ejaan baru yang didasar-
kan atas kaidah-kaidah linguistik memang relatif lebih mudah dari-
pada upaya menerapkannya ke dalam praktek pelaksanaan sebe-
narnya.

2 Sejarah Singkat Ejaan Bahasa Indonesia

Ejaan mempunyai tempat yang unik dalam pengembanganbahasa
Melayu dan bahasa Indonesia.

Sebelum abad ke-20 belum dikenal ortografi yang seragam untuk
menuliskan bahasa Melayu. Penulisan bahasa Melayu dalam huruf
Romawi oleh seorang penulis berbeda dari penulisan oleh penulis
yang lain. Biasanya tulisan-tulisan itu bersifat fonetis karena tulisan-
tulisan itu dibentuk oleh atau untuk kepentingan orang asing (bukan
Indonesia).

* Makalah untuk konferensi Asanal, Manila, 1974.
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Ejaan baku pertama bahasa Melayu, yang boleh dikatakan meng-
akhiri ketakseragaman pengejaan itu, dilembagakan oleh Ch. A. van
Ophuijsen dan diterbitkan dalam karyanya Kitab Logat Melajoe pada
tahun 1901. Sistem, yang terkenal dengan nama Ejaan Van Ophuijsen
1901, itu menjadi ejaan resmi bahasa Melayu di daerah jajahan Be-
landa.

Dalam Kongres Bahasa Indonesia I yang diselenggarakan di Su-
rakarta pada tahun 1938 —yaitu 10 tahun setelah para pemuda meng-
ucapkan sumpah bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa nasional
bagi bangsa Indonesia nanti — telah diambil sebuah resolusi yang me-
nerima untuk sementara Ejaan Van Ophuijsen, sambil menganjurkan
bahwa pengubahan berdasarkan penyederhanaan dan kehematan
harus dipertimbangkan untuk masa depan dan bahwa “ejaan interna-
sional” juga harus diajarkan di sekolah.

Dua tahun setelah Proklamasi Kemerdekaan, yaitu pada tanggal
19 Maret 1947, Soewandi (waktu itu Menteri Pendidikan) mende-
kritkan ejaan baru bahasa Indonesia yang bertujuan menyederha-
nakan sistem Van Ophuijsen. Ejaan ini dikenal sebagai Ejaan Soewandi
atau Ejaan Republik 1947.

Dari tanggal 28 Oktober sampai dengan 2 November 1954
Kongres Bahasa Indonesia II diadakan di Medan dan hasilnya adalah
resolusi untuk menyempurnakan ejaan yang berlaku, Untuk me-
nanggapi resolusi itu, Menteri Pendidikan menunjuk sebuah komisi
yang diketuai oleh Prijono, dan selanjutnya oleh E. Katoppo. Komisi
itu mengajukan saran kepada Pemerintah, dan sistem ejaannya di-
kenal sebagai sistem Pembaharuan 1957. Sistem itu tidak pernah
diberlakukan.

Sementara itu, ejaan Romawi di Semenanjung Malaya, karena
daerah itu merupakan jajahah Inggris saat itu, telah berkembang

dengan pesat mengikuti sejarahnya sendiri. Pada bulan Oktober 1904

sebuah panitia yang dibentuk oleh Pemerintah Persekutuan Tanah
Melayu dan diketuai oleh R.]J. Wilkinson, menghasilkan ejaan yang
kemudian dikenal sebagai Ejaan Wilkinson. Kemudian lahir Ejaan
Za’ba, yang sedikit berbeda dari Ejaan Wilkinson, di sekolah-sekolah
Melayu. Di antara penulis ‘Melayu tahun 50-an terc1pta €jaan yang
semula dikenal sebagai Ejaan Fajar Asia. Ejaan ini sebenarnya dika-
rang selama masa pendudukan Jepang.

Pada tahun 1956 dalam Kongres Bahasa di Singapura, suatu
keinginan untuk menyatukan sistem ejaan bahasa Melayu dan bahasa
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tuk pelaksanaan dan penyebaran sistem ini, dibentuklah sebuah
komisi yang diketuai oleh I.B. Mantra. Pada akhir tugas komisi ini,
Ejaan Yang Disempurnakan diresmikan berlakunya melalui Peraturan
Pemerintah no. 57/1972 dan diumumkan oleh Presiden Soeharto di
depan Dewan Perwakilan Rakyat.

Dari pengamatan historis di atas jelas bahwa usaha bagi penya-
tuan sistem ejaan Melayu/Malaysia dan Indonesia adalah sekadar
kelanjutan dan pelaksanaan dari upaya-upaya sebelumnya di kedua
negara itu. Bahkan dari suduf konsep pun sebenarnya tidak ada hal
yang baru. Fokker Sr.-seharusnya menerima julukan sebagai cende-
kiawan pertama yang mendukung penyatuan perumawian bahasa
Melayu di daerah jajahan Belanda dan Ingris (Fokker 1897). Pada
tahun 50-an Denzell Carr mengajukan proposal yang serupa (Carr
1951-1952).

3  Evolusi Ejaan Bahasa Indonesia

Dalam tulisan ini dan dalam artikel terdahulu (Harimurti Kri-
dalaksana 1968) fokus pengkajian terletak pada sejarah pelembagaan
ejaan bahasa Indonesia. Yang dimaksud dengan ”sejarah pelemba-
gaan”disiniadalahsejarah kaidah-kaidah semuasistem yang diciptakan
secara resmi dan penerapan-penerapannya. Sebuah sejarah konsep-
tual yang didasarkan atas pengkajian dan proposal para pakar per-
orangan, yang boleh dikatakan mempengaruhi sistem-sistem yang
diciptakan secara resmi, masih harus ditulis.

Bab ini akan meliputi kaidah-kaidah, pemilihan dan penamaan
huruf, serta cakupan semua sistem yang disebut dalam bab sebelum-
nya. Pembaca harus selalu ingat bahwa, dari keenam sistem tersebut,
sistem Pembaruan 1957, Melindo 1959, dan Ejaan Baru 1966 secara
resmi tidak pernah digunakan.

3.1 Kaidah Sistem Ejaan

Ejaan Van Ophuijsen 1901 terdiri atas kaidah-kaidah dan sebuah
senarai kata. Oleh sebab itu, buku ini secara substansial merupakan
sebuah kamus ejaan. Tujuannyajelas pedagogis, meskipun jelas tampak
adanya dasar-dasar fonemik dalam perumusannya.

Sistem Soewandi 1947 pada dasarnya merupakan penyederha-
naan dan peningkatan sistem Van Ophuijsen tanpa pertimbangan
linguistis apa pun. Ciri paling menonjol sistem ini adalah penggantian
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oe /u/ gaya Belanda dengan u internasional atau (bandingkan saran
Kongres Bahasa Indonesia I tahun 1938 untuk mengajarkan ejaan
internasional di sekolah).

Sistem Pembaruan 1957 dan Melindo 1959 mencoba untuk taat
asas dalam pelaksanaan padanan satu-lawan-satu antara fonem dan
grafem. Sebaliknya, Ejaan Baru 1966 dan Ejaan Yang Disempurnakan
1972 ... mencoba sejauh mungkin menaati kaidah-kaidah linguistik
dan keadaan sosial dengan memanfaatkan huruf Latin yang tidak
produktif dalam bahasa Indonesia, tanpa membuat penyimpangan-
penyimpangan ekstrem dari perjanjian internasional”, dan tanpa
memerlukan penggantian mesin tik dan peralatan percetakan yang
sudah ada.

3.2 Pemilihan Huruf

Tabel berikut dapat digunakan untuk memperbedakan sistem
€jaan. '

TABEL 1
Van Ophuijsen  Soewandi ~ Pembaruan  Melindo Ejaan Baru  EYD
1901 1947 1957 1959 1966 1972
i i y Y
dj d j j j
n_.j nj ?1'/ 8y ‘ ny
sj - 8 ] sy
tj tj L c c
ch - - - kh
ng ng | 9 ng
z - z z z
f - f f f
- - v v v
é e é é e
e e e e e
oe u u u u
ai ai ay ay ai
au au .aw aw au
oi oi oy oy oi
- tidak ditetapkan secara resmi, tetapi dipergunakan secara sangat luas
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Sistem Van Ophuijsen memakai diaeresis untuk membedakan
gulai ’sayur daging’ dari gulai’membubuhkan gula’ dan untuk me-
nandai batas suku kata terbuka, umpamanya sadt, Koerdin. Sistem itu
memakai <’> untuk menandai hamzah. Dalam sistem selanjutnya
kedua tanda diakritik itu tidak dipakai lagi.

Pemakaian <c> dalam Ejaan Baru 1966 dan dalam Ejaan Yang
Disempurnakan 1972 untuk melambangkan / ¢/ telah menimbulkan
berbagai kritik. Pemakaian huruf itu juga disarankan dalam sistem
Melindo 1959, tetapi karena sistem ini tidak pernah digunakan secara
umum, maka tidak pernah timbul kritik terhadapnya. Seminar Bahasa
Indonesia, yang berlangsung pada bulan Maret 1972, menyarankan
digunakannya <ch> atau <c> untuk melambangkan fonem tersebut.

Komisi untuk Pelaksanaan dan Penyebaran Ejaan Yang Disem-
purnakan memberikan penjelasan sebagai berikut.

Saran penggunaan <ch> sebagai ganti <c> untuk melambangkan
/¢/ tidak ditolak atas dasar yang bersifat apriori. Keberatan terhadap
saran ini semata-mata beralasan sistematik: kalau <tj> diganti dengan
<ch>, maka sebagai akibatnya <sj> lama yang melambangkan /$/
harus diganti dengan <sh> (seperti yang digunakan dalam ejaan
- Inggris), sedangkan <nj> lama yang melambangkan /fi/ harus diganti
dengan <nh> (seperti yang digunakan dalam ejaan Portugis), lalu
<ch> lama yang melambangkan /X/ harus diganti dengan apa?

Hal yang juga disarankan adalah bahwa penggunaan <ch> akan
lebih mudah dipelajari karena keserupaannya dengan <ch> Inggris.
Namun, saran ini tidak memiliki landasan yang cukup mantap karena:
<ch> Inggris ternyata tidak hanya melambangkan /c/, melainkan
juga melambangkan / i/ seperti dalam Chicago, machine, parachutg /k/
seperti dalam choir, orchid, schook dan / X/ seperti dalam loch.

Pada tahun 50-an Komisi Istilah telah menetapkan pengindone-
siaan huruf <c> asing sebagai berikut:

¢ yang melambangkan /k/ harus ditulis &

misalnya carbon —————> karbon
classic ————> Klasik
¢ yang melambangkan /s/ harus ditulis s
misalnya cent —————> sen
civil ——————> sipil

Bertolak dari kenyataan bahwa sejak dari pembakuan ejaan dan
istilah sampai tahun 1966, huruf <c> dapat dianggap sebagai sebuah
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9. bilangan
10. penyerapan kata pinjaman: (a) grafem dan fonem
(b) satuan gramatikal
11. tanda baca.

Peraturan Pemerintah no. 57/1972 tidak membicarakan penyukuan,
fonotaktik, dan penyerapan kata pinjaman. Ketiganya baru dibicara-
kan dalam versi Ejaan Yang Disempurnakan yang diperluas, yang
disebut Pedoman Umum Ejaan Yang Disempurnakan yang diram-
pungkan setelah diresmikannya Ejaan Yang Disempurnakan, yang
substansinya telah disetujui bersama oleh kedua panitia tetap Indone-
sia dan Malaysia. Namun, pelaksanaan Pedoman itu masih harus di-
setujui oleh Menteri Pendidikan kedua negara.

Sistem Pembaruan 1957 menjelaskan tentang penulisan singkatan
dan akronim, tetapi tampaknya tidak berhasil secara sistematis.

Sebaliknya di dalam Ejaan Yang Disempurnakan 1972, singkatan
dan akronim dibicarakan dalam subbab-subbab kapitalisasi dan tanda
baca.

4 Pelaksanaan Ejaan Yang Disempurnakan

Ketika Ejaan Baru diperkenalkan dari tahun 1966 sampai 1970,
keberatan-keberatan muncul baik dari segi teknis maupun dari segi
politis.

Keberatan politis diungkapkan lewat tuduhan bahwa Ejaan Baru
tersebut adalah jiplakan mentah-mentah ejaan Malaysia dan bahwa
pengenalan ejaanitu bertentangan dengan semangat Sumpah Pemuda
1928 (contoh tuduhan semacam itu dapat dijumpai dalam harian
Suluh Marhaen dan El Bahar serta mingguan Skets Masyarakat pada
masa itu).

Luapan emosiyang demikian hebatitu memang dapatdimengerti
karena pada saat itu banyak orang masih dihinggapi "trauma Kon-
frontasi”. Mungkin ada baiknyadalam hubungan ini dipetik tanggapan
seorang peninjau:

Pengkajian terhadap upaya terbaru Indonesia untuk menyamakan eja-

annya dengan ejaan Malaysia menandakan bahwa tanggapan yang

rumit terhadap suatu perubahan ejaan itu merupakan refleksi dari
situasi politik yang sedang berubah dan sekaligus hubungan politik
kedua negara yang sifatnya bolak-balik. Gencarnya tantangan terhadap
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1. naamworden ‘nomina’
werkwoorden ’verba’
stukwoorden, yang dibaginya atas:

a. byjwoorden ’adverbia’
b. wvoorzetsels ‘preposisi’
. voegwoorden konjungsi’
d. tusschenwerpsels "interjeksi’.

Dalam bijwoorden termasuk apa yang kita sebut sekarang ajektiva, ad-
verbia, interogativa, demonstrativa, nama waktu, dan beberapa kata
yang dalam tata bahasa sekarang kita golongkan sebagai konjungsi
(jadi bertumpang tindih dengan voegwoorden).

Pembagian atas tiga kelas ini menggambarkan bahwa tidak ada
hubunganantara Werndly dengan Roman, padahal Werndlymengenal
buku Roman (lihat karya Werndly halaman 298-299). Di pihak lain
pembagian tersebut mengingatkan kita kepada pembagian kelas kata
oleh Aristoteles (lihat Robins 1966:3-19). Pembagian atas tiga kelas
itu dibuat pula oleh Raja Ali Haji yang menerapkan kerangka tata
bahasa Arab (lihat di bawah), dan dalam abad ini oleh Moeliono
(1966).

2.3 William Marsden (1812)

Salah satu buku tata bahasa Melayu yang paling berpengaruh
dalam dunia Anglo-Sakson ialah karya Marsden, A Grammar of the
Malayan Language (1812). Buku ini, seperti buku-buku tata bahasa
lain, kurang mempergunakan sintaksis, dan mempergunakan kelas
kata sebagai kerangka pembahasan. Di dalamnya (halaman 27 dan
seterusnya) ia membagi kelas kata atas:

1. nouns or the names of things, the objects of sense and thought;
adjectives or the qualitives of nouns;

numerals or terms of number;

pronouns, personal and demonsirative, including the article;

verbs or affirmatives of being, acting or suffering;

adverbs or modals;

prepositions or directives;

interjectives or exclamations;

inseparable particles or formatives.

. Dalam inseparable particles dikemukakannya bukan hanya lah, kah,
tah, nia, ku, mu, kau, pun, ndayang sampai kini masih disebut partikel,
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melainkan juga ber, men, pen, ter, de (sekarang: di), ka yang sekarang
kita perlakukan sebagai afiks dan bukan sebagai partikel.

Marsden menyatakan bahwa nouns misalnya tidak membedakan
jenis, jumlah, dan kasus; jadi, kalau mau membedakan kategori itu
harus dicari dalam kamus.

Dalam pembicaraan tentang verba ia masih mempergunakan
kategorisasi atas kala dan modus sehingga kita dapat menemukan
paradigma verba seperti dalam bahasa-bahasa Eropa.

2.4 John Crawfurd (1852)

Penerus William Marsden, John Crawfurd, dalam bukunya, A
Grammar and Dictionary of the Malay Language, with a preliminary disser-
tation (1852) pada bagian Grammar (halaman 9 dan seterusnya)
menyatakan bahwa perbedaan parts of speech tidaklah sejelas bahasa-
bahasa Eropa. Ia menyatakan "The pronouns, the prepositions, some
classes of adjectives and adverbs, and nouns expressing the names of
material objects, are sufficiently well defined but.the same radical
word will often stand for noun, adjective, or verb, according to its posi-
tion in asentence. The body of the language, in fact, consists of agreat
many radical words, by the application of certain inseparable particles
towhich, aword is determined as noun, adjective, or verb.” Kemudian
ia membicarakan kelas kata dalam bahasa Melayu, yaitu:
noun
adjective
numeral
pronoun
verb
adverb
conjunction.
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2.5 Raja Ali Haji (1857 dan 1859)

Ahli sastra Melayu yang menulis buku tata bahasa yang berjudul
Bustanulkatibin (1857) dan kamus ensiklopedis yang berjudul Kitab
Pengetahuan Bahasa ini memandang bahasa Melayu dari sudut tata
bahasa Arab. ]a membagi kelas kata dalam bahasa Melayu sebagai ber-
ikut: .
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'pekerjaan’; sedangkan kata-kata itu pada umumnya dapat berlaku
sebagai/berupa gezegde ’sebutan’.

2.7 Gerth van Wijk (1889)

Dalam bukunya yang berpengaruh dalam dunia pengajaran,
sarjana ini menyatakan bahwa kelas kata tidak dapat ditentukan dari
”...vormvan een stamwoord” melainkan ”... alleen uit den dienst, dien
het in een zin verricht, kan dit opgemaakt woorden”. Dalam bukunya

- Spraakleer der Maleische Taal (1889:48-49) itu ia membagi kelas kata
dalam bahasa Melayu atas:

zelfstandige naamwoorden (substantiva)
bijuoegelijhe naamwoorden (adjectiva)
telwoorden (numeralia)
voornaamwoorden (pronomina)
werkvoorden. (verba)

bijwoorden (adverbia)

voorzetsels (praeposities)

voegwoorden (conjuncties)
tusschenwerpsels (interjecties).
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2.8 Koewatin Sasrasoegonda (1910)

Penulis ini adalah orang pribumi pertama yang menulis tata
bahasa Melayu dalam bahasa Melayu dalam tradisi’ Yunani-Latin-
Belanda. Karyanya Kitabjang Menjatakan Djalan Bahasa Melajoe, sangat
mempengaruhi pengajaran bahasa Melayu di sekolah-sekolah Indo-
nesia. Dari dialah konsep-konsep dan kerangka pikiran mengenai ba-
hasa Melayu menurun kepada penulis-penulisyang kemudian, bahkan
sampai sekarang. Tidak terlalu jauh dari kenyataan kalau ia kita sebut
Bapak Tata Bahasa Tradisional. -

Dalam bukunya itu ia membagi kelas kata dalam bahasa Melayu
tas:
perkataan pekerjaan
perkataan nama benda
perkataan nama sifat
perkataan bilangan
perkataan pengganti nama
perkataan tambahan

I
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7. perkataan pengantar
8. perkataan penghubung
9. perkataan penyeru.

Dengan rendah hati ia menyatakan bahwa gagasan-gagasannya
berasal dari Gerth van Wijk, tetapi bila kita teliti lebih cermat, ternyata
tidak sedikit ia berusaha memperkenalkan konsepsinya sendiri.

2.9 Ch. A. van Ophuijsen (1915)

Buku Maleische Spraakkunst karya sarjana ini merupakan buku
yang berpengaruh pada zamannya karena jabatan penulisnya (in-
specteur van onderwijs). Sarjana yang terkenal karena sistem ejaan Me-
layu ini membagi kelas kata atas:

zelfstandige naamwoorden (nomina substantiva, substantiven)
bijvoegelijke naamwoorden (nomina adjectiva, adjectieven)
voornaamwoorden (pronomina)
telwoorden (numeralia)
lidwoorden (artikels)
werkwoorden (verba)
bijwoorden (adverbia)
voegwoorden (conjunctiono, conjuncties)
voorzetsels (praepositiono, praeposities)
. tusschenwerpsels (interjectiono, interjecties).
Pembaglan itu didasarkan sebagian pada makna kata, sebagian
pada fungsinya dalam kalimat.
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2.10 R.O. Windstedt (1914)

Dalam buku Malay Grammaryang berpengaruh di Semenanjung
Malaya ini, Winstedt (55-72; 106-165) membagi kelas kata atas:
substantive
adjective
verb
pronoun
numeral
adverb
preposition
conjunclion
interjection.
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Jelas pembagian ini sama dengan pembagian kelas kata dalam
bahasa-bahasa Eropa.

2.11 Sutan Moehammad Zain (1943)

Dalam bukunya Djalan Bahasa Indonesia (43-149) sarjana yang
pernah berpengaruh ini membagi kelas kata atas:
. kata pekerjaan
nama benda
pengganti dan penunjuk benda
nama bilangan
nama sifat
kata tambahan
kata perangkai
kata penghubung
kata seru.

Pembagian atas sembilan kelasitu dipergunakan pula oleh Zainud-
din gelar Panghulu Batuah (1956:60-214).
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2.12 S. Takdir Alisjahbana (1953)

Dalam bukunya yang sangat berpengaruh, Tatabahasa Baru Baha-
sa Indonesia (1953:65-76), sarjana ini mula-mula membahas secara
terperinci sepuluh kelas kata yang lazim dalam tata bahasa bahasa-
bahasa Eropa, kemudian ia menyarankan pembagian atas enam kelas,
yaitu: '

1. kata benda atau substantiva (termasuk di dalamnya pronomina)

2. kata kerja atau verba

3. kata keadaan atau ajektiva (termasuk di dalamnya numeralia dan
-adverbia)

4. kata sambung atau konjungsi (termasuk di dalamnya preposisi)

5. kata sandang atau partikel

6. kata seru atau interjeksi.

Buku Alisjahbana ini sangat berpengarulr dalam dunia peng-
ajaran bahasa Indonesia, tetapi anehnya pembagian atas enam kelas
itu jarang disebut. Dari sudut pandang sekarang, pembagian atas
enam Kkelas itu secara sintaktis lebih masuk akal.
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3.2 Anton M. Moeliono (1967)

Dalam karangannya yang berjudul "Suatu reorientasi dalam tata
bahasa Indonesia”, sarjana ini menggolongkan kata-kata atas tiga
"rumpun”

1. rumpun nominal
2. rumpun verbal
3. rumpun partikel.

Dalam rumpun nominal digolongkan nominal bernyawa dan no-
minal tak bernyawa. Dalam rumpun verbal termasuk verbal transitif,
verbal tak transitif, dan verbal ajektif. Dalam rumpun ke-3 tergolong
preposisi, konjungsi, penunjuk modalitas, penunjuk aspek, dan pe-
nunjuk derajat.

Rumpun nominal ditandai oleh kemungkinannya untuk dida-
hului oleh kata bukan. Rumpun verbal ditandai oleh kemungkinan-
nya untuk ditandai oleh kata tidak. Rumpun partikel tidak ditandai
oleh kedua kata itu. Seperti kami sebutkan di atas, pembagian atas tiga
kelas di atas pernah pula dibuat oleh Raja Ali Haji dan Werndly.

Dalam karangannya yang kemudian "Penyusunan tata bahasa
struktural” (1976) rumpun nominal dan rumpun verbal dijadikan

satu golongan besar. Pembagian ini pernah pula dibuat oleh Payne
(lihat 4.2).

3.3 S. Wojowasito (1978)

Dalam bukunya Ilmu Kalimat Struktural (1978) sarjana ini mem-
buat penggolongan kata sebagai berikut:
kata benda
kata kerja
kata sifat
kata tambah
kata penghubung
kata seru
kata bilangan
kata ganti
kata depan.

Ciri yang dipakainya untuk menandai tiap-tiap kelas cukup ter-
perinci; kata benda dikatakan lazim menduduki fungsi subyek dan
fungsi obyek, dapat diikuti oleh kata itu, dapat didahului oleh kata
bilangan, dan sebagainya.
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3.4 M. Ramlan (1985)

Dalam penelitiannya yang terakhir sarjana ini membagi kelas
kata atas: ’ '
kata verbal
kata nominal
kata keterangan
kata tambah
kata bilangan
kata penyukat
kata sandang
kata tanya
kata suruh

10. kata penghubung
11. kata depan
12. kata seruan.

Seperti sarjana-sarjana yang disebut lebih dahulu, M. Ramlan
jugamempergunakan ciri fungsional, yaitu dengan melihat bagaimana
kedudukan tiap golongan itu dalam satuan yang lebih besar. Seperti
Moeliono (1967),ia memberikan ciri kata verbal berdasarkan kemung-
kinan-kemungkinannya untuk bergabung dengan kata tidak. Kata
nominal berdasarkan kemungkinannya bergabung dengan kata bukan.
(dan beberapa ciri tambahan lainnya). ]a membedakan kata kete-
rangan, seperti kemarin, rupanya, secepat-cepatnya, dari kata tambah
seperti tentu, tidak, paling, dan sebagainya. Yang dimaksud dengan
kata penyukatialah apa yang dalam buku tata bahasa lain disebut kata
bentuk bilangan. Yang dimaksud dengan kata suruh ialah apa yang
dalam buku tata bahasa lain disebut verba imperatif.

Dalam karangannya yang lain (1980), sarjana ini menyajikan
perincian atas preposisi. Dalam karangan yang lain lagi (1981), ia
membuat perincian atas konjungsi.
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3.5 Samsuri (1985)

Dalam buku sintaksis yang berorientasi kepada transformasi-
generatif, Samsuri (1985:74-88) membagi fenomena kata sebagai
berikut:

1. katautama : (a) kategori nomina
(b) kategori verbal: i. kategori verba
ii. kategori ajektiva
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yang mutakhir ini membahas sintaksis Melayu sebagian besar (82 dari
216 halaman) masih dalam kerangka kelas kata.
Menuruti tradisi dalam bahasa Melayu di Tanah Semenanjung,
Liaw Yock Fang membagi kata atas sembilan jenis:
kata nama
kata ganti nama
kata bilangan
kata kerja
kata sifat
kata keterangan
kata depan
kata penghubung
kata seruan.
Walaupun mengikuti tradisi, sarjana ini mempergunakan wa-
wasan modern dalam menentukan tiap kelas kata. Ia menyebutkan
tiga ciri:
1. kata penanda, yaitu kata lain yang muncul bersama dengan kelas
tertentu
2. imbuhan yang menandai kelas tertentu
8. posisi atau fungsi kelas tertentu dalam kalimat (1985:15).
Di samping itu, ia memberi peluang tentang adanya “kata-kata
yang boleh digolongkan ke dalam lebih dari satu jenis kata” (1985:14).
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5 Pembagian Kelas Kata dalam Tata Bahasa Pedagogis yang Berori-
entasi Linguistik

5.1 Ross R. Macdonald (1976)

Dalam bukunya Indonesian Reference Grammar yang banyak di-
pakai di luar negeri, sarjana ini membagi apa yang disebutnya form
classes atas:

1. nominals : pronouns
nouns
numeratives
count nouns
determiners

2. predicatives : wverbs
adjectives

299






ngandung imbuhan sama sekali seperti rumah, jalan, dan sebagainya?
Andaikata ia hanya memakai ciri frase yang + kata sifat, mungkin lebih
mendekati ketepatan. Kami katakan mendekati ketepatan karena ada
kelas kata lain yang dapat diikuti oleh yang + kata sifat, misalnya:
tidur yang nyenyak
semua yang rafin.

Kata tidur dan semua pasti bukan kata benda.

Dalam linguistik umum, yang jelas-jelas mempergunakan ciri
morfologis ialah Uhlenbeck (1982:48, dan seterusnya). Kami lebih
.condong kepada Robins (1985:173) yang memperlakukan paradigma
morfologis sebagai kriteria bantu bagi perilaku sintaktis dalam me-
nentukan kelas kata. Ciri morfologis patut diperhatikan dalam kata-
kata turunan.

Keberatan kami yang lain ialah penggolongan kata bilangan
sebagai kata sifat, padahal kelas kataini tidak memenuhi kriteriayang
diberikannya, yaitu mampu bergabung dengan kata paling, lebih, atau
sekali.

Kategorisasi secara sintaktis yang dipergunakan oleh para sarjana
lain dapat dipakai, walaupun kekurangan-kekurangannya cukup jelas
bagi kita.

Keberatan kami terhadap Kklasifikasi Slametmuljana lebih terle-
tak kepada ketidakkonsistenan antara subkategori sebuah kelas kata
dengan subkategori kelas kata yang lain; yaitu antara kata keadaan
yang termasuk kelas pertama dengan kata keadaan sebagai subkate-
gori kelas ketiga. 4

Keberatan kami terhadap Moeliono terletak pada penggunaan
kata bukan sebagai penanda nomina karena kata tersebut dapat di-
pakai untuk mendahului verba. Mungkin lebih tepat bila dinyatakan
bahwa nomina adalah kelas verba yang tidak dapat didahului oleh
tidak. Di samping itu, kami tidak melihat di mana tempat numeralia
dalam penggolongan kata tersebut. Pembaca karya Moeliono tentu-
lah mengharapkan penggarapan yang lebih terperinci atas tiap kelas
dan subkelas yang disarankannya itu.

Ciri-ciri yang diberikan oleh Wojowasito mudah diterima. Satu-
satunya keberatan yang dapat diajukan ialah bahwa klasifikasi itu tidak
tuntas. Kita tidak tahu kata seperti apa, berapa, kah, gerangan harus di-
golongkan sebagai apa. Ini dan itu digolongkannya sebagai kata ganti;
apakah dalam kalimat rumah ini besar kata ini juga merupakan kata
ganti?
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Penggolongan yang dibuat oleh Ramlan jelas merupakan hasil
penelitian yang paling lengkap dari segala pembahasan kelas kata da-
lam bahasa Indonesia hingga kini. Dasar-dasarnya sebagian besar ka-
mi setujui, tetapi ada beberapa keberatan yang perlu kami ajukan di
sini.

Pertama, tentang kata-kata seperti kemarin, tadi, nanti, dan seba-
gainya, yang menyatakan waktu, Ramlan menggolongkannya sebagai
kata keterangan (1985:53). Jelas ia mengacaukan fungsi dan kategori
karena kata-kata itu sebenarnya tidak lain daripada nomina. Kata-kata
itu jelas berlainan dengan kata-kata seperti rupanya, seyogyanya, secepat-
cepatnya, dan sebagainya yang memang benar kata keterangan (istilah
yang kami pakai ialah adverbia).

Kedua, yang perlu dipertanyakan ialah apa yang disebutnya kata
penyukat, yang mencakup apa yang lazim disebut "kata bantu bilang-
an” dalam tata bahasa tradisional; dan mencakup pula takaran dan
ukuran. Kami menganggap agak terlalu jauh bila kata-kata semacam
itu dianggap membentuk kelas tersendiri. Secara sintaktis jelas tidak
ada perbedaan di antara ketiga posisi kata orang dalam:

dua orang petani

petani dua orang

dua orangitu.
Kalau pun ada perbedaan, paling banyak hanyalah perbedaan seman-
tis-leksikal.

Ketiga, yang sulit diterima ialah kelas yang disebutnya "kata su-
ruh”, seperti tolong, mari, silakan (Ramlan menulisnya silahkan). Me-
mang benar kata-kata seperti itu berfungsi membentuk kalimat suruh,
tetapi ini adalah masalah fungsi, bukan masalah kategori. Jadi sekali
lagi Ramlan mengacaukan fungsi dan kategori.

Keempat, keberatan kecil dapat diberikan terhadap beberapa

4 anggota kata seruan. Mengapa kata seperti pak dan bu dalam kalimat

Pak, bolehkah saya ke Jakarta?

Bu, tadi ada tamu
digolongkan sebagai kata seruan, dan disamakan dengan kata seperti
wah, aduh, ah ?Dari bentuknya saja kita tahu bahwa pakdan bu berasal
dari nomina bapak dan ibu. Hal itu tidak berlaku bagi wah, aduh, atau
ah. Memang kata-kata itu semua berfungsi sebagai kata seruan, tetapi
ini masalah fungsi, bukan masalah kategori. Jadi, untuk kesekian
kalinya Ramlan mengacaukan fungsi dan kategori.
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Di samping semua karya yang dibahas di sini, tentulah karya Liaw
Yock Fang (1985) merupakan karya yang paling komprehensif dan
eksplisit dalam menentukan ciri-ciri kelas kata. Sekalipun demikian,
kami tidak dapat menghindarkan diri dari kritik dan komentar.

Di antara ketiga ciri, menurut anggapan kami ciri afiks (im-
buhan) adalah ciri yang paling lemah karena imbuhan dalam bahasa
Melayu/Indonesia secara formal terbatas jumlahnya dibandingkan
dengan makna dan fungsinya; dengan perkataan lain, afiks mengan-
dung homonimi yang jumlahnya tidak sedikit. Sebuah afiks dapat
menandai lebih dari satu Kelas kata; misalnya prefiks pe- dalam pe-
ramah: di mana batas tugasnya sebagai penanda "kata nama” (ibid:17)
dan penanda "kata sifat” (ibid:45), Liaw Yock Fang (ibid:45) menya-
takan bahwa seadalah penanda kata sifat, bagaimana halnya dengan
se dalam’ sesuatu, seseorang, dan sebagainya? :

Ciri lain yang disebutnya ialah fungsi gramatikal, seperti subyek,
predikat, dansebagainya. Menurut tilikan kami, fungsibisadigunakan,
tetapi jangan telalu diandalkan karena bisa menjadi sumber percam-
puradukan dengan kelas. Di samping itu masalah fungsi dan kelas
dapat diibaratkan dengan masalah mana yang dulu ada: "telur atau
ayam?”; nomina dapat berfungsi sebagai subyek, subyek harus diisi
oleh nomina; yang mana ditandai oleh yang mana? Keberatan lain
yang timbul karena fungsi dipakai sebagai penanda kelas kata ialah ke-
nyataan bahwa bahasa Melayu/Indonesia mempunyai klausa nomi-
nal, seperti dalam klausa orang itu kawankuyang predikatnya jelas-jelas
nomina; atau anaknya limayang predikatnya numeralia sehingga pre-
dikat tidak dapat dipakai sebagai penanda eksklusif kelas kata tertentu.
Penggunaan fungsi gramatikal sebagai penanda dapat dilaksanakan,
asal tidak terlalu konsisten.

Kritik lain yang dapat kami berikan terhadap karya Liaw Yock
Fang ialah pemasukan penjodoh bilangan ke dalam kata bilangan.
Kritik ini sama dengan apa yang kami nyatakan terhadap karya
Ramlan. .

Tentang karya Samsuri (1985) ada beberapa komentar yang per-
lu kami ajukan di sini. Namun, perlu diingat bahwa mungkin kritik ini
tidak relevan untuk karya itu karena, seperti kebiasaan para penganut
teori transformasi-generatif (TG), ia tidak memberikan kriteria untuk
tiap kelas yang disarankannya. Pembaca tentu mendapat kesan bahwa
pembagiannya itu tidak menyimpang dari pembagian kata dalam
linguistik umum atas apa yang lazim disebut full words atau contentives
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sudah. Baik kritik maupun penghargaan kami itu mendorong kami
untuk menulis karya ini.

7  Saran Pembagian Kelas Kata Baru

7.1 Tujuan Klasifikasi Kata

Sesudah menilik pembagian kelas kata dalam beberapa karya
tata bahasa Melayu/Indonesia, dan sekaligus melihat pelbagai rum-
pang di dalamnya, dapatlah kami sekarang mengusulkan pembagian-
baru. Sebagaimana akan dilihat para pembaca kemudian, pembagian
ini — mau tidak mau — tetap didasarkan pada pembagian tradisional,
tetapi — karena dituntut persyaratan linguistik — kriterianya dibuat
lebih eksplisit. Di samping itu, beberapa prinsip dan konsep yang
bersangkutan dengan kelas kata dirumuskan secara lebih jelas di sini.

Prinsip yang perlu dipegang ialah kenyataan bahwa kelas kata
atau kategori Katd adalah bagian dari sintaksis, jadi ciri-ciri tiap kata
harus dijelaskan dari sudut sintaksis. Prinsip ini bersangkutan dengan
tujuan pemahaman kelas kata. Mengapa kita selama berabad-abad
bersusah payah membuat pembagian kelas kata?

Jawaban pertanyaan itu akan diberikan melalui contoh berikut.
Kata rumah menempati posisi tertentu dalam kalimat Semua keluarga
memerlukan rumah bukan sebagai kata rumah semata-mata, melainkan
sebagai anggota kelas atau kategori tertentu, yang di sini kita sebut
nomina. Posisi kata itu tidak dapat ditempati oleh kata seperti pergi
atau agak karena kedua kata terakhir itu tergolong dalam kelas atau
kategori lain. Kelas atau kategori nomina itu tentu saja merupakan
sesuatu yang abstrak. Jadi, bagaimana satuan abstrak itu berperilaku
dalam satuan yang lebih besar itulah yang ingin kita pahami dalam
studi tentang kelas kata.

7.2 Pegangan dalam Perincian Kelas Kata

Kelas kata adalah perangkat kata yang sedikit banyak berperilaku
sintaktis sama. Subkelas kata adalah bagian dari suatu perangkat kata
yang berperilaku sintaktis sama.

Karena kategorisasi gramatikal tidak hanya berlaku bagi kata,
maka terdapat pula kelas frase, kelas klausa, dan seterusnya sehingga
ada frase nominal, frase verbal, klausa nominal, klausa verbal, dan
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sebagainya. Kategorisasi terhadap tataran yang lebih tinggi itu meru-
pakan kelanjutan dari kategorisasi terhadap kata.

Dalam pasal ini dipaparkan kriteria yang dipakai dalam menen-
tukan kelas kata dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana kategorisasi
terhadap fenomena alam yang lain, kategorisasi gramatlkal tidak per-
nah bersifat hltam putlh Dengan perkataan lain, sering dijumpai
kasus-kasus yang memperlihatkan bahwa batas antara kelas yang satu
dan kelas yang lain tidak sejelas yang diharapkan. Bila ada kasus-kasus
peralihan demikian, itu tidak berarti bahwa kategorisasi itu lemah
atau kriterianya tidak sahih. Hal-hal semacam itu ditimbulkan oleh

sifat kelas-kelas itu sendiri. Pengakuan tentang adanya batas yang te-
gas antara beberapa kelas tidak sering diungkapkan dalam karya-kar-
ya linguistik Indonesia. Cara yang sering diam-diam ditempuh orang
untuk mengatasi tidak jelasnya batas antara dua kelas, misalnya, ialah
dengan menggabungkan kedua kelas itu menjadi satu kelas. Cara ini
menyebabkan kekaburan perilaku sintaktis kelas itu masing-masing;
jadi tuJuan kategorlsa51 terhadap tiap perangkat tidak tercapa1 Pen-
dekatan ini tidak dipergunakan dalam karangan ini, dan adanya
kasus-kasus perallhan tidak kami tutup-tutupi. Misalnya dalam pem-
bahasan di bawah ini, verba ditandai oleh tidak dapatnya perangkat
kata itu dalam konstruksi didampingi oleh sangat, dan ajektiva oleh
dapatnya didampingi unsur tersebut. Jadi pergi adalah verba, tua
adalah ajektiva. Bahwasanya ada kelompok verba yang dalam kon-
struksi tertentu dapat didampingi oleh sangat, seperti menggembirakan,
terpukul, bergantung, dan sebagainya, tidaklah berarti bahwa perbe-
daanverba dan ajektiva menjadi hilang. (Sebuah karya linguistik yang
membahas hal yang sama ialah Bos 1967.)
>( Dalam pemerian mengenai kelas kata, konsep yang amat penting
ialah konsep perilaku sintaktis. Bagi kami perilaku sintaktis men-
cakup: <
(1) posisi satuan gramatikal yang mungkin atau yang nyata-nyata
dalam satuan yang lebih besar,
(2) kemungkman satuan gramatikal didampingi atau tidak dldam-
pingi oleh satuan lain dalam konstruksi,
(83) kemungkinan satuan gramatikal didistribusi dengan satuan lain
(4) fungsi sintaktis, seperti subyek, predikat, dan sebagainya,
(5) paradigma sintaktis, seperti aktif-pasif, deklaratif-imperatif, dan
sebagainya
(6) infleksi.
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Dalam menentukan kelas kata dalam bahasa Indonesia, perilaku ‘
sintaktis tersebut dijadikan ciri dasar, dan sesuai dengan saran Robins
(1985:171-173), disokong oleh paradigma morfologis.

Dari keenam jenis perilaku sintaktis tersebut yang diutamakan
ialah jenis (1-3), sedangkan jenis (4-5) dipergunakan seperlunya. Ka-
rena dalam bahasa Indonesia perbedaan antara infleksi dan derivasi
dalam tataran kata tidak terlalu jelas, makainfleksi tidak secara khusus
kami perhatikan. Hal-hal yang bersangkutan dengan infleksi ditam-
pung dalam paradigma morfologis, yang kami pergunakan sebagai
ciri pendukung kelas kata. Di samping itu, ciri morfologis berguna
dalam menandai kata turunan.

Fungsi sintaktis diperhatikan seperlunya karena yang harus
dipertimbangkan ialah perilaku kata dalam satuan yang lebih besar
tepat di atasnya, yaitu frase. Khususnya dalam subklasifikasi verba,
fungsi sintaktis mengaburkan batas antara frase verbal dan klausa
verbal. Jadi, konstruksi seperti membaca buku adalah frase verbal (V +
N) yang sekaligus klausa verbal (predikat + obyek atau V + obyek).
Yang tetap menjadi pegangan kami ialah bahwa fungsi tidak bo-
leh dikacaukan dengan kelas. Paradigma sintaktis dalam beberapa
karya linguistik sering dibicarakan dalam rubrik transformasi (li-
hat Matthews 1981:265 dan seterusnya, yang memberi uraian agak
luas).

Sedikit catatan tentang semantik gramatikal. Dalam karangan ini
kadang-kadang munculistilah proposisi, argumen, peran penanggap,
penderita, dan sebagainya, untuk menjelaskan beberapa ciri subkelas
beberapa kata tertentu. Konsep-konsep yang tidak dapat diabaikan itu
membuktikan bahwa: pertama, satuan gramatikaladalah pengungkap
satuan semantis melalui leksem; dan kedua, batas antara gramatika
dan semantik tidak setegas yang disangka orang. Kalau dalam ka-
rangan ini aspek semantis diungkapkan, maka hal itu dilakukan se-
telah perilaku sintaktis membuktikan adanya kelas atau subkelas yang
bersangkutan. Tujuan mengemukakan beberapa subkelas dengan
menonjolkan aspek semantisnya merupakan bagian dariusahamencari
Klasifikasi yang lebih tajam tanpa mengorbankan pembedaan ciri-ciri
utama yang telah diungkapkan secara eksplisit lebih dahulu.

Di samping adanya beberapa kelas kata yang bertumpang tindih
seperti dikemukakan di atas, dalam pembahasan tentang kelas kata
tidak boleh dilupakan segi dinamis kelas kata, yaitu perpindahan ke-
las. Segi ini dibahas dalam pembicaraan tiap kelas. Perpindahan dari
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Nomina
(a) (1) nomina bernyawa
(i) nomina persona, misalnya ibu, melayu.
(ii) flora dan fauna, misalnya mawar, kancil.
(2) nomina tak bernyawa, misalnya Januari, besok.
(b) (1) nomina terbilang, misalnya kampung, kereta.
(2) nomina tak terbilang, misalnya udara, kebersihan.
(c) (1) nomina kolektif, misalnya keluarga, puak.
(2) nomina nonkolektif, misalnya orang, hewan.

Pronomina

(a) (1) pronomina intratekstual, misalnya -nya.
(2) pronomina ekstratekstual, misalnya aku, beliau.
(b) (1) pronomina takrif (pronominapersona), misalnya kami,
kalian, mereka.
(2) pronomina tak takrif, misalnya sesuatu, masing-masing,
anu.

Numeralia

(a) numeralia takrif
(1) numeralia utama (kardinal)
(i) bilangan penuh, misalnya satu, juta.
(i) bilangan pecahan, misalnya dua pertiga.
(iii) bilangan gugus, misalnya likur, belas, lusin.
(2) numeralia tingkat, misalnya kedua, ketiga puluh.
(3) numeralia kolektif, misalnya ribuan, bertahun-tahun.
(b) numeralia tak takrif, misalnya tiap-tiap, segenap, beberapa.

Adverbia

(a) adverbia intraklausal, misalnya agak, dapat, sungguh.
(b) adverbia ekstraklausal, misalnya barangkali, bukan, memang.

Interogativa, misalnya siapa, masakan, betapa.

Demonstrativa

(a) demonstrativa intratekstual (endoforis), misalnya itu, de-
mikian, berikut. '

(b) demonstrativa ekstratekstual (eksoforis, deiksis), misalnya
sini, situ, sana.



10.

11.

12.

13.

Artikula, misalnya si, sang, para, kaum.
Preposisi, misalnya di, oleh, untuk.

Konjungsi | ‘
(a) konjungsi intrakalimat, misalnya bahwa, meski, supaya.
(b) konjungsi ekstrakalimat
(1) konjungsi intratekstual, misalnya bakkan, sungguhpun
demikian, sebaliknya. '

(2) konjungsi ekstratekstual, rhisalnya alkisah, syahdan,
maka.

Kategori fatis, misalnya assalamu alaikum, ayo, mari, halo, yah,

selamat pagi.

Interjeksi, misalnya aduh, wah, cis.

Perincian tentang pembagian kelas kata itu dapat dilihat dalam karya
kami (1986).
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SEJARAH PERISTILAHAN DALAM BAHASA INDONESIA*

Harimurti Kridalaksana

Pengantar

Dalam penyelidikan mengenai sejarah kajian bahasa Indonesia
(SKBI) yang dilakukan di Fakultas Sastra Universitas Indonesia, di
samping mengembangkan teori untuk memperoleh wawasan yang
menyeluruh tentang aspek bahasa Indonesia tersebut, dewasa ini te-
rus-menerus dilakukan pengumpulan data yang akan mempertajam
teori yang disusun itu.

Sampai kini yang dicakup di dalam SKBI ialah:

(1) sejarah tata bahasa
(2) sejarah perkamusan
(3) sejarah pembinaan bahasa yang mencakup:

(a) sejarah perancarigan bahasa -

(b) sejarah aksara

(c) sejarah peristilahan
(4) sejarah pengajaran bahasa Indonesia
(5) sejarah pengaruh tradisi kajian bahasa lain dalam bahasa Indo-

nesia
(6) bibliografi mencakup:

(a) bibliografi tentang bahasa Indonesia

(b) bibliografi tentang sejarah bahasa Indonesia

-(7) biografi tokoh-tokoh bahasa Indonesia

(8) tinjauan kritis tentang penyelidikan bahasa Indonesia dan se-

jarah bahasa Indonesia.

Tidak perlu dijelaskan panjang lebar di sini bahwa dalam penger-
tian bahasa Indonesia tersebut tercakup bahasa Melayu.

Dalam makalah ini disajikan beberapa data baru mengenai
sejarah peristilahan. Dengan mempelajari data primer di bawah ini

*Disajikan dalam Seminar Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pengajarannya, IKIP Medan, 30-31

' Januari 1990.
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MAKLOEMAT
Tentang menjempoernakan Bahasa Indonesia

Oleh karena dimana-mana terasa perloe pimpinan oentoek mengatoer
toemboehnja Bahasa Indonesia, maka oleh Kantor Pengadjaran telah di-
adakan Panitia goena menjempoernakan Bahasa Indonesia (Indonesiago
Seibu linkai) jang soedah dilantik pada tanggal 20 Oktober jang laloe.

Sekarang Panitia itoe soedah moelai bekerdja dan sekalian kantor,
djabatan dll. hendaklah berhoeboengan dengan Panitia itoe tentang soal
kata-kata, edjaan dan tata-bahasa jang terdapat dalam lingkoengan masing-
masing, soepaja diperoleh persatoean bahasa jang sebaik-baiknja. Lagi poela
kepada sekalian kantor, djabatan dll. diminta, soepaja memberi keterangan
jang seperloenja kepada Panitia terseboet, apabila Panitia itoe menghadjati
keterangan oentoek kepentingan kesempoernaan Bahasa Indonesia.

Alamat Panitia:

Mr. R. Soewandi (Penoelis oemoem), Kantor Pengadjaran, Djakarta
atau

Mr. St. Takdir Alisjahbana (Penoelis ahli), Balai Poestaka, Djakarta,

sedangkan alamat bagian-bagian Panitia:
Bagian I (bagian Tata-bahasa): toean Sanoesi Pané, Balai Poestaka, Djakarta,
Bagian II (bagian Pengoedji kata-kata baroe): toean S. Mangoensarkoro,
Kantor Pengadjaran, Djakarta, '
Bagian III (bagian kata-kata istilah): toean Armijn Pané, Balai Poestaka,
Djakarta. '

Djakarta, tanggal 11, boelan 12,
tahoen 2602
Indonesiago Seibu Iinkai

Perkembangan lain terjadi di luar Jawa. Di Medan terbitlah
sebuah buku berjudul Istilah Bahasa Indonesia yang diusahakan oleh
Lembaga Bahasa Indonesia di bawah penilikan Djawatan Pendidikan
dan diterbitkan oleh Tokaigansyu Seityo di Medan pada tahun 1944.
Buku ini mengandung 1861 istilah berbahasa Belanda dalam ber-
macam-macam bidang dengan padanannya dalam bahasa Indonesia.
Tebal buku kecil ini 84 halaman.

Sebagai karya pelopor dalam pengembangan bahasa Indonesia
buku ini pantas dicatat dalam sejarah kajian bahasa Indonesia. Sambil
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mencatat nama tokoh-tokoh yang aktif di dalamnya, pengantar buku

kecil itu dikutip secara lengkap di sini,

Y

"Lembaga Bahasa Indonesia didirikan pada tanggal 15 Boelan Satoe
2603 di Medan. Jang menjadi ketoea toean Aboe Bakar dan setia Oesaha
toean Mangatas Nasoetion. Anggotanja berdjoemlah 28 orang, jaitoe:

Tk. Dr. Mansoer

Dr. Mohd. Amir
Djamaloedin Adi Negoro
Tk. Mr. Bahroen

Tk. Nikmatoellah

Tk. Jafizham

Mr. Mahadi

Tk. Amirhamzah

Tk. Mr. Moeh. Hanafiah

. Tk. Abdul Hamid

. H. Abdoel Malik Karim Amrullah
. Tadjal’

. Arsil

. Moesa

. Madong Loebis

A. Wahab
M. Soeleiman
D. Dijar Karim

. Jahja Jakoeb

. A.D. Rangkoeti

. Zahari

. Dr. R. Abdul Manap

Mangatas Nasoetion
Dr. R. Pirngadi

. Mr. Tk. Hassan
. Hasanoelarifin

H.F. Sitompoel

. Moehammad Kasim'

Lembaga Bahasa Indonesia dibagi atas beberapa bahagian.

a.

Bahagiaan edjaan:

Ketoea t. Hamka

Setia oesaha: t. Zahari ,
Anggota-anggota: t.t. Dr. Pirngadi, Jahja Jakoeb, Abd. Wahab,
Hasanoelarifin dan Mangatas Nasoetion.

Bahagian Paramasastera:
Ketoea t. Madong Loebis
Setia oesaha: t. Mangatas Nst.
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Periode III: Pelaksanaan 1950-1970

Pada tahun 1950 Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Ke-

budayaan menerbitkan sebuah buku kecil yang berjudul Bentuk Isti-
lah. Inilah pedoman pembentukan istilah yang cukup komprehensif
yang memenuhi keperluan pada waktu itu. Karena banyak di antara
kita tidak lagi mengenal buku penting ini, di bawah ini kami kutipkan
daftar isi buku tersebut: ~
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"ISI KITAB

Kata Pengantar

Kata Pendahuluan

1. Bahasa Indonesia dan daerah
2. Bahasa Arab dan Sanskerta

8. Pertuturan jang lajak kita ikuti

BAB.I

Peri memilih kata istilah

BAB.II
Kata istilah aseli

I.  Istilah kata seasal

Andjuran ke-1. Hendaklah penjusun istilah itu menudju arah kesamaan
Andjuran ke-2. Pilihlah perkataan jang sudah hidup dalam bahasa.

II. Kata bersambungan
Andjuran ke-3. Tjari bentuk jg. sependek-pendeknja

A. Kata Benda ‘
1. K.B. kedjuruan (penjelenggara)
2. K.B. mudjarad atau K.B. jang memperluas arti
a. K.B. turunan jang dibentuk langsung dari kata-asal
b. K.B. turunan jang dibentuk melalui K.K. bersambungan
3. K.B. Penundjuk hasil atau tudjuan pekerdjaan

(1) Kata2 jang memerlukan tambahan kata tukang, djuru atau
ahli.

(2) Kata asing berachiran (is) me
4. Djamak K.B. susun



B. Kata Kerdja
1. Kata masdar (inpinitip)

2. a. KK berpotong (partisipium) '
b. K.K. berpotong akan penjalin partisipium asing

C. Kata Sifat

. awalan ber

awalan me

. awalan di

. awalan ter

. awalan ke bersama-sama dengan achiran an
. achiran an

O U 00 N0 —

Kata?2 asing jang berachiran :
ing
lijk
baar
achtig
isch
air
ief
aal
eus
10. rijk
11. ens
12. ant

© %O Dk Lo

Tjatatan tambahan.
BAB.III
Istilah Pungut

I. Pemandangan umum

a. Karena istilah asing tak tersalin dlm. bhs. Indonesia

b. Karena kepentingan deret turunan

c. Karena perlu untuk menjatakan perbedaan tingkat kepentingan

atau djenis pekerdjaan

II. Tjara membuat kata turunan

III. Utjapan dan tulis
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... maka Kongres Bahasa Indonesia mengandjurkan :

1. Istilah® jang telah biasa dipakai saat ini, diakui.

2. Istilah jang telah disiarkan oleh Komisi Istilah, supaja disaring de-
ngan djalan berpegang kepada pengertian keseluruhannja, dan
tidak hanja merupakan penterdjemahan kata2 bahagiannja.

3. Semuaistilah Internasional dalam lapangan ilmiah dankebudajaan
diterima dengan ketentuan diselaraskan dengan lisan Indonesia,
_apa bila perlu dan tidak merusak pengertiannja.

4. Untuk memperkaja perbendaharaan kata bahasa Indonesia, hen-
daklah terutama diambil kata2 dari bahasa daerah dan bahasa jang
serumpun.”

Jelas dari keputuéan itu adanya kritik terhadap Komisi Istilah. Di
tengah-tengah masyarakat terdapat keluhan tentang metode dan ke-
mampuan para anggota komisi itu. Di samping itu cara penerbitan is-
tilah itu menyulitkan orang untuk mencari suatu istilah karena dalam
tiap terbitan istilah terdapat daftar hasil kerja dari pelbagai seksi. Ka-
mus istilah hasil pelbagai panitia sedikit demi sedikit diterbitkan, te-
tapi tidak cukup cepat. Kamus-kamus itu ialah, antara lain, Kamus Ke-
dokteran 1954, Kamus Kehewanan 1956, Kamus Kimia 1956,

Walau bagaimanapun, dari sudutjumlah hasilnya cukup memuas-
kan. Baiklah kami kutip di sini laporan dari S.W. Rudjiati Muljadi,
yang pernah memimpin Lembaga Bahasa dan Kesusastraan:

"Pada waktu Komisi Istilah pada tahun 1966 terhenti kegiatannya,
karena penghentian penyaluran keuangannya, tercatat 19 seksi yang
masih aktf bekerja. Dalam sejarah hidupnya pernah tercatat 28 seksi
yang telah mengumpulkan sejumlah istilah. Sebagian terbesar meru-
pakan terjemahan dari bahasa Belanda, sebagian kecil dari bahasa
Inggris.

Seksi-seksi tersebut ialah :

a. Seksi-seksi [lmu Pengetahuan Eksakta

1. Kedokteran 19.067 istilah
2. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 19.009 ?
3. Kehewanan ' 36.009 ”
4. Teknik 27.293 ”
5. Ilmu Pasti dan Alam : ' 25.014 »
6. Kimia dan Farmasi 24.054 ?
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b. Seksi-seksi Non-Eksakta

1. Ilmu Bahasa dan Kesusastraan 7.644 istilah
2. Ilmu Hukum 6081 °~ "
3. Kesenian 14.054 ”
4. Ekonomi 9.366 ”
5. Pendidikan dan Psikologi 19.848 ?
6. Administrasi 17.927 ”
7. Kemiliteran 11.287 ”
8. Pelayaran 20.965 "
9. Kesejahteraan Keluarga 12.281 "
10. Penerbangan - 29.229 »
11. Geografi dan Sosiologi 9.008 "
12. Entomologi 6.522 7
13. Filsafat 918 ”
14. Agama 4.707 »
15. Psikologi 743 ”
16. Sosiologi 572 ”
17. Sejarah dan Politik 112 ”

321.719 istilah

Ketua masing-masing seksi ini menjadi anggota Dewan.Pertimbangan
Istilah, dan masing-masing Ketua Dewan Pertimbangan Istilah menjadi
anggota Panitia Kecil. Biasanya semua istilah yang diusulkan oleh suatu
seksi diperbincangkan lagi dalam dewan. Jika belum dapat diterima
oleh dewan, istilah itu dikembalikan ke seksi, dengan disertai saran per-
baikan. Setelah tercapai persetujuan, istilah-istilah itu disiarkan di ba-
wah tanggung jawab seksi yang bersangkutan.

Panitia Kecil bertugas untuk merapatkan hasil bermacam-macam
seksi, yang kadang-kadang berupa istilah yang sama untuk bermacam-
macam pengertian, ataupun kalau terdapat bermacam-macam istilah
untuk satu pengertian.

Ada empat Dewan Pertimbangan Istilah; dan bersama-sama dengan
seksi-seksi Ekonomidan Keuangan, Ilmu Bumi dan Sosiologi, SeksiIlmu
Hukum masuk dalam Dewan Pertimbangan Istilah dan Panitia Kecil
digabung jadi Dewan Koordinasi.

Hasil-hasil Komisi Istilah biasanya dimuat sebagai lampiran pada
majalah Bahasa dan Budaya, yang penerbitannya terhenti pada tahun
1962. Hasil-hasil yang pernah diterbitkan sebagai buku tersendiri kamus-
kamusistilah (1) kedokteran, (2) kehewanan, (3) teknik, (4) pelayaran,
(5) kimia organik dan anorganik, (6) kerajinan wanita, (7) ilmu hukum,
(8) pendidikan, pengajaran dan ilmu jiwa, (9) pertanian, kehutanan,
dan perikanan, (10) ekonomi dan keuangan, (11) kedokteran, (12) ke-
militeran, dan (13) ilmu pasti dan alam.
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tika, fisika, geografi, tidak kita temukan; yang ada ialah istilah ilmu pasti,
ilmu alam, dan ilmu bumi~ yang dalam tahun-tahun kemudian justru
dihindarkan. Mengapa?

Bila dikatakan bahwa nasionalismelah yang mendorong peng-
hindaran istilah-istilah yang berbau asing, nampaknya tidak terlalu ja-
uh dari kebenaran. Apalagi kalau kita ingat ucapan H. Agus Salim bah-
wasejak Sumpah Pemudadan Proklamasi Kemerdekaan segalasesuatu
yang berbau Belanda dibuang jauh-jauh, dan walau bagaimanapun,
kita tidak mau "menjilat ludah sendiri” (informasi yang kami peroleh
pada tahun 1966 dari saudara sepupunya, Muhammad Arif, Ketua
Seksi Kimia-Farmasi Komisi Istilah, yang juga konseptor Pedoman Pem-
bentukan Istilah Kimia-Farmasiyang kami sebut di atas), sebab-musabab
terjadinya bentukistilah semacam itu dapat kita pahami. Informasi itu
diperkuat lagi dengan keterangan yang diberikan oleh Samoed Sas-
trowardojo, yang oleh Amin Singgih disebut "otak” di belakang Ejaan
Soewandi 1947, yang pernah mengatakan kepada penulis bahwa pada
tahun-tahun sekitar proklamasi kemerdekaan segala sesuatu yang
berbau Belanda, termasuk yang ada dalam sistem ejaan, oleh para pe-
nentu politik hendak dibuang jauh-jauh. Suasana ini mengingatkan
kita pada suasana sekitar bahasa Jerman pada akhir abad ke-19 yang
menghasilkan kata-kata seperti Nilpiferd’kuda Nil’ (sebagai pengganti
hipopotamus), Lautlehre (sebagai pengganti phonetik), Wasserstojf (seba-
gai pengganti hydrogen); dan kemudian juga Fernseher (sebagai peng-
ganti television), Rundfunk (sebagai pengganti radio).

- Tanpa mengurangi kesaksian para pelaku sejarah yang kami ca-
tat di atas, kami juga melihat penyebab lain mengapa bentuk-bentuk
Indonesialah yang dipilih. Faktor itu jalah kenyatakan bahwa pada
zaman Jepang, yaitu pada masa-masa awal para ahli bahasa kita harus
menyusun istilah dalam bahasa Indonesia karena bahasa Belanda dan
bahasa Inggris dilarang; yang diizinkan hanyalah bahasa Indonesia
dan Jepang. Jadi, terpaksalah mereka menyusun istilah yang tidak
berbau barat.

Dalam periode ke-4 setelah tahun 1970, masalah "nasionalisme
lw internasionalisme” muncul kembali: sampai berapa jauh kita
mengungkapkan suatu konsep dengan mempergunakan bentuk-ben-
tuk Indonesia atau yang dianggap Indonesia (misalnya ilmu tidak la-
gi dirasakan sebagai pinjaman dari bahasa Arab, dan kata bahasatidak
lagi dirasakan sebagai pinjaman dari bahasa Sanskerta, dan sampai
berapa jauh kita mempertahankan bentuk internasional unsur-unsur
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serapan. Tarik-menarik di antara kedua kutubini tidak pernah selesai
sampai tuntas. Sebagian besar diserahkan kepada selera pencipta is-
tilah. Sebagian lagi dikembalikan ke bentuk Latin-Yunaninya karena
istilah yang masuk ke dalam bahasa Indonesia lewat bahasa Inggris
tidak diserap secara fonetis seperti dipraktekkan orang di Malaysia.
Misalnya kata.Inggris 7ite dan site'tidak diindonesiakan menjadi rait
dan sait, melainkan menjadi 7itus dan situs, yaitu bentuk asalnya dalam
bahasa Latin.

Penggunaan bentuk Latin dan Yunani dalam peristilahan Indo-
nesia bukanlah praktek yang aneh. Kita masih ingat penetapan kata
Jfakultas dan universitas oleh Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Ke-
budayaan, Mr. Muhammad Yamin, dan penetapan istilah rektoruntuk
mengganti presiden universitas oleh Menteri Kesejahteraan Rakyat
Muljadi Djojomartono. Penggunaan istilah-istilah klasik barat terse-
but lazim benar dalam ilmu-ilmu eksakta dan ilmu-ilmu sastra.

Dewasa ini masalah peristilahan dalam bahasa Indonesia menjadi
rumit karena munculnya dua kecenderungan lain, yakni penggunaan
istilah Sanskerta-Jawa Kuna dan penghidupan kata-kata arkais.

Penggunaan istilah Sanskerta-Jawa Kuna — dan sedikit banyak
Arab - sebetulnya sejajar dengan penggunaan bahasa Latin-Yunani
dalam peristilahan ilmu dan teknologi Eropa sampai sekarang. Bila
bahasa-bahasa Eropa adalah pewaris kebudayaan Latin-Yunani, kita di
sini mempergunakan kata-kata Sanskerta-Jawa Kuna sebagai apresiasi -
kepada segala sesuatu yang bersifat klasik karena kedua bahasa itu
pernah dipergunakan pada zaman dahulu di negeri ini. Bahwasanya
bahasa Sanskerta itu bahasa asing yang secara genetis tidak ada hu-
bungan apa-apa dengan bahasa Indonesia, tidak dipusingkan orang.
Lain halnya dengan bahasa Jawa Kuna yang masih serumpun. Penga-
ruh Sanskerta dalam bahasa Indonesia sekarang memang tidak lang-
sung dari India, melainkan melalui bahasa Jawa Kuna, atau melalui
ahli-ahli bahasa yang mengenal bahasa Jawa Kuna. Yang terakhir ini
sama dengan penggunaan kata-kata Latin seperti dijelaskan di atas.

Kebiasaan penggunaan kata-kata Sanskerta-Jawa Kuna bukannya
tidak menimbulkan reaksi. Kebiasaan itu dianggap sebagai pertanda
merajalelanya javanisasi dalam kebudayaan Indonesia. Orang pun
bertanya-tanya mengapa hanya dipergunakan istilah-istilah Jawa Kuna
saja; apakah tidak ada bahasa Aceh Kuna, Makasar Kuna, Batak Kuna,
dan sebagainya.
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an yang tetap hidup, dan tidak akan surut dalam masa-masa yang akan
datang ini.

Pengalaman penting bagi kita ialah bahwa pengembangan per-
istilahan hanya berhasil bila masyarakat diikutsertakan, dan para ahli
bahasa tidak menutup diri dengan bersikap bahwa bahasa milik eks-
klusif mereka. Bila keterbukaan itu tidak dilaksanakan, sejarah akan
berulang, yakni, seperti halnya dunia peristilahan dalam periode
1950-1970: banyak istilah yang dihasilkan dan dari sudut jumlah sa-
ngat mengesankan, tetapi tidak ada orang yang memakainyal
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AWAL TRADISI GRAMATIKA EROPA DI INDONESIA:
PEMBAGIAN KELAS KATA DALAM BAHASA MELAYU
OLEH JOANNES ROMAN (1653)

Harimurti Kridalaksana

1. Dalam makalah kami yang berjudul "Suatu rintisan dalam histo-
~ riografi linguistik Indonesia” yang kami sampaikan dalam pertemuan
ilmiah Masyarakat Linguistik Indonesia yang pertama, kami telah ber-
usaha (dan rupanya telah berhasil) menelusur secara kasar asal-mua-
sal gagasan-gagasan tata bahasa Indonesia. Adalah tugas kami selan-
jutnya dan juga tugas teman-teman sejawat yang berminat dalam
bidang sejarah linguistik dan sejarah studi bahasa-bahasa Indonesia
untuk menyelidiki secara lebih teliti lagi perincian asal-muasal terse-
but, dan dengan demikian pengetahuan kita tentang sejarah pelbagai
gagasan linguistik akan lebih mendalam. Pengetahuan kita mengenaj
halitu dapat dipertajam dengan mempelaJarl sumber-sumber primer
sebagaimana kami lakukan di sini.

Dalam makalah singkat yang berjudul panjang ini diuraikan pe-
rincian lebih lanjut sejarah gagasan-gagasan tersebut dan sekaligus
memperbaiki hal-hal yang kurang tepat berdasarkan hasil penyelidik-
an terbaru. Dalam karya Rowe "Sixteenth and Seventeenth Century
Grammars” yang ‘dimuat dalam bunga rampai Dell Hymes (1974)
yang juga kami sebut dalam makalah kami, dinyatakan bahwa karya
tata bahasa Melayu tertua adalah karangan Albert Corneliszoon Ruyll
(1612). Setelah membaca karya Ruyll itu, kami dapat memastikan
bahwa hasil penelitian Rowe itu, harus diperbaiki.! Karya itu ternyata
sama sekali tidak memuat tata bahasa melainkan berisi pelajaran
agama Kristen berupa tanya jawab disertai dengan Vocabularium van de
Duytsch (= Belanda) ende Maleysche Tale. Jadi karya Ruyll itu sejenis kate-
kismus.?
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Dengan sendirinya bégian ini hanya menarik sebagai contoh
bagaimana teks bahasa Belanda diterjemahkan ke dalam bahasa
Melayu.

4. Bagian pertama dari buku ini berjudul "Kort Bericht in de Maley-
sche. Letter-konst” berisi peraturan pemakaian huruf Arab-Melayu
lengkap dengan "haer naem” (namanya) dan "haer kracht” (= nilainya
dalam huruf Latin). Di samping pembicaraan tentang peraturan eja-
anitu tidak dilupakan uraiansingkat tentang mede-klincker (= konsonan),
klincker (= vokal), dan boekstaben (= suku kata). Pada akhir bagian ini
disebutkan pemakaian angka dua dalam aksara Arab untuk menya-
takdn pengulangan.

Yang paling menarik dari bagian ini tentu saja ialah transliterasi
huruf Arab. Beberapa contoh:

alif

\ ¢ ajin

¢ ba ¢ gajin

w ta o fa

w  thsa -3 kaf

& djim S kof

& hha J  lam

& cha ° mem

> dal O  nun

> dhsal 9  waw

</ ra- . 6 ha

S za ¥  lam-alif
O sin &3 ja '
 sjin & tsja

<’ sad <’ nja

& dad ¢ nga

b ta 3 pa

B da S ga

Yang pantas dicatat juga ialah cara Roman mentranskripsikan bebe-
rapa kata yang lazim Kkita kenal sampai kini: kwat, sourat, saorang,
hhadji, idjoe, kardjaan, sahari-hari. '
Dalam banyak hal ia tidak selalu konsisten.
- Dalam mempelajari huruf Arab ini Roman mempergunakan
Grammatica Arabica karya D. Erpenius sebagai referensi.
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5. Yang lebih menarik bagi kita dan yang menjadi inti dari makalah
ini ialah bagian kedua dari buku ini yang beranak judul "Kort Bericht
in de Maleysche Letter-konst, Handelende van de Deelen Enner
Reedene”.

Bagian buku yang berjumlah 23 halaman oktavo ini seluruhnya
membicarakan kelas kata dalam bahasa Melayu. Seperti dikatakan
penulis dalam pengantarnya ia berusaha untuk mengikuti pembagian
kelas kata seperti yang berlaku dalam buku-buku tata bahasa Belanda
pada waktu itu. Pembagian kelas kata itu ialah:

(1) namen

(2) voornamen

(8) woorden

(4) bywoorden

- (5) voorzettingen

(6) koppelingen

(7) inwurpen.*

Sebelum ia membicarakan kelas kata itu masing-masing, ia mem-
bedakan grondt-woorden (kata dasar) dan spruyt-woorden (kata jadian).

ad 1. Namen :

Jelasyang dimaksud di sini ialah nama dan termasuk di dalamnya
bukan hanya apa yang kita sebut nomina (oleh Roman dinamai Zelf-
standigenaem), melainkan jugaajektiva (oleh Roman dinamai byvoeglycke
naam). Definisi yang diberikannya ialah: Namen zijn die deelen eener re-
dene waer mede men eenige zaeck zonder beteckenisse van tiydt nemen kan
'nama adalah bagian dari ujaran yang dapat dipakai orang untuk
menamai sesuatu tanpa makna waktu’.

Rupanya Roman adalah orang yang pertama yang mencatat bah-
wa dalam bahasa Melayu, nomina selalu ada di depan ajektiva, "Hier
van staet aen te mercken dat in een reeden by de Maleysche, altydt de
. zelf-standige naam voor de byvoeglycke werdtgesteldt, recht anders
alsin 't Nederlandtsch gebruykelyck is, zoo zeghtmen s~ E_JJ‘ orang
hitam, een swart man MeScro 38 pohon ketsz'l een kleine boom.” Ia me-
nyatakan jugabahwa ada kata-katayang dapat dipakai sebagai byvoeglycke
maupun sebagai zelf-standige namen, antara lain segala dan barang
dalam segala orang dan barang pohon.la mencatat juga bahwa Hati baick
sering juga diungkapkan sebagai baick hati.

Ia mengatakan bahwa namen dalam bahasa Melayu dapat dibeda-
bedakan atas geslacht ’jenis’, geval'kasus’, dan getal 'jumlah’.
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Ia membedakan mannelycke *jantan’ dan wyffelycke-geslacht be-
tina’.
Juga dibedakannya 6 kasus dalam bahasa Melayu, tepat sama
dengan bahasa Belanda pada waktu itu:

(1) noemer ‘nominatif’
(2) barer 'genitif’
(3) gever "datif’

(4) aenklager "akusatif’
(5) roeper . 'vokatif’
(6) ofnemer ’ablatif’

Yang berbentuk noemer biasanya tidak mendapat tambahan apa-
apa, namun ada juga yang ditambahi jang dalam jang orang.

Yang berbentuk barer ditambahi ponja, misalnya orang ponja
roemah; ada juga yang hanya didampingkan seperti anak Daoud, garam
boemi.

Yang berbentuk gever diberi pada di depan naam yang bersang-
kutan, misalnya beri pada orang.

Yang berbentuk aenklager di depannya diberi ken, atau aken, mi-
salnya boeno aken orang.

Di depanyang berbentuk rogper boleh dicantumkan aho, misalnya
aho orang.

Yang berbentuk oefnemer didahului oleh deri, misalnya deri orang.

Roman mencatat bahwa penanda-penanda tersebut selalu di-
pakai.® -

Dalam hal getal ia membedakan enckel dan meervoudt. Meervoudt
dipakai dengan verdubbelinge atau tanda apa-apa tergantung dari ka-
limatnya.

Byvoeglycke namen dalam maknanya bisa dibuat perbandingan,
antara lain lebeh, sakali, lebeh deri samoa, misalnya besar lebeh besar, besar
sakali, besar lebeh deri samoa.

. Selanjutnya Roman membicarakan kejadian kata yang berasal
dari namen. Soal ini akan dibicarakan di bawah nanti. Begitu pula soal
penggabungan kata. '

ad 2. Voornamen

Roman mencatat pronomina berikut: ako, patek, beta, saja, kami,
kita, angkou, mou, kamou, diri, dia, deanja, ini, itoe, jang, sjapa, appa. Kata-
kata tersebut dapat bergabung dengan kendiri atau barang.
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Mengenai pe ini ada uraian yang dalam istilah kita sekarang bersifat -
morfofonologis; bila kata dasar mulai dengan g atau kmakabentuknya
peng; bila dimulai dengan mbentuknya peg; bila dimulai dengan s, ben-
tuknya penj; bila dimulai dengan ¢ bentuknya pen.

Mengenai makna afiks itu dinyatakan bahwa penberarti ”... enigh
werck-tuygh, het welck men tot het werck onder die woorden begre—
pen placht te bezigen...”

Bentuk ini juga berarti "... een persone beteekenen die eenigh
werck, dathetwoordtuytdrucktverricht...,” misalnya aasut- penga’aasut,
doesta - pendoesta, dan sebagainya.

Pen itu dibedakan dari peng atau pang dalam pang’orang dan
pangratoes; kata Roman, "Namen van eenige ammpten, bedieningen,
ambachten of diergelycke, dewyle de Maleyers deer weynigh grondt-
namen toe hebben, werden op verscheyde wyzen uytgedruckt; want
somwylen geschiedt dit met peng of pang te stellen voor 't gene waer
over dat ampt sich streckt...”

(2) Be, ber, de (= di), me, men, meng, atau menj adalah byvoeghsels yang
bertempat di depan woorden. Perbedaan pemakaian me, mem, men, meng,
dan menjsama dengan perbedaan pemakaian pe-, pen-, dan sebagainya.

Roman mengatakan, "Deze byvoeghsels welte passe gebracht,
geven merckelycke sierlyck heydt in de tale, doch kan dit beter door
oeffeninge waergenomen, dan metregelsaengewezen werden.” (Afiks-
afiks ini jika dipakai secara tepat, memberikan keindahan dalam ba-
hasa; tetapi hal ini lebih dapat dipahami dengan latihan-latihan, dari-
- pada ditunjukkan dengan kaidah-kaidah).

Selanjutnya penulis itu menyatakan, "Ende hoewel zy zoo ver-
schyden zyn van galm in de uytsprack, zoo zyn zy nochtans van
eenerleye kracht; het welck hier aen blyck, om datze door malkan-
deren voor een ende het zelfde woordt kunnen werden gevoeght,
zonder eenigeveranderingein de betekenisse te brengen: zoo mooght
ghy zeggen ampon, ber-ampon, de ampon, ende meng’ampon ende het za
slechts vergevenbetekenen” (Meskipun semuaitu berbeda-beda dalam
gema ucapannya, namun tetap mempunyai suatu efek; yang dapat
terlihat supaya kata itu dapat diberi tambahan tanpa mengubah
artinya; jadi anda boleh mengatakan ampon, ber-ampon, de ampon, dan
meng’ampon, namun artinya tetap 'mengampuni). Jadi afiks-afiks itu
bagi Roman mempunyai kracht 'kekuatan, efek’.
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7.  Tidak kurang menarik bagi kita yang hidup dalam abad ke-20 ini
ialah penggarapannya tentang penggabungan kata. Soal ini dimuat
dalam pasal tentang namen, jadi yang terutama diperhatikan ialah
gabungan nominal - sesuatu yang sampai kini masih dipraktikkan
orang; maksud kami, kalau orang sekarang berbicara tentang gabung-
an kata atau kata majemuk, maka yang disajikan tidak lain dari ga-
bungan nominal atau kata majemuk nominal; yang berkelas lain
biasanya diabaikan. Roman menyatakan, "Het is oock den Maleyers
zeer gemeen datze om eene zaeck te betekenen, twee zelf-standige na-
men t’zamen voegen, die niet onaerdigh de zaeck uytbeelden” (adalah
juga lazim pada orang Melayu untuk mengungkapkan sesuatu dengan
menggabungkan dua nama diri).

Ditambahkannya, "Twee zelf-standige namen neffens walkan-
deren gevoeght zynde, werdt de achterste som wylen als een byvoeg-
lycke gebruyckt” (dua nama diri bila saling digabungkan, maka yang
di belakang dipakai sebagai nama sifat).

Yang dibicarakan oleh Roman yaitu gabungan-gabungan seperti:

orang betsjdra, orang hhoekom
jure hoeko, jure moedi

pandeii mas

orang Japan, orang Hollande
ajer matta, ajer moelut

anak kontsji, anak panna
batang leher, batang kajoe
boeloe boerong, boeloe domba
dan sebagainya. -

Dalam hubungan ini dia juga membicarakan namen van getal
’nama bilangan’ dan cara-cara mempergunakan penjodoh bilangan
seperti boa (= buah), ekor, le (= helai).

8. Yang tentunya akan menjadi pertanyaan bagi pembaca buku
Roman ini ialah ragam bahasa Melayu yang dipakai sebagai bahan
pembicaraan. Berlainan dengan buku-buku tata bahasa kemudian,
Roman tidak menyebutkan bahan-bahan apayang dipakainya, apakah
dari karya tulis kesusastraan, apakah dari surat-menyurat, ataukah
dari bahasa lisan. Sebagai contoh kami transliterasikan dalam EYD
teks yang dimuat pada bagian tengah buku ini.
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CATATAN

'Pada tahun 1986, Gonda menulis artikel yang membicarakan buku Roman secara
sangatsingkat. Seperti biasanya dunia ilmiah Anglo-Amerika tidak pernah membalik-
balik hasil penelitian sarjana-sarjana Belanda, sehingga Rowe belum pernah tahu
tentang Roman.

?Museum Pusat Jakarta menyimpan satu eksemplar buku Ruyll. Teeuw dalam biblio-
grafinya menyatakan, "Butall the older grammatical publications, such those by Ruyll
(1612)..." (1961:15). Kita boleh bertanya, sudahkah Teeuw membaca Ruyll?

®Karya yang lebih tua tentang tata bahasa Melayu sebenarnya adalah catatan pendek
pada kamus Frederick de Houtman, Spraeck ende woord-boek (1603) dan pengamatan
Caspar Wiltensdan Sebastianus Dankaerts dalam kamusnya Vocabulariumofie Woordthoek
(16283), tetapi sebagai buku karya Roman ini adalah yang tertua. Karya ini ditulis
dengan bahasa Belanda yang arkhais. Di atas judulnya tertulis:

R T\ P

Satu eksemplar buku ini tersimpan di perpustakaan KITLV, Leiden; kami meng-
ucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Stokhof yang telah memungkinkan kami
memperoleh salinan foto buku itu.

“Ciri khas buku Roman ini ialah adanya istilah-istilah Latin yang menyertai istilah-
istilah Belanda dan yang tercetak pada pias kiri kanan halaman yang bersangkutan.
Teknik ini juga dipakai dalam buku tata bahasa Belanda yang berpengaruh waktu itu,
karanganvan Heule, dan sesuai dengan suasana purisme padawaktuitu (lihatDibbets
1977:49). ' :

*Roman menyatakan, "Maer en meyndt niet dat deze teekenen om de Gevallen te
onderscheyden in alle redene uytgedruckt werden; wezen, dat niet altydt ponjawerdt
achter aen gevoeght, alzoo is "t mede dat in den Gever ende den aenklager pada ende
aken dickwils werden verswegen” (halaman 5). (Tetapi tidak dimaksudkan bahwa
penanda-penanda ini dipergunakan untuk membedakan kasus dalam semua ujaran;
sebab seperti sudah kami nyatakan dalam kasus bahwa tidak selalu kata ponja ditam-
bahkan, begitu pula dalam kasus datif dan akusatif, kata pada dan aken sering tidak
dinyatakan.) Dipandang dari sudutlinguistik modern, pengamatan Roman ini cukup
maju.
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(2) pembagian kelas katayang dimuat dalam Bustanulkatibin pasal 11
sampai pasal 14, dan Kitab Pengetahuan Bahasa halaman 2 sampai
halaman 21;

(3) analisis kalimat yang dimuat dalam Bustanulkatibin pasal 15 sam-
pai pasal 31, dan Kitab Pengetahuan Bahasahalaman 22 sampai 32;

(4) leksikografi yang dimuat dalam Kitab Pengetahuan Bahasa mulai
bab kedua (halaman 50 paragraf ketiga). '
Pada halaman kertas kerja ini diuraikan intisari sumbangan RAH

tersebut di atas, disertai dengan evaluasi serba sedikit.

2  Tata Ejaan

Dalam Bustanulkatibin diuraikan kaidah-kaidah ejaan Jawi, yakni:

(1) jenisjenis huruf Arab yang dipakai, yang tidak dipakai, dan yang
diberi nilai baru dalam bahasa Melayu (dalam pasal 1);

(2) daftar semua huruf (dalam pasal 2);

(3) huruf suratan (= huruf yang terdapat dalam abjad Arab, yang
dikenal orang Melayu) dan huruf yang dipakai tatkala bertutur
(= huruf yang dipakai dalam bahasa Melayu) (dalam pasal 3);

(4) prinsip perangkaian huruf "supaya boleh berbunyi” (dalam pasal
4);

(5) cara merangkaikan huruf alif (dalam pasal 5);

(6) cara merangkaikan semua huruf (dalam pasal 7);

(7) #’rab,yaitu baris "yang membuat huruf berbunyi” (dalam pasal 8);

(8) prinsip bahwa rangkaian-rangkaian huruf membentuk katayang
berbunyi (dalam pasal 9);

(9) kebebasan ahli menulis huruf dalam membuang huruf-huruf
tertentu (dalam pasal 10).
Pedoman yang diberikan sangat jelas; contohnya cukup. Setiap

bagian ada instruksi "dan kiaskan olehmu pada barang yang lainnya

pada‘'yang semacam itu”.

3  Pembagian Kelas Kata

RAH membagi kelas kata dalam bahasa Melayu atas: ism *adalah
nama’, ful 'yakni perbuatan’, dan harf (= partikel).

(1) ism

RAH memberikan penjelasan tentang ism sebagai berikut:
"Tiap-tiap barang menunjukkan maknanya pada dirinya tiada
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beserta dengan masa yang tiga, yakni masa yang telah lalu, masa
yang lagi akan datang dan masa hal sekarang”.

Ism terbagi dua, yaitu:

(a) ism nakirah, yaitu 'nama yang melengkapi jenisnya dan yang me-
lengkapi pada macamnya yang tiada tertentu kepada seseorang’
(mungkin ini dapat disamakan dengan nomina tidak takrif)

(b) ism ma’rifah, yakni ‘nama yang diketahui’ (mungkin ini dapat
disamakan dengan nomina takrif). Ism ma’rifah terdiri atas:

i. ism damir 'nama yang tersembunyi’ (artinya sama dengan
pronomina);

ii. ismul'alam’namayang diketahui’ (berdasarkan contohyang
diberikan, yang dimaksudkan dengan ismul’alam adalah
nama orang dan nama tempat);

iii. ismisyarat’artinyatiadaditentukan akan dia, tapi diisyaratkan’
(mungkin dapat disamakan dengan pronomina penunjuk
menurut tata bahasa tradisional);

iv. ismmausul’artinya padabahasa Melayu "namayang
kin dapat disamakan dengan konjungsi);

v. ismidafat’pada yang bersandar kepada sesuatu nama’ (ber-
dasarkan contohnya, dapat dikatakan ini adalahrelasi posesif:
budak si Zaid, dan Klitisasi: Budakku dan budaknya).

Selain itu masih ada sejumlah kata yang menurut kitab itu ter-
masuk ism, yaitu:

(c) ’adapulanamayang menjadi syarat’, maknanya 'jika’, yaitu kata-
kata barang siapa, barang yang, mana-mana, manakala, betapa, se-
kira-kira, dan sebagaimanag;

(d) ’bilangan-bilangan’, seperti satu, dua, sebelas, dan beberapa;

(e) asmaul afal’nama bagi perbuatan dan suara’, artinya onoma-
tope; dan

(f) nama, yang dibagi tiga, yaitu:

i. nama diri, seperti si Zaid, si Umar;

ii. nama gelaran, seperti tengku, sultan. Nama gelaran ini ada
gelar kepujian atau memuji, seperti si Polan yang cantik; dan
ada pula nama gelaran yang kecelaan, seperti si Anu itu
hidungnya kepik;

ili. nama timang-timangan, seperti pak Husin, pak Ngah, intan,
payung, cahaya mataku.

9y

(mung-
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@ fii

RAH menyebutkan fi’il adalah 'yang dinamai perbuatan’. Ada

dua macam pembagian, yang pertama terbag1 tiga, yaitu:

(a) fi'il madi’perbuatan yang telah lalu, ditandai oleh kata telah’

(b) fi'il mudari’perbuatan yang lagi akan datang’, ditandai oleh
kata lagi akan; dan

(c) fi’il amr’menuntut perbuatan, yakni menyuruh berbuat’.

Yang kedua, fi'il dibagi lagi atas dua bagian. Barangkali dapat

dikatakan pembagian ini berdasarkan transitivitasnya, yaitu:

(a) fi'illazim’tentu bagi dirinya’ (= verba intransitif), contohnya:

Telah berdiri si Zaid;
Telah bersuci si Zaid.

(b) fi'il muta’adi, agaknya yang dimaksud adalah ’fi’il yang lalu
kepada yang lain’ (= verba transitif). Pada fi’il muta’adi ini
tampaknya yang ditekankan arah perbuatan. Dua jenis fi’il
muta’adi adalah:

i. yang tiada musyarakah (dapat diartikan dengan peker-
jaan yang berlangsung sepihak), contohnya:
Telah memukul si Zaid;
Telah mencium si Zaid;
Telah menyimpan si Zaid.
ii. yangmusyarakah (dapatdiartikan dengan pekerjaanyang
berlangsung berbalasan atau resiprokal), contohnya:
berpukul-pukulan;
bertarik-tarikan;
berhintai-hintaian.

Selain yang telah dibicarakan itu, masih disebut beberapa fi’il

lain, yaitu:

(c) fi'il nagis, 'fi’il kurang, yaitu tiada sempurna ia, melainkan
ada khabarnya’. Contohnya adalah, jadilah, berpagi-pagi, ber-
petang-petang, waktu duha, malam-malaman, dan senantiasa.

(d) fi’il mugarabah, fi’il berhampir-hampiran, contohnya mudah-
mudahan.

(e) fi'il puji dan cela, contohnya Sebaik-batknya lagi st Anu, sejahat-
jahatnya lagi si Anu.

(f) fi'il syak dan fi’il yagin keduanya disebut fil qulub, ’yakni fi'il
hati’, contohnya Aku kira-kirakan si Zaid itu orang lebih.
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(8) harf

RAH memberikan penjelasan, harf adalah 'yang ada baginya
makna yaitu memberi faedah pada perkataan masing-masing
dengan maknanya dan gunanya’. Pemblcaraan tentang harf ini
dimulai dengan jar. Dalam Bahasa Mela,yu jarr ini tidak ada.

RAH menyatakan, “Jika bahasa Melayu [uadalah dibicarakan
majrurnya itu, melainkan kehendak maknanya jua, adanya.” Ke-
mudian berturut-turut dibicarakan harf dengan, daripada, kepada,

hingga, pada, demi, bagi, beberapa, atas, seperti, selama-lamanya, istith-
na’kecuali’. (Jarrini mungkin dapat disamakan dengan partikel
berkasus genitif). ‘

Sesudah jarr dibicarakan ’segala harf yang memberi faedah
pada maknanya dan perkataan’. Harf-harfitu adalah: harf munadi
"menyeru’, melainkan, bahwa, sesungguhnya, dan bahwasanyadisebut
harf littahgiq "'menyungguhkan perkataan dengan sebenarnya’,
seolah-olah, tetapi, wai kiranya, mudah-mudahan, tiada, hendaklah,
jangan, jika, dan fikalau. Harf-harf lain yang dibicarakan kemu-
dian ialah harf bertanya: adakah, betapakah, karena apa, berapa,
siapa, manakala, di mana-mana; harf menjawab: bahkan atau iya,
supaya, dan makna; harf ‘atafa dan makna, kemudian, atau dan tetapi
(tetapi yang 'memperdapat’ dan tetapi yang ’berpaling’); harf-
harf lain: kah, lah, harf-harf yang dibicarakan lepas-lepas, yaitu
cih, uwah, nah, amboi, tah, hal, istimewa pula, syahdan.

4  Analisis Kalimat

Pembicaraan mengenai aspek ini dimulai pada pasal 15 Bustanul-
katibindan halaman 22 Kitab Pengetahuan Bahasa.Judulnya "Perkataan,
Kata-kata, dan Kata”.

Perkataanadalah "lafad yang memberi faedah’, contohnya Berdiri-
lak engkau, dipertentangkan dengan Langit di atas kita sebagai lafad
yang tidak memberi faedah. Dalam peristilahan sekarang perkataan
sama dengan ayat di Malaysia atau kalimat di Indonesia.

Kata-kata adalah ’barang yang tiada dengan orang yang mende-
ngar daripada menantikan suatu yang lainnya’ (dilihat dari contoh
yang diberikan mungkin yang dimaksud ialah kalimat minor).

Kata adalah "melengkapi ia akan segala yang tersebut itu, yakni

perkataan pun boleh dikatakan kata, dan kata-kata pun boleh dikatakan
kata’. '
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Pembicaraan dilanjutkan dengan mubtada dan khabar. Mubtada
adalah 'permulaan perkataan’ (rupanya yang dimaksud ialah pokok)
dan khabar adalah 'bersandar daripada permulaan’ (yang dimaksud
rupanya ialah sebutan). Yang menjadi mubtada *adalah nama bagi tiap-
tiap sesuatu’ (= nomina). Khabar dibagi dua, yaitu khabar mufrad ’kha-
bar tunggal’ dan khabar jumlah. Khabar jumlah ini terbagi lagi dua,
yaitu jumlah ismiyah dan jumlah fi’iliyah.

Selanjutnya dibicarakan pertambatan perkataan (= hubungan fung-
sional), yaitu: mubtada dengan khabarnya (= hubungan pokok dan
sebutan); fa’il dengan fi’iknya (= hubungan pelaku - perbuatan); dan
Ja’ildengan mafulnya (= hubungan pelaku - obyek). Dibicarakan ju-
ga maful mutlaq, maf'ullah, maf'ul fih, maful ma’ah, dilanjutkan dengan
hal, tamytz, ta’kid, badl, sifat, idafat, mudaf, dan mudaf ilaih.

5 Catatan mengenai Pembagian Kelas Kata dan Analisis Kalimat

- Dari‘uraian di atas dapat kita ikuti cara berpikir yang mendasari
RAH: kata-kata atau kalimat-kalimat Melayu dialihkan ke dalam bahasa
Arab.— entah diterjemahkan secara lahir, entah dalam batin — kemu-
dian diklasifikasikan sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa Arab.

Kata yang yang dapat diterjemahkan sebagai aladi digolongkan
sebagai jenis isim mausul (= nomina penghubung), karena memang
itulah jenisnya dalam tata bahasa Arab. Kita sekarang tentulah akan
menggolongkannya sebagai hary, partikel.

Demikian pula $i Zaid dalam budak Si Zaid, ku dalam budakku, nya
dalam budaknya digolongkan sebagai isim idhafat, karena memang be-
gitulah nama konstruksi itu dalam tata bahasa Arab. Kalau cara peng-
garapan seperti itu dikatakan salah, maka hal itu tidak lebih salah
daripada apa yang dilakukan oleh para ahli tata bahasa sekarang yang
menggolongkan ku dan nyasebagai pronomina posesif, karena kudan
nyaitu dapat diterjemahkan sebagai mijn dan zijn/haar dalam bahasa
Belanda atau my dan his/her dalam bahasa Inggris dan memang ben-
tuk-bentuk demikian disebut pronomina posesif dalam kedua bahasa
Eropa itu. (Padahal analisis tersebut tidak tepat karena dalam bahasa
Malaysia dan Indonesia *milik’ diungkapkan dalam urutan kata.)

Raja Ali Haji nampaknya tidak sadar bahwa bahasa Melayu tidak
membedakan madhi, mudhari, dan amr dalam sistem verbanya. Me-
mang tidak sulit baginya untuk mencari verba madhi misalnya karena
praktis semua verba Melayu dibubuhi telak di depannya.
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Di sana sini usaha menerapkan kerangka bahasa Arab itu tidak
terlalu berhasil, sebagaimana tampak dalam penggarapannya pada
apa yang disebut asma ul af’ali.

Usaha demikian juga kadang-kadang mengakibatkan terbawanya
konsep-konsep yang tidak lazim dalam tata bahasa seperti tampak
pada pemakaian istilah fi’il kulub, fi’il yakin, dan fi’il syak yang ba-
rangkali hanya cocok untuk tasawuf.

Namun, bahwa bahasa Melayu tidak sama dengan bahasa Arab
bukan tidak diketahui oleh RAH, karena ia menyebutkan bahwa
dalam bahasa Melayu tidak perlu dicari majrur dari harf.

Mengetengahkan kelemahan-kelemahan buku-bukuitujelastidak
sewajarnya kita lakukan karena kita hidup dalam abad yang dipenga-
ruhi oleh linguistik. Seyogyanya juga tidak kita tuntut kearifan teoretis
daripadanya karena keduanya jelas bukan deskripsi bahasa Melayu,
melainkan buku pelajaran, karena setiap pasal selalu diberi instruksi
"Kiaskanlah olehmu kepada yang lainnya pada yang semacam yaitu”,
supaya pemakai dapat mengembangkannya sendiri.

Namun, yang penting ialah bahwa pembicaraan tentang kelas
kata dan sintaksis dalam kedua buku itu memberi petunjuk betapa
tata bahasa Arab mempengaruhi dunia bahasa dan dunia pengajaran
bahasa kita pada waktu lampau - pengaruh yang dalam abad ke-20
pun kadang-kadang muncul dalam tata bahasa Melayu dan Indonesia.

Dalam beberapa karangan yang telah tersiar dalam beberapa
media (1979 dan 1982b) kami telah berusaha menempatkan RAH
dalam sejarah studi bahasa Melayu-Indonesia, sebagaimana tergam-
bar dalam bagan yang kami kutipkan di sini bagi hadirin yang belum
membacanya:
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ke8 M), mengatur urutan entri bedasarkan panjang pendeknya
(jumlah konsonan) akar kata: kamus memuat kata kepala yang paling
panjang lebih dahulu diikuti oleh yang lebih pendek, dan seterusnya;
kata kepala yang sama panjangnya yang dapat saling berpermutasi di-
kelompokkan jadi satu. Yang kedua, dikenal sebagai metode persajak-
an, dipelopori oleh al Djauhari (abad ke-10 M), yang mengatur urutan
entri berdasarkan konsonan akhir dari akar kata. Yang ketiga, metode
Kufayang dipelopori oleh al Syaibani (abad ke-8 M), mengatur urutan
entri dengan mengelompokkan akar kata yang konsonan pertamanya
sama dan disusun menurut urutan abjad.

Menilik susunan Kitab Pengetahuan Bahasa bab II, mulai pada
halaman 50, nyata bahwa RAH mengkombinasikan metode persajak-
an dan metode Kufa. Hal itu nampak dari sistematik kata kepala yang
dipakai oleh RAH sebagaimana nyata dari tabel di bawah ini.

DAFTAR JUDUL KELOMPOK KATA KEPALA DALAM KITAB

PENGETAHUAN BAHASA
huruf huruf | huruf huruf | huruf huruf | huruf huruf huruf huruf
awal akhir awal akhir awal akhir | awal akhir awal akhir
alif ~ hamzah|ba ~ hamzah|ta - hamzah| jim - hamzah | ca -~ hamzah
alif - ba ba - ba ta - ba jim - ba ca — ba
alif -~ ta "|ba - ta ta - ta jim -t ca - ta
alif - jim
alif — dal ba - dal ta - dal jim - dal
alif — ra ba - ra ta - ra jim ~ra ca ~ ra
alif ~ sin ba - sin ta - sin jim - sin ca - sin
alif — nga ba - nga ta — nga jim -~ nga ca - nga
alif - fa ba - fa ta - fa jim - fa ca - fa
alif — kaf/ga |ba - kaf/ga |ta - kaf/ga |jim - kaf/ga | ca — kaf/ga
alif - lam ba - lam ta — lam jim - lam ca — lam
alif - mim ba - mim ta — mim jim — mim ca — mim
alif - nun ba - nun ta — nun jim = nun ca - nun
alif — waw ba - waw ta -~ waw jim — waw ca - waw
alif - *ha ba ~ ha ta - ha jim = ha ca - ha
alif — ya ba -~ ya ta — ya jim —ya ca - ya

Di samping itu RAH menyusun kata kepala dengan pengelom-
pokan kata-kata yang sama huruf awal dan huruf akhirnya. Tiap-tiap
kelompok merupakan satu pasal. Hanya dengan melihat daftar terse-

358



but kita yakin bahwa buku itu jauh lebih teratur daripada sangkaan
sarjana-sarjana yang kami sebutkan di atas; baik kelompok huruf awal
maupun kelompok huruf akhir disusun menurut urutan pola yang
teratur pula:

alif - ba ~  hamzah
ali - ta —~  hamzah
alif - jim —  hamzah
alif - dal — hamszah
alif - ca — hamzah
alif - ra —  hamzah
alif - sin —  hamzah
alif - fa — hamzah
alif - kaf/ga - hamzah
alif - lam —  hamzah
alif - mim — hamzah
alif - nun —  hamazah
alif - ya - hamzah

(Perhatikan bahwa huruf tengah disusun menurut urutan abjad Arab;
RAH, misalnya, tidak mengada-ada dengan memuat huruf Arab yang
tidak menggambarkan bunyi bahasa Melayu.)

Di samping keunikan susunannya, yang menarik bagi kita ialah
kata-kata yang dimuat dan diterangkan di dalamnya. Menurut perki-

raan kami, sepertiga dari kata-kata kepala yang dimuat tidak terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. Manfaat sebagai buku referensi
dalam penyelidikan bahasa dan sastra Melayu kiranya jelas bagi kita.

7  Penutup

Harus kami akui bahwa masih banyak aspek kedua buku RAH
tersebutbelum dapat dijelaskan di sini. Yang patut ditelusur, menurut
hematkami, ialah asal-muasal teori tata bahasa dan teknik perkamusan
Arabyang menjadi sumber buku-buku RAH. Memang patut disayang-
kan bahwa RAH tidak mencantumkannya.

Aspek lain yang kiranya patut diteliti ialah segi-segi pernaskahan
kedua buku itu. Kami masih menunggu uluran tangan para ahli kritik
teks untuk menggarapnya.

Ada baiknya di sini bertanya kepada diri kita sendiri bagaimana

- sikap kita terhadap karya-karya RAH.

Bisa saja kita yang hidup dalam abad ke-20 ini, seperti halnya
Teeuw dan Za’ba, menyatakan bahwa Bustanulkatibindan Kitab Pengeta-
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TELAAH BAHASA-BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
DI BELANDA

W.A.L. Stokhof

Ketika T. Roorda dan J.C. Baud pada tahun 1851 memutuskan
untuk mendirikan lembaga, yang sekarang bertanggung jawab atas
kenyataan bahwa kita di sini asyik membahas hari depan telaah Nu-
santara di Belanda, mereka menyebut lembaga ini: ket Koninklijk
Instituut voor de Taal, Land- en Volkenkunde van Neerlandsch Indié (Lem-
baga Kerajaan untuk Ilmu Bahasa, Nusa dan Bangsa Hindia Belanda).
Bahwa ilmu bahasalah yang disebut pertama-tama, menurut hemat
saya bukanlah suatu kebetulan: hal itu menggambarkan dengan jelas
sekali kesadaran yang pada zaman itu pun telah mematang di Be-
landa, bahwa bahasa merupakan kunci bagi masyarakat yang menutur-
kan bahasa tersebut. Satu kesadaran yang antara lain menghasilkan
pendidikan apa yang disebut pegawai bahasa, satu hal yang unik
dalam sejarah kolonial Barat.

Di kalangan linguis Belanda bagaimanapun juga pada waktu
yang sangat dini pun telah terdapat minat terhadap apa yang disebut
— dengan etnosentrisme yang sedikit canggung — bahasa dan sastra
eksotik. Bukan hanya terhadap bahasa dan sastra yang ditelaah dari
perspektif telaah Nusantara dan yang selama perbincangan yang sing-
kat ini akan mendapat perhatian yang agak banyak lagi. Ahli linguistik
Belanda yang termashur terdapat dalam sinologi, di antara para pe-
nelaah bahasa-bahasa Kaukasus maupun jugadi antara spesialis bahasa
Indian-Amerika. Ini hanya menyebut beberapa bidang yang jauh ber-
beda. Apa pun sebab yang menimbulkan kegairahan di bidang lingu-
istik, di sini selanjutnya tidak akan dibicarakan. Sebaliknya, sudah
Jjelas bahwa orang Belanda sepanjang hubungan kolonialnya dengan
negeri yang sekarang bernama Indonesia, dengan luar biasa giatrrya
telah menyibukkan diri dengan telaah bahasa dan sastra di negeri itu.
Dan juga bahwa Indonesianistik khusus menjadi bidang tempat telaah
ilmu bahasa dan sastra di tanah air kita (Belanda) paling terkemuka.
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Di samping bahasa Belanda, Indonesianistik menjadi tujuan inti bagi
para peminatnya. Salah satu bukti untuk itu ialah pemerian bahasa,
telaah sastra, serta terbitan naskah panjang lebar yang telah terbit
pada waktu yang sangat dini (Teeuw 1973:163); sebagai salah satu ter-
bitan pertama yang menonjol dapat disebut Spraeck-ende woord-boeck,
inde Maleysche ende Madagaskarsche talen, tahun 1603, diterbitkan oleh
seorang ahli linguistik secara harfiah, Frederick de Houtman, satu kar-
ya yang —ini cukup menjadi ciri zaman — selanjutnya terbit kurang da-
ri dua dasawarsa kemudian dibandingkan tata bahasa lengkap yang
pertama mengenai bahasa Belanda, karangan Hendrik Laurensz
Spieghels yang termashur, berjudul Twee-spraack vande Nederduytsche
letterkunst (1584). Apa yang mendorong Houtman untuk menghim-
pun dan menyusun bahan tersebut ialah dua motif yang kita lihat
selanjutnya sebagai benang merah dalam penelitian bahasa dan sastra
oleh bangsa Belanda di Kepulauan Nusantara: sikap ingin tahu ba-
nyak, hasrat akan pengetahuan, hasrat akan wawasan apa yang tak di-
ketahui, dan di pihak lain ada juga kecenderungan uhtuk menerap-
kan secara praktis apa yang telah diperolehnya. Dalam hal ini sesuatu
berbentuk pengaturan bahasa, nasihat mengenai bahasa, serta daftar-
daftar kata dengan bahasa Belanda sebagai titik tolaknya. Dengan
tokoh Houtman mulailah satu arus yang tak terputus-putus berupa
penerangan tentang sejumlah bahasa dan sastra di Kepulauan Nusan-
tara yang nampaknya baru sekarang, 380 tahun kemudian, terancam
akan sampai akhirnya. Adapun penerangan ini sampai dengan awal
abad ke-19 tetap terutama ditujukan kepada aneka ragam bahasa Me-
layu. Sesudah itu semakin banyak diperoleh keterangan mengenai
bahasa Jawa, maupun bahasa-bahasa lainnya, antara lain melalui cam-
pur tangan Nederlands Bijbelgenootschap (Perhimpunan Alkitab Be-
landa). Keyakinan bahwa wawasan dan pengaruh dalam sebuah pegu-
yuban memerlukan telaah yang mendalam (antara lain dengan jalan
kerja lapangan) dalam hal bahasa satu atau beberapa golongan yang
mewujudkan peguyuban tersebut, pada waktu yang dini pun telah
menyebabkan pemerintah kolonial untuk memberikan perhatian ke-
pada bahasa Jawa. Perhimpunan Alkitab Belanda pun menerapkan
wawasan tersebut melalui beberapa perubahan, ketika mewujudkan
tujuannya. Dalam praktek, pandangan ini menghasilkan pegawai pa-
mongpraja dan penerjemah Alkitab yang bukan saja mempunyai pe-
ngetahuan yang luas terhadap bahasa satu atau beberapa golongan
yang diajaknya bekerja, melainkan juga di samping itu menunjukkan
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lapangan, bidang telaah itu, biarpun secara relatif homogen, sedemi-
kian luasnya sehingga menyerupai lautan yang harus diminum. Kerja
sama dengan Indonesia dan dengan para ahli linguistik dan sastra dari
bagian lain di dunia adalah tuntutan yang memaksa. Terutama karena
Indonesia sendiri untuk lima puluh tahun yang pertama masih akan
kekurangan sarjana, sedangkan banyak bahasa dan sastra daerah di-
takdirkan akan hilang. Ikatan kerja sama internasional di mana Be-
landa terkadang juga tampil sebagai inisiator atau katalisator dapat di-
tunjuk, meskipun pada umumnya minat terhadap Telaah Nusantara
di luar negeri pada saat ini sangat berkurang karena berbagai sebab
yang tidak dapat saya dalami sekarang. Satu contoh mengenai bentuk
kerja sama penting yang sedikit banyak sudah dilembagakan ialah
Perbincangan di Eropa tentang Telaah Nusantara, di mana Belanda
akan bertindak sebagai tuan rumah untuk tahun ini, selain apa yang
disebut Indonesian Etymological Project yang diprakarsai oleh Inggris,
Perancis, dan Italia. Di samping itu rangkaian Materials in Language of
Indonesia, satu ikatan kerja sama antara Belanda dan Australia, tempat
badan BIS pun bertindak sebagai penyumbang sebagian, sertamajalah
berkala RIMA, juga merupakan hasil kerja sama Belanda-Australia .
dan juga terbuka untuk sumbangan karya sastra dan linguistik.
Pihak Leiden adalah koordinator terbitan baru Java Newsletter,
- tempat, bagaimanapun juga, khusus para ahli sastra dan budaya Jawa
yang bukan bangsa Indonesia dari semua bagian dunia ini, telah mulai
bertukarinformasiilmiah. Selanjutnya masih saya sebut proyek Kepala
Burung Irian Jaya, satu ikatan kerja sama antara Indonesia (LIPI),
Belanda, dan juga Australia, yang bertujuan mengadakan pengenalan
dan pemerian bahasa-bahasa, sastra, dan bentuk peguyuban di Seme-
nanjung Kepala Burung. J.W.M. Verhaar pernah- mendirikan pener-
bitan ilmu bahasa NUSA di Indonesia dan bersama para rekan bangsa
Indonesia serta dengan bantuan badan WOTRO mulai menyusun
karya Indonesian Reference Grammar. Sementara itu Cina telah menem-
patkan pengajarnya yang pertama untuk bahasa Indonesia di Leiden
di bawah naungan kelompok profesi untuk Bahasa dan Budaya di Asia
Tenggara dan Pasifik. Para sarjana bangsa Rusia secara teratur meng-
gunakan majalah Bijdragen untuk menyalurkan hasil-hasil penelitian
mereka ke dunia profesi Barat dan Asia. Terdapat kontak yang teratur
dengan para rekan seprofesi dari Korea, Madagaskar, Jepang, dan
Kanada; hanya kami sebut beberapa negeri saja. Singkatnya, tidak ada
kekurangan Kkegiatan ilmiah. Belanda masih tetap merupakan pusat
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Tentang fokus terdapat banyak dan juga aneka ragam gagasan;
singkatnya, menurut pendapat saya, hal ini terutama bersangkutan
dengan cara bagaimana P (pembicara) menonjolkan fakta/situasi
tertentu dari dunia nyata atau khayalan melalui sarana bahasa ter-
hadap pendengar. Untuk setiap bahasa P mempunyai pilihan-pilihan
yang terbatas jumlahnya. Satu situasi yang terjadi dari unsur-unsur
Jan/slaat/Piet/met/een/stock, *Jan memukul Piet dengan tongkat’ me-
nurut pilihan P dapat diadakan pada A (lamat) dengan jalan memakai
sebagai titik tolak (sering disebut 'pokok’ atau ’topic’) Jan, Piet, stock
atau slgan, yang menghasilkan empat ujaran berbeda yang mungkin
mempunyai satu kumpulan referen yang sama. Cara yang disukai oleh
P dalam menyusun gambarannya (proyeksinya) bersangkutan de-
ngan cara bagaimanaia mengadakan saling hubungan antara amanat-
nya dengan rangka acuannya bersama, berupa S + A, yaitu proyeksi
dunia seperti yang dimiliki bersama oleh S dan A sebelum tindakan
tuturannya.

Sejumlah bahasa di Kepulauan Nusantara meninjau hubungan
’fokus’ dalam verba itu menurut tata bahasa: partikel sintaksis, kata-
kata kecil yang mengungkapkan hubungan arti (semantik) antara
bagian-bagian nominal dalam ujaran, menurut pendapat banyak ahli
bahasa menjalankan peranan tambahan dalam hal ini. Sebagai con-
toh, bahasa Timogon di Kalimantan, dalam pemerian Prentice, mem-
punyai sistem formal untuk membedakan subyek, obyek referen,
kaitan dan sarana dalam ’fokus’. Tetapi fokus hanya merupakan satu
segi dalam strategi komunikatif dalam bahasa-bahasa semacam itu..
Kalimat berciri fokus dapat menjalankan peranan dalam susunan
linear (dan prosodi) (sering disebut tematisasi). Karena hal itu dapat
terjadi lagi penggambaran yang-lain dari satu kenyataan yang sama,
dan terkadang untuk seorang ahli linguistik, dapat menimbulkan arti
yang lain.

Sebuah medan penelitian yang lain sama sekali, tempat telaah
kawasan justru sangat/pentmg, ialah bidang linguistik komparatif dan
historis). Baru-baru ini adikarya Zoetmulder, yaitu sebuah kamus be-
sar bahasa Jawa Kuna, telah terbit. Ini merupakan hasil kerja 50 tahun.
Dengan demikian telaah linguistik komparatif bahasa-bahasa Aus-
tronesia telah tiba pada tingkat yang baru sama sekali. Jumlah yang
sangat besar berupa keterangan yang tersusun baik telah dapat di-
pakai dengan segera oleh peneliti yang baru saja juga melihat ter-
bitnya kamus bahasa Makasar yang luas dan padat, himpunan Cense.
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kan di Kepulauan Raja Empat di sebelah barat Irian Jaya. Gejala itu
pada saatini sedang diteliti oleh van der Leeden; B. Voorhoeve dalam
ikatan kerja sama antara Leiden, Canberra, dan Jakarta, dan beberapa
bulan yang lalu menemukan gejala-gejala pitch (nada) dalam sejum-
lah bahasa non-Austronesia di Semenanjung Kepala Burung, Irian
Jaya.

Pengetahuan tentang bahasa-bahasa non-Barat, non-Indo-Eropa
tak dapat ditinggalkan dalam telaah linguistikumum, tempat pemusat-
an teori terkadang mungkin agak terbatas dalam hal jangkauan daya
tipologi. Sampai baru-baru ini bukan tidak biasa orang mendasarkan
teori linguistik umum atas satu dua bahasa Eropa Barat dan tidak lebih
dari itu. Kritik Uhlenbeck yang terkenal itu mengenai tata bahasa
generatif transformasional jelas nampak dipengaruhi oleh keterli-
batannya dalam telaah bahasa-bahasa Nusantara.

Yang telah dikatakan tadi mengenai linguistik umum, tentu saja

“ berlaku dengan keharusan yang sama bagi ilmu sastra umum. Kalau
orang hanya berbekal susunan rangka yang khas Barat, ia tidak akan
seberapa maju dalam menelaah karangan-karangan lisan suku Dayak,
misalnya. :

Akhirnya perkenankanlah saya minta perhatian anda atas situasi
gawat banyak bahasa dan sastra di Indonesia sekarang; karena mau
tidak mau didesak oleh bahasa nasional, banyak bahasa daerah yang
hampir akan lenyap: itu merupakan kehilangan yang tidak dapat
diganti. Setiap bahasa mempunyai nilai hakikinya; menjadi sarana
yang tak ada taranya bagi tradisi lisan yaitu khasanah pengalaman-
pengalaman yang akan diteruskan kepada generasi yang akan datang.
Dengan hilangnya bahasa-bahasa daerah kecil maka hilanglah juga
segala bentuk komposisi lisan dan dengan demikian juga lenyaplah
satu-satunya jalan masuk ke sejarahnya sendiri, yaitu sumber penge-
nalan diri pada suatu suku bangsa. Disini pun telaah yang memusatkan
diri kepada kawasan merupakan sarana penolong yang penting.
Namun, tindakan-tindakan penyelamatan harusbersifatinternasional
karena tidak mungkin bagi Indonesia untuk menjalankan tugas se-
besar itu sendirian saja. Dalam undang-undang dasarnya Indonesia
pada asasnya mengungkapkan arti penting yang diberikannya kepada
kebudayaan daerah serta bentuk pernyataannya. Dengan didirikan-
nya Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa maka sungguh-
sungguh telah dimulai telaah bahasa-bahasa daerah. Akan tetapi
semua itu hanya merupakan setetes air dalam samudera.
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